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Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih (dan) Maha
Penyayang

Sesungguhnya segala puji bagi Allah, kami memuji-Nya
dan kami memohon pertolongan kepada-Nya dan kami memo-
hon ampun kepada-Nya. Dan kami berlindung kepada Allah
dari kejahatan-kejahatan diri-diri kami dan dari keburukan-
keburukan amal-amal kami. Barangsiapa yang Allah berikan
hidayahkepadanya maka tidak ada satupun yang dapatmenye-
satkannya, dan barangsiapa yang Allah sesatkan maka tidak
ada satupun yang dapat memberikan hidayah kepadanya. Aku
bersaksi bahwa tidak ada satupun tuhan (yang berhak diiba-
dahi dengan benar) melainkan Allah. Dan aku bersaksi bahwa
sesungguhnya Muhammad itu hamba-Nya dan Rasul- Nya.!

! Pembenaran dari dua kalimat syahadat (syabaadatain) ialah: Bahwa kita tidak
beribadah kecuali hanya kepada Allah (Laa ilaaha illallah). Oleh karena itu dar sali-
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Wahai orang-orang yang beriman bertaqwalah kepada
Allah dengan sebenar-benar taqwa, dan janganlah kamu
mati melainkan kamu muslim. (Ali Imran ayat: 102).
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Wahai manusia bertaqwalah kepada Rabmu yang telah men-
ciptakan kamu dari diri yang satu? dan Ia telah menciptakan
darinya (dari diri yang satu itu) istrinya.® Dan Ia kembang
biakkan dari keduanya® laki-laki dan perempuanyang banyak.
Dan bertaqwalah kepada Allah yang kamu saling meminta
dengan (nama) Nya, dan (peliharalah) hubungan kekeluar-
gaan (silaturrahim). Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu. (An Nisaa’ ayat: 1).

mat ini yang benar ialah: Bahwa tidak ada satupun tuhan yang berhak diibadati
denganbenarmelainkan Allah. Sedangkan makna yang benar dari kalimat Muham-
madurrasulullahialah: Bahwa kita tidak beribadah kepada-Nya kecuali dengan
apayang Allah syari’atkan melalui Rasul-Nya yang mulia Muhammad shallalla-
hu ‘alaihi wa sallam. Yakni, sebagaimana kita tavhidkan Allah di dalam berbadah
kepada-Nya demikian juga kita tauhidkan Muhammad shallallahu ‘alaibi wa sallam di
dalam mengikutinya, bahwa tidak ada yang kita ikuti kecuali beliau shallallabu 'alaibi wa
sallam.

2 Yaitu Adam sebagai manusia pertama.

3 Yakni Allah telah menciptakan istri dati Adam yaitu Hawa dari Adam dan
dard tulang rusuk Adam sebagaimana telah datang hadits yang shabih dari Nabi yang
mulia shallallabu 'alashi wa sallam selain berdasarkan dalil Al Qur’an.

4 Dari Adam dan Hawa.

2 -@engantar Ifmu Mushthalshiul Hadits



5l 35 ijjji;j G757 T, LT Ay
4 3 2

i Y ”’:&L;H‘,.Qcm@

2 o

) Vs 1355 55 ",u,.wmﬁuu,,

Wahai orang-orang yang beriman bertaqwalah kepada
Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar. Niscaya Allah
akan memperbaiki amal-amal kamu dan mengampuni
dosa-dosamu. Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan
Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat kemena-
ngan yang sangat besar. (Al Ahzaab ayat: 70 dan 71).
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Ammaa ba ’du! Sesungguhnya sebalk-balk perkataan
adalah Kitabullah dan sebaik-baik petunjuk (pimpinan) adalah
petunjuk Muhammad.® Dan sejelek-jelek urusan® adalah yang
muhdats,” dan setiap yang muhdats adalah bid’ah,® dan

5 Yakni Sunnah beliau shallallabu ‘alaihi wa sallam.

¢ Al umuur bentuk jama’ dan a/ amr yang saya terjemahkan dengan wrusan
atau perkara. Yang di maksud 1alah urusan Agama bukan keduniaan karena bid’ah itu
terbatas hanya pada urusan-urusan Agama.

7 Muhdats artinya yang baru. Yakni sesuatu yang baru dar urusan-urusan
Agama yang sama sekali tidak ada Sunnahnya.

8 Bid’ah artinya menurut Jghah/bahasa ialah “sesuatu yang baru yang
tidak ada contoh sebelumnya”. Sedangkan menurut Syara’(Agama) bid’ah itu
artinya ialah “sesuatu yang baru, yang diada-adakan atau diciptakan oleh
manusia di dalam urusan Agama kemudian dijadikan sebagai satu cara atau
jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah”.

Ringkasnya bid’ah itu ialah segala sesuatu yang menyalahi Sunnah. Maka
setiap yang dianggap ibadah yang menyalahi Sunnah atau tidak ada Sunnahnya maka
itulah bid’ah. Karena bid’ah itu adalah lawan dan Sunnah Nabi shallallabu ‘alaih: wa
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setiap bid’ah adalah sesat dan setiap kesesatan tempatnya
di neraka.

Saudaraku, inilah sebuah kitab yang berupa hidangan
imiyyah dalam santapan yang sangat lezat, yang berbicara
secara khusus tentang sebagian kecil dari ilmu-ilmu hadits
yang sangat banyak, luas dan dalam sekali. Yang merupakan
beberapa pilihan dari sekian banyak masalah haditsiyyah yang
pernah saya tulis di kitab besar saya Al Masaa-il yang sampai
hari ini telah terbit sebanyak enam jilid. Kemudian saya jadi-
kan sebagai sebuah kitab yang sedang, tentunya setelah saya
pilih beberapa di antaranya yang saya anggap tepat untuk
dimasukkan ke dalam kitab ini. Kemudian saya membagus-
kannya dengan memberikan beberapa tambahan dan pengu-
rangan. Semua ini saya maksudkan agar mudah bagi para
pembaca khususnya para pelajar hadits untuk mengambil
faedahnya di dalam sebuah kitab.

Atau kalau engkau mau, katakanlah kitab ini sebagai
sebuah pengantar atau mugaddimah atau pembuka jalan un-
tuk menghidupkan dan mengadakan pembelaan secara besar-
besaran terhadap Sunnah dan Hadits Nabi yang mulia
shallallahu ’alaihi wa sallam. Yang hanya dapat diketahui sah
dan tidaknya yang orang sandarkan kepada Nabi yang mulia
shallallahu ’alaihi wa sallam dengan ilmu yang mulia ini yaitu
ilmu hadits.

Dan kepada para shahabatku, pemuda-pemudaku,
para pelajar hadits, engkau dapat menjadikan kitab ini sebagai
bekal awal persiapanmu untuk mengadakan safar ilmiyyah
haditsiyyah yang sangat panjang dan melelahkan sepanjang
hayat kehidupan ilmiyyahmu dalam membela Sunnah Nabi-
mu yang mulia shallallahu ’alaihi wa sallam. Karena hal ini
adalah merupakan sebesar-besar jihad khususnya pada za-
man ini. Di mana Sunnah dan Hadits Nabimu dihujat. Di
mana ilmu yang mulia ini dikatakan telah usang, telah selesai,

sallarm. Barangsiapa yang ingin mengetahui lebih dalam lagi masalah bid’ah ini bacalah
kitab A/ I'tisham oleh imam Asy Syaathibi. Kitab Iimu Ushu/ Bida’ oleh Syaikh Al
Hasan. Kitab A4/ Igtidha Shiratal Mustagim oleh syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan
lain-lain banyak sekali.
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telah tamat, telah mati dan tidak akan bangkit lagi. Di mana
siapa saja dengan seenaknya berbicara tentang hadits dan
ilmunya walaupun dia sebagai orang yang paling jahil!? Di
mana hadits-hadits palsu yang keluar dari mulut busuknya
para pemalsu hadits diyakini sebagai sabda-sabda suci Nabi
yang mulia shallallahu alaihi wa sallam!!! Di mana para tu-
kang cerita, para tukang dongeng, para penceramah kondang
yang berada dikandang kejahilan tampil di mimbar-mimbar
mereka dengan seenaknya membawakan hadits-hadits se-
olah-olah mereka muhaddits!!!

Telah berkata Amirul Mu’minin fil Hadits Syaikhul Jarh
wat Ta’dil Yahya bin Ma’in:

M 0o O o - °/ ’/?i.éé /J¢~
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“Mempertahankan dan mengadakan pembelaan terhadap
Sunnah (Nabi) lebih utama dari jihad fi sabilillah (perang). ”®

Imam Ahlus Sunnah wal Jama’ah Ahmad bin Muham-
mad bin Hambal pernah ditanya oleh Muhammad bin Bun-
daar: Wahai Abu Abdillah, sesungguhnya sangat memberat-
kan saya untuk mengatakan bahwa si fulan adalah seorang
pendusta!!!

Imam Ahmad menjawab:

'd
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“Apabila kau diam dan akupun diam (dari menjelaskan ca-
cat dan celanya seorang rawi), maka kapankah orang yang
jahil dapat mengetahui (hadits) yang shahih dari (hadits)
yang sakit (dha'’if). "*°
Kemudian yang sebelum Imam Ahmad yaitu Abdullah
bin Mubarak amirul mu’minin fil hadits:

S Siyar A'laamin Nubalaa’ (10/518) oleh Imam Dzahabi.

1 4/ Kifaayah fi Timir Riwaayah oleh Imam Al Khatib Al Baghdadi. Syarah
Tia! Tirmidz oleh Imam Ibnu Rajab juz 1 hal 46 di #abgég oleh Doktor Nuruddin Ttr.
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Ibnul Mubarak pernah menerangkan keadaan seorang (ra-
wi), lalu beliau berkata, “Dia seorang pembohong.”.

Maka beliau ditegur oleh seorang laki-laki, “Hai Abu
Abdurrahman, kau telah melakukan ghibah!”

Abdullah bin Mubarak menjawab, “Diamlah kau! Apabila
kami tidak menjelaskan (keadaan rawi), bagaimanakah
dapat diketahui yang haq dari yang batil.”

Di dalam riwayat yang lain: Abdullah bin Mubarak per-
nah menerangkan keadaan seorang rawi yang bemama Al
Mu’alla bin Hilal sebagai seorang pembohong, lalu sebagian
kaum sufiyyah menegur beliau: Hai Abu Abdurrahman, kau
melakukan ghibah! Kemudian Abdullah bin Mubarak menja-
wab seperti di atas.

\

Ibnu 'Ulayyah pernah berkata tentang jarh (menerang-
kan cacat dan celanya seorang rawi hadits):

[
“Sesungguhnya ini adalah amanat bukan ghtbah "
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Berkata Abu Zur’ah Ad Dimasyqiy: Aku pernah mendengar
Abu Mushir ditanya tentang keadaan seorang rawi yang
salah dan waham serta tashhif (di dalam hadits)?

Beliau menjawab, “Jelaskanlah keadaannya!”

Maka aku bertanya kepada Abu Mushir, “Apakah engkau
menganggap yang demikian itu perbuatan ghibah?”

Beliau menjawab, “Tidak.”
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Berkata Abdullah bin Ahmad bin Hanbal: Abu Turab An
Nakhsyabiy pernah datang menemui bapakku (Imam Ah-
mad bin Hanbal). Maka mulailah bapakku berkata (menje-
laskan keadaan rawi), “Si fulan dha’if, dan si fulan tsiqah.”

Maka Abu Turab menegurnya, “Hai Syaikh, janganlah kau
menggibahkan Ulama!”
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Lalu bapakku menoleh kepadanya, beliau menjawab,
“Kasihan kau! Ini nasehat bukan ghibah.

Itulah sebagian kecil dari sekian banyak perkataan para
Imam Salaf Ahlus Sunnah wal Jama’ah dalam membela dan
mempertahankan Sunnah dan Hadits Nabi yang mulia shal-
lallahu ’alaihi wa sallam. Mereka memberikan pujian (ta’dil)
dan celaan (jarh) terhadap rawi hadits, mana di antara mereka
vang tsigah dan mana yang lemah (dha’if) dengan berbagai
macam cabang kelemahannya. Dari mulai yang paling tinggi
kelemahannya yaitu para pemalsu hadits, kemudian mereka
yang biasa berbohong di dalam pembicaraannya, kemudian
mereka yang fasiq yang mengerjakan dosa-dosa besar, kemu-
dian para pengikut hawa nafsu dari ahli bid’ah yang mengajak
kepada bid’ahnya, kemudian dari jurusan hapalannya, apa-
kah sering salah, waham dan buruk hapalannya dan seterus-
nya. Semuanya berpulang kepada satu tujuan, yaitu pembe-
laan serentak secara besar-besaran terhadap Sunnah Nabi
yang mulia shallallahu ’alaihi wa sallam. Sehingga mereka da-
pat mengetahui dengan jelas dan terang apakah hadits terse-
but sah atau tidak. Semua perkataan para Imam itu kemudian
dikumpulkan menjadi satu macam ilmu yang sangat besar se-
kali, yang terkumpul di dalamnya berpuluh cabang ilmu, saya
sebutkan di antaranya contoh kebesaran ilmu hadits:

ILMU-ILMU YANG BERBICARA TENTANG RAWI

1. Ilmu yang menjelaskan tentang sifat rawi yang diterima
dan ditolak riwayatnya.

2. llmu jarh dan ta’dil.

3. IImu yang menjelaskan mana rawi-rawi yang tsigah dan
dha’if.

4. Ilmu yang menjelaskan tentang keadaan rawi yang tsiqah,

yang kemudian berubah hapalannya karena beberapa
sebab. Seperti karena usia yang telah tua atau kitab cata-

11 Semua riwayat di atas telah dijelaskan oleh Imam Al Khatib Baghdadi
dikitabnya A/ Kifaayah fi Timir Riwaayab. Lihat Syarab Tial Tirmidz oleh Imam Ibnu
Rajab juz 1 hal 46 dst di fabgig oleh Doktor Nuruddin ’Itr.
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10.

11.

12.

13.
14.
15.

16.

17.

tan haditsnya terbakar atau dicuri orang atau rusak akal-
nya dan lain-lain.

lmu yang menjelaskan tarikh rawi, yaitu tanggal dan
tahun kelahiran dan wafatnya seorang rawi.

Ilmu thabaqah rawi atau tingkatan-tingkatan rawi ditinjau
dari jurusan zamannya atau umurnya.

llmu yang menjelaskan siapakah yang dimaksud dengan
Shahabat, Taabi’in dan Taabi’ut Taabi'in bersama tingka-
tan-tingkatan mereka.

Ilmu yang menjelaskan tentang rawi-rawi yang tidak dike-
tahui namanya atau yang menurut istilah hadits disebut
sebagai rawi yang mubham.

lmu yang menjelaskan tentang nama-nama rawi, kun-
yah-nya, dan lagab-nya dan seterusnya.

Imu yang menjelaskan tempat kelahiran dan tempat
tinggal atau menetapnya seorang rawi.

Ilmu yang menjelaskan nama-nama rawi yang sama lafazh
dan tulisannya tetapi orangnya berbeda yang menurut
istilah hadits disebut al muttafiq wal muftariq.

lmu yang menjelaskan nama-nama rawi yang sama da-
lam bentuk tulisan tetapi berbeda di dalam melafazhkan-
nya yang menurut istilah hadits disebut al mu’talif wal
mubkhtalif.

ILMU-ILMU YANG BERBICARA TENTANG
MERIWAYATKAN HADITS

Adab-adab para penutut ilmu hadits.
Adab-adab para ahli hadits.

Imu yang menjelaskan lafazh-lafazh yang biasa dipakai
oleh seorang rawi dalam meriwayatkan hadits.

IImu yang menjelaskan sifat meriwayatkan hadits baik
dengan lafazhnya atau maknanya.

Iimu yang menjelaskan tentang penulisan hadits.
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ILMU-ILMU YANG BERBICARA TENTANG HADITS
YANG MAQBUL (DITERIMA) DAN MARDUD

(DITOLAK)
18. llmu yang menjelaskan apakah yang dimaksud dengan
hadits shahih dan pembagiannya.
19. Imu yang menjelaskan apakah yang dimaksud dengan
hadits hasan dan pembagiannya.

20. llmu yang menjelaskan apakah yang dimaksud dengan
hadits dha’if dan pembagiannya.

ILMU-ILMU YANG BERBICARA TENTANG MATAN
HADITS

21. llmu yang menjelaskan tentang hadits qudsiy.

22. Hadits marfu’.

23. Hadits mauquf.

24. Hadits magqthu’.

25. limu gharibul hadits. Yaitu satu macam ilmu yang menje-
laskan tentang lafazh-lafazh di dalam hadits yang asing
dan sukar dipahami. .

26. llmu mukhtaliful hadits atau ilmu musykilul hadits. Yaitu
satu macam ilmu yang menjelaskan tentang hadits-hadits
vang secara lahiriahnya bertentangan dengan nash, baik
dengan hadits atau Al Qur'an, padahal sama sekali tidak
bertentangan dan dapat didudukkan dengan mudah pada
tempatnya masing-masing.

27. llmu muhkamul hadits. Yaitu satu macam ilmu yang men-
jelaskan tentang hadits-hadits yang tidak terdapat perten-
tangan di dalamnya dengan nash dari segala jurusannya.

ILMU-ILMU YANG BERBICARA TENTANG SANAD
HADITS

28. llmu yang menjelaskan tentang sanad yang muttashil.
29. Hadits musnad.

30. Hadits musalsal.

31. Sanad yang ‘aliy (tinggi).
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32. Sanad yang nazil (rendah).

33. Tambahan rawi di dalam sanad yang bersambung.
34. Mu'’dllag.

35. Mu’dhal.

36. Mungqathi’.

37. Mursal.

38. Mursal Shahabi.

39. Mursal khdfiy.

40. Hadits mudallas.

ILMU-ILMU YANG BERBICARA TENTANG JUMLAH
ORANG YANG MERIWAYATKAN HADITS

41. Hadits mutawaatir.
42. Hadits ahad.
43. Hadits masyhur.
44. Hadits ’aziz.
45, Hadits gharib.
46. Al I'tibaar, mutaaba’aat dan syawaahid.
47. Tambahan dari rawi yang tsiqah.
48. Hadits syadz dan mahfuzh.
49. Hadits munkar dan ma’ruf.
50. Hadits mudhtharib.
51. Hadits mudraj.
52. Hadits mushah-haf dan muharraf.
53. Hadits mu’allal.
Dan lain-lain banyak sekali.

llmu ini yang kemudian kita kenal dengan nama ilmu
hadits atau ilmu mushthalah hadits.

Wahai saudaraku, jika kau bertanya kepadaku: Apakah
nama dari ilmu yang mulia ini?

Saya jawab: Dengan penuh tawaadhu’ (kerendahan
hati) para ulama kita yang dahulu (mutaqaddimin) telah me-
namakan ilmu yang mulia ini dengan nama Ilmu Mushtha-
lahul Hadits. Nama yang sangat sederhana, tetapi pada ha-
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kikatnya inilah ilmu yang menjadi asas di dalam ilmu riwa-
vat atau naql dengan segala cabangnya.

Wahai saudaraku, kalau kau bertanya lagi kepadaku:
Apakah faedah atau manfa’at dari ilmu yang mulia ini?

Saya jawab: Banyak sekali, di antaranya yang terbesar
dan tertinggi ialah sebagaimana yang telah saya katakan di
atas, bahwa ilmu inilah yang menjadi asas di dalam segala
ilmu Syar’iy yang hanya dapat kita ketahui dengan jalan riwa-
vat atau naql dengan segala cabangnya. Oleh karena itu, seti-
ap cabang ilmu yang hanya dapat kita ketahui dengan cara
atau jalan riwayat dan meriwayatkan, maka ilmu tersebut sa-
ngat membutuhkan dan bergantung sekali dengan ilmu yang
mulia ini. Seperti ilmu tafsir, ilmu tarikh, lughah (bahasa) dan
lain-lain yang hanya dapat sampai kepada kita dengan jalan
riwayat. Karena dengan sebab ilmu yang mulia inilah kita
dapat mengetahui dengan satu kepastian ilmiyyah, apakah
riwayatnya memang betul-betul ada atau tidak, dan apakah
riwayatnya itu sah atau tidak. Karena setiap berita yang sam-
pai kepada kita, dan beredar di tengah-tengah kita, tentulah
ada yang benar dan ada yang bohong, atau bercampur di
antara yang benar dan bohong. Maka untuk mengetahuinya
harus ada satu metoda ilmiyyah agar kita dapat membedakan
di antara yang benar dan yang salah atau bohong. Maka me-
toda ilmiyyah itu adalah ilmu yang mulia ini yang menjadi
kekhususan bagi umat Islam. Dahulu Ulama kita mengatakan
-dan perkataan mereka ini merupakan kaidah yang sangat
besar di dalam Islam tentang ilmu riwayat atau naql- : Telah
berkata Abdullah bin Mubarak:

I Syl Y9y ¢ o Cpe Byl
ks oty L £ G sL % S

“Isnaad itu bagian dari Agama, dan kalau sekiranya
tidak ada isnaad, niscaya siapa saja dapat mengata-
kan apa yang ia mau katakana.” (Riwayat Imam Mus-
lim di mugaddimah Shahihnya.)
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Sanad atau Isnad ialah jalannya orang-orang yang
meriwayatkan sesuatu riwayat seperti hadits Nabi shal-
lallahu ’alaihi wa sallam, perkataan Shahabat, Taabi’in, Taabi-
‘ut Taabi’in, para Imam, riwayat-riwayat tentang tafsir Al Qur-
’an, riwayat-riwayat tentang tarikh atau sejarah dan seterus-
nya, dari yang mengeluarkan riwayat tersebut sampai akhir
sanadnya. Ya, kalau sekiranya tidak ada isnad, pastilah siapa
saja dapat mengatakan apa yang ia mau katakan. Kalau demi-
kian yang terjadi, pastilah kita tidak dapat membedakan mana
vang hadits Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam dan mana yang
bukan? Mana riwayat-riwayat yang sah dan mana riwayat-
riwayat yang lemah atau sangat lemah atau palsu? Siapakah
yang meriwayatkannya? Apakah orang-orang yang terpercaya
di dalam agamanya dan ilmunya? Ataukah sebaliknya? Yaitu
riwayat tersebut datang dari orang-orang yang fasiq, atau dari
para pembohong yang biasa berbohong di dalam pembicara-
annya, atau dari para pemalsu hadits yang dengan sengaja
memalsukan hadits atas nama Nabi kita yang mulia shallalla-
hu ’alaihi wa sallam. Dan seterusnya dalam segala cabang il-
mu yang sampai kepada kita dengan jalan berita atau riwayat.
Semuanya dapat dijawab oleh ilmu yang mulia ini. Yang
menjadi kekhususan bagi umat ini yang tidak ada pada umat-
umat yang lain. Oleh karena ilmu hadits ini dan ahli hadits
demikian mulianya, maka sedikit sekali orang yang mengeta-
huinya, mempelajarinya dan mengajarkannya sebagaimana
telah ditegaskan oleh Imam Bukhari Amirul Mu’minin fil
Hadits dalam sebuah perkataan emasnya:

‘u:»f:ép;,wmsumd
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“Yang paling utama dari kaum muslimin ialah seorang
vang menghidupkan satu Sunnah dari Sunnah-Sunnah Ra-
sulullah shallallahu ’alaihi wa sallam yang telah mati. Maka
bersabarlah wahai ahli hadits, semoga Allah merahmati
kamu, karena sesungguhnya (jumlah) kamu adalah yang
paling sedikit di antara manusia. "2

Berkata seorang penyair tentang ahli hadits:
o 14 o ) ’ o z.
bV L IS IS S g I

’o g [ L,z P4
J—dt s J_Jf Foy—e U
“Sesungguhnya kami dahulu menghitung mereka
(ahli hadits) sangat sedikit sekali. Maka sesungguh-

nya sekarang mereka lebih sedikit dari yang paling
sedikit.”?

Sampai di sini dengan mengucapkan: Segala puji bagi
Allah, yang dengan sebab nikmat-nikmat-Nya maka sempur-
nalah segala kebaikan. Shalawat dan salam kepada Ash Shaa-
diqul Mashdug Nabi dan Rasul yang mulia Muhammad shal-
lallahu ’alaihi wa sallam. Semoga Allah ’Azza wa Jalla menja-
dikan buah pena saya ini ikhlas semata-mata hanya untuk
mencari Wajah-Nya Yang Mulia.

Penulis,

Abdul Hakim bin Amir Abdat Abu Unaisah
Jakarta, Dzulhijjah 1426 H/Januari 2006

12 4] Jaarmi’ Li-akhlaagir Raawi wa Adabis Saamé’ oleh Al Imam Al Khathib Al
Baghdadi jilid 1 hal: 168 no: 91 di Zbg/g oleh Doktor Muhammad Ajaaj Al Khatib.
13 Idem.
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BAB I

ANCAMAN BERDUSTA

ATAS NAMA RASULULLAH
SHALLALLAHU ‘ALAIHI WA SALLAM

Di dalam bab pertama ini saya akan bawakan sejumlah
hadits-hadits shahih mutaawatir'* tentang ancaman yang sa-
ngat berat dan azab yang sangat mengerikan kepada para
pendusta dan pemalsu hadits atas nama Rasulullah shallallahu
’alaihi wa sallam. Hadits-hadits tersebut ialah:

Hadits pertama:

i Ao 4.\\‘ Jey JE 6 333355 ‘;.\ R
nﬁﬂ/. f‘}//: gLF G.J-\: H—d} w
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Dari Abi Hurairah, dia berkata: Telah bersabda Rasulullah
shallallahu ’alaihi wa sallam, “Barangsiapa yang berdusta
atas (nama)ku dengan sengaja, maka hendaklah dia me-
ngambil tempat tinggainya di neraka.”

Hadits shahih mutawatir riwayat Bukhaari juz 1 hal 36
dan Muslim juz 1 hal 8 dan lain-lain.

14 Mutawatsr ialah satu hadits yang dirtwayatkan oleh orang banyak dari awal
sampai akhirnya yang menurut adat mustabi/ mereka sepakat dusta sebagaimana akan
datang penjelasannya (Syarah nukbbatul fikr oleh Ibny Hajar).
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Hadits kedua:
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Dari Abi Hurairah, dia berkata: Telah bersabda Rasulullah
shallallahu ’alaihi wa sallam, “Barangsiapa yang membuat-
buat/mengada-ada perkataan atas (nama)ku yang (sama
sekali) tidak pernah aku ucapkan, maka hendaklah dia
mengambil tempat tinggalnya di neraka.”

Hadits shahih riwayat Imam Ahmad bin Hambal di
Musnad-nya juz 1 hal. 321 dan Ibnu Majah no. 34.

Hadits ketiga:
oo [ e 106 ¢ T o T 3

‘i’o’/ﬂlzoi/oz ’o‘.’./ 30
‘J’ip’\‘g“"}‘-&u’ .Jﬂpl.»}d.)&dm
sy, -~ 2, /:./ ///°:
. )‘.:.“ P ke w
Dari Salamah bin Al Akwa’, dia berkata: Aku pernah men-
dengar Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Barang
siapa yang mengatakan atas (nama)ku, apa-apa (perkataan)

vang tidak pernah aku ucapkan, maka hendaklah dia
mengambil tempat tinggainya di neraka.”

Hadits shahih riwayat Bukhari juz 1 hal. 35 dan lain-
lain. Hadits ini juga di keluarkan oleh Imam Ahmad (juz 4 hal.
47) dengan lafazh yang sama dengan hadits pertama, keem-
pat, kelima, keenam dan kedelapan.

Kemudian Imam Ahmad meriwayatkan lagi (juz 4 hal.
50) dengan lafazh:
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“Tidak seorangpun juga yang berkata atas (nama)ku
dengan batil atau (dia mengucapkan) apa saja (perkataan)

yang tidak pernah aku ucapkan, melainkan tempat tinggal-
nya di neraka.”

Hadits keempat:
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Dari Anas bin Madlik, dia berkata: Sasungguhnya yang
menghalangiku / mencegahku menceritakan /meriwayatkan
hadits yang banyak kepada kamu, (ialah) karena Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda, “Barangsiapa
yang sengaja berdusta atas (nama)ku, maka hendaklah ia
mengambil tempat tinggalnya di neraka.”

Hadits shahih riwayat Bukhari juz 1 hal. 35 dan Muslim
juz 1 hal. 7 dan lain-lain.

Hadits kelima:
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Dari Amir bin Abdullah bin Zubair, dari bapaknya (yaitu
Abdullah bin Zubair), dia berkata: Aku pernah bertanya
kepada Zubair bin ‘Awwam: Mengapakah aku tidak pernah
mendengar engkau menceritakan (hadits yang banyak) dari
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam sebagaimana aku
mendengar dari Ibnu Mas’ud dan si fulan dan si fulan?

Beliau menjawab: Adapun aku tidak pernah berpisah dari
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam semenjak aku ma-
suk Islam. Akan tetapi aku pernah mendengar dari beliau
satu kalimat, yaitu beliau bersabda, “Barangsiapa yang
berdusta atas (nama)ku dengan sengaja, maka hendaklah
dia mengambil tempat tinggalnya di neraka.”

Hadits shahih riwayat Bukhari juz 1 hal. 35 dan Abu
Dawud (no: 3651) dan Ibnu Majah (no: 36) dan lain-lain. Dan
lafazh di atas dari riwayat Ibnu Majah.

Dua riwayat di atas dari dua orang Shahabat besar yaitu
Anas bin malik dan Zubair bin ‘Awwam, menunjukkan betapa
sangat hati-hatinya para Shahabat di dalam meriwayatkan
hadits-hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan segala
sesuatu yang di sandarkan kepada beliau sebagaimana akan
datang penjelasannya, insyaa Allahu Ta’ala.!®

5 Akan tetapi ini tidak berarti bahwa mereka tidak mau sama sekali
menceritakan atau meriwayatkan dari Nabi shallallabu ‘alaibi wa sallam, batta satu hadits
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Hadits keenam:
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Dari Abdullah bin Amr, dia berkata: Sesungguhnya Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda, “Sampaikanlah
dariku meskipun seayat saja, dan ceritakanlah tentang Bani
Isrdil tidak mengapa, dan barangsiapa yang berdusta atas
(nama)ku dengan sengaja, maka hendaklah dia mengambil
tempat tinggalnya di neraka.”

Hadits shahih riwayat Bukhari juz 4 hal. 145. Tirmidzi
juz 4 hal. 147- bagian Kitabul Ilmi- . Ahmad juz 2 hal. 159,
203, 214 dan lain-lain. Tambahan dalam kurung “( )” pada
lafazh hadits dari riwayat Ahmad dan Tirmidzi.

Sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Ceritakan-
lah tentang Bani Israil tidak mengapa,” yakni, tidak ada
keberatan atau tidak ada dosa bagi kamu salama itu baik
menurut Syara’ (Agama).

punl? Tidak demikian! Hal ini dapat kita ketahui dari jumlah hadits yang mereka
tiwayatkan dani Nabi sballallabu ‘alabi wa sallam di kitab-kitab hadits khususnya di
masaanid (kitab-kitab musmad) seperti Muswad imam Ahmad bin Hambal. Atau bacalah
kitab Tubfats/ Asyraf oleh Imam Al Mizzi atau kitab _Athraf Musnad Imam Abmad bin
Hambal oleh A/ Hafizh Tbnu Hajar. Akan tetapi yang dimaksud ialah sangat hati-
hatinya mereka di dalam menyandarkan sesuatu kepada Nabi shalallabu ‘alaibi wa
sallam menyalahi apa yang terjadi pada zaman kita sekarang ini, sangat tidak hati-
hatinya dalam menyandarkan sesuatu atas nama Nabi yang mulia sballaliabu ‘alaibi wa
sallas.
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Berkata Imam Malik, “Yang dikehendaki boleh mence-
ritakan tentang mereka (Bani Israil) ialah dari urusan yang
baik. Adapun apa-apa yang telah diketahui kebohongannya
tidak boleh.” Demikian juga keterangan Imam Asy Syafi’iy
hampir sama dengan Imam Malik. (Fat-hul Baari’ juz 7 hal.
309).

Saya berkata: Cerita-cerita tentang Bani Israil itu ada
tiga macam:

Pertama: Yang telah diketahui kebenaran dan kasha-
hihannya oleh Syara’(Agama) dari perkara atau urusan yang
baik. Maka inilah yang dimaksud dengan sabda Nabi shal-
lallahu ‘alaihi wa sallam di atas.

Kedua: Yang telah diketahui kebatilan dan kedustaan-
nya oleh Syara’. Maka tidak boleh kita menceritakannya kecu-
ali untuk menjelaskan kebatilan dan kebohongannya.

Ketiga: Yang tidak atau belum diketahui kebenaran dan
kebohongannya. Maka tidak boleh kita imani atau kita dustai.

Adapun menceritakannya, maka tidak ada faedahnya sama
sekali. (Tafsir Ibnu Katsir juz 1 hal. 4).

Hadits ketujuh:

Dari Ali bin Abi Thalib, dia berkata: Telah bersabda Rasu-
lullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Janganlah kamu ber-
bohong atas (nama)ku! Sesungguhnya barangsiapa yang
berbohong atas (nama)ku, maka hendaklah dia masuk ke
dalam neraka.”
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Hadits shahih riwayat Bukhari juz 1 hal. 35. Muslim juz
1 hal. 7 dan Tirmidzi juz 4 hal. 142 -bagian Kitabul Iimi- dan
Ibnu Majah (no: 31) dan Ahmad juz 1 hal. 83.

Hadits kedelapan:
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Dari Mughirah (bin Syu’bah) radhiyallahu ‘anhu, dia ber-
kata: Aku pernah mendengar Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda, “Sesungguhnya berdusta atas (nama)ku
tidaklah sama dengan berdusta kepada orang lain. Maka
barangsiapa yang berdusta atas (nama)ku dengan sengdja,
hendaklah dia mengambil tempat tinggalnya di neraka.”

Hadits shahih riwayat Bukhari juz 2 hal. 81. Muslim juz
1 hal. 8 dan Ahmad juz 4 hal. 252. Sedangkan tambahan
dalam kurung ( ) pada lafazh hadits dari riwayat Muslim dan
Ahmad.

Hadits kesembilan: |
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Dari Waatsilah bin Al Asqa’ radhiyallahu ‘anhu, dia berkata:
Telah bersabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam,
“Sesungguhnya dari sebesar-besar dusta ialah seorang
mengaku (berbapak) kepada yang bukan bapaknya (yakni
dia menasabkan dirinya kepada orang lain yang bukan
bapaknya). Atau (dia mengatakan) telah diperlihatkan ke-
pada matanya apa yang (sebenamya) matanya itu tidak
pernah melihatnya (yakni dia mengaku telah bermimpi dan
melihat sesuatu di dalam mimpinya itu akan tetapi sebenar-
nya dia berbohong).

(Di dalam riwayat yang lain: Atau (dia mengatakan) te-
lah diperlihatkan kepada kedua matanya di dalam tidurnya
(mimpinya) apa yang tidak dilihat oleh kedua matanya
(vakni dia berbohong dengan mengatakan bahwa dia telah
bermimpi padahal tidak)). Atau dia mengatakan atas (na-
ma) Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam apa-apa yang
beliau tidak pernah sabdakan.”

Hadits shahih riwayat Bukhari juz 4 hal. 157 dan Ah-
mad juz 4 hal. 106 dan riwayat yang kedua dari riwayat Imam
Ahmad.

Hadits kesepuluh:
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Dari Abi Bakar bin Salim, dari bapaknya (yaitu Salim bin
Abdulah bin Umar), dari kakeknya (yaitu Abdullah bin
Umar), dia berkata: Sesungguhnya Rasullah shallallahu
‘alaihi wa sallam telah bersabda, “Sesungguhnya orang
yang berdusta atas (nama)ku akan di bangunkan untuknya
satu rumah di neraka.”

Hadits riwayat Ahmad juz 2 hal. 22, 103 & 104 dengan
sanad shahih atas syarat Bukhari dan Muslim.

Takhrijul hadits ¢

Hadits “man kadzaba ‘alayya” dan yang semakna
dengannya tentang ancaman berdusta atas nama Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam derajatnya mutawaatir. Telah
diriwayatkan oleh berpuluh-puluh Shahabat sampai dikatakan
dua ratus orang Shahabat yang meriwayatkannya. Dan tidak
ada satupun hadits mutawaatir yang derajatnya lebih tinggi
dari hadits di atas. (Bacalah syarah Muslim juz 1 hal. 68 oleh
imam Nawawi. Fat-hul Baari’ juz 1 hal 213 oleh Al Hafizh
Ibnu Hajar. Tuhfatul Ahwaadziy syarah Tirmidzi juz 7 hal 418-
420 oleh imam Al Mubaarakfuriy).

Saya mengatakan: Banyaknya Shahabat yang meriwa-
yatkan hadits di atas memberikan beberapa faedah ilmiyyah
di dalam ilmu riwayatul hadits dan dirayatul hadits '’:

16 Takhrijul hadits ialah mengeluarkan hadits dengan menerangkan siapa pera-
winya kemudian mendudukkan derajatnya sah atau tidak. Imma diturunkan dengan
sanadnya sekalian atau tidak dengan syarat diterangkan siapa perawinya. Dan tidaklah
dikatakan z2kbnj secara ilmiyyah kalau hanya menyebut nama perawinya saja dengan
nomer jilid atau juzaya, halamannya dan nomer haditsnya tanpa menjelaskan derajat-
nya. Justru penjelasan derajat itulah hakikat dari Zakbrju/ hadits. Lebih celaka lagi
kalau kosong sama sekali hafta nama perawinya sebagaimana yang sering kita dengar
dan baca.

" Ilmu riwayatul hadits ialah ilmu yang hanya berbicara tentang riwayat
hadits. Yakni, pengumpulan hadits semata, matan dan sanadnya sekalian tanpa peme-
riksaan sah dan tidaknya. Adapun ilmu dirayarul hadits ialah ilmu yang hanya berbi-
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Pertama: Seringnya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
mengulang-ulang di dalam menyampaikan sabda-sabda be-
liau di antaranya hadits di atas.

Kedua: Perhatian yang demikian besar dari para Sha-
habat di dalam memelihara dan menjaga sabda-sabda Nabi
- shallallahu ‘alaihi wa sallam dan segala sesuatu yang di san-
darkan manusia kepada beliau. Sehingga mereka saling ber-
pesan dan berwasiat dan saling meriwayatkannya sesama me-
reka!®, Kemudian mereka menyampaikannya kepada Taabi'in
dan Taabi'in saling meriwayatkan sesama mereka kemudian
mereka menyampaikannya kepada Taabi'ut Taabi'in dan se-
terusnya tertulis dan tercatat di dalam sebuah kitab dengan
pemeliharaan yang baik dan rapih didewan-dewan para imam
ahli hadits. Sehingga -sepanjang pemeriksaan saya- hampir
tidak ada satupun imam dari imam-imam ahli hadits melain-
kan meriwayatkan hadits di atas di kitab-kitab hadits mereka.
Dari Amirul Mu’minin fil Hadits Al Imam Bukhari sampai
imam Ibnul Jauzi radhiyallahu ‘anhum wa jazaa humullahu
‘anil Islam khairan.

cara tentang sah dan tidaknya hadits itu dengan pemeriksaan yang sangat ketat terha-
dap rawi-rawinya dan matannya.

18 Ada dua macam cara yang dilakukan Shahabat di dalam meriwayatkan
hadits dati Nabi sballaliabu ‘alaibi wa sallam. Pertama: Meteka meriwayatkan langsung
dari Nabi shallallabu’alaibi wa sallam. Yakni, mereka mendengarkan atau melihat dar
Nabi shallallabsu’alaibi wa sallam secara langsung tanpa perantara. Kedua: Mereka tidak
mendengar atau melihat secara langsung dari Nabi shallallabu alaibi wa sallam. Akan.
tetapi mereka menerima dari Shahabat yang mendengar atau melihat secara langsung
dari Nabi shallallabu’alaibi wa sallam. Kemudian mereka meriwayatkannya, /mma mere-
ka langsung menyandarkannya kepada Nabi shallallabs ‘alaibi wa sallam tanpa menye-
but nama Shahabat yang mengkabarkannya kepada mereka, imma mereka menyebut
nama Shahabat yang mengkabarkannya kepada mereka ketika mereka meriwayatkan-
nya. Contoh yang periama, telah betkata Ibnu Abbas: Telah bersabda Rasulullah
shallaliabu ‘alaibi wa sallam. Contoh yang kedwa, Telah berkata Ibnu Abbas: Telah
berkata Ubay bin Ka’ab: Telah bersabda Rasulullah shallallabu ‘alaibi wa sallam. Dengan
demikian tidak musykil lagi bagi kita, ketika kita mengetahui ada seorang atau bebe-
rapa orang Shahabat yang hanya sebentar berShahabat dengan Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam atau dia masih kecil di masa Nabi shallallabu ‘alaibi wa sallam seperti Tbnu
Abbas akan tetapi mereka meriwayatkan hadits dari Nabi shallallabu ‘alaihi wa sallam
begitu banyak sampai ribuan. Fahamkanlah! Sesungguhnya ini adalah kaidah yang
besar agar supaya engkau tidak ditipu oleh anak cucunya Abdullah bin Saba’ si Yahu-
di pembuat agama syi’ahyangsekamghﬁbanyakbetkeﬁnmdmbergenmyangmdi
neger kita ini seperti s fulan dan fulan (7).
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Ketiga: Ketinggian derajat keshahihan dan ke-mutawaa-
tiran-nya sehingga mencapai tingkat teratas di dalam martabat
hadits-hadits mutawaatir.

Keempat: Kebesaran maknanya yang meliputi bebera-
pa faedah dan sejumlah ga’idah di antaranya menutup pintu-
pintu berbagai macam kerusakan besar di sebabkan berbo-
hong atas nama Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Lughatul hadits®

Sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam: (...lsdth )y =
“Hendaklah dia mengambil ,” yaitu:

S CRA TR P W I -9,_., aid Jod
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Yang artinya: Maka hendaklah dia mengambil un-
tuk dirinya satu tempat tinggal (vakni di neraka). Dika-
takan: Seseorang mengambil tempat, yakni apabila dia
mengambilnya sebagai tempat tinggalnya (tempat me-
netap atau rumahnya).

Maka sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Hen-
daklah dia mengambil tempat tinggalnya di neraka,”
bentuknya perintah yang maknanya kabar. Atau maknanya
berupa ancaman atau mengejek dan marah atau mendo’akan
pelakunya semoga Allah menempatkannya di neraka. (Al Fath
juz 1 hal 211 dan Syarah Muslim juz 1 hal 68).

Saya mengatakan: Tempat tinggal yang dimaksud telah
dijelaskan di hadits kesepuluh yaitu bahwa Allah telah menye-
diakan untuknya satu buah rumah di neraka. Wallahu A’lam.

19 Lughatul hadits maksudnya menerangkan arti dari lafazh-lafazh hadits
secara bahasa/lughab Arab yang perlu dijelaskan. Imma untuk meluaskan maknanya di
dalam memahami hadits atau tethadap lafazh-lafazh yang gharib/asing.
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Syarah hadits®

Menurut Imam Nawawi hadits yang mulia ini meliputi
beberapa faedah dan sejumlah qawaa’id (kaidah-kaidah), di
antaranya:

Pertama: Ketetapan tentang kaidah dusta bagi Ahlus
Sunnah sebagaimana akan datang penjelasannya.

Kedua: Sangat besamnya pengharaman berbohong
atas nama beliau shallallahu‘alaihi wa sallam yang merupakan
kekejian dan kebinasaan yang sangat besar.

Ketiga: Tidak ada perbedaan tentang haramnya ber-
bohong atas nama Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam baik di
dalam masalah-masalah ahkaam (hukum-hukum) atau bukan
seperti targhib dan tarhib dan nasehat-nasehat dan lain-lain.
Maka, semuanya itu adalah haram termasuk dari sebesar-be-
sar dosa besar dan sejelek-jelek perbuatan dengan ijma’ kaum
muslimin.

Keempat: Haram hukumnya meriwayatkan hadits-ha-
dits maudhu’ atau palsu bagi orang yang telah mengetahui ke-
palsuannya atau berat sangkanya bahwa hadits tersebut palsu.
Maka barangsiapa yang meriwayatkan atau membawakan sa-
tu hadits saja yang telah dia ketahui atau berat sangkanya
bahwa hadits itu palsu dan dia tidak menjelaskan kepalsuan-
nya, maka dia termasuk ke dalam ancaman hadits di atas dan
tergolong dari orang-orang yang berbohong atas nama Rasu-
lullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.

(Diringkas dari syarah Muslim juz 1 hal 69-71. Bacalah Al Fath
juz 1 hal 210-214 dan juz 7 hal 310).

Di bawah ini akan saya luaskan pembahasaannya:

MAKNA DUSTA/BOHONG

Berkata Imam Nawawi di kitabnya Al Adzkar (hal:326),
“Ketahuilah! Sesungguhnya menurut madzhab Ahlus Sunnah

X Syarab hadits maksudnya menjelaskan tentang isi atau matan hadits. Ten-
tang hukum-hukumnya dan faedah-faedah yang ada pada hadits tersebut.
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bahwa dusta itu ialah: Mengkabarkan tentang sesuatu
yvang berlainan/berbeda/menyalahi keadaannya. Sama
saja, apakah engkau lakukan dengan sengaja atau ka-
rena kebodohanmu (yakni tidak sengaja). Akan tetapi
tidak berdosa kalau karena kebodohan dan berdosa
kalau dilakukan dengan sengaja.” (Baca juga Syarah
Muslim juz 1/69).

Berkata Al Hafizh Ibnu Hajar di Fat-hul Baari’ juz 1 hal
211:

b N B ot bl SN st of

o

“Bahwa dusta itu ialah: Mengkabarkan tentang sesuatu
yvang menyalahi kenyataannya.”

MAKNA BERDUSTA ATAS NAMA RASULULLAH
SHALILALIAHU ‘ALATHT WA SALLAM.

Berdusta atas nama Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
ialah: Menyandarkan sesuatu kepada beliau baik beru-
pa perkataan (qaul) atau perbuatan (fi’il) atau taqrir
(vakni persetujuan beliau atas perkataan atau perbua-
tan Shahabat) dan segala sesuatu yang disandarkan
kepada beliau dengan cara berbohong atas nama be-
liau shallallahu ‘alaihi wa sallam. Sama saja, apakah
untuk masalah-masalah hukum, targhib dan tarhib,
keutamaan amal, nasehat, tafsir atau tarikh dan lain-
lain. Semuanya adalah haram dan termasuk berbo-
hong atas nama Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
sebagaimana penjelasan Imam Nawawi di atas.

Hadits atau riwayat dusta itu ulama kita menamakan-
nya dengan HADITS ATAU RIWAYAT MAUDHU’ ATAU
PALSU. Yaitu: Hadits yang dibuat-buat atau diada-ada-
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kan atau diciptakan orang secara dusta atas nama Na-
bi shallallahu ‘alihi wa sallam baik dengan sengaja
atau tidak sengaja. Dengan tidak sengaja itu maksud-
nya dengan sebab kebodohan atau kekeliruan atau
kesalahannya. Meskipun dia tidak secara langsung
berdusta, akan tetapi tetap saja kabarnya dinamakan
kabar maudhu’ atau palsu. Oleh karena itu hadits ti-
dak boleh diambil dari orang-orang yang jahil atau
bodoh atau yang bukan ahlinya dan lain-lain cacat
sebagaimana telah diterangkan dengan luas oleh para
ulama ahli hadits seperti oleh Imam Muslim di mu-
qaddimah kitab Shahih-nya.

(Bacalah: Mugaddimah Ibnu Shalah hal 47. Syarah Nukhbatul
Fikr hal 80 oleh Ibnu Hajar. Al Wadh'’u fil hadits juz 1 hal 107.
Taujihun Nazhar ila Ushulil A-tsar hal 252).

HUKUMNYA

Hadits-hadits di atas merupakan ancaman yang sangat
berat dan mengerikan sekali terhadap para pemalsu dan pen-
dusta besar atas nama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Untuk mereka Allah telah menyediakan tempat tinggal mereka
di neraka bahkan dibuatkan satu rumah di neraka yang disitu
mereka akan di azab dengan azab yang sangat besar. Hal ini
disebabkan:

Pertama: Bahwa berdusta atas nama Rasulullah shal-
lallahu ‘alaihi wa sallam adalah sebesar-besar dusta yang per-
nah dilakukan oleh manusia sesudah berdusta atas nama
Allah. Bahkan berdusta atas nama Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam sama dengan berdusta atas nama Allah Jalla wa ‘Alaa.

Kedua: Bahwa berbohong atas nama Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam tidaklah sama dengan berbohong kepada
yang selain beliau. Kalau berbohong kepada orang lain saja
telah berdosa, maka bagaimanakah pandanganmu terhadap
orang yang berbohong atas nama “seseorang” yang perka-
taan dan perbuatannya menjadi syari'at yang diikuti manusia?
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Dengan sendirinya si pendusta ini telah membuat syari’at baru
yang bukan syari’at Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam meski-
pun memakai nama beliau. Kemudian kebohongan itu akan
tersebar di permukaan bumi dan terus berkelanjutan yang
ditaati dan diamalkan oleh manusia sampai hari kiamat. De-
ngan demikian terjadilah kerusakan yang sangat besar pada
Agama dan dunia seperti timbulnya ajaran-ajaran syirik, khu-
rafat, tahayul, bid’ah-bid’ah dan lain-lain banyak sekali. Oleh
karena kerusakannya demikian besarnya, maka para ulama
telah berselisih di dalam menghukuminya dan mereka tebagi
menjadi dua madzhab:

Madzhab pertama: Tidak mengkafirkannya. Akan
tetapi pelakunya telah mengerjakan sebesar-besar dosa besar
dan seburuk-buruk perbuatan. Demikian pendapat jumhur
(kebanyakan ulama) menurut imam Nawawi.

Madzhad yang kedua: Mereka dengan tegas mengka-
firkan orang-orang yang berdusta dengan sengaja dan dia
telah mengetahui kedustaannya atas nama Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam.

Telah berkata Imam Ibnu Katsir, “Sebagian ulama
ada yang mengkafirkan orang yang dengan sengaja
berbohong di dalam hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam dan di antara mereka ada yang mewajibkan ha-
rus dibunuh.” (Ikhtishar Ulumul Hadits hal. 102 oleh Ibnu
Katsir).

Sebagian ulama yang dimaksud ialah Imam Al Juwaini
(bapaknya Imam Haramain). Demikian keterangan Nawawi di
syarah Muslim (1/69) dan Al Hdfizh Ibnu Hajar di Fat-hul Baa-
ri’ Syarah Bukhari (1/212-213 & 7/310) dan Syaikh Ahmad
Svakir di dalam syarahnya atas kitab Ibnu Katsir di atas (hal:
79). Dan kelihatannya Imam Ibnu Abdil Bar condong berpen-
dapat mengkafirkannya menurut keterangan Ibnu Hajar. Pen-
dapat Imam Al Juwaini yang sangat tegas mengkafirkannya
dan selalu beliau nyatakan terus-menerus di majelis-majelis-
nya telah dibantah dan di lemahkan oleh anaknya sendiri yai-
tu Imam Haramain. Kemudian Imam Nawawi dan Al Hdfizh
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Ionu Hajar pun condong melemahkannya. Akan tetapi menu-
rut Syaikh Ahmad Syakir bahwa pendapat Imam Juwaini
itulah yang benar. Wallahu A’lam.

Kemudian para ulama telah berselisih di dalam meneri-
ma kembali riwayat orang-orang yang telah taubat dari me-
malsukan hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, apakah
diterima kembali riwayainya atau ditolak selamanya? Di da-
lam perselisihan ini terdapat dua madzhab,

Yang pertama: Mereka mengatakan tidak boleh diteri-
ma riwayatnya dan wajib ditolak selamanya meskipun dia
telah bertaubat dengan taubat yang shahih. Demikian madz-
habnya Imam Ahmad bin Hambal dan ulama-ulama besar
yang sefaham dengan beliau.

Yang kedua: Mereka mengatakan boleh diterima riwa-
yatnya dengan syarat dia telah bertaubat dengan taubat yang
shahih. Dan Imam Nawawi telah membantah faham di atas
yakni madzhab yang pertama dengan beberapa hujjah atau
alasan. (Bacalah Syarah Muslim juz 1 hal. 69).

Menurut pentahqiqgan dari Syaikh Ahmad Syakir bahwa
pendapat atau madzhab yang rajih atau kuat di dalam masa-
lah ini ialah pendapat atau madzhabnya Imam Ahmad bin
Hambal bersama para ulama yang sefaham dengan beliau.
Sebagai peringatan dan ancaman yang sangat keras terhadap
dusta dan para pendusta atas nama Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam. Ini disebabkan karena kerusakannya yang
sangat besar dan akan menjadi syari’at sepanjang masa sam-
pai hari kiamat. Berbeda dengan dusta kepada selain beliau
atau saksi palsu, kerusakan keduanya terbatas dan tidak
umum. Oleh karena itu tidak dapat di kiaskan antara berdusta
di dalam riwayat atau hadits dengan berdusta di dalam
kesaksian dan segala macam kemaksiatan yang lain.

(Bacalah Ikhtisah Ibnu Katsir hal 101-102).

30  -®engantar Ifu Mushthalahul Hadits



SEBAB-SEBAB TERJADINYA PEMALSUAN
HADITS

Adapun sebab-sebab yang membawa para pendusta
untuk memalsukan hadits-hadits atas nama Rasulullah shal-
lallahu “alaihi wa sallam banyak sekali, di antaranya:

1. Kaum zindiq.

Yakni, mereka yang pura-pura Islam akan tetapi se-
sungguhnya mereka adalah kafir dan munafiq yang sebenar-
nya. Mereka adalah kaum yang sangat hasad dan benci terha-
dap Islam dan kaum muslimin dan mereka bermaksud meru-
sak Agama ini dari dalamnya dengan berbagai macam cara di
antaranya dengan membuat hadits-hadits palsu yang banyak
sekali. Lalu mereka tampil di tengah-tengah umat menyerupai
ulama, kemudian mereka sebarkan hadits-hadits palsu buatan
mereka dengan memakai nama Nabi yang mulia shallallahu
‘alaihi wa sallam. Tujuan mereka tidak lain kecuali untuk
merusak syari’at dan mempermainkan Agama Allah sekaligus
menanamkan keraguan (tasykik) di hati kaum muslimin khu-
susnya masyarakat awam. Telah berkata Hammad bin Zaid
(seorang Taabi’ut Taabi’'in besar wafat pada tahun 190 H):

ahe At o dit Jguy o B Care s

Kaum zindiq telah memalsukan hadits atas nama
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam sebanyak
empat belas ribu (14.000) hadits (palsu/maudhu’).

Ketika salah seorang zindiq yang bernama Abdul Karim
bin ‘Awjaa’ ditangkap dan akan di penggal kepalanya oleh
Muhammad bin Sulaiman Al Abbasiy, seorang penguasa di
Bashrah pada zaman pemerintahan Al Mahdi tahun 160 H.
Maka tatkala Abdul Karim telah yakin bahwa dia akan dibu-
nuh, dia berkata:
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Demi Allah! Sesungguhnya aku telah memalsukan
(hadits) pada kamu sebanyak empat ribu (4.000)
hadits (palsu). Aku haramkan padanya perkara yang

halal dan aku telah halalkan padanya perkara yang
haram.

Demikian juga Muhammad bin Said Asy Syami Al
Mashlub vaitu orang yang mati di salib karena zindignya oleh
Abu Ja’far Al Manshur. Zindiq yang satu inipun telah memal-
sukan hadits sebanyak empat ribu (4.000) hadits.

Telah berkata Imam Nasa’i di akhir kitabnya Adh
Dhu’afad’ wal Matrukin (hal: 310), “Para pendusta yang
terkenal memalsukan hadits Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam ada empat orang: ITbnu Abi Yahya di
Madinah, Al Wagqidiy di Baghdad, Muqatil bin Sulai-
man di Khurasan dan Muhammad bin Said di Syam
yang terkenal dengan sebutan Al Mashlub yakni orang
vang mati disalib.”

Saya mengatakan: Sepanjang penelitian saya, bahwa
hadits-hadits yang dipalsukan oleh kaum zindiq itu terbagi
kepada beberapa bagian:

Pertama: Hadits-hadits palsu yang mengajak dan me-
ngajarkan kepada keyakinan-keyakinan syirik dengan berba-
gai macam cabang dan tingkatan-tingkatannya.

Kedua: Hadits-hadits palsu tentang bid’ah-bid’ah di
dalam Agama dengan segala tingkatannya.

Ketiga: Hadits-hadits palsu yang mengajak dan meng-
anjurkan kepada berbagai macam maksiat.

Keempat: Hadits-hadits palsu yang memperbodoh
dan melemahkan umat Islam seperti tentang jihad dan lain-
lain.
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Kelima: Hadits-hadits palsu yang merusak akal, adab,
akhlak, pergaulan dan lain-lain.

Keenam: Hadits-hadits palsu tentang tarikh/sejarah,
seperti tarikh para Nabi dan Rasul khususnya tarikh Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam dan para Shahabat radhiyallahu
‘anhum.

Ketujuh: Hadits-hadits palsu tentang tafsir Al Qur'an.

Kedelapan: Hadits-hadits palsu tentang perkara-per-
kara yang gaib.
Dan lain-lain.

2. Satu kaum yang memalsukan hadits karena mengi-
kuti hawa nafsu, kemudian mereka mengajak manusia
mengikutinya dengan menyalahi Al Kitab dan As Sun-
nah. Seperti ta’ashshub (kefanatikan) madzhabiyyah,
golongan atau firgah dan kelompoknya, faham-faham-
nya, imam-imamnya, karena jenisnya, kabilah atau
sukunya atau negerinya atau lughah/bahasanya dan
lain-lain.

Berkata Abdullah bin Yazib Al Muqri (seorang Taabi’ut
Taabi'in besar gurunya imam Malik wafat tahun 148 H):
Sesunguhnya ada seorang laki-laki dari ahli bid’ah yang telah
kembeali taubat dari bid’ahnya, dia berkata:
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Perhatikanlah hadits itu dari siapa kamu mengam-
bilnya! Karena sesungguhnya kami dahulu, apabila
berpendapat dengan satu pendapat, maka kami ja-
dikan pendapat kami itu sebagai satu hadits (yakni
kami palsukan menjadi sebuah hadits).

Telah berkata Abdullah bin Lahi’ah (wafat tahun 174
H): Aku telah mendengar seorang syaikh dari khawaarij yang
telah taubat dan ruju’ berkata:
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Sesungguhnya hadits-hadits ini adalah Agama, ma-
ka perhatikanlah dari siapa kamu mengambil Aga-
ma kamu! Karena sesungguhnya kami dahulu, apa-
bila kami condong kepada satu urusan (maksudnya
Jaham/pendapat yang cocok dengan bid’ah mereka),
niscaya kami jadikan urusan itu sebagai satu hadits
(vakni kami palsukan menjadi sebuah hadits).

Telah berkata Hammad bin Salamah (Taabi’ut Taabi’in
wafat tahun 167 H): Telah mengkabarkan kepadaku seorang
Svaikh dari Raafidhah (Syi'ah), sesungguhnya mereka ber-
kumpul (sepakat) untuk memalsukan hadits-hadits.

3. Satu kaum yang memalsukan hadits untuk tujuan
vang baik(?) menurut persangkaan mereka'? Lalu me-
reka buatlah hadits-hadits palsu tentang keutamaan
amal, targhib dan tarhib dan lain-lain. Anehnya, mere-
ka tidak merasa keberatan bahkan membolehkannya
dengan mengharapkan ganjaran dari Allah Jalla wa
‘Alaalll? Kemudian mereka berkata: Kami tidak ber-
bohong untuk merusak nama atau syari’at Nabi shal-
lallahu a’laihi wa sallam, akan tetapi perbuatan kami
Ini untuk kebaikan beliau shallallahu a’laihi wa sallam
"

Hujjah atau alasan mereka di atas menurut Al Hdfizh
Ibnu Katsir, menunjukkan alangkah sempurnanya kebodohan
mereka dan sedikitnya akal mereka serta begitu banyaknya
dosa dan kebohongan mereka. Karena Nabi shallallahu alaihi
wa sallam tidak butuh kepada orang lain untuk kesempurnaan
syari’at dan keutamaannya. Mereka ini umumnya kaum yang
menyandarkan diri mereka kepada zuhud dan sufi.?!

2t Benarlah apa yang telah dikatakan oleh para ulama kita ketika mereka
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4. Qush-shaash (para tukang cerita/dongeng).

Yakni, mereka yang memalsukan hadits-hadits di da-
lam cerita-cerita mereka demi uang dan agar supaya orang-
orang awam merasa ta’jub atau kagum dengan mereka.

5. Satu kaum yang membolehkan memalsukan hadits
untuk setiap perkataan yang baik.

6. Satu kaum yang memalsukan hadits demi kepuasan
hawa nafsu para penguasa dan untuk mendekatkan
diri kepada mereka.

7. Satu kaum yang memalsukan hadits pada waktu-
waktu yang mereka perlukan, seperti untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan, membela faham atau penda-
pat, mencela atau marah kepada seseorang dan lain-
lain.

(Bacalah: Al Madkhal hal 51-59 oleh Imam Hakim. Adh
Dhu’afaa’ juz 1 hal 62-66 & 85 oleh Imam Ibnu Hibban. Al
Maudhu’aat juz 1 hal 37-47 oleh Imam Ibnul Jauzi. Majmu’
Fatawa jilid 18 hal 46 oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah.
Ikhtishar Ibnu Katsir atas kitab mugaddimah Ibnu Shalah hal
78-88. Syarah Nukhbatul fikr hal 84-85 oleh Al Hafizh Ibnu
Hajar. Mizaanul I'tidal jilid 2 hal 644 oleh Imam Adz Dzahabi).

PERKATAAN ATAU LAFAZH-LAFAZH YANG
BIASA MEREKA GUNAKAN

Para pendusta itu di dalam memalsukan hadits telah

menggunakan beberapa perkataan atau lafazh, di antaranya
ialah:

1. Mereka menyusun perkataan sendiri lalu mereka menyan-
darkannya kepada Nabi yang mulia shallallahu ’alaihi wa
sallam.

Islam yang dibawa oleh Rasulullah shallallabu ‘alaibi wa sallam dengan apa yang diyakini
dan dijalani atau dipraktekkan oleh kaum shufi bersama tashawufnya. Yang di dalam-
nya terdapat keanehan-keanehan dan keganjilan-keganjilan yang tidak cukup tempat
dan waktu bagi saya untuk menjelaskannya disini. Bacalah kitab ta/isu ibés oleh Imam
Ibnul Jauzi dan kitab Fikrush Shufi oleh Syaikh Abdurrahman Abdul Khalig.
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2. Atau mereka mengambil perkataan-perkataan ahli hikmah
atau orang-orang shalih dan lain-lain.

3. Atau mereka mengambil dari cerita-cerita Israiliyat dan
lain-lain.

4. Atau mereka mengambil dari hadits-hadits yang dha’if
sanadnya, kemudian mereka susun dan hiasi (yakni mere-
ka palsukan) menjadi hadits yang shahih sanadnya.

(Bacalah: Mugaddimah Ibnu Shalah hal 47 oleh Imam Ibnu

Shalah, Syarah Nukhbatul Fikr hal 83 oleh Al Hafizh Tbnu
Hajar).

CIRI-CIRI ATAU TANDA-TANDA HADITS
MAUDHU’ ATAU PALSU

Di antara tanda-tanda bahwa hadits itu maudhu’ atau
palsu ialah:
1. Pengakuan dari pemalsu itu sendiri seperti beberapa con-

toh di atas atau bacalah kitab Al Madkhal (hal: 53) oleh
Imam Hakim.

2. Terdapat keganjilan dan rusak maknanya.

3. Bertentangan dengan ketetapan Al Kitab dan As Sunnah.
(Bacalah: Ikhtishar Ibnu Katsir dengan syarahnya oleh Syaikh
Ahmad Syakir (hal: 78). Dan masalah ini telah dibahas de-
ngan luas sekali oleh Imam Ibnul Qayyim di kitabnya Al
Manaarul Munif Fish Shahih Wadh Dha’if).

Ini, kemudian untuk mengetahui bahwa satu hadits itu
maudhu’ atau palsu dan tidak ada asal usulnya tidaklah mu-
dah dan bukan sembarang orang kecuali para imam ahli
hadits atau para ulama yang mahir dan luas pengetahuannya
tentang Sunnah. Mereka memiliki kemampuan yang khusus
tentang Sunnah atau hadits, jarh dan ta’dil-nya, tarikh para ra-
wi, thuruqul hadits (jalan-jalan hadits) dan lain-lain yang ber-
hubungan dengan ilmu yang mulia ini. Telah berkata Syaikh
Muhammad Nashiruddin Al Albani di mugaddimah kitab be-
sarnya vaitu Silsilah Shahihah (jilid 4): Tashhih dan tadh-’if
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adalah satu amal/perbuatan ilmiyyah yang sangat teliti
sekali, menuntut pengetahuan yang baik terhadap ilmu
hadits dan ushul-nya (yakni dasar-dasar atau asasnya),
ini dari satu sisi. Dan pengetahuan yang sangat dalam
terhadap thuruqul hadits (jalan-jalan hadits) dan
sanad-sanadnya dari sisi yang lain.

Telah berkata Imam Adz Dzahabi Syaikhul Jarh wat
Ta'dil di kitab mushtalahul hadits-nya yaitu Al Muwgqizhah
(hal: 22), “Berbicara tentang rawi-rawi (hadits) membu-
tuhkan kewara’an (kehati-hatian) yang sempurna serta
terbebas dari hawa nafsu dan keberpihakan. Dan me-
miliki pengetahuan yang sempurna terhadap hadits,
’tlat-’ilat-nya (penyakit-penyakit hadits) dan rijal-nya
(rawi-rawi hadits).”

(Baca juga kitab beliau Tadzkirutul Huffadz juz 1 hal 4. Dan
kitab Ar Raddul Waafir (hal: 14) oleh Imam Ibnu Nashiruddin
Ad Dimasyqiy). ’

Adapun mereka yang tidak mempunyai bagian sama
sekali di dalam ilmu yang mulia ini, mereka yang hanya
melemahkan atau mengatakan bahwa hadits ini maudhu’
karena hawa nafsu dan ra’yu atau fikiran-fikiran mereka yang
batil yang menyalahi Al Kitab dan Sunnah, mereka yang
pekerjaannya sehari-hari menggugat Sunnah shahih, maka
mereka yang zhalim para penentang Sunnah shahihah ini,
sama sekali perkataannya tidak boleh didengar bahkan wajib
ditentang dan dibuka aurat kebodohan mereka dan umat
diberi penjelasan akan tipu daya mereka yang sangat berba-
haya bagi Agamanya kaum muslimin.

PEMELIHARAAN TERHADAP HADITS/SUNNAH

Meskipun hadits-hadits itu telah banyak dipalsukan
orang dan tidak sedikit dari hadits-hadits yang shahih didusta-
kan, ditolak, digugat dan dihujat, akan tetapi Allah ’Azza wa
Jalla tetap memelihara dan menjaga kesempurnaannya terus
menerus sampai hari kiamat. Karena Dia telah berfirman:
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“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Qur’an ini,
dan sesungguhnya Kami jugalah yang akan (tetap) menja-

ganya.” (Surat Al Hijr ayat 9).

Di dalam ayat yang mulia ini Allah menegaskan bahwa
Dia-lah yang menurunkan Al Qur'an dan Dia jugalah yang
akan tetap memeliharanya. Yang dimaksud dengan pemeliha-
raan di atas ialah pemeliharaan dan penjagaan terhadap dua
dasar hukum Islam yaitu Al Qur'an dan As Sunnah:

Pertama: Pemeliharaan terhadap lafazh-lafazh Al Qur-
'an dari awal sampai akhir surat, dari pertama kali diturunkan
sampai hari kiamat. Tidak ada satupun mahluk yang akan
sanggup merubah atau mengganti atau menghilangkan lafazh-
lafazhnya.

Kedua: Pemeliharaan dan penjagaan terhadap tafsir-
nya yakni penjelasannya atau apa yang dimaksudkan oleh Al
Qur’an. Dan ini adalah bagiannya Sunnah atau hadits sebagai
penafsir Al Qur'an. Karena Allah telah memerintahkan kepada
Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam untuk menjelaskan Al Qur-
’an kepada manusia sebagaimana firnan-Nya :
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“Dan Kami turunkan kepadamu Al Qur’an ini, agar supaya
engkau menjelaskan kepada manusia apa yang diturunkan
kepada mereka (yakni dari Tuhan mereka), dan agar supa-
va mereka berfikir.” (Surat An Nahl ayat 44)

Ambillah misal yang setiap hari diamalkan seperti sha-
lat, Allah Jalla wa ‘Alaa tidak menjelaskan di dalam Al Qur'an
bagaimana cara mendirikan shalat dari takbir sampai salam.
Kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menjelaskannya
dari awal sampai akhir secara tafshil (terperinci) berdasarkan
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perintah Allah di atas. Maka, apabila hadits tidak terpelihara,
Al Qur’an pun tidak terjaga. Dengan demikian kita tidak bisa
mengamalkan Al Qur'an karena yang menafsirkannya yaitu
Sunnah atau hadits tidak dijaga. Maka apabila Al Qur'an ter-
pelihara, Sunnah atau hadits pun dengan sendirinya terjaga.
Karena Sunnah atau hadits adalah wahyu yang kedua setelah
wahyu yang pertama yaitu Al Qur'an sebagaimana firman
Allah ‘Azza wa Jalla:
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“Dan dia (Muhammad) tidaklah berbicara dengan hawa

nafsunya. Melainkan wahyu yang di wahyukan (kepada-
nya).” (Surat An Najm ayat 3 & 4 ).

Ketika Abdullah bin Mubarak (seorang Imam dan mu-
jahid besar dari Taabi’ut Taabi’'in wafat tahun 181 H) ditanya
tentang beredamya hadits-hadits maudhu’ atau palsu, beliau
menjawab bahwa nanti akan hidup orang-orang yang ahlinya
yang akan membelanya (yakni menjaga dan mempertahan-
kan hadits). Kemudian beliau membaca firman Allah di atas
(vaitu di dalam surat Al Hijr). Pemeliharaan terhadap hadits
dimulai dari thabaqah (tingkatan) yang pertama yaitu para
Shahabat. Kemudian thabagah yang kedua dan ketiga yaitu
Taabi’in dan Taabi'ut Taabi'in. Kemudian datang thabaqah
keempat dan seterusnya. Maka bangkitlah para Imam Ahlus
Sunnah yang telah menyediakan hidup dan menghabiskan
umur mereka untuk membela Sunnah Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam. Mereka itulah ashhabul hadits dan tha-ifah
manshurah yang selalu ada di dalam umat ini. Jazaahu-
mullah ’anil Islam khairan.

BEBERAPA CONTOH DARI HADITS-HADITS
PALSU (MAUDHU)

Di dalam bab ini saya telah menjelaskan dengan luas

sekali tentang hadits palsu atau maudhu’ dan yang berkaitan
dengannya. Saya persilahkan kepada para pembaca yang ter-
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hormat untuk mengulangnya kembali. Maka sekarang tibalah
bagi saya untuk menerangkan sejumlah hadits-hadits mau-
dhu’ sebagai contoh ilmiyyah dari hadits-hadits palsu yang
cukup masyhur, yang telah dipalsukan orang atas nama Nabi

yang mulia shallallahu ’alaihi wa sallam. Di antara hadits-
hadits palsu tersebut ialah:

AISYAH TIDAK PERNAH MELIHAT AURAT RASULULLAH
SHALLALLAHU 'ALAIHI WA SALLAM
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1. Dari Aisyah, ia berkata, “Sama sekali aku tidak per-
nah melihat aurat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam.”

MAUDHU’. Dikeluarkan oleh Imam Ath Thabraniy di
kitabnya Al Mu’jam Shagir (1/53) dan Imam Abu Nu’aim di
kitabnya Al Hilyah (8/247), dari jalan Barakah bin Muham-
mad Al Halbiy (ia berkata): Telah menceritakan kepada ka-
mi Yusuf bin Asbaath (ia berkata): Telah menceritakan kepa-
daku Sufyan Ats Tsauriy, dari Muhammad bin Juhaadah, dari
Qatadah, dari Anas bin Malik, dari ‘Aisyah, ia berkata: (seperti
di atas).
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Saya berkata: Hadits ini maudhu’, karena di dalam sa-

nadnya terdapat Barakah bin Muhammad Al Halbiy salah
seorang rawi pendusta dan pemalsu hadits!

Berkata Imam Daruquthni di kitab Sunan-nya, “Bara-
kah seorang pemalsu hadits!”

Berkata Imam Hakim, “la meriwayatkan hadits-hadits
7'”

maudhu’!

(Adh Dhu’afaa (1/203) Ibnu Hibban, Mizaanul I'tidal (1/303-
304) Adz Dzahabi, Lisanul Mizan (2/8-9) Ibnu Hajar.)

MENGAZANKAN BAYI
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2. Barangsiapa yvang mendapat anak, lalu dia azan
di telinganya yang kanan dan qamat di telinganya
vang kiri, niscaya tidak akan membahayakan dia
ummu shibyan.

MAUDHU'. Diriwayatkan oleh Ibnu Sunniy (no. 628):
Telah mengabarkan kepadaku Abu Ya'la: Telah menceritakan
kepada kami Jubaarah bin Mughallis: Telah menceritakan ke-
pada kami Yahya bin ’Alaa’, dari Marwan bin Salim, dari
Thalhah bin 'Ubaidillah Al 'Uqailiy, dari Husain bin Ali, ia
berkata: (seperti di atas).

Saya berkata: Sanad hadits ini maudhu’:
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1. Jubaarah seorang rawi yang dha’if.
Berkata Bukhari: Haditsnya mudh-tharib (goncang).
(Mizaanul I'tidal juz 2 hal. 387 oleh Imam Adz Dzahabi).

2. Yahya bin ’Alaa’ Al Bajaliy Ar Raaziy Abu Amr, te-
lah dilemahkan oleh jama’ah ahli hadits, bahkan Imam
Ahmad telah berkata: Seorang pendusta, pemalsu hadits.

(Mizaanul I'tidal juz 4 hal. 397).
3. Marwan bin Salim Al Jazarly, seorang pemalsu hadits.
(Mizaanul I'tidal juz 4 hal. 90-91).

TALAQ MENGGONCANGKAN ’ARSY
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3. Nikahlah, dan janganlah kamu mentalaq, karena
sesungguhnya talaq itu akan menggoncangkan ’Arsy.

MAUDHU’. Saya berkata: Riwayat di atas maudhu’
(palsu) sebagaimana telah dijelaskan oleh Syaikh Al Albani di
Dhd’ifah-nya (no: 147) dari riwayat Al Khatib di Tarikh-nya
(12/191) dan Ibnul Jauzi di kitabnya Al Maudhu’aat (2/277)
dari hadits Ali bin Abi Thalib. Di dalam sanadnya ada Amr
bin Jumai’ seorang pendusta. Dan di sanadnya juga ada Ju-
waibir yang sangat lemah haditsnya. Kemudian Syaikh Albani
menutup perkataannya, “Bagaimana hadits ini tidak maudhu’,
padahal jama’ah (kaum) salaf telah mentalaq (istri-istri mere-
ka). Dan telah sah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam
telah mentalaq istrinya yaitu Hafshah binti Umar.”

ORANG YANG PUASA TETAP DI DALAM IBADAH
MESKIPUN DIA TIDUR
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4. “Orang vang berpuasa itu tetap di dalam ibadat
meskipun ia tidur di atas kasurnya.”

MAUDHU’/PALSU. Sanad hadits ini maudhu’/palsu,
karena ada seorang rawi yang bernama: Muhammad bin
Ahmad bin Suhail. Dia ini seorang pemalsu hadits. Demi-
kian diterangkan oleh Imam Dzahabi di kitabnya Adh Dhu’dfa.
Syaikhul Imam Al Albani dikitabnya Silsilah Dha’ifah wal Ma-
udhu’ah (no: 653). Al Imam Munawi dikitabnya Faidhul Qadir
(no: 5125).

APABILA TIDAK BERTAMBAH ILMUKU SETIAP HARI
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5. “Apabila datang kepadaku satu hari yang tidak
bertambah ilmu (ku) di dalamnya yang mendekat-
kan aku kepada Allah ’Azza wa Jalla, niscaya tidak
diberkati bagiku pada hari itu sejak terbitnya mata-
hari.”
MAUDHU’. Diriwayatkan oleh Imam Ibnu Abdil Bar
di kitabnya Jaami’ul ‘ilmi wa fadhlihi (1/72-73 bab jaami’ fi
fadhlil ‘iimi) dan Abu Nu’aim di kitabnya Al Hilyah (8/188)
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dari jalan Al Hakam bin ‘Abdillah, dari Zuhri, dari Sa’id bin
Musayyab, dari Aisyah ia berkata: Telah bersabda Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam: ...... (seperti di atas).

Berkata Al Imam Al Iraqiy di-Takhrijul Thya’ (1/6), “Te-
lah dikeluarkan oleh Thabraniy di kitabnya Al Ausath dan Abu
Nu’aim di kitabnya Al Hilyah dan Ibnu Abdil Bar di kitabnya
Al llmu dari hadits Aisyah dengan sanad dha’if.”

Berkata Al Imam Al Haitsami di kitabnya Al Majmauz
Zawaa-id (1/136), “Diriwayatkan oleh Thabraniy di kitabnya
Al Ausath, dan disanadnya ada Al Hakam bin Abdillah, telah
berkata Abu Hatim: Kadzdzaab (pendusta).”

Saya berkata: Al Hakam bin Abdillah bin Khuththaaf
Abu Salamah adalah seorang rawi pendusta dan pemalsu
hadits. Telah berkata Abu Hatim, “la seorang pendusta
(kadzdzab).”

Telah berkata Daaruquthni, “la seorang pemalsu
hadits.” .

Telah berkata Ibnu Ma’in dan lain-lain, “Bukan
seorang rawi yang tsiqah.”

Telah berkata Dzahabi, “Ia telah meriwayatkan dari
Zuhri dari Ibnul Musayyab satu naskah kurang lebih
berisi lima puluh hadits yang tidak ada asalnya.” (Mi-
zaanul i’tidal 1/572).

KALAU SEKIRANYA UMATKU MENGETAHUI KEUTAMAAN
BULAN RAMADHAN
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6. Kalau sekiranya manusia mengetahui (keutama-
an) apa yang ada di dalam bulan Ramadhan, niscaya
umatku akan menginginkan satu tahun penuh se-
muanya bulan Ramadhan.

MAUDHU'. Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah (no:
1886) dari jalan Jarir bin Ayyub Al Bajaliy, dari Asy Sya’-
biy, dari Nafi’ bin Burdah, dari Abu Mas’ud -Al Ghifariy-, ia
berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi
wa sallam bersabda pada satu hari ketika nampak hilal Rama-
dhan, beliau bersabda:.....(seperti di atas).

Al Imam Ibnul Jauzi telah meriwayatkan hadits di atas
di kitabnya Al Maudhu’aat (juz 2 hal. 189) dari jalan Jarir bin
Ayyub Al Bajaliy, dari Asy Sya’biy, dari Nafi’ bin Burdah, dari
Abdullah bin Mas’ud (?). Kemudian beliau berkata, “Hadits
ini maudhu’ telah dipalsukan atas nama Rasulullah shallalla-
hu 'alaihi wa sallam. Dan yang tertuduh disini ialah Jarir bin
Ayyub, telah berkata Yahya: Dia tidak ada apa-apanya (laisa
bi syai-in). Dan telah berkata Fadhl bin Dukain: Dia seorang
yang biasa memalsukan hadits. Berkata An Nasaa-i dan Daa-
ruquthni: Matruk.”

Berkata Al Imam Asy Syaukani di kitabnya Al Fawaa-id
Al Majmu’ah fil Ahaadits Al Maudhu’ah (no: 254) beliau me-
ngomentari hadits di atas, “Telah diriwayatkan oleh Abu Ya’la
dari jalan Ibnu Mas’ud marfu’, dan ini ini adalah hadits mau-
dhu’. Kerusakannya ada pada Jarir bin Ayyub, dan su-
sunannya (lafazhnya) adalah susunan yang dapat disaksikan
oleh akal bahwa dia adalah hadits maudhu’. ”

WANITA YANG KELUAR RUMAH TANPA SEIZIN
' SUAMINYA
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7. “Siapa saja perempuan yang keluar (rumah)tanpa
perintah/seizin suaminya, maka ia berada di dalam

kemurkaan Allah sampai ia kembali ke rumahnya
atau suaminya ridha.”

MAUDHU’. Dikeluarkan oleh Al Khatib di kitabnya
Tarikh Baghdad (6/200-201) dari jalan Abu Nua’im Al Hdfizh
dengan sanadnya sampai kepada Ibrahim bin Hudbah (ia
berkata): Telah menceritakan kepada kami Anas secara mar-
fu’ (yakni Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda seperti di
atas).

Saya berkata: Hadits di atas palsu (maudhu’) karena
di sanadnya ada Ibrahim bin Hudbah seorang pendusta.
Demikian saya nukil secara ringkas dari keterangan panjang
Syaikhul Imam Muhammad Nashiruddin Al Albani dikitabnya
yang sangat berharga yaitu Silsilah Adh Dha’ifah wal Mau-
dhu’ah (no: 1020) tentang kepalsuan hadits di atas. Dan ada
lagi hadits palsu yang semakna dengan hadits di atas yang
telah dijelaskan kepalsuannya oleh Syaikhul Imam Al Albani
di kitab tersebut juga dari riwayat Ibrahim bin Hudbah
yang dikeluarkan oleh Ad Dailami dengan lafazh:
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8. “Siapa saja perempuan yang keluar dari rumah
suaminya tanpa seizin suaminya, niscaya ia akan
dilaknat oleh segala sesuatu yang berada di bawah
matahari dan bulan kecuali suaminya ridha.”

(Silsilah Adh Dha’ifah wal Maudhu’ah no: 1550).

Telah mencukupi kita dari dua hadits palsu di atas
firman Allah Subhaanahu wa Ta’ala:

' ”
. o, O »,/

“Dan hendaklah kamu tetap (tinggal) di rumah-rumah
kamu....” (Al Ahzab: 33).

Maksudnya: Isteri-isteri Rasul agar tetap di rumah, dan
keluar rumah bila ada keperluan yang dibenarkan oleh Syara’.
Perintah ini juga meliputi segenap mu’minat. (Catatan kaki
terjemahan Al Qur'an Depag terbitan Saudi Arabia no. 1216).
Yakni, hukum asal bagi perempuan tetap tinggal di rumah-
nya, tidak boleh keluar rumah, kecuali jika ada hajat yang
dibenarkan oleh Agama dan atas seizin suaminya. Selain itu
Agama juga membenarkan perempuan keluar rumah meski-
pun dilarang oleh suaminya seperti ke masjid untuk shalat ja-
ma’ah sebagaimana telah datang hadits-hadits shahih tentang
masalah ini. Keluamya perempuan dari rumahnya wajib me-
makai jilbab. Jika tidak, maka suami atau orang tuanya ber-
hak melarangnya hatta keluar ke masjid untuk shalat jama’ah.

AKU KOTA ILMU SEDANGKAN ALI PINTUNYA
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‘9. “Aku adalah kota ilmu sedangkan Ali pintunya.”

~@engantar Ifmu Mushthalafiul Hadits 47



MAUDHU. Diriwayatkan oleh Tirmidzi (no: 3723) dari
hadits Ali. Beliau berkata, “Hadits ini munkar.”

b Gl gy el a5 of - @1y ()
S f ool e s T

g ot el s

Di dalam riwayat yang lain dengan lc;fazh, “Akt: adalah
kota ilmu sedangkan Ali pintunya, maka barang

siapa menginginkan ilmu hendaklah dia mendatangi
pintunya.”

Dalam bab ini juga diriwayatkan dari jalan Ibnu Abbas
dan Jabir. Seluruh riwayat di atas palsu sebagaimana telah
dijelaskan oleh para Imam ahli hadits seperti Al Imam Ibnul
Jauzi di kitabnya Al Maudhu’aat juz 3 hal. 349-355 dan lain-
lain.

KEUTAMAAN SHALAT DARI ORANG YANG TELAH NIKAH
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10. “Dua raka’at dari orang yang telah nikah lebih
utama dari tujuh puluh raka’at dari orang yang be-
lum nikah.”

MAUDHU'. Diriwayatkan oleh Imam Al ‘Uqailiy diki-
tabnya Adh Dhu’afaa’ (4/264) dari jalan Mujaasyi’ bin Amr,
dari Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dari bapaknya, dari
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Anas, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam (seperti diatas).

Saya berkata: Sanad hadits diatas maudhu’, karena
Mujaasyi’ bin Amr adalah salah seorang pendusta seba-
gaimana telah dikatakan oleh Imam Yahya bin Ma’in (guru
dari Imam Bukhari) yang dinukil oleh Imam Al ‘Uqailiy diki-
tabnya yang tersebut diatas. Kemudian Abdurrahman bin
Zaid bin Aslam juga seorang rawi yang dha’if sebagaimana
telah diterangkan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar di Tagrib-nya.

AKU PENUTUP PARA NABI KECUALI KALAU ALLAH
MENGHENDAKI
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11. “Aku penutup para Nabi, tidak ada satupun Na-
bi lagi sesudahku kecuali kalau Allah menghendaki.”

MAUDHU'’. Diriwayatkan oleh Imam Al Juazaqaaniy
dari hadits Anas yang disanadnya ada seorang zindiq vaitu
Muhammad bin Said al mashlub (orang yang mati disalib
karena zindignya dan salah seorang pembesar pemalsu ha-
dits). Dan yang maudhu’'nya ialah kalimat kecuali kalau
Allah menghendaki. Demikian telah dijelaskan oleh Imam
Ibnu ‘Araaq dikitabnya Tanziihusy Syari’ah {juz 1 hal. 321).
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12. “.... Barang siapa yang tidak mempedulikan
urusan kaum muslimin, maka ia bukanlah dari (go-

longan) mereka....”

o

-@engantar Ilmu Mushthalaful Hadits- ﬁ’“ '



TIDAK SAH. Diriwayatkan oleh Imam Hakim dari
hadits Hudzaifah. Dan Thabrani dikitabnya Mu’jamul Ausath
dari hadits Abu Dzar. Dan Hakim dari hadits [bnu Mas’ud dan
lain-lain. Hadits diatas dari seluruh jalannya berkisar diantara
maudhu’ (palsu), dha’ifun jiddan (sangat lemah) dan
dha’if sebagaimana telah diluaskan takhrij-nya oleh Imam Al
Albani dikitabnya Silsilah Dha’ifah (no: 309, 310, 311 & 312).

/9/° oA & 0. "y ,. Yy ’}.o/
sLY J'3d Aa Bl ol g Y

u«.ﬁi QA’-OAJ})J‘:"MJ@.\J\ ol

13. ‘(Nabi) Sulaiman akan masuk surga sesudah pa-
ra Nabi masuk (kedalam surga) selama lima puluh
tahun di sebabkan apa yang Allah telah berikan
kepadanya.”.

MAUDHU’. Diriwayatkan oleh Ad Dailamiy dikitab-
nya Musnad Firdaus dari hadits Anas yang disanadnya ada
seorang rawi pendusta yang bernama Dinar maula (bekas
budak) Anas bin Malik. Telah berkata Imam Ionu Hibban
dikitabnya Adh Dhu’afaa’ (1/295), “la meriwayatkan dari Anas
hadits-hadits maudhu’ (yakni ia mengatasnamakan Anas di
dalam memalsukan hadits karena ia bekas budaknya Anas bin
Malik)....”%

SO 11 P

2 Tanziibusy Syari'ah (juz 2 hal. 388).
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“Barangsiapa yang menceritakan dariku (di dalam riwayat-
kan yang lain: meriwayatkan dariku) satu hadits yang dia
sangka (dalam lafazh yang lain: yang dia telah mengetahui-
nya) sesungguhnya hadits itu dusta, maka dia termasuk
salah seorang dari para pendusta (dalam lafazh yang lain:
dia termasuk dari dua orang pendusta).”

Takhrijul Hadits

Hadits ini derajatnya shahih dan masyhur® sebagaima-
na diterangkan oleh Imam Muslim di mugaddimah Shahih-
nya (juz 1 hal 7). Dan telah diriwayatkan oleh beberapa orang
Shahabat:

B Hadsts masyhur ialah satu hadits yang difiwayatkan sekurang-kurangnya
oleh tiga orang Shahabat. Dan hadts masybur ini masuk ke dalam bagian hadits abad
sebagaimana akan datang keterangannya.
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1. Samurah bin Jundub: Dikeluarkan oleh Muslim (1/7),
Ibnu Majah (no 39), Ahmad (juz 5 hal 20), Ath Thayalis di
Musnad-nya (hal 121 no 895), Ath Thahawi di kitabnya
Musykilul A-tsar (juz 1 hal 175), Ibnu Abi Syaibah di
kitabnya Al Mushannaf (juz 8 hal 595), Ath Thabrani di
kitabnya Mu’jamul Kabir (juz 7 hal 215 no 6757), Ibnu
Hibban (no 29 -Al Mawaarid-) dan di kitabnya Adh Dhu-
‘afaa’ (juz 1 hal 7) dan Al Khatib Baghdadi di kitabnya
Tarikh Baghdad (juz 4 hal 161).

2. Mughirah bin Syu’bah: Dikeluarkan oleh Muslim (1/7),
Ibnu Majah (no 41), Tirmidzi (4/143-144 di bagian kitab
ilmu), Ahmad (4/252 & 255), Ath Thayalis di Musnad-nya
(hal. 95 no. 690), Ath Thahawi di kitabnya Musykilul A-
tsar (1/175-176), Ibnu Abi Syaibah di kitabnya Al Mushan-
naf (8/595), Abu Nu’aim di kitabnya Al Hilyah (juz 4 hal
378) dan Ibnu Hibban di kitabnya Adh Dhu’afaa’ (1/7).

3. Ali bin Abi Thalib: Dikeluarkan oleh Ibnu Majah (no 38
& 40), Ibnu Abi Syaibah di kitabnya Al Mushannaf (8/
595), Ahmad (1/113) dan Ath Thahawi di kitabnya Musy-
kilul A-tsar (1/175).

Lafazh hadits di atas dari riwayat Imam Muslim dan
lain-lain. Sedangkan riwayat yang kedua (man rawa ‘anni)
dari mereka kecuali Muslim.

Telah berkata Imam Tirmidzi, “Hadits ini hasan shahih.”
Lughatul Hadits
Lafazh (.4 ada dua riwayat yang shahih:
1. Dengan lafazh ((5:); ) “yura” di dhommah huruf ya’ nya,
yang maknanya “zhan” ( OB ) yang artinya: Dia me-

nyangka. Yakni, hadits tersebut baru “dia sangka-sangka
saja” sebagai hadits palsu/maudhu’, kemudian dia meri-
wayatkannya juga, maka dia terkena kepada ancaman
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam di atas.

2. Dengan lafazh ( S ) di fat-ha huruf ya’ nya, yang mak-
nanya ( :J'-} ) vang artinya: Dia telah mengetahui. Yakni,
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hadits tersebut telah dia ketahui kepalsuannya, baik dia
telah mengetahuinya sendiri atau diberi tahu oleh ahli
hadits dengan lisan atau tulisan. Kemudian dia meriwayat-
kan/membawakannya tanpa memberikan penjelasan akan
kepalsuan hadits tersebut, maka dia termasuk ke dalam
kelompok para pendusta.

Demikian juga lafazh ( Ot Yterdapat dua riwayat
yang shahih:

1. Dengan lafazh ( oxSY y huruf ba’ nya di kasra, yakni

dengan bentuk jama’ yang artinya: Para pendusta.
2. Dengan lafazh ( Yy ) huruf ba’ nya di fat-ha, yakni

dengan bentuk mutsanna (untuk dua orang) yang artinya:
Dua pendusta.
(Lihat syarah Muslim juz 1 hal 64-65).

Syarah Hadits

Sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam: (Barangsia-
pa vang menceritakan atau meriwayatkan dariku satu
hadits saja). Yakni, baik berupa perkataan, perbuatan atau
taqrir atau apa saja yang disandarkan orang kepada beliau shal-
lallahu ‘alaihi wa sallam. Sama saja, apakah yang menyangkut
masalah-masalah agidah, hukum, tafsir Qur’an, tarikh, targhib
(menggemarkan mengerjakan sesuatu amal shalih) dan tarhib
(mempertakut mengerjakan maksiat) atau fadhaa-ilul a’maal
(keutamaan-keutamaan amal) dan lain-lain.

Sabda beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam: (yang dia
menyangka/zhan). Yakni, sifatnya baru zhan atau sangka-
sangka semata dan tidak meyakininya. Dan di dalam satu
riwayat ( -atau- dia telah mengetahuinya). Yakni, baik dia
sebagai ahli hadits atau diterangkan oleh ahli hadits.

(Sesungguhnya hadits tersebut dusta/palsu). Ke-
mudian dia meriwayatkannya tanpa memberikan penjelasan
akan kedustaannya/kepalsuannya kalau dia mengetahuinya.
Atau dengan beraninya(?!) dia bawakan juga hadits palsu itu
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dengan kebodohannya meskipun dia belum mengetahui dera-
jatnya dengan bertanya kepada ahlinya. (Maka dia terma-
suk salah seorang dari para pendusta atau salah se-
orang dari dua pendusta). Yakni, si pembuat hadits palsu
dan dia sendiri yang ikut menyebarkannya.

Berkata Imam Ibnu Hibban di dalam mensyarahkan
hadits di atas di kitabnya Adh Dhu’afaa’ (juz 1 hal 7-8): Di
dalam kabar (hadits) ini terdapat dalil tentang sah nya
apa yang telah kami terangkan. Yaitu, bahwa seseo-
rang yang menceritakan hadits yang tidak sah datang-
nya dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, apa saja
hadits yang diada-adakan orang atas nama beliau
shallallahu ‘alaihi wa sallam sedangkan dia mengeta-
huinya, maka dia termasuk salah seorang dari para
pendusta. Bahkan zhahirnya kabar (hadits) ini lebih
keras lagi, karena beliau shallallahu ‘alathi wa sallam
telah bersabda, “Barangsiapa yang meriwavatkan dari-
ku satu hadits yang ia sangka bahwa hadits tersebut
dusta/palsu....” Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam ti-
dak mengatakan orang itu telah yakin bahwa hadits
tersebut palsu (yakni dia baru menyangka saja atau
zhan semata bahwa hadits tersebut dusta, dia telah
terkena dengan ancaman hadits di atas yaitu sebagai
salah seorang pendusta). Maka setiap orang yang
ragu-ragu tentang apa-apa yang dia sandarkan kepada
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, shahih atau tidak-
nya, maka dia telah masuk kedalam pembicaraan zha-
hirnya kabar (hadits) ini. (Bacalah kembali keterangan
imam Nawawi di masalah kedua).

Saya berkata: Di dalam hadits yang mulia ini terdapat
beberapa hukum dan kaidah serta faedah yang sangat penting
sekali diketahui oleh para pembaca yang terhormat:

1. Berdasarkan hadits yang shahih dan masyhur ini bersama
hadits-hadits tentang ancaman berdusta atas nama Nabi
vang mulia shallallahu ’alaihi wa sallam, maka para ulama
kita telah ijma’ tentang haramnya -termasuk dosa besar-
meriwayatkan hadits-hadits maudhu’atau palsu apabila
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dia telah mengetahuinya tanpa disertai penjelasan tentang
kepalsuaannya. Ijma’ ulama ini menjadi hujjah atas kese-
satan siapa saja yang menyalahinya.

(Syarah Nukhbatul Fikr (hal: 84-85). Al Qaulul Badi’ (hal:
259 di akhir kitab oleh Imam As Sakhawi). Ikhtisar Ibnu
Katsir dengan syarah Syaikh Ahmad Syakir (hal: 78 &
81). Qawaa’idut Tahdits (hal: 150) oleh Al Qaasimiy).

. Demikian juga orang yang membawakan/meriwayatkan

hadits yang dia sangka/zhan bahwa hadits tersebut palsu
atau dia ragu-ragu tentang kepalsuannya atau shahih dan
tidaknya, maka menurut zhahirnya hadits di atas bersama
figihnya Imam Ibnu Hibban dan lain-lain ulama bahwa
_ orang tersebut telah masuk kedalam salah satu dari para
pendusta.

. Telah berkata Imam Ath Thahawi ketika mensyarahkan

hadits di atas di kitabnya Musykilul A-tsar (juz 1 hal 176),
“Barangsiapa yang menceritakan (hadits) dari Ra-
sulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam atas dasar
zhan/sangka-sangka, berarti dia telah mencerita-
kan (hadits) dari beliau shallallahu ‘alaihi wa sal-
lam dengan tanpa hak (dengan tidak benar). Dan
orang yang menceritakan (hadits) dari beliau shal-
lallahu ‘alaihi wa sallam dengan tanpa hak, berarti
dia telah meceritakan (hadits) dari beliau shallalla-
hu ‘alaihi wa sallam dengan cara yang batil. Dan
orang yang menceritakan (hadits) dari beliau shal-
lallahu ‘alaihi wa sallam dengan cara yang batil,
niscaya dia menjadi salah seorang pendusta yang
masuk ke dalam sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam: Barangsiapa yang sengaja berdusta atas
(nama)ku, maka hendaklah dia mengambil tempat

tinggalnya di neraka.”

. Bahwa orang yang menceritakan kabar/berita dusta/ bo-

hong termasuk salah satu dari pendustanya meskipun bu-
kan dia yang membuat kabar bohong tersebut. Nabi yang
mulia shallallehu ‘alaihi wa sallam telah menjadikan si
pembawa kabar dusta itu bersekutu dengan pembuatnya
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di dalam kebohongan karena dia yang meriwayatkan dan
menyebarkannya.

5. Menunjukkan bahwa tidak ada hujjah kecuali dari hadits
yang telah tsabit (shahih dan hasan) dari Rasulullah shal-
lallahu ‘alaihi wa sallam.

6. Kewajiban menjelaskan hadits-hadits maudhu’ atau palsu,
yang tidak ada asalnya (laa ashla lahu),?* yang batil, yang
sangat lemah dan lemah. Dan membuka aurat para pen-
dusta dan orang-orang yang lemah di dalam hadits demi
membela dan membersihkan nama Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam. Tentu saja kewajiban yang sangat berat
ini berada di pundak para muhadditsin (ahli hadits) seba-
gai thaa-ifah manshurah (golongan yang selalu mendapat
pertolongan dari Allah).?®

7. Kewajiban bagi ahli hadits mengadakan penelitian dan
pemeriksaan terhadap hadits-hadits dan mendudukkan
derajatnya mana yang sah dan tidak.

8. Menunjukkan juga, bahwa tidak boleh menceritakan ha-
dits dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam kecuali
orang-orang yang tsigah dan ahlinya di dalam urusan
hadits.

9. Menunjukkan juga, bahwa meriwayatkan hadits atau
menyandarkan sesuatu kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam bukanlah perkara yang ringan. Akan tetapi sesuatu

2 Hadits maudhw’ atau palsu ialah hadits yang didalam sanadnya —umum-
nya- ada seorang atau beberapa orang rawi yang pendusta. Sedangkan hadits yang
tidak ada asalnya (laa ashla labu) ialah hadits yang tidak mempunyai sanad untuk
diperiksa. Yakni, perkataan yang beredar dad mulut ke mulut atau dari tulisan ke
tulisan yang tidak ada asal usulnya (sanadnya) yang disandarkan kepada Nabi shalalla-
bu ‘alaibi wa sallam. Contohnya seperti hadits “tkbtilaafu umati rabmab/ persekisiban umatku
adalab rabmat (12).“Dan lain-lain banyak sekali. Dan di kitab Ifya-nya imam Al Ghazali
terdapat hadits-hadits yang ka ashla labu sebanyak 900 hadits lebih menurut pemerik-
saan As Subki di kitabnya Thabaqaat Asy Syafi iyyab Al Kubra. Meskipun hadits ka ashla
labu masuk ke dalam bagian hadits maudhu’/palsu akan tetapi ulama ahli hadits mem-
bedakan di dalam penyebutannya. Karena hadits maudbs’ mempunyai sanad, sedang-
kan hadits Jaa ashla labu tidak mempunyai sanad.

5 Thas-ifab mansywrah adalah firgah An Naajiyah (Golongan yang selamat)
atau Ahlus Sunnah wal Jama’ah atau As Salaf. Yang selain dari mereka adalah abi/

""" " wal iftiraaq seperti syi'ah, khawarij, mu’tazilah, murji-ah, kaum filsafat dan lain-
ebagaimana telah saya luaskan di Résalah Bid'ab.
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yang sangat berat sebagaimana telah dikatakan oleh se-
orang Shahabat besar yaitu Zaid bin Argam. Oleh karena
itu hendaklah setiap muslim merasa takut kalau-kalau dia
termasuk salah seorang yang berdusta atas nama Nabi

~ shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dan hendaklah mereka ber-

10.

11.

hati-hati di dalam urusan hadits dan tidak membawakan-
nya kecuali yang telah tsabit dari Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam menurut pemeriksaan ahli hadits. Apalagi
untuk para ulama, ustadz, khutoba dan penuntut ilmu,
lebih utama lagi harus berhati-hati lebih dari orang-orang
awam.

Di dalam hadits ini bersama hadits-hadits yang lain ba-
nyak sekali terdapat dalil, bahwa hadits, lafazh dan mak-
nanya telah ada ketetapan langsung dari Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam. Sabda beliau, “Barangsiapa yang
menceritakan/meriwayatkan dariku satu HADITS
...” Yakni, segala sesuatu yang disandarkan kepadaku,
baik berupa perkataan, perbuatan atau taqrir dan lain-
lain. Maka inilah yang dinamakan sebagai hadits dan
termasuk salah satu dari arti Sunnah. \
Menunjukkan juga, bahwa hadits apabila telah tsabit dari
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, apakah hadits
mutawadtir atau hadits ahad,?® semuanya menjadi hujjah
di dalam Agama untuk ‘agidah dan ahkaam (hukum-
hukum) dan lain-lain. Demikian ‘agidah Ahlus Sunnah
wal Jama’ah dari mulai Shahabat kemudian Taabi'in dan
Taabi’ut Taabi’in termasuk Imam yang empat dan seterus-
nya sampai sekarang. Dan tidak ada yang menyalahinya
kecuali ahlul bid’ah yang dahulu dan sekarang. Adapun
ahlul bid’ah yang dahulu mengatakan (menurut persang-
kaan mereka yang batil), “Tidak ada hujjah di dalam

2% Hadits ahad ialah hadits yang tidak mencapai derajad mstawatir. Dan

hadits-hadits yang masuk ke dalam bagian hadits abad ada tiga macam: (1) Masgybur
(hadits yang sekurang-kurangnya diriwayatkan oleh tiga orang Shahabat). (2) ‘Az
(hadits yang ditiwayatkan oleh dua orang Shahabat). (3) Gharh (hadits yang diriwa-

yatkan oleh seorang Shahabat). Di dalam hadits 2bad inilah ada pembagian derajad

shabib, basan dan dba’f sebagaimana akan datang penjelasannya secara terperind
dengan contoh-contohnya.
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‘agidah dan hukum kecuali dengan hadits-hadits yang
mutawatir'?” Demikian faham yang sesat dan menyesat-
kan dari firqah khawarij dan sebagian mu’tazilah. Sedang-
kan ahlul bid’ah yang sekarang mengatakan (menurut
persangkaan mereka yang batil), “Tidak ada hujjah untuk
‘agidah dengan hadits-hadits ahad. Yakni, ‘aqidah tidak
diambil dan diyakini kecuali dengan hadits-hadits muta-
wadtir. Adapun hadits-hadits ahad khusus untuk hukum
bukan untuk ‘agidah!?”%’

Kalau di takdirkan pada zaman kita sekarang ini tidak
ada lagi orang yang memalsukan hadits, walaupun kita tidak
menutup kemungkinannya, akan tetapi tidak sedikit bahkan
banyak sekali tidak terhitung jumlahnya di antara saudara-
saudara kita yang membawakan hadits-hadits yang batil dan
palsu. Tersebarlah hadits-hadits yang palsu, yang batil, yang
tidak ada asal usulnya, yang munkar, yang sangat lemah dan
lemah, semuanya beredar melalui mimbamya para khatib,
majelis-majelis dan tulisan-tulisan di kitab-kitab atau majalah-
majalah yang telah membawa kerusakan yang sangat besar
pada umat ini. Innaa lillahi wa innaa ilaihi raaji’un! Mudah-
mudahan hadits di atas bersama hadits-hadits yang sebelum
ini mendapat tempat di hati kita di dalam memberikan bimbi-
ngan dan peringatan serta pelajaran yang sangat berharga
bagi kita supaya berhati-hati di dalam menyandarkan sesuatu
kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.

——eecloae

71 Anehnya, mereka yang berfaham sesat dan menyesatkan ini bahwa hadits
abad tidak boleh dipakai untuk ‘agidah seperti firqah “bizbut tabrir” dan lain-lain dari
keturunan khawarij dan mu’tazilah, kalau mercka mengajar tentang ‘aqidah ) di
pengajian-pengajian atau ceramah-ceramah mereka dan lain-lain, ustadz yang menga-
jar hanya sendirian alias kabar yang diterima oleh jama’ah ialah kabar abad!? Bukankah
perbuatan mereka ini menyalahi kaidah mereka sendiril? Kalau benar mereka istiga-
mah, tentunya ketika mereka mengajar tentang ‘aqidah, ustadz yang mengajamnya tidak
boleh seorang karena ini termasuk kabar abad. Akan tetapi wajib -menurut kaidah me-
reka sendiri- beramai-ramai mungkin 10 atau 20 atau 50 orang ustadz sekaligus di
dalam satu majelis mengajar ‘agidah sehingga yang akan diterima jama’ah adalah
kabar mwiawatir bukan kabar abadll Bagaimana? Maukah kalian istiqamah wahai bizbut
tab...? Ataukah akal-akal kalian memang telah rusak sehingga kalian tidak mengetahui
apa yang sebenarnya telah keluar dari kepala-kepala kalian?!
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BAB I

BERHATI-HATI DI DALAM

MERIWAYATKAN HADITS NABI
SHALLALLAHU “ALAIHI WA SALLAM

DAN BEBERAPA KESALAHAN DI
DALAM MERIWAYATKAN HADITS

DAN HUKUM MERIWAYATKAN

SERTA MENGAMALKAN HADITS-HADITS
DHA’IF UNTUK FADHAA-ILUL A’MAAL
(KEUTAMAAN AMAL), TARGHIB DAN
TARHIB DAN LAIN-LAIN
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Dari Abu Qatadah, dia berkata: Aku pemah mendengar
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda di atas
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mimbar ini, “Awaslah kamu dari memperbanyak (meriwa-
yatkan) hadits dariku! Maka, barangsiapa yang berkata atas
(nama)ku hendaklah dia berkata yang haq atau benar.”

Di dalam riwayat vang lain: “Barangsiapa yang berkata
atas -nama- ku, maka janganlah sekali-kali dia ucapkan
kecuali yang haq atau benar.

Karena, barangsiapa yang membuat-buat perkataan atas
(nama)ku apa-apa yang tidak pernah aku ucapkan, maka
hendaklah dia mengambil tempat tinggalnya di neraka.”

Takhrijul Hadits

Hadits Abu Qatadah ini dikeluarkan oleh Ibnu Majah
(no 35). Ahmad (5/297). Daarimiy (1/77). Ath Thahawi (1/
172) di kitabnya Musykilul A-tsar dan Hakim (1/111).

Derajat hadits ini shahih dan salah satu sanadnya atas
syarat Bukhari dan Muslim.

Lafazh hadits oleh Ibnu Majah. Dan riwayat yang ke-
dua (wa fi riwayatin) dari riwayat Ahmad. Adapun lafazh,
“Hendaklah dia berkata yang haq atau benar.” Keraguan ini
datangnya dari sebagian rawi bukan dari Nabi shallallahu ‘alai-
hi wa sallam. Akan tetapi maknanya sama dan tidak mengura-
ngi keshahihan hadits. Sedangkan bagian akhir dari hadits ini
telah datang sejumlah syawaahid-nya sebagaimana telah eng-
kau ketahui.

Syarah Hadits

Hadits yang mulia ini mengandung beberapa fawaa-id
(faedah-faedah) dan qawaa’id (kaidah-kaidah), di antaranya
vang terpenting ialah:

Pertama: Larangan yang sangat keras sekali memper-
banyak di dalam membawakan atau menyampaikan atau me-
riwayatkan hadits dengan tidak tsabit dan tsiqah tanpa ilmu
dan penelitian lebih dahulu, apakah hadits tersebut sah datang-
nya dari Nabi atau tidak. Adapun memperbanyak meriwayat-
kan atau membawakan hadits-hadits yang telah tsabit (shahih
dan hasan) tidak terkena larangan di atas bahkan merupakan
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amal yang sangat mulia dan terpuji berdasarkan nash (dalil) Al
Kitab dan Sunnah bersama a-tsar para Shahabat, Taabi’in,
Taabi’ut Taabi'in dan seterusnya. Bacalah kitab tentang kemu-
liaan ahli hadits Syarafu Ash-haabul Hadits oleh Imam Al Khatib
Al Baghdadi. Kalau di takdirkan tidak ada satupun kemuliaan
bagi ahli hadits kecuali telah basah lidah dan kering tinta me-
reka dengan bershalawat dan terus bershalawat kepada Nabi
mereka yang mulia shallallahu ’alaihi wa sallam sepanjang ha-
yat mereka, maka cukuplah ini menjadi kemulian dan ketinggi-
an mereka dan dekatnya mereka kepada Nabi shallallahu
‘alahi wa sallam sebagaimana kata seorang penyair:

“Ahli hadits adalah keluarga Nabi. Meskipun mere-
ka tidak bersahabat dengan dirl beliau. Mereka ber-
sahabat dengan nafas-nafas beliau.” (Sifat Shalat Nabi
shallallahu “alaihi wa sallam, hal 44 oleh Syaikh Al Albani,
cet. Maktabatul Ma’arif Riyadh).

Apalagi telah datang berpuluh keterangan tentang ke-
muliaan mereka sebagaimana telah ditulis oleh Imam Al
Khatib Al Baghdadi di kitabnya tersebut.

Jika dikatakan: Bukankah telah ma’ruf bagi kita, bahwa
sejumlah besar -kecuali sedikit- dari kitab-kitab hadits vang di-
tulis dan dicatat oleh para imam ahli hadits tidak menerang-
kan di kitab mereka derajat hadits yang mereka riwayatkan
satu persatu apakah sah atau tidak seperti shahih, hasan dan
dha’if dan seterusnya. Apakah mereka terkena dengan anca-
man di atas dan hadits-hadits yang sebelum ini?

Saja jawab: Pertama: Mereka telah memberikan bayan
atau penjelasan yaitu dengan menurunkan sanad haditsnya
dari awal sampai akhir yang memungkinkan bagi orang yang
ahlinya untuk mengetahui derajat hadits tersebut. Meskipun
mereka tidak secara tegas mengatakan hadits ini sah atau
tidak. Akan tetapi orang yang membawakan hadits dengan
sanadnya seperti para imam pencatat hadits, berarti mereka
telah memberikan bayan secara umum dan telah menunaikan
amanat ilmiyyah dengan tidak menyembunyikannya, maka
dengan sendirinya mereka tidak terkena ancaman di atas.
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Kedua: Mereka telah memberikan bayan dengan me-
nerangkan cacat-cela (jarh) dan pujian (ta’dil) terhadap para
rawi, mana yang tsiqah (terpercaya) dan dha’if di dalam pem-
bicaraan tersendiri sebagaimana dapat kita temukan di kitab-
kitab rijaalul hadits.

Ketiga: Pada zaman itu mereka mempunyai beberapa
tugas yang sangat berat sekali di antaranya: (1) Mencari hadits
dengan sanadnya. (2) Mengumpulkannya. (3) Mencatatnya.

- (4) Meringkas atatt menyeleksinya. (5) Menyusun kitabnya. (6)
Menjelaskan keadaan para rawi. (7) Menjelaskan derajat ha-
dits baik secara terperinci satu persatu atau sebagiannya atau
penjelasan secara umum sebagaimana keterangan di atas. (8)
Menerangkan tentang maksud hadits atau figih hadits yang
terkenal dengan nama madzhab ahlul hadits. (9) Men-jama’
atau mengumpulkan hadits-hadits yang zhahimya bertenta-
ngan -padahal tidak- yang terkenal dengan nama ikhtilaful
hadits. (10) menerangkan lafazh-lafazh hadits yang asing atau
sangat asing dan sukar atau sangat sukar difahami yang terke-
nal dengan nama gharibul hadits. (11) Meriwayatkannya ke-
pada murid-murid mereka untuk dicatat dan disebarkan yang
akhimya -dengan izin Allah- sampailah kitab-kitab mereka itu
kepada kita. (12) Walhasil, mereka telah menghabiskan umur
mereka di dalam kehidupan dunia yang fana ini untuk menga-
dakan pembelaan besar-besaran terhadap Sunnah dan hadits
Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam.

Keempat: Masing-masing dari mereka bekerja yang
sesuai dengan kemampuan dan keahliannya. Akan tetapi me-
reka telah sepakat untuk bekerja keras mencari, mengumpul-
kan dan mencatat hadits sebanyak-banyaknya meskipun
untuk itu waktu mereka habis. Oleh karena itu sebagian dari
mereka tidak sempat menjelaskan derajat hadits secara ter-
perinci walaupun telah ada keterangan secara umum yaitu
sanad hadits. Atau mereka menganggap pada masa itu
penjelasan dengan sanad sudah cukup dan dapat diketahui
dengan mudah, karena masa itu adalah zaman keemasan bagi
hadits dan ahlinya. Kalau mereka juga harus menjelaskan
derajat hadits-hadits yang mereka catat secara tafshil (ter-
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perinci) maka yang terjadi: (1) Habis umur mereka sedangkan
hadits belum sempat mereka kumpulkan sebanyak-banyaknya
seperti kitab-kitab hadits yang ada dihadapan kita sekarang
ini. Karena jumlah hadits yang mereka kumpulkan sebelum
diseleksi mencapai ratusan ribu. Adapun sesudah diseleksi
atau diringkas, maka sebagian dari mereka mengumpulkan
sampai puluhan ribu hadits bersama yang berulang-ulang
seperti musnad imam Ahmad bin Hambal kitab hadits terbesar
yang sampai kepada kita. Selain tentunya jumlah jilid satu
kitab saja akan membengkak bisa mencapai puluhan bahkan
ratusan jilid. (2) Kalau hadits yang dikumpulkan hanya sedikit
saja, tentu hadits-hadits yang lain yang begitu banyak akan
beredar demikian cepatnya tanpa satu kontrol ilmiyyah yaitu
sanad. Kalau hadits-hadits yang begitu banyak dibiarkan be-
gitu saja tanpa dicari, dikumpulkan kemudian ditulis di kitab
dengan sanadnya sekalian untuk diketahui sah dan tidaknya,
niscaya hadits-hadits itu akan beredar dari mulut kemulut.
Kalau demikian keadaannya, maka akan terjadi kerancuan
dan pencampur adukkan yang berkepanjangan. Kalau seperti
itu halnya, maka sangat sukar sekali bagi generasi yang selan-
jutnya untuk membedakan mana hadits Nabi shallallahu ’alai-
hi wa sallam dan yang selainnya istimewa bagi generasi kita
sekarang ini. Maka jadilah kita seperti ahli kitab -Yahudi dan
Nashara- yang tidak dapat membedakan mana yang perkata-
an Nabi mereka dan yang selainnya bersama beredamya ke-
bohongan-kebohongan besar di dalam agama mereka. Maka
Allah Jalla wa ’Alaa telah mengkhususkan umat ini dengan sa-
nad. Oleh karena itu Allah telah memberikan ilham kepada
para imam kita yang sangat jenius untuk menempuh dua ca-
ra yang sangat mudah dan cukup waktunya sehingga ketika
habis umur mereka pekerjaanpun selesai. Dua cara yang saya
maksudkan ialah: Pengumpulan hadits besar-besaran dan
penjelasan tentang keadaan para rawi secara terperin-
ci. Dengan dua cara di atas mereka menyelesaikan pekerjaan
berat mereka. Meskipun demikian tidak sedikit di antara mere-
ka yang telah memberikan penjelasan terhadap derajat-derajat
hadits secara terperinci seperti imam Bukhari, Muslim dan Tir-
midzi dan lain-lain. Kemudian pekerjaan mereka dilanjutkan
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oleh para ahli hadits dari generasi ke generasi sampai pada
zaman kita sekarang ini yang kita kenal nama-nama mereka
seperti syaikh Ahmad Syakir dan Syaikh Albani dan lain-lain.
Semoga Allah Ta’ala merahmati dan meridhai mereka serta
memasukkan mereka ke dalam jannatul firdaus.

Adapun orang yang sembarangan dan asal jadi saja
dalam menyampaikan atau membawakan hadits baik lisan
maupun tulisan -yang penting banyak dan dapat mempertebal
kitabnya-, maka sudah barang tentu dia tidak akan selamat
dari membawakan hadits-hadits yang palsu dan lain-lain seba-
gaimana kenyataan yang terjadi pada zaman kita sekarang ini.
Tidak syak (ragu) lagi, bahwa orang yang seperti ini akan
terkena ancaman sabda Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam
yang lalu dan hadits di atas bersama sabda Nabi yang mulia
shallallahu ’alaihi wa sallam di bawah ini:
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Dari Abi Hurairah, dia berkata: Telah bersabda Rasulullah
shallallahu ’alaihi wa sallam, “Cukuplah seorang itu di-

anggap berdusta apabila dia menceritakan segala sesuatu
yang dia dengar.”

Hadits shahih riwayat Muslim juz 1 hal 8. Abu Dawud
(no:4992). Ibnu Abi Syaibah di kitabnya Al Mushanndf juz 8 hal
594-595. Ibnu Hibban di kitabnya Adh Dhu’afaa’ juz 1 hal 9.

Teiah berkata Umar bin Khatthab dan Ibnu Mas’ud
radhiyallahu ’anhum:
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“Cukuplah seorang itu dianggap turut berdusta apabila dia
menceritakan segala sesuatu yang dia dengar.” (Riwayat
Muslim juz 1 hal 8.)

Telah berkata imam Malik:

Id
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“Ketahu:lah' Sesungguhnya tidak akan selamat (ddri dusta)
orang yang menceritakan segala sesuatu yang dia dengar.

Dan tidak boleh dia menjadi imam sedangkan dia mence-
ritakan segala sesuatu yang dia dengar.”

Yang demikian, karena menurut adat atau kebiasaan
bahwa kabar yang sampai kepada kita itu ada yang benar dan
yang bohong/dusta. Maka, apabila kita menceritakan segala
sesuatu yang kita dengar tanpa pemeriksaan terlebih dahulu,
mana kabar yang benar dan bohong, pada hakikatnya kita te-
lah turut berdusta sebagaimana sabda Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam di atas. Ini adalah kabar-kabar atau berita sesama
kita -manusia- yang sama sekali tidak menjadi syari’at, maka
bagaimana dengan orang yang menceritakan setiap kabar
atau hadits yang disandarkan kepada Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam tanpa dia mengetahui lebih dahulu mana yang be-
nar dan mana yang bohong!? Adapun akhlak para Shahabat
radhiyallahu ‘anhum, mereka sangat takut dan hati-hati sekali
di dalam meriwayatkan hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
sebagaimana riwayat Zubair dan Anas yang lalu. dan riwayat
Zaid bin Argam dibawah ini:
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Berkata Abdrurrahman bin Abi Laila: Kami pernah berkata
kepada Zaid bin Argam: Ceritakanlah kepada kami (hadits-
hadits) dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam!

Beliau menjawab: Kami telah tua dan lupa, sedangkan
menceritakan hadits dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam sangatlah berat.

(Riwayat shahih dikeluarkan oleh Ibnu Majah (no: 25) dan
lain-lain).

Kedua: Kewajiban meneliti dan berhati-hati di dalam
menyampaikan dan membawakan hadits-hadits Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam dan tidak membawakannya ke-
cuali hadits-hadits yang telah sah dari beliau shallallahu ‘alaihi
wa sallam. Karena tidak ada hujiah di dalam Agama Islam
kecuali dengan hadits-hadits yang telah sah datangnya dari
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Ketiga: Di dalam hadits ini, sekali lagi terdapat dalil
bagi Ahlus Sunnah wal Jama’ah tentang kehujjahan kabar
atau hadits ahad, baik di dalam masalah ‘agidah dan hukum.
Karena Nabi yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak
pernah membeda-bedakan didalam menyampaikan kabar da-
ri beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam. Apakah penyampainya
seorang saja atau banyak, apakah untuk ‘agidah atau hukum,
pada hakikatnya sama saja, yang penting hadits tersebut telah
sah datangnya dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.

BEBERAPA KESALAHAN DI DALAM
MERIWAYATKAN HADITS NABI
SHALILALILAHU ‘ALAIHI WA SALLAM

Di bawah ini akan saya terangkan beberapa kesalahan
dan kekeliruan yang sering terjadi di dalam menyampaikan
atau meriwayatkan hadits-hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam. Di antaranya:
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1. Sering memberikan ziyaadah atau tambahan-tambahan di
dalam lafazh-lafazh hadits yang sama sekali tidak terdapat
di dalam hadits tersebut. Baik tambahan di dalam lafazh
aslinya yaitu bahasa Arabnya atau maknanya. Yang umum-
nya mereka membawakannya dengan maknanya, akan
tetapi karena bukan ahlinya atau dengan kebodohan, ma-
ka makna itu telah keluar jauh sekali dari maksud hadits
yang sebenamya. Atau mereka menyampaikannya dengan
terjemahannya saja yang kemudian di bumbuhi dengan
tambahan-tambahan yang batil dan merusak hadits. Keta-
huilah! Bahwa semuanya itu terlarang keras (haram) ber-
dasarkan sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam di
bawah ini:
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“Apabila aku menceritakan hadits kepada kamu, maka ja-
nganlah sekali-kali kamu memberikan tambahan (ziyaadah)
atas (nama)ku.”

(Hadits shahih riwayat Ahmad juz 5 hal 11 dan Ath Tha-
vadlis di musnadnya no: 889 & 900).%8

2. Kebanyakan dari mereka tidak menyebutkan nama perawi
yang meriwayatkan hadits tersebut seperti Bukhari atau
Muslim dan lain-lain. Sehingga sukar sekali untuk meruju’/
mengembalikan kepada sumber aslinya kecuali bagi mere-
ka yang hafal (alangkah sedikitnya mereka ini!).

3. Kesalahan di dalam menyebutkan nama-nama perawi ha-
dits. Misalnya, dikatakan hadits tersebut riwayat Bukhari
padahal tidak ada di Bukhari. Bahkan adakalanya tidak
terdapat di kitab-kitab hadits atau tidak ada asalnya (la
ashla lahu). Hal ini disebabkan karena mereka tidak me-
ngambil hadits tersebut dari kitab aslinya atau dari kitab-
kitab yang tsigah di dalam mengumpulkan hadits-hadits
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Akan tetapi dari buku-

28 Lihat juga Musnad Ahmad (5/11) dan Shabib Muslim (6/172).
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buku atau majalah-majalah dan lain-lain yang memang
tidak tsigah di dalam pengumpulan atau membawakan
hadits. Sehingga kalau terjadi kesalahan di “tempat pe-
ngambilannya”, niscaya kesalahan itu akan berkelanjutan
sampai ada yang membetulkannya.

4. Pengambilan hadits dari kitab-kitab yang tidak tsiqah di
dalam menukil/meriwayatkan/membawakan hadits. Misal
vang baik sekarang ini ialah, bahwa mereka sering dan
banyak sekali mengambil hadits dari kitab DURRATUN
NASHIHIN. Kitab yang satu ini selain sering tidak menye-
butkan nama perawi haditsnya juga dipenuhi dengan ri-
wayat-riwayat yang palsu, batil, munkar, tidak ada asalnya
sama sekali kecuali pengarangnya telah memperbanyak
bid’ah di dalam Islam. Barangkali di lain waktu akan saya
terangkan kitab-kitab yang tidak tsigah di dalam memba-
wakan hadits, insyaa’Allahu Ta’ala. Demikian juga dengan
kitab Ihya Ulumuddin oleh Imam Al Ghazali yang di dalam-
nya penuh dengan hadits-hadits yang tidak ada asal usul-
nya, yang palsu, yang sangat lemah dan lemah sebagai-
mana telah diterangkan oleh para ulama ahli hadits.

5. Pemenggalan terhadap lafazh-lafazh hadits sehingga me-
rusak maksud dari hadits tersebut. Memang betul, para
ulama kita telah membolehkan meringkas hadits akan
tetapi dengan syarat tidak merusak maksud dari hadits
tersebut. Dan tidak ada yang dapat meringkas hadits de-
ngan tepat dan betul kecuali para ahli hadits. Adapun me-

" reka yang jahil terhadap ilmu yang mulia ini akan tetapi
berlagak pintar tentu tidak akan selamat dari kesalahan-
kesalahan besar apalagi yang kecil. '

6. Tasaahul (yaitu bermudah-mudah) di dalam menyampai-
kan atau membawakan hadits-hadits dha’if/lemah dengan
alasan dibolehkan untuk fadhaa-ilul a’maal atau keutama-
an-keutamaan amal!? Masalah yang satu ini sangat pen-
ting sekali saya luaskan pembahasannya, agar supaya
jelas duduk persoalannya bagi kita dan ahli ilmu khusus-
nya. Sehingga tidak ada lagi kesamaran dan kejahilan
bagi kita di dalam memahaminya -Insyaa’ Allah-.
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HUKUM MERIWAYATKAN HADITS-HADITS
DHA’TF/LEMAH UNTUK FADHAA-ILUL A’MAAL,
TARGHIB, TARHIB DAN LAIN-LAIN.

Di dalam membahas masalah ini saya bagi menjadi
dua bagian:

BAGIAN PERTAMA: Menjelaskan beberapa kesalahan
dan kejahilan di dalam memahami perkataan sebagi-
an ulama tentang mengamalkan hadits-hadits dha’if/
lemah untuk fadhaa-ilul a’maal.

Kesalahan pertama: Kebanyakan dari mereka me-
nyangka, bahwa masalah mengamalkan hadits-hadits dha’if
untuk fadhaa-ilul a’maal atau targhib dan tarhib tidak ada lagi
perselisihan tentang kebolehannya di antara para ulama. Ini
adalah persangkaan yang jahil menyalahi kenyataan, padahal
yang terjadi sebaliknya, bahkan telah terjadi khilaf/ perselisi-
han di antara mereka sebagaimana telah diterangkan dengan
luas di kitab-kitab mushthalah. Dan menurut madzhab imam
Malik, Syafi’iy, Ahmad bin Hambal, Yahya bin Ma’in, Abdur-
rahman bin Mahdi, Ibnul Madini, Bukhari, Muslim, Ibnu Abdil
Bar, Ibnu Hazm dan lain-lain dari para imam ahli hadits?®,
mereka semuanya tidak membolehkan secara mutlak meng-
amalkan hadits-hadits dha’if meskipun hanya untuk fadhaa-
ilul a’maal dan lain-lain. Tidak syak lagi inilah madzhab yang
haq, karena tidak ada hujjah kecuali dari hadits-hadits yang
telah sah datangnya dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sal-
lam. Cukuplah saya turunkan perkataan Syafi’iy radhiyallahu
‘anhu yang sangat masyhur sekali yaitu:

@.’6 g7 u.s.’aj\ o 134

“Apabila telah sah sesuatu hadits maka itulah madzhabku. ”*°

® Seperti Syaikh Ahmad Syakir dan Syaikh Albani pada abad ini.

30 Perkataan ini patut ditulis dengan tinta emas. Karena dia merupakan
kaidah besar khususnya menjadi dasar bagi madzhab beliau yang menunjukkan bahwa
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Kesalahan kedua: Mereka memahami bahwa meng-
amalkan hadits dha’if itu -menurut mereka- ialah untuk mene-
tapkan/itsbat tentang sesuatu amal. Imma mewajibkannya,
menyunatkan, mengharamkan atau memakruhkannya meski-
pun tidak datang nash dari Al Kitab dan Sunnah. Seperti me-
reka telah menetapkan dengan hadits-hadits dha’if beberapa
macam shalat-shalat sunat dan lain-lain ibadah yang sama
sekali tidak ada dalilnya yang shahih dari Sunnah secara
tafshil (terperinci) yang menjelaskan tentang sunatnya. Kalau
memang demikian pemahaman mereka di dalam mengamal-
kan hadits-hadits dha’if untuk fadhaa-ilul a’maal -Allahum-
mah! Memang demikianlah yang selama ini mereka amalkan-,
maka jelas sekali bahwa mereka telah menyalahi ijma’ ulama
sebagaimana telah ditegaskan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiy-
vah. Hatta, sebagian ulama yang telah membolehkan beramal
dengan hadits dha’if khusus untuk fadhaa-ilul a’maal seperti
Nawawi dan Ibnu Hajar. Karena barangsiapa yang menetap-
kan/istbat tentang sesuatu amal yang tidak ada nash/dalilnya
dari Al Kitab dan Sunnah, baik secara jumlah/mujmal yakni
garis besarnya saja dan tafshil/terperinci atau secara tafshil sa-
ja, maka sesungguhnya dia telah membuat syari’at baru yang
tidak di izinkan oleh Allah Jalla wa ‘Alaa. Kepada mereka ini

beliaw: (1) Selalu berpegang dengan hadits. Oleh karena itu beliau digelari sebagai
pembela badits atau Sunnab. (2) Dasar bagi madzhab beliau ialah hadits yang shahih.
Mafbumnya, beliau tidak memakai hadits dha’if sebagai dasar bagi madzhab beliau. (3)
Beliau terbebas dari #a'ashshub, taghd dan jumud yang menjadi penyakit bagi sebagian
manusia yang menisbahkan diri-diti mereka kepada madzhab beliau. (4) Beliau
senantiasa ruu’/kembali kepada kebenaran. (5) Madzhab beliau adalah madzhab ahlul
hadits dan ahli ilmu bukan madzhabnya kaum mugallidin dan kaum muta’ash shibin. (6)
Orang yang berpegang dengan hadits shahih meskipun menyalahi petkataan atau
pendapat beliau, pada hakikatnya orang itulah yang sebenar-benamya pengikut beliau
atau semadzhab dengan beliau. (7) Beliau adalah orang yang paling anti Zagéd. Oleh
karena itu beliau senantiasa berpegang dengan hadis shahih yang merupakan ilmu.
Sedangkan fagkd adalah kebodohan yang menjadi lawan bagi ilmu. (8) Orang yang
berpegang dengan bid’ah adalah musuh utama beliau. Karena beliau adalah naashirus
Sunnab/pembela Sunnab. Sedangkan Sunnah menjadi lawan atau musuh bagi bid’ah.
Maka mustabil kalau beliau sebagai pembela Sunnah akan menemani musuh-musuh
Sunnah. Alangkah banyaknya musuh-musub beliau di negeri kita ini. Celakanya,
mereka ini mengaku bermadzhab Syafi'ty. Barangkali yang mereka maksudkan Syafi'iy
yang lain bukan Syafi'iy yang bernama Muhammad bin Idrs Asy Syafi'ty orang
Quraisy Al Imam.
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Imam Syafi’'iy telah memperingatkan dengan perkataannya
yang sangat masyhur sekali yaitu:

T
LR O, we ~» » 0 0

- & o d pntiwl U:'
“Barangsiapa yang menganggap baik (istihsan) -yakni
tentang sesuatu amal yang tidak ada nashnya dari Al Kitab

dan Sunnah- maka sesungguhnya dia telah membuat
syari’at/agama baru. ™!

Semoga Allah merahmati Imam Syafi’'iy yang dijuluki
oleh para imam dan ulama salaf dengan nama Naashirus
Sunnah/Pembela Sunnah.

Ketahuilah! Bahwa yang dimaksud oleh sebagian ula-
ma yang membolehkan beramal dengan hadits-hadits dha’if
untuk fadhaa-ilul a’maal atau targhib dan tarhib ialah,
“Apabila telah datang nash yang shahih secara tafshil/
terperinci yang menetapkan tentang sesuatu amal itu,
imma wajib atau sunat atau haram atau makruh. Ke-
mudian datang hadits-hadits dha’if yang ringan kedha-
’ifannya yang menjelaskan tentang keutamaan amal
tersebut atau targhib dan tarhib-nya dengan syarat
hadits-hadits tersebut tidak sangat dha’if apalagi mau-
dhu’/palsu. Maka inilah yang dimaksud oleh sebagian
ulama tadi yaitu tentang kebolehan mengamalkan
hadits-hadits dha’if untuk keutamaan amal atau tar-

31 Sekali lagi saya katakan bahwa perkataan Syaff'ty di atas patut ditulis
dengan tinta emas. Karena ia merupakan kaidah umum bagj siapa saja yang meng-
anggap baik (i#hsan) sesuatu perbuatan yang kemudian dimasukkan kedalam Agama
dan menjadi bagian dati Agama padahal tidak ada Sunnahnya dar Nabi shalalabu
alaihi wa sallam. Karena istthsan ini menjadi salah satu sebab timbulnya berbagai
macam bid’ah di dalam Islam. Bukankah bid’ahnya peringatan atau perayaan maulid
Nabi shallallabu ‘alaibi wa sallam disebabkan karena istthsan? Wal hal Nabi shallallabsu
alaibi wa sallam bersama para Shahabat kemudian tabiin dan tabi’ut tabiin yang di
dalamnya ada Syaft'iy sama sekali tidak pemah memaulidkan Nabi sballallabs ‘alaibi wa
sallam, hatta dengan isyarat. Oleh karena istibsan itu bukan bagian dari Agama Islam,
maka barangsiapa bet-istthsan dengan sesuatu perbuatan pada hakikatnya dia telah
membuat Syari’at atau Agama yang baru sebagaimana dikatakan Syafi'ty di atas. Kalau
begitu, alangkah banyaknya pembuat Syari’at baru di neger kita inil? Dibagian kitab
Al Um, imam Syaff’iy telah mengkhususkan berbicara panjang lebar tentang masalah
ini dengan judul “Sbthaalul istihsan/ membatalkan istibsan”. Bacalah bagi siapa yang mau!
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ghib dan tarhib. Yang tentu saja tidak menyangkut
masalah-masalah ‘aqgidah atau hukum dan lain-lain
sebagaimana akan datang keterangannya di bagian ke-
dua. Bukanlah yang dimaksud untuk menetapkan se-
suatu amal yang sama sekali tidak ada dalilnya yang
shahih secara tafshil dari Syara’’Agama sebagaimana
telah difahami oleh orang-orang yang jahil vang telah
menyalahi ijma’ ulama.”

Misalnya, telah datang dalil yang shahih secara jumlah
dan tafshil yang menetapkan tentang shalat wajib dan shalat-
shalat sunat dan lain-lain ibadah seperti shalat sunat rawatib,
qgiyaamul lail, shalat dhuha dan lain-lain amal ibadah dengan
syarat ada ketetapan dari nash yang shahih secara tafshil.
Kemudian datang hadits-hadits dha’if yang ringan kedha’ifan-
nya yang menjelaskan tentang keutamaannya atau targhib
dan tarhib-nya dengan tidak berlebihan, maka dalam hal
inilah sebagian ulama kita ada yang membolehkan beramal
dengan hadits-hadits dha’if khusus untuk fadhaa-ilul a’maal
atau targhib dan tarhib. Adapun memberikan ketetapan ten-
tang sesuatu amal yang tidak terdapat nashnya yang shahih
secara tafshil seperti mereka telah menetapkan shalat nishfu
sya’ban dan lain-lain, maka cara yang seperti tidak pernah
diperbolehkan oleh para ulama karena bukan itu yang mereka
maksudkan. Dan di dalam masalah ini mereka telah ijma’
meskipun ringan kedha’ifannya apalagi dengan hadis-hadits
maudhu’/palsu dan yang tidak ada asalnya.

Kesalahan ketiga: Mereka telah salah faham terha-
dap perkataan Imam Ahmad bin Hambal dan lain-lain ulama
salaf yang semakna perkataannya dengan beliau:
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“Apabila kami meriwayatkan dari Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam tentang halal dan haram dan Sunnah-
Sunnah dan hukum-hukum, niscaya kami keraskan yakni
kami periksa dengan ketat sanad-sanadnya. Dan apabila
kami meriwayatkan dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
tentang fadhaa-ilul a’maal yang tidak menyangkut masalah
hukum dan tidak disandarkan kepada beliau shallallahu
‘alaihi wasallam, niscaya kami permudah sanad-sanadnya.”

(Riwayat ini shahih dikeluarkan oleh Imam Al Khatib Al
Baghdadi di kitabnya Al Kifaayah fi Ilmir Riwaayah hal
134.)

Perkataan Imam Ahmad di atas diriwayatkan juga oleh
imam-imam yang lain banyak sekali akan tetapi tanpa tamba-
han “dan yang tidak marfu yakni yang tidak disandarkan
kepada beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam” yang maksudnya:
Riwayat-riwayat mauquf dari Shahabat atau Taabi’in dan se-
terusnya.

Kebanyakan dari mereka memahami perkataan Imam
Ahmad di atas mengatakan bahwa beliau membolehkan me-
ngamalkan hadits-hadits dha’if untuk fadhaa-ilul a’maal!

Jelas sekali, pemahaman di atas keliru bila ditinjau dari
beberapa jurusan ilmiyyah, di antaranya ialah: Bahwa yang
dimaksud oleh Imam Ahmad bin Hambal dengan tasaa-
hul atau bermudah-mudah di dalam fadhaa-ilul a’maal
ialah hadits-hadits yang derajatnya HASAN. Bukan
hadits-hadits dha’if meskipun ringan kelemahannya.
Karena hadits pada zaman beliau dan sebelumnya ti-
dak terbagi kecuali menjadi dua bagian yaitu: SHA-
HIH DAN DHA’IF. Sedangkan hadits dha’if terbagi
pula menjadi dua bagian:
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Pertama: Hadits-hadits dha’if yang ditinggalkan.
Yakni tidak dapat diamalkan atau dipakai sebagai
hujjah.

Kedua: Hadits-hadits dha’if yang dipakai. Yakni
vang diamalkan atau dijadikan sebagai hujjah. Yang
terakhir ini kemudian di masyhurkan dan di tetapkan
sebagai salah satu bagian dari derajat hadits oleh
Imam Tirmidzi dengan istilah HADITS HASAN. Jadi,
Imam Tirmidzi lah yang pertama kali membagai dera-
jat hadits menjadi SHAHIH, HASAN DAN DHA’IF.*
Akan tetapi tidak berarti bahwa istilah hadits hasan
tidak pernah ada dan dipakai atau diucapkan oleh
para Imam sebelum Imam Tirmidzi. Tidaklah demiki-
an yang saya maksudkan! Istilah hadits hasan itu ada,
tetapi tidak begitu masyhur dan tidak dimasukkan ke
dalam salah satu derajat hadits yang berada ditengah-
tengah antara hadits shahih dan dha’if sebelum Imam
Tirmidzi yang memasukkan dan memasyhurkannya.

Demikianlah penjelasan dari Syaikhul Islam Ibnu Tai-
miyyah dan Ibnul Qayyim dan lain-lain ulama.

BAGIAN KEDUA: Menjelaskan kesalahan mereka yang
tidak pernah memenuhi syarat-syarat yang telah dibuat
oleh sebagian ulama di dalam mengamalkan hadits-
hadits dha’if untuk fadhaa-ilul a’maal atau targhib dan
tarhib.

Ketahuilah! Sesungguhnya ulama kita yang telah mem-
bolehkan mengamalkan hadits-hadits dha’if di atas telah
membuat beberapa persyaratan yang sangat berat dan ketat
sekali. Persyaratan itu tentu tidak akan dapat dipenuhi kecuali
oleh ulama yang membuatnya atau ulama yang mempunyai

32 Akan tetapi tidak berarti bahwa istilah hadits basan tidak pernah ada dan
dipakai atau diucapkan oleh para Imam sebelum Imam Tirmidzi. Tidaklah demikian
yang saya maksudkan! Istilah hadits basen itu ada, tetapi tidak begitu masyhur dan
tidak dimasukkan ke dalam salah satu derajat hadits yang berada ditengah-tengah
antara hadits shabib dan dba’if sebelum Imam Tirmidzi yang memasukkan dan me-
masyhurkannya.
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kemampuan yang sangat tinggi di dalam ilmu hadits dan ilmu-
ilmu yang berhubungan dengannya yakni dia sebagai muhad-
dits. Di bawah ini saya turunkan sejumlah persyaratan yang
telah dibuat oleh mereka kemudian saya iringi dengan bebera-
pa keterangan yang sangat berfaedah dan berharga sekali.
Insyaa’Allahu Ta’ala.

Syarat pertama: Hadits tersebut khusus untuk fa-
dhaa-ilul a’maal atau targhib dan tarhib saja. Tidak boleh un-
tuk ‘agidah atau ahkaam (hukum-hukum seperti wajib, sunat,
haram dan makruh) atau tafsir Qur'an.

Dari syarat yang pertama ini kita mengetahui, bahwa
seseorang apabila ingin membawakan hadits yang dha'’if, ma-
ka terlebih dahulu dia wajib mengetahui apakah hadits yang
akan dia bawakan itu masuk ke dalam bagian fadhaa-ilul
a’maal/keutamaan-keutamaan amal atau ‘agidah atau hukum
atau tafsir Quran. Tentu saja persyaratan ini sangat berat se-
kali dan tidak sembarangan orang dapat mengetahui perbeda-
an hadits-hadits di atas kecuali mereka yang sebenar-benar-
nya ahli hadits. Kenyataannya, kebanyakan dari mereka kalau
tidak mau dikatakan semuanya tidak mampu memenuhi ama-
nat ilmiyyah di atas dan telah melanggar persyaratan di atas
secara besar-besaran. Berapa banyak hadits-hadits dha’if ten-
tang ‘agidah dan hukum yang mereka sebarkan melalui
mimbar-mimbar dan tulisan-tulisan!!

Svyarat kedua: Hadits tersebut tidak sangat dha'’if apa-
lagi hadits-hadits maudhu’/palsu, batil, munkar dan hadis-
hadits yang tidak ada asal usulnya/laa ashla lahu.

Yakni, yvang boleh dibawakan hanyalah hadlts hadits
yang ringan kedha'ifan atau kelemahannya. Syarat yang ke-
dua ini jauh lebih berat dan lebih sulit dari yang pertama.
Karena untuk mengetahui sesuatu hadits itu derajatnya sha-
hih, hasan, dha’if yang ringan, sangat dha’if dan seterusnya
bukanlah pekerjaan yang mudah sebagaimana telah maklum
bagi mereka yang faham betul-betul akan ilmu yang mulia ini.
Akan tetapi satu pekerjaan ilmiyyah yang sangat berat sekali
yang hanya mampu dipikul oleh para muhadditsin (ahli ha-
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dits). Kembali mereka gagal memenuhi persyaratan ahli ilmu
bahkan pelanggaran yang sekarang ini jauh lebih besar lagi
dari yang pertama. Berapa banyak hadits-hadits yang batil
dan munkar atau sangat dha’if dan maudhu’ atau yang tidak
ada asalnya yang mereka masyhurkan dengan lisan dan tuli-
san. Anehnya, kalau mereka dinasehati dengan tangkasnya
mereka menjawab, “Dibolehkan untuk fadhaa-ilul a’maal!?”

Lihatlah! Alangkah sempurnanya kejahilan mereka ini!

Syarat ketiga: Hadits tersebut tidak boleh diyakini
sebagai sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Agar supaya
tidak terkena ancaman beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam
sebagaimana telah saya jelaskan secara terperinci sebelum ini.

Persyaratan ketiga inipun sama sekali tidak dapat dipe-
nuhi, karena baik yang membawakan maupun yang mende-
- ngarkan sama-sama meyakini betul bahwa hadits tersebut
sebagai sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam!!!

Syarat keempat: Hadits tersebut harus mempunyai
dasar yang umum dari hadits yang shahih.

Persyaratan keempat ini selain sangat susah dan sekali
lagi mereka telah gagal tidak dapat memenuhinya dan juga
tidak ada gunanya. Karena, apabila telah ada hadits yang sha-
hih untuk apalagi segala macam hadits-hadits yang dha’if!

Syarat kelima: Hadits tersebut tidak boleh di masy-
hurkan. Menurut Al Hdfizh Tbnu Hajar, apabila hadits-hadits
dha’if itu di masyhurkan yakni diangkat kepermukaan sehing-
ga dikenal oleh umat, niscaya akan terkena ancaman berdusta
atas nama Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Lihatlah! Ramai-ramai mereka telah menyebarkan dan
memasyhurkan hadits-hadits dha’if, sangat dha’if dan mau-
dhu’ sehingga umat lebih mengenal hadits-hadits tersebut dari
pada hadits-hadits yang shahih! Alangkah terkenanya mereka
dengan ancaman Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam!

Syarat keenam: Kewajiban memberikan bayan/penje-
lasan bahwa hadits tersebut dha’if sewaktu membawakannya.
Kalau tidak, niscaya mereka terkena ancaman menyembunyi-
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kan ilmu dan masuk ke dalam ancaman Nabi shallallahu
’alaihi wa sallam yang lalu. Demikianlah ketetapan para ahli
hadits dan ulama ushul sebagaimana telah diterangkan oleh
Abu Syaamah. (Tamaamul Minnah hal 32 oleh Albani).

Ini adalah hukuman bagi orang yang “diam”tidak men-
jelaskan hadits-hadits dha'if yang dia bawakan untuk fadhaa-
ilul a’maal. Maka, bagaimana dengan orang yang “diam” dari
riwayat-riwayat yang batil, sangat dha’if atau palsu/maudhu’
untuk fadhaa-ilul a’maal atau ‘agidah atau hukum? Benarlah
para ulama kita rahimahumullahu bahwa mereka telah terke-
na ancaman menyembunyikan ilmu dan berdusta atas nama
Nabi yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Syarat ketujuh: Di dalam membawakannya tidak bo-
leh menggunakan lafazh-lafazh jazm. Yaitu lafazh yang mene-
tapkan sesuatu, seperti: Telah bersabda Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam atau mengerjakan sesuatu atau memerintah-
kan dan melarang dan lain-lain yang menunjukkan ketetapan
atau kepastian bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam telah
bersabda dan seterusnya. Akan tetapi wajib menggunakan
lafazh-lafazh tamridh. Yaitu lafazh yang tidak menunjukkan
sebagai suatu ketetapan atau kepastian, seperti: Telah diriwa-
yatkan dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan yang serupa
dengannya dari lafazh-lafazh tamridh sebagaimana telah dije-
laskan oleh imam Nawawi di mugaddimah kitabnya Al Maj-
mu’ Syarah Muhadzdzab (1/107).

Persyaratan yang terakhir ini selain mereka tidak mem-
punyai kemampuan, tidak bisa lagi dipergunakan pada zaman
kita sekarang ini di mana ilmu hadits sangat asing sekali. Kare-
na kebanyakan dari mereka apalagi kaum khutobaa’ dan
orang-orang awam tidak dapat membedakan antara lafazh-
lafazh jazm dan tamridh. Wallahu A’lam.

MARAJI'/PENGAMBILAN:

1. Al Muhalla (1/2) oleh Imam Ibnu Hazm.

2. Al Fashl fil Milal wal Ahwaa’ wan Nihal (2/222) oleh Ibnu
Hazm dengan tahqiq oleh doktor Muhammad Ibrahim
Nashr dan doktor Abdurrahman ‘Umairah.
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Al Majmu’ Syarah Muhadzdzab (1/101 & 107) oleh Imam
Nawawi.

Majmu’ Fatawa, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah (1/250-
252 & 18/23-25 & 65).

Plaamul Muwa’qqgi’iin (1/31-32) oleh Imam Ibnul Qayyim.
Al Kifaayah fi llmir Riwaayah (hal: 133 & 134) oleh Imam
Al Khatib Al Baghdadi.

. Al Madkhal (hal: 29) oleh Imam Hakim.

Mugaddimah Ibnu Shalah (hal: 49) oleh Imam Ibnu
Shalah.

An Nukat ‘Ala Kitabi Ibni Shalah (2/887-888) oleh Al
Hdfizh Tonu Hajar.

Tadribur Raawi (1/298-299) oleh Imam As Suyuthi.

Al Qaulul Badi’ fish Shalaati ‘alal Habibisy Sydfii’ (hal:
258-260 diakhir kitab) oleh Imam As Sakhaawiy.
Qawaa’idut Tahdits (hal: 113-121) oleh Al Qaasimiy.
Taujihun Nazhar ila Ushulil A-tsar (hal: 297).

Al I'tishaam (1/224-231) oleh Imam Asy Syathibiy dengan
tahqiq oleh Sayyid Rasyid Ridha.

Ikhtishar Ulumul Hadits (hal: 90-92) oleh Imam Ibnu
Katsir dengan syarahnya oleh Syaikh Ahmad Syakir.
Mugaddimah kitab Al Adzkar (hal: 5-6) oleh Imam
Nawawi.

Tamaamul Minnah (hal: 32-40) oleh Syaikh Albani.
Mugaddimah Shahih Al Jaami’ush Shaghir (1/44-51) oleh
Syaikh Albani. '

Mugaddimah Dha’if Al Jaami’ush Shaghir (1/44-51) oleh
Syaikh Albani.

Silsilah Dha’ifah wal Maudhu’ah (3/21-26 -mugaddimah-)
oleh Syaikh Albani.

21. Mugaddimah Shahih Targhib oleh Syaikh Albani.
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BAB IV

RIWAYATUL HADITS
DAN PENULISANNYA
DARI MASA KE MASA

~ Sekarang akan saya terangkan sebagian dalil shahih
tentang adanya riwayatul hadits dan penulisannya dari masa
ke masa. Di mulai dari zaman Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam, Shahabat, Taabi’'in, Taabi’'ut Taabi’in dan seterusnya
Insyaa’Allahu Ta’ala.

L4

RIWAYATUL HADITS (Sxaad) 430 9)
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Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Telah bersabda Rasulullah
shallallahu‘alaihi wa sallam, “Kamu mendengar (dariku)
dan akan didengar dari kamu kemudian orang yang men-
dengar dari kamu akan didengar pula.”

AN
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Takhrijul Hadits

Hadits ini derajatnya shahih dan telah dikeluarkan oleh
imam-imam: Abu Dawud (no: 3659), Ahmad juz 1 hal 321,
Ibnu Hibban di Shahih-nya (no: 62), Hakim di kitabnya Al
Mustadrak juz 1 hal. 95. Baihagqiy di kitabnya Sunanul Kubra
juz 10 hal. 250. Semuanya dari jalan: Abdullah bin Abdullah,
dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas (seperti di atas).

Imam Hakim telah menyatakan bahwa hadist ini sha-
hih atas syarat Bukhari dan Muslim. Pemyataan Imam Hakim
di atas telah disetujui oleh Imam Adz Dzahabi di Talkhish
Mustadrak-nya.

Saya berkata: Hadits di atas memang shahih akan teta-
pi tidak atas syarat Bukhari dan Muslim atau salah satunya.
Karena Abdullah bin Abdullah, rawi yang ada di sanad hadits
ini ialah Abu Ja’far Ar Raazi seorang qadhi/hakim dari Kufah.
Dan dia ini tidak dikeluarkan oleh Bukhari dan Muslim di ki-
tab shahih keduanya meskipun dia seorang rawi yang tsiqah.
Selain itu, hadits Ibnu Abbas di atas telah syahid/pembantu-
nya dari hadits Tsabit bin Qais bin Syumaasiy yang dikeluar-
kan oleh imam Ath Thabrani di kitabnya Al Mu’jam Kabir (no:
1321) dari jalan: Abdurrahman bin Abi Laila dari Tsabit seca-
ra marfu’ kepada Nabi shalallahu‘alaihi wa sallam (lafazhnya
sama dengan lafazh riwayat Ibnu Abbas di atas). Akan tetapi
sanadnya dha’if munqathi’ yakni terputus. Karena Abdurrah-
man bin Abi Laila tidak pernah mendengar hadits dari Tsabit.

Lughatul Hadits

Sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam: ( (e )
Yang artinya: “Kamu mendengar”, berbentuk kabar yang
maknanya perintah. Yang taqdir-nya sebagai berikut:

M}é&éﬂ,&'} Q.\}-\‘SA‘M)
(50 Sy oo
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“Hendaklah kamu mendengar hadits dariku kemudian
sampaikanlah (hadits-hadits tersebut)! Niscaya hadits-hadits
yang kamu sampaikan itu akan didengar (oleh manusia)
dari kamu sesudah aku (wafat).”

Demikian keterangan Imam Al Munawi di kitabnya Fai-
dhul Qadir Syarah Al Jaami’ush Shaghir (3/245).

Adapun keluamya perintah dengan bentuk kabar di-
maksudkan sebagai mubaalaghah. Yakni, suatu ketetapan ke-
pastian terjadinya apa yang Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
perintahkan tersebut. Dan ini merupakan mu'’jizat beliau shal-
lallahu ‘alaihi wa sallam yang memberitahukan kepada umat-
nya sesuatu yang bakal terjadi dan akan berlangsung terus-
menerus di antara mereka yaitu riwayatul hadits. Mereka akan
saling menukil dan meriwayatkan hadits-hadits beliau shal-
lallahu ‘alaihi wa sallam dari satu thabaqah/tingkatan kepada
thabagah yang lain. Yaitu dari Shahabat kepada Taabi’in.
Dan dari Taabi’in kepada Taabi’ut Taabi’in dan seterusnya.

Syarah Hadits

Sabda Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam: (Kamu men-
dengar). Yakni, Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam memerin-
tahkan para Shahabat agar supaya mereka meriwayatkan se-
gala sesuatu dari beliau baik gaul (perkataan), fi’il (perbuatan)
atau taqrir. Kemudian di dalam menerima dan menyampai-
kan hadits para Shahabat menempuh dua macam cara: Imma
secara langsung mereka mendengar dan melihat dari Nabi
shallallahu ’alaihi wa sallam atau tidak secara langsung yakni
dengan perantara para Shahabat yang mendengar dan meli-
hat dari Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam. Baik mereka me-
nyebut nama Shahabat yang menyampaikan kepada mereka
atau tidak. Cara yang kedua ini di dalam ilmu hadits dinama-
kan mursal shahabi yang telah diterima dengan ijma’ para
Shahabat dan seluruh ulama Islam. Hal ini disebabkan karena
semua para Shahabat adalah adil dengan ta’dif® dari Allah

3 Di dalam ilmu hadits ada satu cabang ilmu yang sangat luas sekali yaitu
ilmu jarh wat ta'dil. Jarh artinya menerangkan kelemahan atau cacat cela seorang rawi.
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dan Rasul-Nya bersama ijma’-nya para ulama Ahlus Sunnah
wal Jama’ah meskipun agama syi'ah membencinya.

Sabda Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam: (dan akan di
dengar darl kamu). Yakni, hadits-hadits yang diriwayatkan
oleh para Shahabat akan diterima dan didengar oleh para
Taabi’in. Kemudian para Taabi'in meriwayatkan lagi yang
akan didengar oleh para Taabi’ut Taabi’in. Inilah yang dimak-
sud dengan sabda Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam: (kemu-
dian orang yang mendengar dari kamu akan didengar
pula -hadits/riwayatnya-).

Hadits Ibnu Abbas di atas menjelaskan kepada kita
tentang adanya riwayatul hadits yang menjadi kekhususan,
kemulian dan keutamaan serta ketinggian umat ini yang tidak
terdapat pada umat-umat yang dahulu. Dan ini menjadi salah
satu sebab terpeliharanya Sunnah Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam sepanjang zaman sebagaimana terjaganya Al Qur’an.
Riwayatul hadits itu dimulai dari tiga qurun terbaik dari umat
ini yaitu: Shahabat, Taabi’in dan Taabi’ut Taabi’in dan sete-
rusnya melalui kitab-kitab yang mereka tulis. Ratusan kitab
hadits telah sampai kepada kita lengkap dengan sanad-sanad-
nya yang sangat memudahkan para ahli hadits untuk menga-
dakan penelitian di bidang takhrij dan lain-lain.

Adapun hukum yang terkandung di dalam hadits ini
jalah: “Kewajiban ahli hadits menyampaikan Sunnah
Nabi shallallahu’alaihi wa sallam yang shahih dan
menghidupkannya selalu sebagaimana Allah telah me-
ngikat perjanjian kepada mereka ahli ilmu”.

Selain itu, hadits Ibnu Abbas ini mengandung beberapa
faedah yang sangat bermanfa’at di antaranya:

1. Mu’jizat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam sebagai ‘alaa-
matun nubuwwah (tanda-tanda kenabian dan kerasulan

Sedangkan f2°i/ maksudnya menerangkan tentang pujian terhadap seorang rawi.
Adapun para Shahabat telah mendapat setinggi-tinggi %4'ds, karena mereka telah di
ta’dil oleh Allah dan Rasul-Nya. Adakah 4’4/ yang lebih tinggi dari za'di/ Allah dan
Rasul-Nya? Tidak ada orang yang memeriksa dan mengingkari keadilan para Shahabat
kecuali dia lebih tersesat dari keledai yang dia tunggangi!
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beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam). Bahwa apa-apa yang
beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam kabarkan dan perintah-
kan di atas benar-benar terjadi pada umat beliau shallallahu
‘alaihi wa sallam. Senantiasa kaum muslimin saling menu-
kil dan meriwayatkan hadits-hadits beliau shallallahu ‘alai-
hi wa sallam sampai kepada zaman kita sekarang ini dan
seterusnya Insyaa’ Allahu Ta’ala.

. Menunjukkan juga bahwa Sunnah beliau shallallahu ‘alai-
hi wa sallam tetap terpelihara dan terjaga sepanjang za-
man sebagaimana Al Qur’an. Oleh karena itu kecewa dan
rugilah bagi manusia-manusia yang hina dan rendah yang
selalu berusaha dengan berbagai macam cara untuk mele-
nyapkan Sunnah Nabi kita yang mulia shallallahu ‘alaihi
wa sallam dari dada-dada kita umat Islam meskipun mere-
ka menghiasi diri-diri mereka dengan ke-Islaman. Ternya-
ta dibalik semua kepalsuan mereka, nampaklah dengan
terang wajah mereka yang asli yang terdiri dari kaum
zindiq, rafidhah/syi’ah dan murid-murid Yahudi. Ketahui-
lah! Usaha mereka itu akan sia-sia karena Allah ‘Azza wa
dJalla akan tetap memelihara Sunnah Nabi-Nya dengan
perantara thaa-ifah manshurah yaitu yang selalu ada di
dalam umat ini.

. Menunjukkan juga bahwa Khalaf menerima Sunnah Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam dari Salafush shalih. Hal ini
menjelaskan keutamaan dan ketinggian kaum Salaf. Oleh
karena itu kewajiban kaum khalaf mengikuti manhaj Sala-
fush shalih di dalam memahami Al Kitab dan Sunnah.

. Menunjukkan juga adanya ta’dil Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam kepada tiga qurun terbaik dari umat ini yaitu
para Shahabat, Taabi'in dan Taabi’'ut Taabi’in sebagai
“sebaik-baik umatku”.

Keutamaan menyebarkan ilmu.

. Keutamaan ilmu hadits dan ahlinya serta mempelajari dan
mengajarkannya.
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7.

10.

Menunjukkan juga bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sal-
lam menggemarkan umatnya untuk meriwayatkan hadits-
hadits beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam (tentu saja
hadits-hadits yang telah sah menurut pemeriksaan ahli
hadits).

Menunjukkan juga bahwa menyibukkan diri dengan ha-
dits tidak tercela dan tidak melalaikan diri dari Al Qur’an.
Bahkan perbuatan yang sangat terpuji dan semakin dekat
dengan Al Qur’an karena hadits sebagai penafsir Al Qur’an.

Adanya riwayatul hadits di dalam umat ini yang menjadi
kekhususan bagi mereka yang tidak terdapat pada umat
yang terdahulu.

Sekali lagi, di dalam hadits yang mulia ini terdapat dalil
bagi Ahlus Sunnah wal Jama’ah tentang kehujjahan kabar
ahad di dalam ‘agidah dan hukum. Karena Nabi shallalla-
hu ‘alaihi wa sallam tidak pernah membeda-bedakan di
dalam meriwayatkan hadits dari beliau shallallahu ‘alaihi
wa sallam. Apakah untuk hukum atau ‘agidah sama saja,
karena tidak keluar dari beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam
kecuali yang haq yang wajib diyakini kebenarannya seca-
ra mutlak sebagaimana telah diterangkan oleh hadits yang
lalu.
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Dari Abdullah bin Amr, dia berkata: Aku biasa menulis
segala sesuatu yang aku dengar dari Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam keinginanku untuk menghapalnya. Lalu
sebagian kaum Quraisy melarangku dan mereka berkata:
Apakah (patut) engkau menulis segala sesuatu yang engkau
dengar dari beliau padahal Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam seorang manusia yang dapat berbicara di dalam
keadaan marah dan ridha/senang?

Lalu akupun berhenti menulis (hadits-hadits beliau), kemu-
dian hal itu aku kabarkan kepada Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam, maka beliau mengisyaratkan dengan jari-
nya kemulutnya kemudian bersabda, “Tulislah! Demi Allah
yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak akan keluar dari
sini (beliau mengisyaratkan kemulutnya) -di dalam riwayat
vang lain: tidak keluar dariku- melainkan kebenaran.”

Takhrijul Hadits

Hadits ini shahih telah dikeluarkan oleh imam-imam:
Abu Dawud (no: 3646). Ahmad juz 2 hal 162 & 192. Hakim
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juz 1 hal 105-106. Baihaqiy di kitabnya Al Madkhal llas
Sunanil Kubra (hal: 415). Darimi juz 1 hal 125. [bnu Abdil Bar
di kitabnya Jaami’ul ilmi wa Fadhlihi juz 1 hal 85. Semuanya
dari jalan Al Walid bin Abdullah bin Abi Mughits dari Yusuf
bin Maahik dari Abdullah bin Amr (seperti di atas).

Adapun riwayat yang kedua: 4 g Al dari riwayat imam
Ahmad (2/192) dan Darimi. Sedangkan riwayat yang ketiga:
(s & Al dari riwayat imam Ahmad (2/162) dan Baihagiy.

Syarah Hadits

Perkataan Abdullah bin Amr: Aku biasa menulis se-
gala sesuatu yang aku dengar dari Rasulullah shallalla-
hu ‘alaihi wa sallam, yakni, hadits-hadits beliau, baik qaul
atau fi'il atau tagrir dan segala sesuatu yang berkaitan dengan
beliau. Keinginanku untuk menghapalnya, yakni, menjaga
dan memelihara hadits-hadits beliau melalui tulisanku. Kitab
hadits riwayat Abdullah bin Amr ini kemudian terkenal de-
ngan nama Ash Shahifah Ash Shaadigah. Sepanjang pemerik-
saan saya sebagian besarnya -kalau tidak semuanya- terdapat
di dalam Musnad Imam Ahmad bin Hambal (juz 2 hal 158 s/d
226). Hadits Abdullah bin Amr ini mengandung beberapa hu-
kum dan faedah yang sangat penting diketahui, di antaranya:

1. Adanya penulisan hadits di zaman Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam masih hidup dan di dalam pengetahuan beliau
sendiri. Penulisan hadits ini tidak hanya dilakukan oleh
Abdullah bin Amr seorang saja, akan tetapi oleh jama’ah
para Shahabat seperti Ali bin Abi Thalib dan lain-lain.
(Shahih Bukhari juz 1 hal. 36 no. 111, Diraasatun fil
Haditsin Nabawiy, Tarikh Turats Al ‘Arabiy 2/117 sampai
akhir kitab).

Telah berkata Abdullah bin Amr:
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“Ketika kami (para Shahabat) sedang berada disekeliling Ra-
sulullah shallallahu‘alaihi wa sallam sedang MENULIS ....”

(Hadits shahih riwayat Ahmad (2/176). Darimi (1/126). Hakim
(4/422, 508 & 555). Kelengkapan hadits ini dan figihnya akan
saya terangkan di dalam bab tersendiri Insyaa’ Allahu Ta’ala).

Di dalam riwayat yang lain Abdullah bin Amr menga-
takan:

sﬂﬁ‘..b)wmsuﬂ!‘j”/ (¢

“Kami berada disisi Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
sedang MENULIS apa-apa yang beliau sabdakan ....”

(Riwayat Imam Abu Zur'ah di kitabnya Tarikh Damasyqus
(no: 1514) dan Imam Ibnu ‘Asaakir di kitabnya Tarikh Da-

masyqus (no: 230).

Adz Dzahabi setelah mengatakan bahwa hadits ini de-
rajatnya hasan gharib di kitab besarnya yaitu Siyar A’laamin
Nubalaa’ (3/87) mengatakan, “Dan ini menunjukkan bahwa
para Shahabat biasa menulis dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam sebagian sabda-sabda beliau.”

Saya berkata: Riwayat di atas shahih karena telah
dikuatkan oleh riwayat yang sebelumnya.

2. Perintah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk menulis

hadits-hadis beliau sebagaimana sabda beliau kepada
Abdullah bin Amr: Tulislah!

Dan juga perintah beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam
secara umum kepada semua Shahabat yang ribuan banyak-
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nya pada waktu fat-hu Makkah. Yaitu, ketika beliau sedang
berkhotbah berdirilah seorang laki-laki dari Yaman yang ber-
nama Abu Syaah, dia berkata, “Tuliskanlah untukku wahai
Rasulullah!

Kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda
memerintahkan para Shahabatnya:

o})
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“Tulislah (hadlts-hadlts lm) untuk Abi Syaah!”

(Hadis shahih riwayat Bukhari (1/36 & 3/94 & 8/38), Muslim
(4/110-111), Abu Dawud (no: 2017, 3649 & 4505), Tirmidzi
(4/146 kitab ilmu), Ahmad (2/238), Daruquthni (3/97 bersama
Ta’liqul Mughni) dan Baihaqiy (8/52) dari jalan Abu Hurai-
rah).

Jelasnya, penulisan hadits di zaman Nabi yang mulia
shallallahu ‘alaihi wa sallam masih hidup telah ditunjuki oleh
sejumlah dalil yang sangat kuat di antaranya saya sebutkan:

Pertama: Perintah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
kepada Abdullah bin Amr. Yang berarti perintah beliau juga
kepada sekalian para Shahabat tentunya yang mampu menu-
lis sebagaimana telah ditetapkan oleh undang-undang ushul
figih. Kecuali kalau ada dalil yang mengkhususkannya bahwa
perintah penulisan tersebut tertentu untuk Abdullah bin Amr
saja. Kenyataannya sama sekali tidak ada bahkan sebaliknya
vaitu:

Kedua: Perintah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ke-
pada para Shahabat pada waktu fat-hu Makkah yang banyak-
nya ribuan orang.

Ketiga: Perkataan Abdullah bin Amr, “Kami menulis
...” dengan bentuk jama’ yang menunjukkan banyaknya.

Tidak ada yang mengingkari dalil-dalil di atas kecuali
orang yang benar-benar jahil terhadap ilmu riwayat dan ta-

rikh. Kemudian, datang satu pertanyaan kepada saya dari
sebagian kaum muslimin: Bagaimana kedudukan hadits yang

88  -@engantar Ifmu Mushthalahiul Hadits




melarang penulisannya? Apakah maksudnya? Bukankah ha-
dits tersebut bertentangan dengan hadits-hadits atau dalil-dalil
di atas?

Saya jawab: Hadits larangan penulisan hadits tersebut
ialah:

oﬁbjrl...no\”

Dari Abu Said Al Khudriy (dia berkata): Sesungguhnya
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda,
“Janganlah kamu menulis (hadits-hadits) dariku. Dan ba-
rangsiapa yang menulis (hadits-hadits) dariku selain Al
Qur’an hendaklah ia menghapusnya ....”

(Riwayat Imam Muslim juz 8 hal 229 dan lain-lain).

Para ulama telah memberikan beberapa jawaban untuk
men-jama’ antara hadits Abu Said ini dengan hadits-hadits
yang memerintahkan penulisan hadits:

Pertama: Larangan tersebut dikhawatirkan bercam-
purnya antara penulisan hadits dengan Al Qur'an. Imma pe-
nulisannya dilakukan bertepatan dengan turunnya wahyu
atau penulisannya di dalam satu shahifah/lembaran dengan Al
Qur’an. Dan di izinkan apabila penulisannya tidak bertepatan
dengan turunnya wahyu atau di shahifah yang lain.

Kedua: Sebagian ulama mengatakan bahwa hadits ini
ada ‘illat/penyakitnya. Yang benar menurut mereka bahwa ha-
dits ini mauquf yakni hanya perkataan Abu Said saja bukan
sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Demikian pandangan
Bukhari dan lain-lain ulama. Akan tetapi menurut penelitian
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sebagian ulama yang lain -dan inilah yang benar -Insyaa’
Allah- bahwa hadits Abu Said ini shahih dan marfu’ kepada
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Ketiga: Bahwa larangan di atas telah di manshukh
yakni telah dihapus hukumnya oleh hadits-hadits yang mem-
bolehkan dan memerintahkan penulisan hadits. Inilah jawa-
ban yang paling shahih dan benar walaupun tidak menafikan
jawaban yang pertama. Dan selemah-lemah jawaban ialah
jawaban yang kedua. Wallahu A’lam.

(Fat-hul Baari’ (1/208), Syarah Muslim (18/129-130), Ikhtishar
Ibnu Katsir (hal 132-133) dengan syarah Syaikh Ahmad Sya-
kir, Al Madkhal (hal 324-405) oleh Imam Baihaqiy, Jaami’u
Bavyaanil Ilmi wa Fadhlihi (1/76-93) oleh Imam Ibnu Abdil Bar,
Diraasatun fil Haditsin Nabawiy (1/76-79.)

3. Bahwa segala sesuatu yang datang dari Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam adalah hag/benar yang wajib diyakini
dan di imani kebenarannya oleh setiap muslim. Sabda be-
liau shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada Abdullah bin
Amr, “Demi Allah yang jiwaku ada di Tangan-Nya,
tidak keluar dariku melainkan kebenaran.” Dan
Allah ‘Azza wa Jalla telah menegaskan:

s 2 s S o8, PRt A . e
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“Dan dia (Muhammad) tidak berbicara dengan hawa (naf-
sunya), melainkan wahyu yang diwahyukan kepadanya.”
(Surat An Najm ayat 3 & 4).

Sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam di atas meru-
pakan petir yang menyambar lalu membakar hangus tubuh
ahlul bid’ah dan firgah-firqgah sesat bersama ra’yu-ra’yu yang
batil yang senantiasa menolak dan membantah Sunnah Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Oleh karena itu wajiblah bagi
setiap muslim untuk selalu taslim dan taslim terhadap kabar
dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan segala sesuatu yang
datang dari beliau. Karena ia merupakan kebenaran di atas
kebenaran yang tidak boleh dilawan dengan ra’yu dan akal
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manusia. Bahkan akal wajib tunduk mengikuti wahyu Al Kitab
dan wahyu As Sunnah. Dan memang akal yang shahih dan
sharih/tegas selamanya tidak akan bertentangan dengan wah-
yu kecuali akal yang sakit dan goncang seperti akalnya kaum
filsafat dan yang sama dengan mereka. Akan tetapi akal mem-
punyai batasan-batasan yang dapat dicerna dan tidak. Oleh
karena tidak setiap yang datang dari wahyu dapat dicerna
oleh akal, akan tetapi akal dapat menerimanya dan tunduk
dengan tidak menentangnya. Hal yang seperti ini telah sangat
diketahui oleh orang-orang yang berakal yang mengikuti wah-
yu Al Kitab dan As Sunnah. Jadi, kaum filsafat yang mengaku
sebagai kaum yang paling berakal pada hakikatnya tidak lebih
baik keadaannya dari keledai-keledai mereka. Alangkah ba-
gusnya salah satu bab yang diberikan oleh Imam Ibnu Khuzai-
mah di kitab Shahih-nya dengan judul: Bab: Dibenci me-
nentang kabar dari Nabi ‘alathis salaam dengan qiyas
dan ra’yu/fikiran. Dan dalil bahwa kabar Nabi shallalla-
hu ‘alaihi wa sallam wajib diterima apabila seseorang
telah mengetahuinya meskipun akalnya dan ra’yu-nya
tidak mengerti -yakni tidak dapat mencerna apa yang
dimaksud sebenarnya-. Telah berfirman Allah ‘Azza wa
dalla, “Tidak boleh bagi seorang mu’min dan mu’mi-
nah apabila Allah dan Rasul-Nya telah memutuskan
satu urusan, ada (hak) bagi mereka untuk memilih
urusan mereka).” (Shahih Ibnu Khuzaimah juz 1 hal 75.)

Demikian kaum salaf, apabila sampai kepada mereka
wahyu Al Qur'an dan Sunnah, mereka terima dengan penuh
keimanan dan keyakinan akan kebenarannya. Alangkah
besarnya penghormatan mereka terhadap dua wahyu di atas,
sehingga dengan izin Allah menjadi besarlah mereka di dalam
kehidupan dunia ini karena “balasan sesuai dengan jenis
amal/al jazaa-u min jinsil amal”. Kemudian, datang pada za-
man kita sekarang ini serombongan manusia yang kerjanya
sehari-hari merubah makna Al Kitab/Al Qur'an dan menolak
Sunnah yang menyesatkan kaum muslimin. Alangkah besar-
nya kezhaliman mereka itu, maka menjadi hina dan rendahlah
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mereka di dalam kehidupan dunia ini sampai dijadikan bu-
dak-budak belian oleh kaum kuffar dan musyrikin.

SN 11 P

92  -Pengantar Ifnu Mushthalahiul Hadits



BAB VYV

MENDUSTAKAN HADITS NABI
SHALLALLAHU 'ALAIHI WA SALLAM

MUQADDIMAH

Ada perbedaan antara berdusta atas nama Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam dengan mendustakan Hadits
atau Sunnah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Adapun yang
pertama, seorang dengan sengaja atau tidak, telah membuat
hadits-hadits palsu yang disandarkan atas nama Nabi shal-
lallahu ’alaihi wa sallam. Sedangkan yang kedua, seorang de-
ngan sengaja atau tidak, menolak apa-apa yang telah tsabit
(tetap) dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Untuk yang
pertama telah saya luaskan pembahasannya di bab yang per-
tama dan di beberapa kitab saya seperti Al Masaa-il jilid 1 ma-
salah ke-2, Fatawa Jakarta dan Riyaadhul Jannah. Sedangkan
untuk yang kedua, inilah tulisan yang akan saya hidangkan
kepada para pembaca yang saya hormati. Risalah ini saya
bagi menjadi dua bagian:

PERTAMA: MUQADDIMAH ILMIYYAH. Yang me-
rupakan kaidah-kaidah Syara’ seperti tentang manhaj, ittiba’,
da’wah dan lain sebagainya untuk melapangkan (tamhid) ja-
lannya risalah ilmiyyah ini.

KEDUA: PENGAMBILAN DASAR. Yaitu dari sab-
da Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam yang telah menceritakan
kepada kita akan datangnya satu kaum yang mendustakan
Sunnah atau hadits-hadits beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Kemudian kami iringi dengan takhrij ilmiyyah dari hadits di
atas dengan lengkap menurut undang-undang ilmu hadits
bersama fighul haditsnya. Yang akhimya saya terangkan
kelompok-kelompok atau golongan-golongan yang mendusta-
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kan Sunnah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Siapakah
mereka? Terbagi berapa macam mereka itu?

Akhimya risalah ini secara khusus kami tujukan kepada
ahli ilmu dan para penuntut ilmu. Karena Islam ini tegak de-
ngan ilmu dan jihad.

Allah memuliakan ilmu, karena itu la perintahkan Nabi

yang mulia untuk senantiasa memohon kepadaNya tambahan
ilmu:
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“Dan katakanlah: Wahai Tuhanku, tambahkanlah untukku
ilmu.” (Thaha: 114).

Allah telah meninggikan derajat ahli ilmu:
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“Allah meninggikan orang-orang yang beriman di antara
kamu, dan (Allah meninggikan) orang-orang yang diberi
ilmu beberapa dergjat.” (Al Mujadalah 11) -

Allah tidak samakan antara orang yang berilmu dan
orang yang bodoh.
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“Katakanlah: Samakah orang-orang yang mengetahui de-
ngan orang-orang yang tidak mengetahui?”(Az Zumar: 9.)

Allah jadikan ahli ilmu tempat untuk bertanya tentang
Agaman-Nya:

§ Copadad Y287 22T SIS Ly
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“Tanyalah kepada ahli ilmu jika kamu tidak mengetahui”
(Al Anbiyaa’: 7).

Allah jadikan ahli ilmu sebagai hujjah bagi setiap ma-
nusia yang mengingkari keesaan-Nya.
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“Allah menyaksikan bahwasanya tidak ada satu pun Tuhan
(vang berhak disembah dengan benar) kecuali Dia, dan pa-
ra Malaikat dan orang-orang vang berilmu yang berdiri
tegak dengan keadilan (menyaksikan bahwa tidak ada
Tuhan yang berhak disembah dengan benar melainkan
Allah). Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah dengan

benar) melainkan Dia Yang Maha Perkasa (lagi) Maha Bi-
jaksana.” (Ali Imran: 18)

Allah turunkan Al Qur an dengan ilmu :
“Allah turunkan Al Qur’an dengan ilmu-Nya.” (An Nisaa’: 166).
Allah memulai dengan ilmu:
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“Ketahuilah! Sesungguhnya tidak ada satu pun Tuhan
(vang berhak disembah dengan benar) melainkan Allah.”
(Muhammad: 19).

Allah tegaskan bahwa Al Qur'an tersimpan di dada
orang-orang yang berilmu:
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“Bahkan dia (Al Qur’an) itu adalah ayat-ayat yang nyata di
dalam dada orang-orang yang berilmu.” (Al Ankabut: 49)

Allah mudahkan jalan menuju jannah bagi para penun-
tut ilmu:
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“Barangsiapa yang berjalan di satu jalan untuk mencari il-
mu, niscaya Allah mudahkan jalan baginya menuju jan-
nah.” (Hadits riwayat Muslim dan lain-lain).

Para malaikat ridha kepada para penuntut ilmu:
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“Sesungguhnya para Malaikat menaungi dengan sayapnya
kepada penuntut ilmu karena ridha terhadap apa yang ia
cari (yakni ilmu).” (Hadits riwayat Tirmidzi, Nasaa-i, Ibnu
Majah, Ahmad dan lain-lain).

Akhimya, kepada sidang pembaca yang saya hormati,
ikutilah pembahasan ilmiyyah di bawah ini tentang “Pembe-
laan terhadap Sunnah Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam”:

BAGIAN PERTAMA: MUQADDIMAH ILMIYYAH

Kaum muslimin! Pemuda-pemuda muslim! Marilah kita
menjadi pembela-pembela Sunnah Nabi! Kalau sekarang ini,
di masa kita hidup, kita tidak bisa berdampingan dengan jisim
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Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dalam membela beliau
secara langsung, akan tetapi kita masih mempunyai keutama-
an untuk menjadi pejuang-pejuang dan pembela-pembela
Sunnah Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam. Marilah kita menja-
di keluarga-keluarga Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam!
Sebagaimana dikatakan di dalam sebuah sya’ir:
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“Ahli hadits, mereka adalah ahli Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam, dan jika mereka tidak bersahabat
dengan diri beliau, mereka bersahabat dengan na-
fas-nafas beliau.” (Lihat Sifat Shalat Nabi hal. 44 oleh
Albani).

Untuk itu, marilah kita siapkan diri-diri kita menjadi
pejuang-pejuang Sunnah khususnya di zaman kita ini di mana
Sunnah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dihina, diremehkan,
ditentang dan ditolak oleh musuh-musuh Islam dari kaum zin-
dig! Dan oleh mereka yang mengikuti sunnahnya kaum zindiq
dari golongan-golongan sesat di dalam Islam seperti kaum
khawaarij, mu’tazilah, jahmiyyah, kaum falasifah dan yang
terdepan ialah kaum syi’ah raafidhah! Adapun mereka yang
dikatakan sebagai penulis-penulis Islam dan pemikir-pemikir
Islam yang telah terkena syubhat mereka di atas yang masuk
ke dalam tubuh dan mengalir di perjalanan darah mereka
sehingga mendarah daging dalam menolak Sunnah Nabi shal-
lallahu 'alaihi wa sallam! Lihatlah apa yang ditulis dan dimun-
tahkan oleh Muhammad Al Ghazali dalam menghina dan me-
nentang hadits! Dan yang terbaik di antara mereka ialah yang
mendha’ifkan hadits-hadits dengan kejahilan yang bermegah
diri di hadapan para ahli hadits.

Pembahasan kita kali ini mengenai orang-orang yang
mendustakan Sunnah atau hadits atau pembelaan terhadap
Sunnah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Sebelumnya ikuti-
lah beberapa mugaddimah ilmiyyah di bawah ini:
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MUQADDIMAH YANG PERTAMA: Kewajiban ta’at ke-
pada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, ittiba’
kepada beliau, menjadikan beliau sebagai hakim satu-
satunya, taslim (menyerah) kepada keputusan beliau
dan tidak menyalahi perintah beliau. Itulah aqidah
shahih dan kuat dari seorang muslim!

Allah Subhaanahu wa Ta’ala telah berfirman :

e
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“Barangsiapa yang menta’ati Rasul, maka sesungguhnya ia
telah menta’ati Allah.” (An Nisaa’: 80).

Ayat yang mulia ini menjelaskan bahwa ketaatan kita
kepada Allah tergantung seberapa besar ketaatan kita kepada
Rasul yang mulia.

Dalam ayat yang lain Allah berfirman:
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Katakanlah, “Jika kamu kamu memang (benar-benar)
mencintai Allah, maka ikutilah (ittiba’) aku, niscaya Allah
akan mencintai kamu dan mengampuni dosa-dosa kamu.
Karena Allah Maha Pengampun (lagi) Maha Penyayang.”

Katakanlah, “Taatlah kepada Allah dan Rasul(Nya), maka
jika kamu berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak men-
cintai orang yang kdfir.” (Ali Imran: 31- 32).

Allah Subhaanahu wa Ta’ala telah memerintahkan Ra-
sul-Nya yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk menga-
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takan kepada seluruh manusia yang menda’'wahkan atau me-
ngaku bahwa dirinya cinta kepada Allah(?) ittiba’lah kepadaku
jika memang benar-benar kamu mencintai Allah!

Ayat yang mulia ini merupakan ujian dan sekaligus
sebagai hakim yang mengadili setiap manusia yang mengaku
cinta kepada Allah akan tetapi tidak ittiba’ kepada Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam. Dan mereka ini terbagi menjadi
dua golongan manusia:

Golongan Pertama: Setiap manusia yang berada di
luar Islam. Mereka yang mengatakan: Kami bertuhan! Kami
mencintai Tuhan! Dan jika ditanya kepada mereka, “Siapakah
yang menciptakan langit dan bumi?” Mereka menjawab,
“Allah!” Akan tetapi mereka tidak beriman kepada Rasul bah-
kan memusuhinya dan menentangnya. Mereka itulah orang-
orang yang berpaling! Sesungguhnya Allah tidak mencintai
orang-orang yang kafir.

Golongan kedua: Setiap manusia yang berada di
dalam Islam. Dan mereka terbagi menjadi dua golongan:

Pertama: Manusia yang zhahimya beriman tetapi ba-
tinnya kufur. Mereka inilah orang-orang munafik yang banyak
tersebut di dalam Al Qur'an.3

Kedua: Mereka yang lahir dan batinnya beriman kepa-
da Allah dan Rasul-Nya, akan tetapi mereka tidak ittiba’ sepe-
nuhnya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam baik
dalam i’tigad (masalah-masalah keimanan dan ibadah), man-
haj yang haq vaitu manhagj salafus shalih, da’wah dan lain se-
bagainya. Atau dengan kata lain bahwa mereka telah berpa-
ling dari manhaj (cara beragama) haq baik secara ilmu, amal
dan da’'wah. Maka pengakuan mereka bahwa mereka mencin-
tai Allah, menda’'wahkan Islam dan lain-lain dari pengakuan
vang batil dan dusta dan amal mereka tertolak! Rasulullah
shallallahu 'aIaihi wa sallam telah bersabda:

3 Di antaranya di awal surat Al Baqarah dari ayat 2 sampai 20.
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“Barangsiapa yang mengerjakan sesuatu amal yang tidak
ada keterangannya dari kami (dari Agama kami), maka ter-
tolaklah amalnya tersebut.”

SHAHIH. Riwayat Muslim (5/133). Abu Dawud
(4606). Ahmad (6/73).%°

Ringkasnya, dua ayat yang mulia di atas memberikan
pelajaran kepada kita:

1. Kewajiban ittiba’ kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam dalam segala sesuatu yang beliau syariatkan untuk
ittiba’. Tidak boleh kita ittiba’ kepada selain dari beliau.
Kalau sekiranya Nabi Musa shallallahu 'alaihi wa sallam
hidup di tengah-tengah kita kemudian kita mengikutinya
dan meninggalkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
niscaya kita akan tersesat sebagaimana sabda beliau shal-
lallahu 'alaihi wa sallam:
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“Demi Allah yang jiwa Muhammad ada di Tangan-Nya!
Kalau sekiranya Musa berada di tengah-tengah kamu,
kemudian kamu mengikutinya dan kamu meninggalkan-
ku, niscaya kamu akan tersesat.”

(Shahih riwayat Ahmad (4/265 - 266 dan 3/470-471).
Hadits ini saya shahihkan karena banyak yang menguat-
kannya atau syawaahid-nya.

2. Setiap orang yang mengaku cinta kepada Allah, beriba-
dah kepadaNya, memperjuangkan Islam dan menda’wah-

35 Baca Tafor Ibnu Katsir dalam menafsitkan ayat di atas. (1/358).
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kannya akan tetapi tidak mengikuti beliau shallallahu
'alaihi wa sallam niscaya amalnya mardud (tertolak).

. Orang yang menolak Sunnah atau Hadits beliau secara
keseluruhannya sebagai hujjah tidak syak lagi tentang ke-
kafirannya, karena Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman,
“Maka jika kau berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak
mencintai orang-orang yang kdfir.” Mereka ini menama-
kan diri mereka Qur’aniyyun (orang-orang yang berpe-
gang kepada Al Qur’an saja)???

Para Ulama kita dari dulu sampai sekarang telah ijma’ ten-

tang kafimya mereka ini sebagaimana akan datang penje-
lasannya nanti di bab kedua. Insya Alllah.

Dalam ayat yang lain Allah Subhaanahu wa Td’dla
berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman! Taatlah kepada Allah dan
taatlah kepada Rasul dan ulil amri di antara kamu. Maka
jika kamu berselisih tentang sesuatu, maka kembalikanlah
kepada Allah dan Rasul jika benar-benar kamu beriman
kepada Allah dan hari akhir. Yang demikian itu lebih baik
(bagi kamu) dan lebih bagus akibatnya (akhirnya).” (An
Nisaa’: 59).

Di dalam ayat yang mulia ini Allah telah memerintah-
kan orang-orang yang beriman untuk taat kepada Allah dan
Rasul-Nya secara mutlak. Maknanya: Taat kepada Allah yakni
mengikuti Kitab-Nya. Dan taat kepada Rasul berpegang de-
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ngan Sunnahnya. Jelas sekali dari ayat ini bahwa orang yang
meninggalkan Sunnah beliau dengan sendirinya meninggal-
kan Al Kitab dan tidak mentaati Allah secara mutlak, akal dan
ra’yu mereka tunduk kepada wahyu Al Kitab dan wahyu As
Sunnah. Dari sini pun kita mengetahui bahwa orang-orang
yang menjadikan dalil aqli (yang diputuskan oleh akal) seba-
gai asas kemudian dalil naqli (Al Qur'an dan Sunnah/hadits)
mengikutinya, pada hakikatnya mereka telah menjadikan
akal-akal mereka sebagai raja yang memerintahkan dua wah-
vu yang mulia (Al Kitab dan Sunnah). Mereka ini adalah
orang yang tidak taat kepada Allah dan Rasul-Nya dan tidak
mengijabahkan perintah Allah di atas (Tafsir Ibnu Katsir
1/516-517, Tuhfatul Ahbaab oleh Imam Ibnu Qayyim hal. 47-
54).

Dalam ayat yang lain Allah Subhaanahu wa Ta’ala
berfirman:
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“Maka, demi Rabbmu, mereka (pada hakikatnya) tidak ber-
iman sehingga mereka menjadikan engkau sebagai hakim
dalam perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mere-
ka tidak merasa keberatan dalam hati mereka terhadap
keputusan yang engkau berikan, dan mereka taslim (me-
nyerah) sebenar-benarnya taslim.” (An Nisaa’: 65).

Dalam ayat yang lain Allah Subhaanahu wa Ta’ala
berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman, jangan kamu mendahului
Allah dan RasulNya. Dan bertaqwalah kepada Allah! Se-
sungguhnya Allah maha mendengar (lagi) Maha Menge-
tahui.” (Al Hujuraat: 1).

Ayat yang mulia ini merupakan pelajaran yang sangat
tinggi kepada setiap mu’min untuk tidak menetapkan sesuatu
hukum atau mesyari’atkan sesuatusebelum Allah dan RasulNya.
Berkata Ibnu Abbas dalam menafsirkan ayat yang mulia ini:
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‘Jangan kamu mengucapkan (sesuatu) yang menyalahi Al

Kitab dan Sunnah.” (Baca Tafsir Ibnu Katsir 4/205).

Dalam ayat yang lain Allah Subhaanahu wa Ta’ala
berﬁrman

s ‘J\.F WRTRES s Pwidi] ‘.g.;\; Ty )

¢-- ‘}e»l-’

“Dan apa-apa yang diberikan Rasul kepada kamu, maka
terimalah dia. Dan apa-apa yang ia larang kamu dari
(mengerjakan)nya, maka tinggalkanlah.” (Al Hasyr: 7 dan
bacalah Tafsir Ibnu Katsir 4/336).
~ Yakni apa-apa yang Rasul perintahkan kerjakanlah dan
apa-apa yang Rasul larang tinggalkanlah.

Ayat-ayat di atas semuanya merupakan agidah seorang
muslim tentang ketaatan dan ittiba’ kepada Nabi yang mulia
shallallahu ‘alaihi wa sallam dan menjadikan beliau sebagai
hakim dan taslim sebenar-benar taslim terhadap keputusan

beliau. Maka bagi mereka yang menyalahi perintah beliau
terkena ancaman Allah Subhaanahu wa Ta’ala
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“Maka, hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah
Rasul takut akan menimpa mereka fitnah atau menimpa
mereka adzab yang sangat pedih.” (An Nuur: 63).

Perintah Rasul dalam ayat yang mulia ini ialah: Syari-
‘at, Manhaj, Sunnah dan jalan yang beliau tempuh shallallahu
'alaihi wa sallam. Sedangkan yang dimaksud dengan fitnah
dalam ayat yang mulia ini ialah kufur, syirik, nifak, bid’ah, dan
maksiat.3® Tidak seorangpun yang menyalahi perintah Rasul
melainkan mereka akan terkena salah satu dari empat macam
fitnah di atas. '

MUQADDIMAH YANG KEDUA: Bahwa Sunnah adalah
wahyu dari Allah yang terpelihara dan terjaga sebagai-
mana Al Qur’an. Karena Sunnah Nabi shallallahu 'alai-
hi wa sallam yang memberikan penjelasan (bayan) ter-
hadap Al Qur’an schingga seorang tidak akan mung-
kin mengerti dan faham apa yang dimaksud Al Qur’an
tanpa Sunnah Nabi shallallahu ’alathi wa sallam.

Telah berfirman Allah Subhaanahu wa Ta’ala mensifat-
kan Rasul-Nya yang mulia:
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Dan ia tidak berbicara dengan hawa nafsu, melainkan wah-
yu yang diwahyukan kepadanya. (An Najm: 34).

Berdasarkan ayat yang mulia ini, maka para ulama kita

membagi wahyu menjadi dua bagian:
Pertama: Wahyu Al Kitab.
Kedua: Wahyu As Sunnah.¥’

Telah bersabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
menjelaskan bahwa Sunnah adalah wahyu yang diberikan
kepada beliau bersama Al Kitab:

36 Tafsir Ibnu Katsir 3/307.
31 A/ Ibkaam fi Ushukl Abkaam (juz 1 hal. 108) oleh Imam Ibnu Hazm.
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“Ketahuilah! Sesungguhnya telah dtbenkan kepadaku Al
Kitab dan yang sepertinya (yakni seperti Al Qur’an yaitu As
Sunnah) bersamanya (yakni bersama Al Kitab Allah telah
memberikan kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
As Sunnah).” (Hadits shahih riwayat Abu Dawud).

Oleh karena itu beliau shallallahu 'alaihi wa sallam ber-
sabda mensifatkan dirinya bahwa tidak keluar dari beliau
kecuali kebenaran di atas kebenaran sambil beliau memerin-
tahkan kepada Shahabat untuk menulis apa yang datang dari
behau
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“Tulislah! Demi Allah yang jiwaku berada di Tangan-Nya!
Tidak keluar dariku melainkan kebenaran.”

(Shahih riwayat Abu Dawud dan Ahmad dan lain-lain seba-
gaimana telah saya takhrij sebelum ini).

Allah Subhaanahu wa Ta’ala berfirman:

//)o/

Sesungguhnya Kamx-lah yang menurunkan Al Qur an dan
sesungguhnya Kami-lah yang akan menjaganya.” (Al Hijr:9).

Sedangkan Sunnah sebagai bayan (penjelasan) bagi Al
Qur’'an sebagaimana Allah Subhaanahu wa Ta’ala telah me-
negaskan di dalam Kitab-Nya yang mulia:

;%;L’;:uuﬂw;);j .uumu,, P
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“Dan Kami turunkan kepadamu Al Qur’an supaya engkau
menjelaskan kepada manusia apa yang diturunkan kepada
mereka dan supaya mereka berfikir.” (An Nahl: 44).

Dengan demikian, As Sunnah pun yang merupakan
bayan bagi Al Qur’an terpelihara sebagaimana terpeliharanya
Al Qur'an.

Allah Subhaanahu wa Ta’dla berﬁrman

§... @,Ju‘,s,,.dw‘_py

“Katakanlah: Hanyasaja aku peringatkan kamu dengan
wahyu.” (Al Anbiyaa’: 45).
Sedangkan wahyu (wahyu Al Kitab dan Sunnah) tidak
syak lagi terpelihara sebagaimana firman Allah di atas.?®

Oleh karena itu Sunnah Nabi shallallahu 'alaihi wa sal-
lam terbagi menjadi tiga bagian:

Pertama: Beliau mengerjakan atau menetapkan (me-
merintah atau melarang) apa yang Allah turunkan di dalam Al
Kitab. Contohnya, Al Qur'an memerintahkan shalat, beliau-
pun memerintahkan dan mengerjakannya dan begitulah sete-
rusnya.

Kedua: Beliau memberikan bayan (penjelasan) apa-
apa yang Allah turunkan di dalam kitab-Nya secara jumlah,
seperti:

1. Beliau menjelaskan apa yang dimaksud oleh ayat tersebut.

2. Beliau menjelaskan apakah ayat tersebut umum atau khu-
sus dan seterusnya.

3. Beliau menjelaskan bagaimana mengerjakannya.
4. Beliau memberikan ziyadah/tambahan-tambahan yang

tidak terdapat di dalam ayat tersebut seperti ayat wudhu’
dan lain-lain.

Ketiga: Beliau menjelaskan Sunnahnya apa yang ti-
dak terdapat nashnya di dalam Al Kitab.?® Dan ini termasuk

38_A4/ Ibkeam Fi Ushukl Abkaam juz 1 hal. 109 - 110.

106  -@engantar Ifmu Mushthalahiul Hadits




bagian dari Al Kitab. Karena Allah telah memerintah untuk

mentaati dan mengikuti Rasul-Nya dan menerima apa-apa

yang datang dari Rasul sebagaimana ayat di atas dan Allah

Subhaanahu wa Ta’ala telah memberikan hak mutlak kepada

Rasul-Nya untuk menghalalkan dan mengharamkan sebagai-

mana firman Allah Subhaanahu wa Ta’ala:
J
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“Orang-orang yang mengikuti Rasul Nabi yang ummi yang
mereka dapati (nama dan sifatnya) tertulis di Taurat dan
Injil yang ada di sisi mereka. Ia (Rasul Nabi yang ummi itu)
memerintahkan mereka mengerjakan yang ma’ruf dan me-
larang mereka dari mengerjakan yang munkar dan meng-
halalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan
bagi mereka segala yang buruk dan menghilangkan dari
mereka beban dan belenggu-belenggu yang ada pada me-
reka.** Maka orang-orang yang beriman kepadanya, me-

% Mifiaabu Jannab fil Ibtijaaji bis Sunnah (hal. 14) oleh Imam Suyuthi yang
menukil perkataan Baihaqiy yang menukil perkataan Syafiiy yang kemudian penulis
tambahkan.

4 Dalam terjemahan Al Qur'an Departemen Agama (Depag) dijelaskan:
“maksudnya dalam syari'at yang dibawa oleh Muhammad itu tidak ada lagi beban-beban yang

-@engantar Ifmu Mushthalahul Hadits- 107



muliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang di-
turunkan kepadanya (yaitu Al Qur’an), maka mereka itulah
orang-orang yang beruntung (yakni mendapat kejayaan
dan kemenangan dunia dan akhirat).” (Al A’raaf: 157).

Dan apa yang Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
haramkan sama seperti apa yang Allah haramkan meskipun
tidak terdapat nash atau dalilnya secara langsung di dalam Al
Kitab. Akan tetapi tidak sedikit dalil-dalil yang memerintahkan
kepada kita untuk taat dan mengikuti Rasul, mengerjakan
apa-apa yang beliau perintah dan menjauhi apa-apa yang
beliau larang sebagaimana telah saya kutip sebagian ayatnya.
Dan ayat di atas secara khusus menjelaskan kepada kita
bahwa beliau diberi hak oleh Allah untuk menghalalkan dan
mengharamkan. Dan beliau pun telah menegaskan dengan
sabdanya-

"’ uJ..a 4»\ JJ:"’J?;’ uu‘:ﬁ

“Ketahuilah! Sesungguhnya apa-apa yang Rasulullah ha-
ramkan seperti yang Allah haramkan.”

(Hadits shahih riwayat Tirmidzi dan Ibnu Majah dan lain-lain
sebagaimana akan datang takhrij ilmiyyahnya di bagian yang
kedua).

Oleh karena itu tidak ada alasan bagi seseorang untuk
mengatakan bahwa hukum ini tidak terdapat di dalam Al Qur-
’an atau hadits ini bertentangan dengan Qur'an... atau ...
atau.

Di bawah ini saya bawakan beberapa hadits bahwa
Sunnah Rasul menjelaskan Al Qur'an dan termasuk ke dalam
Al Qur'an:

berat yang dipikulkan kepada Bani Israil. Umpamanya mensyari‘atkan membunub diri antuk
sabnya taubat. .. dan seterusnya.”

Saya berkata: Demikian dijelaskan “membunuh disi...” I? Sungguh ini satu pemaha-
man yang keliru! Yang benar mereka (Bani Israil) saling bunuh atau yang tidak me-
nyembah sapi membunuh kepada yang menyembah sapi. Lebih lanjut lihatlah kitab-
kitab tafsir dalam menafsitkan ayat 54 surat Al Baqarah.
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Hadits pertama:

Di dalam hadits yang panjang tentang haji Nabi shal-
lallahu ’alaihi wa sallam atau yang terkenal dengan nama
hajjatul wadaa’ yang dikeluarkan oleh Imam Muslim (3/39)
dari jalan Jabir bin Abdullah -diantaranya disebutkan-:
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...sedangkan Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam bera-
da di tengah-tengah kita dan kepada beliau diturunkan Al
Qur’an dan beliau sendiri yang mengetahui ta’wilnya (taf-
sirnya), dan apa-apa yang beliau amalkan kami akan
mengamalkannya ...

Riwayat di atas memberikan pelajaran yang sangat
tinggi sekali kepada kita yang merupakan kaidah Dien (Aga-
ma) yaitu: Bahwa Rasulullah yang mengerti atau menaf-
sirkan apa-apa yang dimaksud Al Qur’an. Sehingga se-
seorang tidak akan bisa mengamalkan AlQur’an tanpa
Sunnah beliau. Kalau Shahabat saja di mana mereka
adalah orang-orang Arab tulen dan fasih dalam berba-
hasa Arab tidak mampu mengamalkan Al Qur’an tan-
pa Sunnah beliau shallallahu 'alaihi wa sallam apalagi
vang selain dari mereka.

Hadits kedua:
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“Dari Abdullah (bin Mas’ud), ia berkata: Allah melaknat
vang mentato dan yang minta ditato, yang mencukur alis-
nya dan mengkikir giginya untuk kecantikan yang merobah
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ciptaan Allah.* Maka sampdilah (perkataan Ibnu Mas’ud di
atas) kepada seorang wanita dari Bani (suku) Asad yang di-
panggil Ummu Ya’qub, lalu ia datang dan berkata (kepada
Ibnu Mas’ud)*, “Sesungguhnya telah sampai (kabar) kepa-
daku bahwasanya engkau telah melaknat (perbuatan) ini
dan itul?”

Jawab Ibnu Mas’ud, “Mengapakah aku tidak melaknat orang
vang telah dilaknat oleh Rasulullah shaIlaIlahu ‘alaihi wa
sallam dan terdapat di dalam Kitabull

Maka berkatalah perempuan tersebut“ “Sungguh aku te-
lah membaca Kitabullah, maka aku tidak dapati di dalam-
nya apa-apa yang engkau ucapkan.”

Jawab Ibnu Mas’ud, “Sungguh! Jika engkau (benar-benar)
membacanya, niscaya engkau akan dapati (apa-apa laknat
vang aku sebutkan), tidakkah engkau telah membaca (ayat):
Apa-apa vang Rasul berikan kepada kamu maka am-
billah, dan apa-apa yang ia larang kamu (dari me-
ngerjakannya) maka tinggalkanlah.”

Jawab perempuan tersebut, “Betul!”

Berkata Ibnu Mas’ud, “Maka sesungguhnya beliau telah
melarang dari mengerjakannya (yakni apa-apa yang aku
sebutkan di atas).”

Perempuan itu berkata lagi, “Maka sesungguhnya aku akan

melihat (langsung untuk membuktikan kepadamu) bahwa
istrimupun juga melakukannya.”

Jawab Ibnu Mas’ud, “Pergilah dan lihatlah! ”

Lalu perempuan itu pun pergi kemudian ia melihat (keada-
an istri Ibnu Mas’ud), tetapi ia tidak mendapatkan sesuatu-
pun juga dari apa yang ia maksudkan.

41 Adapun orang yang memperbaiki giginya yang rusak tidak terkena anca-
man di atas.

42 Yakni dengan nada bertanya sambil mengingkari.
43 Yakni dengan nada heran mendengar perkataan Ibnu Mas’ud, “Terdapat di
dalam Kitabullab.”
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Maka berkata Ibnu Mas’ud, “Kalau sekiranya keadaan istri-

ku seperti itu, sudah pasti ia tidak akan kumpul bersama
kami.”

(Hadits shahih riwayat Bukhari (6/58 - 59) dan Muslim (6/166
-167).

Sungguh menakjubkan kita ketinggian dan kehalusan
figthnya para Shahabat dalam memahami Kitabullah dan
Sunnah Rasul yang menyalahi dan berbeda jauh sekali dengan
kaum akhir zaman khususnya orang-orang yang hidup di za-
man kita sekarang ini. Saya akan sebutkan satu di antaranya
sehubungan dengan riwayat di atas yang perbedaannya sangat
menyolok sekali antara manhgqj ilmiyyahnya kaum salaf da-
lam memahami Kitabullah dan Sunnah dengan manhajnya
ahlul bid’ah atau orang yang terkena syubhat mereka yang
merupakan asas yang sangat penting dan menjadi satu kai-
dah dari kaidah-kaidah Syara’.

Jika saudara bertanya: Apakah perbedaan yang asasi
dalam memahami Kitabullah dan Sunnah?

Saya jawab: Perbedaannya ialah, manhgj ilmiyyahnya
kaum salaf yang dalam hal ini diwakili oleh seorang Ulama
besar dan Shahabat besar yang sekaligus sebagai Imamul
Mufassirin yaitu Abdullah bin Mas’ud yaitu: Mereka tetap
berpegang kepada keumuman ayat-ayat dan kemutlak-
annya yang memerintahkan untuk taat dan ittiba’ ke-
pada Rasul, menerima apa-apa yang beliau perintah
dan menjauhi apa-apa yang beliau larang dalam mene-
rima dan mengamalkan seluruh hadits yang datang se-
cara terperinci dalam berbagai masalah. Mereka tidak
hadapkan atau adakan satu perlawanan antara Kita-
bullah dengan Sunnah Rasul. Ambil misal, apa yang
dikatakan Ibnu Mas’ud kepada Ummu Ya’qub tentang
haram dan terlaknatnya beberapa perbuatan yang ter-
sebut dalam riwayat di atas dan semuanya beliau kata-
kan terdapat di dalam Kitabullah! Apakah yang dimak-
sud oleh Ibnu Mas’ud hukum tersebut secara terperinci
satu persatunya terdapat di dalam Kitabullah? Kalau
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bukan beliau telah berpegang dengan keumuman dan
kemutlakan ayat yang memerintahkan untuk meneri-
ma segala sesuatu yang Rasul berikan dan menjauhi
apa-apa yang beliau larang meskipun secara terperinci
hukum-hukum tersebut tidak terdapat di dalam Kita-
bullah yang sempat membuat heran Ummu Ya’qub!
Perhatikanlah! Sesungguhnya ini satu kaidah yang sa-
ngat besar dalam memahami Kitabullah dan Sunnah
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam.

Adapun manhgj ahlul bid’ah atau orang yang terkena
syubhat mereka yaitu: Mereka berpegang dengan seba-
gian ayat yang menurut persangkaan mereka adalah
keumuman ayat -yang sebetulnya tidak ada sangkut
pauinya sama sekali- untuk menolak sejumlah hadits
shahih bahkan mutawaatir! (Lebih lanjut bacalah bagian
yang ke kedua).

Hadits ketiga: .
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Dari Abdullah (bin Mas’ud), ia berkata: Ketika turun ayat
ini orang-orang yang beriman dan tidak mencampur-
kan keimanan mereka dengan kezhaliman.* Yang
demikian itu membuat susah para Shahabat Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam,** maka mereka pun berkata,
“Siapakah di antara kita yang tidak mencampuri keimanan-
nya dengan kezhaliman!”

Maka bersabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam,
“Sesungguhnya bukan itu yang dimaksud, tidakkah engkau
mendengar kepada perkataan Lugman kepada anaknya:
Sesungguhnya syirik itu kezhaliman yang sangat
besar.” Riwayat Imam Bukhari (6/20).

Hadits di atas memberikan beberapa faedah di antara-
nya dua kaidah besar:

Pertama: Kedudukan Sunnah yang demikian tinggi di
dalam Islam yaitu sebagai penafsir Al Qur'an, sehingga se-
orang tidak akan bisa memahami Al Qur'an tanpa Sunnah.
Kalau para Shahabat saja yang orang Arab tulen dan fasih
tidak sanggup memahami satu ayat Al Qur'an bahkan sempat
keliru, bagaimana dengan orang-orang yang selainnya? Aneh-
nya, orang-orang yang hidup di zaman sekarang ini rupanya
mau lebih pandai dari orang-orang yang hidup di masa turun-
nya wahyu. Alangkah jauhnya jarak antara masyrik dengan
maghrib!

Kedua: Bahwa ayat-ayat Al Qur'an satu dengan yang
lainnya saling menafsirkan bukan saling bertentangan.?’ Dan
ini merupakan salah satu cara dalam menafsirkan Al Qur’an.

Hadits keempat:

# Lanjutannya Jyiis aay 591 o4l &ii)f yang artinya: Mereka itulabh orang-orang
_yang memperoleh keamanan dan merckalal orang-orang yang mendapat petunjuk (Al An’am 82).

4 Karena mereka memahami bakm dalam ayat di atas dengan arti yang
biasa terpakai di antara mereka atau yang biasa mereka kenal yaitu zhalim dalam arti
berbuat dosa, maka stapakah di antara mereka yang dapat terlepas dari dosa.

46 Inilah yang dimaksud dalam ayat 82 surat Al An’am di atas yaitu syinik.

47 Akan datang haditsnya secara langsung yang berbicara secara khusus
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Dari Ya’la bin Umayyah, ia berkata: Aku pernah bertanya
kepada Umar bin Khaththab (tentang ayat Al Qur’an): Ti-
dak ada dosa atas kamu untuk mengqashar (mering-
kas) shalat jika kamu takut diganggu oleh orang-
orang kafir*®, maka (sekarang ini) sesungguhnya manusia
telah aman*?”

Jawab Umar: Akupun pernah merasa heran sebagaimana
engkau merasa heran terhadap ayat tersebut, kemudian aku
bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
tentang ayat itu, maka beliaupun bersabda, "Itu merupakan
shadaqgah yang Allah shadaqahkan kepada kamu, maka te-
rimalah shadaqah-Nya itu.”® (Hadits riwayat Muslim di da-
lam Shahihnya 2/143).

48 Surat An Nisa’ ayat 101.

49 Yakni peperangan telah selesai dengan demikian tidak ada gangguan lagi
dari orang-orang kafir sedangkan ayat di atas mensyaratkan” kebolehan gashar shalat
apabila takut diganggu oleh orang-orang kafir yang biasa terjadi di masa-masa pepera-
ngan, apakah setelah manusia aman masih diberi rukhshab (keringanan) untuk gashar?

50 Yakni shalat gashar tetap diperbolehkan dalam waktu safar meskipun bu-
kan di masa peperangan, karena yang demikian merupakan shadaqah dard Allah
Subbanahu wa Ta'ala.
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Sekali lagi kita melihat, bahwa Sunnah sebagai penafsir
Al Qur’'an sehingga seorang Shahabat besar dan Taabi’in besar
seperti Umar dan Ya'la tidak sanggup memahami satu ayat
Quran tanpa penjelasan dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam. Dan dalam ayat di atas juga tidak dijelaskan:

- Shalat apa yang boleh di-qashar, apakah seluruh shalat
yang lima waktu atau sebagiannya?

- Bagaimana cara meng-qashar shalat tersebut ?

Semua jawabannya ada di dalam Sunnah!

MUQADDIMAH YANG KETIGA: Mengambil sesuatu
dari ahlinya, yang merupakan satu kaidah besar yang
telah ditinggalkan khususnya pada zaman kita seka-
rang ini.

Firman Allah Subhaanahu wa Ta’ala:

(T D5 Y288 o) 2= Y3 LS )

“Tanyakanlah kepada ahli dzikri (yakni ahli ilmu) jika kamu
tidak mengetahui.”

Dan Nabi yang mulia shallallahu 'alaihi wa sallam telah
bersabda:
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“Sesungguhnya Al Qur’an ini tidak turun untuk mendusta-
kan sebagian (ayat)nya dengan sebagian (ayat yang lain),
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bahkan sebagiannya saling membenarkan sebagian yang
lain. Maka apa-apa yang kamu ketahui amalkanlah dan
apa-apa yang kamu tidak mengetahuinya, maka kembali-
kanlah kepada orang yang mengetahuinya (yang alim
tentang Al Qur’an).”

(Hadits shahih riwayat Ahmad dan Ibnu Majah dan lain-lain).

Sabda beliau ini merupakan kaidah besar dalam me-
mulangkan sesuatu kepada ahlinya. Sekarang kita sedang ber-
bicara tentang hadits dan yang berhubungan dengannya, ma-
ka kembalikanlah kepada ahlinya bukan kepada orang yang
jahil. Jika tidak, niscaya akan terjadi kerusakan dan kebinasa-
an yang besar. Dari sini kita mengetahui, siapa saja yang ber-
bicara tentang hadits dan dia bukan ahlinya wajib ditolak dan
tidak boleh diterima sama sekali serta wajib diumumkan di
hadapan manusia bahwa dia adalah orang yang jahil atau
bodoh tentang hadits. Sekarang perhatikanlah beberapa atsar
di bawah ini:
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Dari Abi Abdirrahman As Sulamiy (ia berkata): Bahwasa-
nya Ali pernah mendatangi seorang qadhi, lalu Ali bertanya
kepadanya, “Apakah engkau mengetahui nasikh dan

mansukh?”
Jawab qgadhi, “Tidak.”

Berkata Ali, “Engkau binasa dan membinasakan.”
(Riwayat Baihaqiy di kitab Sunan-nya juz 10 hal. 117).
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Dari Mis’ar, ia berkata: Aku pernah mendengar Sa’ad bin
Ibrahim berkata, “Tidak boleh menceritakan dari Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam kecuali orang-orang yang tsi-
qah.” (Riwayat Muslim di muqgaddimah shahihnya 1/11-12).

Berkata Abu Zinaad:
A
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“Aku jumpai di Madinah seratus orang, semuanya mereka
adalah orang-orang yang amanat (akan tetapi) tidak diam-
bil dari mereka satupun hadits, dikatakan bahwa mereka
bukan ahlinya (yakni bukan ahli hadits).” (Riwayat Muslim
di mugaddimah Shahihnya 1/11).
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Dari Sulaiman bin Musa, ia berkata: Aku bertemu dengan

Thawus, lalu aku bertanya kepadanya, “Si fulan telah men-

ceritakan kepadaku (hadits) ini dan itu (bolehkah aku
terima riwayatnya)?”

*

CO

\ D

Jawab Thawus, “Jika temanmu itu seorang rawi yang tsi-
qah, maka terimalah (riwayat) darinya.” (Riwayat Muslim
di muqgaddimah Shahihnya 1/11).
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Berkata Yahya bin Sa’id: Aku pernah bertanya kepada
Sufyan Ats Tsauri, Syu’bah dan Malik dan Ibnu 'Uyaynah
tentang seorang (rawi) yang tidak tsabit (tidak kuat atau
lemah) di dalam (riwayat) haditsnya. Lalu datang seorang
kepadaku bertanya tentang orang tersebut (yakni tentang
rawi yang dhd’if yakni apakah aku kabarkan kepadanya
bahwa rawi tersebut dha’if)?

Jawab mereka, “Kabarkanlah kepadanya bahwa orang
tersebut tidak tsabit (tidak kuat).”
(Riwayat Muslim di mugaddimah Shahih-nya 1/13).

Berkata Imam Malik:
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“Tidak diambil ilmu itu kecuali dari ahlinya.”

(Rijaalul Muwath-tha’ oleh Imam Suyuthi).

Ayat Qur'an dan hadits di atas bersama beberapa atsar
dari Shahabat, Taabi'in dan Taabi’'ut Taabi'in menjelaskan
kepada kita:

Pertama: Memulangkan segala sesuatu kepada ahli-
nya, khususnya dalam urusan hadits yang demikian besar
wajib kita mengembalikannya kepada ahli hadits.

Kedua: Tidak boleh menceritakan dari Rasulullah shal-
lallahu ’alaihi wa sallam kecuali orang-orang vang tsigah.
Ta'rif tsigah ialah: Adil dan dhabith.
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Adil ialah orang yang baik di dalam agamanya dan bu-
kan orang yang fasiq atau tidak taat. Sedangkan dhabith ialah:
la hapal di dalam hadits, baik hapalan luar kepala atau hapa-
lan kitab serta ia ahli di dalam hadits bukan orang yang bodoh
di dalam hadits.

Ketiga: Tidak boleh diterima hadits dari orang-orang ‘1
yang bukan ahlinya bahkan wajib ditolak.

Keempat: Wajib mengumumkan orang-orang yang
dha’'if dan bodoh di dalam hadits istimewa para ahlul bid’ah
yang senantiasa menentang hadits.

MUQADDIMAH YANG KEEMPAT: Menjelaskan bebe-
rapa kaidah ilmiyyah tentang pertentangan dalil.

Kaidah pertama: Bahwa ayat-ayat Al Qur'an tidak
akan saling bertentangan satu dengan yang lainnya, bahkan
saling membenarkan sebagiannya atas sebagian yang lain
sebagaimana keterangan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sal-
lam dalam hadits yang lalu. Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah
menegaskan di dalam kitabNya yang mulia bahwa tidak ada
perselisihan atau pertentangan di antara firman-firmanNya:
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“Tidakkah mereka mau mentadabburkan®! AlQur’an, kalau
sekiranya Al Qur’an itu dari sisi selain Allah (yakni bukan
Kalamullah), niscaya mereka akan dapati di dalamnya
perselisihan yang sangat banyak.” (An Nisaa’: 82).

Tidak ada satupun ayat yang dianggap bertentangan
dengan ayat yang lain melainkan dapat didudukkan yang
pada hakikatnya saling membenarkan dan menafsirkan satu

51 Yakni memikirkan dan merenungkannya, niscaya mereka akan mengeta-
hui bahwa Al Qur'an adalah Kalamuliah. Bacalah kitab tafsir Ibnu Jarir Ath Thabari.
Tafsir Tbnu Katsir, Al Qurthubi dan lain-lain.
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dengan yang lainnya. Dan tidak ada yang mempertentangkan
ayat-ayat Al Qur'an satu dengan yang lainnya kecuali orang-
orang kafir atau zindiq yang senantiasa memberikan tasykik
(keraguan) dengan keterangan-keterangan dan pertanyaan-
pertanyaan bodoh kepada orang-orang awam dari kaum
muslimin yang menjelaskan kepada kita bahwa hewan jauh
lebih mulia dari mereka.

Kemudian, yang sering dan selalu membikin pertenta-
ngan di antara ayat-ayat Al Qur'an ialah ahlul bid’ah, baik
yang dahulu maupun yang sekarang. Sifat yang tetap ada
pada mereka ialah berpegang dengan sebagian dalil dan
meninggalkan sebagian yang lain.

P PO | 1)/
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“Apakah kamu beriman dengan sebaglan kitab dan kamu
kafir dengan sebagian yang lain.” (Al Bagarah: 85).

Ambil misal, kaum qadariyyah (kaum yang mengingka-
ri adanya takdir), mereka berpegang dengan ayat-ayat yang
menetapkan adanya kasab (usaha) bagi manusia, tetapi bersa-
maan dengan itu mereka meninggalkan ayat-ayat yang mene-
tapkan adanya takdir Allah Subhaanahu wa Ta’ala. Demikian
juga sebaliknya kaum jabariyyah (satu kaum yang mempunyai
meyakini semuanya serba takdir dan tidak ada usaha dari ma-
nusia), mereka berpegang dengan ayat yang menjelaskan atau
menetapkan adanya takdir, akan tetapi bersamaan dengan itu
mereka meninggalkan ayat-ayat yang menetapkan adanya
usaha bagi manusia.*? Begitulah kaidah yang tetap ada pada
ahlul bid’ah, tidak ada satupun di antara firqah-firgah sesat itu
melainkan mereka “berpegang dengan sebagian dalil dan
meninggalkan sebagian yang lain”. Yang saya maksud-
kan dengan "meninggalkan” ialah:

Pertama: Merubah dalil kalau itu dari Al Qur'an de-
ngan cara-cara yang dilakukan oleh ahlul kitab terhadap Tau-
rat dan Injil.

52 S'yifaa'sl "Akl Tbnu Qayyim.
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Kedua: Membuang atau menolak dalil kalau itu da-
tang dari Sunnah dengan berbagai macam cara penolakan
sebagaimana akan datang penjelasannya di bab kedua.

Kaidah kedua: Bahwa Al Qur'an dengan Sunnah/
hadits atau hadits dengan Al Qur'an selamanya tidak akan
pemah bertentangan atau dengan kata lain yang lebih tegas
bahwa tidak ada satu pun hadits yang bertentangan dengan
satupun dari ayat Al Qur'an. Tentunya dengan syarat hadits
tersebut telah tsabit (shahih atau hasan) menurut pemeriksaan

‘para ahli ilmu hadits atau hadits tersebut belum di-mansukh

(dihapus) hukumnya.>®
Hal ini disebabkan:

Pertama: Bahwa Al Qur'an dan hadits keduanya
sama-sama dari Allah, maka bagaimana mungkin -dilihat dari
dalil nagl dan aql- sesama wahyu akan saling bertentangan
satu dengan yang lainnya?

Kedua: Bahwa tidak keluar dari Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam melainkan kebenaran di atas kebenaran.
Mungkinkah kebenaran akan menentang kebenaran? Tidak
ada seorang pun yang berakal dengan akal yang shahih (se-
hat) dan sharih (tegas) yang akan berkata seperti itu.

Ketiga: Bahwa Hadits/Sunnah sebagai penafsir Al
Qur’an.

Dan lain-lain hujjah sebagaimana akan saya jelaskan di
bab yang kedua. Kenyataannya fikiran atau akal merekalah
yang saling berlawanan bersama dengan ilmu mereka yang
sangat sempit dalam memahami Al Qur'an dan Sunnah.

Kaidah ketiga: Bahwa hadits yang shahih tidak akan
bertentangan dengan hadits shahih yang lain kecuali dengan
hadits-hadits dha’if* atau hadits tersebut telah di-mansukh

$3 A/ Ihkaam fi Ushulil Abkaam juz 1 hal. 109 - 110, 112, 189-190, 208, 249,
252, 253 oleh Imamul Hujjah Ibnu Hazm.

54 Lihatlah pembahasan ini secara kbusus di kitab Ikbslaful Hadits oleh
Imam Asy Syafi'iy dan Mukbtaliful Hadsts oleh Imam Ibnu Qutaibah dan selanjutnya
kitab Mushthalah seperti Ikhtishar "Ulumsul Hadits oleh Imam Ibnu Katsir dan lain-lain.
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hokumnya. Ketahuilah! Bahwa dua hadits yang bertentangan
ada kalanya dapat di-jama’, maka wajib bagi kita mengamal-
kan keduanya. Dan adakalanya tidak mungkin di-jama’ seperti
satu hadits yang shahih bertentangan dengan hadits yang
dha’if, maka waijib bagi kita mengamalkan hadits yang shahih
dan meninggalkan hadits yang dha’if.*® Atau antara nasikh
dengan mansukh, maka wajib bagi kita mengamalkan yang
nasikh dan meninggalkan yang mansukh. Atau adakalanya
belum dapat ditentukan baik dengan jalan men-jama’ atau
mentarjih, maka para Ulama kita menempuh jalan yang ketiga
yaitu tawaqquf sampai nyata satu di antara dua jalan di atas.

Perhatian!

Sepanjang yang saya ketahui dari penelitian ilmiyyah
yang cukup lama dari puluhan kitab-kitab hadits, banyak ha-
dits-hadits yang dianggap bertentangan pada hakikatnya da-
pat di-jama’ kecuali sedikit sekali dari pada yang paling sedikit
yang tidak memungkinkan lagi untuk di-jama’ dan ditempuh
jalan tarjih. Demikian juga hadits-hadits yang dianggap man-
sukh sebetulnya tidak mansukh kecuali sedikit sekali yang
dapat dihitung dengan jari. Wallahu A’lam.

Kaidah yang keempat: Bahwa akal yang shahih dan
sharih (yang tegas) serta selamat dari berbagai macam syub-
hat dan tidak mengikuti hawa nafsu, senantiasa akan menye-
tujui dalil-dalil nagl (Al Qur'an dan Sunnah/hadits) dan sela-
manya tidak akan bertentangan atau berlawanan. Hanyasaja
akal-akal manusia terbatas dalam mengetahui secara rinci
(tafshil) apa-apa yang datang dari Allah dan Rasul-Nya. Di
sinilah taslimnya (menyerahnya) akal dan tunduk kepada ke-
benaran yang datang dari Allah dan Rasul-Nya dengan tidak
menyalahi atau menentangnya. Dan dari sini kitapun menge-
tahui hanya akal yang sagim (sakit) dan goncang sajalah yang
selalu berlawanan dengan dalil-dalil nagl. Dengan demikian
orang yang selalu menghadapkan atau menentang setiap
yang datang dari Al Ma’shum (Nabi shallallahu 'alaihi wa sal-

35 Tentang hadits dba’if tidak boleh diamalkan secara mutlak telah saya jelas-
kan dengan luas di kitab ini dan di 4/ Masaa-i/ (jilid 1 masalah 3).
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lam), pada haklkatnya bukan orang-orang yang berakal, akan
tetapi orang yang sakit akalnya dan bodoh terhadap dalil-dalil
akal. Oleh karena itu setiap kali saya melihat mereka atau
berhadapan dengan mereka atau saya membaca sebagian
dari kitab mereka, maka saya dapati bahwa mereka adalah
sebodoh-bodoh manusia terhadap dalil-dalil akal. Anehnya,
akal-akal mereka taslim dalam banyak kejadian sehari-hari.
Ambil misal, kalau salah seorang dari mereka mobilnya rusak
(apakah rusak ringan atau berat), segera mereka bawa atau
serahkan kepada ahlinya untuk memperbaiki tanpa cerewet
dan banyak cincong atau melawan dengan akal-akal mereka,
karena mereka tahu persis bahwa mereka bodoh dalam hal ini
dan akal mereka tidak sampai untuk mengetahuinya secara
terperinci. Oleh karena itu akal mereka pun membenarkan
untuk taslim. Ini satu kenyataan dan bukti bagi kita bahwa
mereka adalah orang-orang yang paling bodoh dalam dalil-
dalil naql. Mengapakah mereka tidak taslim kepada kabar-
kabar Al Ma’shum sebagaimana taslimnya akal-akal mereka
kepada seorang montir yang adakalanya buta huruf? Jawa-
bannya adalah apa yang telah saya jelaskan dimuka bahwa
akal mereka sakit, goncang dan dipenuhi oleh hawa nafsu.>

MUQADDIMAH YANG KELIMA: Al ’Adalah (keadilan
dan ke-tsigah-an) para Shahabat di dalam Agama dan
riwayat mereka.

Umat Islam bersama para Ulama Ahlus Sunnah dari
Salaf Ash Shalih telah ijma’ bahwa para Shahabat semuanya
mereka adalah tsiqah di dalam agama dan riwayat mere-
ka berdasarkan Al Kitab dan Sunnah Nabi shallallahu
'alaihi wa sallam. Dan tidak ada yang menyalahinya kecuali
kaum zindiq dan ahlul bid’ah. Pembahasan ini akan saya
luaskan lagi pada bab kedua Insyaa’ Allah.

% Lihat pembahasan ini dengan luas di kitab Ar radds ‘Alal Manthiqiyyin dan
kitab Dar-u« Ta'aarudhil Agk wan Nagh. Keduanya adalah karya besar Syaikhul Islam
Tbnu Taimiyyah. Dan kitab Shawaa'’igul Mursalab ‘alal Jabmiyyah wal M aththilab oleh
Syaikhul Islam kedua yaitu Tbnu Qayyim.
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Sampai di sini berakhirlah bagian pertama tentang be-
berapa mugaddimah ilmiyyah untuk melapangkan jalannya
risalah Pembelaan terhadap Sunnah Nabi yang mulia
shallallahu 'alaihi wa sallam.

Kemudian, inilah bagian yang kedua tentang takhrij
dan syarah ilmiyyah dari sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam yang mulia yang telah menceritakan kepada kita akan
datangnya satu kaum yang mendustakan hadits/Sunnah be-
liau shallallahu ‘alaihi wa sallam. Hadits ini merupakan pe-
ngambilan dasar dari risalah ilmiyyah ini.

BAGIAN KEDUA: DATANGNYA SATU KAUM
YANG MENDUSTAKAN SUNNAH ATAU HADITS
NABI SHALLALILAHU 'ALAIHI WA SALLAM

Hadits pertama:
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“Janganlah aku dapati salah seorang dari kamu yang ber-
sandar di peraduannyad®’, lalu datang kepadanya urusan
dan urusanku® dari apa-apa yang aku perintah atau aku
larang, lalu dia berkata: Kami tidak tahu! Apa-apa yang
kami dapati di dalam Kitabullah (Al Qur’an) kami akan
mengikutinya.”

Dalam riwayat yang lain (ia berkata), “Aku tidak dapati
ini di dalam Kitabullah.”

Dalam riwayat yang lain (ia berkata), “Kami tidak tahu
apa (hadits) ini!? Di sisi kami ada Kitabullah dan (hadits)
ini tidak ada di dalamnya.”

Dalam jalan yang lain (ia berkata), “Apa-apa yang kami
dapati di dalam Kitabullah (Al Qur’an) kami akan meng-
amalkannya, dan jika tidak ada (di dalam Al Qur’an) maka
kami tidak akan mengamal kannya. ™

SHAHIH. Riwayat Abu Dawud (no: 4605 dan ini
lafazhnya), Tirmidzi (4/144), Ibnu Majah (no: 13), Ahmad (6/
8), Ibnu Hibban di Shahih-nya (no: 13) dan di Mawaarid (no:

57 Yang menunjukkan bahwa sifat dan tabi’at orang atau kaum ini sangat
malas menuntut ilmu.

58 Yakni Sunnahku atau Haditsku baik merupakan perintah atau larangan.
59 Dari beberapa lafazh di atas menunjukkan bahwa dia atau kaum ini hanya

berpegang dengan Al Qut’an saja dan tidak mau berpegang dengan hadits meskipun
hadits telah sampai kepadanya.
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98), Hakim (1/108-109) dan lain-lain banyak sekali, semuanya
dari jalan Abi Nadhr, dari ’Ubaidillah bin Abi Raafi’, dari
bapaknya (Abi Raafi’) dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sal-
lam beliau bersabda: ...seperti di atas.

Riwayat yang kedua dari riwayat Imam Ahmad. Sedang-
kan riwayat yang ketiga dari riwayat Ibnu Hibban dan Hakim.
Adapun dari jalan yang lain dari riwayat Hakim.

Berkata Imam Hakim, “Shahih atas syarat syaikhain
(Bukhari dan Muslim).” Dan Imam Dzahabi telah menyetujui-
nya. Dan hadits ini juga telah dishahihkan oleh Imam Al
Albani di kitabnya Takhrijul misykaah no: 162.

Berkata Imam Tirmidzi, “Hadits ini hasan.”

Saya berkata: Yang benar isnad hadits ini shahih atas
syarat Bukhari dan Muslim sebagaimana takhrij Imam Hakim.
Abu Nadhr yang nama lengkapnya Salim bin Abi Umayyah
adalah seorang rawi yang tsiqah dan tsabit (kuat). Sedang-
kan ’Ubaidullah bin Abi Raafi’ juga seorang rawi yang
tsigah. Dan riwayat di atas ada mutaabi’-nya (penguatnya)
yang menguatkan riwayat Abu Nadhr yaitu Muhammad
bin Munkadir dari ’Ubaidullah bin Abi Raafi’ dari Abi
Raafi’ secara marfu’. Dikeluarkan oleh Tirmidzi dan lain-lain.

Hadits kedua:
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Dari Migdaam bin Ma’dikarib, dari Rasulullah shallallahu
’alaihi wa sallam sesungguhnya beliau telah bersabda,
" “Ketahuilah! Sesungguhnya telah diberikan kepadaku Al
Kitab dan yang sepertinya bersamanya.*’ Ketahuilah! Su-
dah dekat waktunya akan datang seorang yang gemuk

badannya bersandar di atas peraduannya® lalu dia berkata:

Hendaklah kamu berpegang dengan Al Qur’an ini saja!
Maka apa-apa yang kamu dapati dalam Al Qur’an dari
(perkara) yang halal maka halalkanlah. Dan apa-apa yang

 Yakni As Sunnah atau hadits yang juga diturunkan kepada beliau bersama
turunnya Al Qur'an. Ini menunjukkan bahwa Sunnah adalah wahyu kedua setelah Al
Qur’an sebagai wahyu pertama. Dan juga menunjukkan bahwa Al Qur'an dan Sunnah
berjalan bersama tidak pemah betpisah selama-lamanya. Oleh karena itu orang yang
memisahkan Al Qur'an dari As Sunnah berarti dengan sendirinya dia telah memisah-
kan dirinya dari Al Qur'an dan Sunnah. Kalau dia telah berpisah dad Al Qur'an dan

Sunngh, maka bersamaan dengan itu dia pun telah berpisah dadi Islam.

“6! Sabda beliau di atas ingin menunjukkan dan menjelaskan kepada kita
bahwa orang yang beliau sifatkan di atas sangat malas sekali menuntut ilmu babkan

tidak pernah menuntut ilmu. Dia hanya menunggu dan tidak perah berjalan schingga
beliau tamsilkan seperti orang yang gemuk badannya yang sedang bersandar di

peraduannya.
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kamu dapati di dalam Al Qur’an dari (perkara) yang haram
maka haramkanlah.” (Kemudian beliau melanjutkan sabda-
nya) “Ketahuilah! Tidak halal bagi kamu keledai kampung,
dan juga tidak (halal bagi kamu) setiap binatang yang
bertaring dari binatang buas. Dan tidak (halal bagi kamu)
barang temuan orang kafir yang mengadakan perjanjian
dengan negeri Islam kecudli jika pemiliknya tidak memer-
lukannya lagi.®® Dan barangsiapa yang datang pada satu
kaum, maka wajib bagi mereka (yakni kaum tersebut) menja-
munya sebagai hak tetamu. Maka jika mereka tidak menja-
munya menundaikan hak tetamu, maka bagi tetamu tersebut
mempunyai hak untuk mengambil seukuran dengan hak-
nya sebagai tetamu.”

SHAHIH. Dikeluarkan oleh Abu Dawud (no: 4604
dan ini lafazhnya) dan Ahmad (4/130 - 131) dari jalan dari
Hariz bin Utsman dari Abdurrahman bin Auf bin Abi
Auf, dari Miqdaam seperti di atas.

Saya berkata: Sanad hadits ini shahih dan rawi-rawinya
semuanya tsigah. Dan hadits ini mempunyai beberapa thu-
ruq (jalan-jalan) di antaranya riwayat di bawah ini dengan
lafazh:
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€2 Apa yang beliau katakan tidak halal yakni haram hukumnya tidak terdapat
dalam Al Qur'an akan tetapi terdapat di dalam Sunnah atau hadits beliau. Ini untuk
membantah mereka yang hanya mengharamkan atau menghalalkan apa yang ada di
dalam Al Qur’an saja. Padahal pada hakikatnya sebagaimana beliau shallaliabu ‘alaibi
wa sallam tegaskan sendiri bahwa apa-apa yang beliau haramkan sama seperti apa-apa
yang Allah haramkan.
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.“Ketahuilah! Bukankah akan datang seorang yang telah
sampai kepadanya hadits dariku sedangkan dia bersan-
dar di atas peraduannya lalu dia berkata: Di antara kami
dan kamu ada Kitabullah (Al Qur’an), maka apa-apa yang
kami dapati di dalamnya (perkara) yang halal, kami meng-
halalkannya, dan apa-apa yang kami dapati di dalamnya
(perkara) yang haram, kami mengharamkannya.”

(Beliau bersabda menegaskan) “Dan- sesungguhnya apa-
apa yang Rasulullah shallallahu 'alathi wa sallam ha-
ramkan sama dengan apa-apa yang Allah haramkan.”

SHAHIH. Riwayat Tirmidzi (4/145 dan ini lafazhnya)
dan Ibnu Majah (no:12) dan Ahmad (4/132) dan Ad Daarimi
(1/144) dan Hakim (1/109).

Dalam lafazh yang lain yang dmwayatkan juga oleh
mereka yang tersebut di atas selain Tirmidzi dengan lafazh
sebagax benkut
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“Sudah dekat waktunya akan datang seseorang yang ber-
sandar di atas peraduannya, lalu diceritakan kepadanya sa-
tu hadits dari haditsku lalu dia berkata: Di antara kami
dan kamu ada Kitabullah (Al Qur’an), maka apa-apa yang
kami dapati di dalamnya dari (perkara) yang halal, kami "
menghalalkannya, dan apa-apa yang kami dapati di dalam-
nya dari (perkara) yang haram, kami mengharamkannya.”

(Beliau bersabda menegaskan) “Ketahuilah! Sesung-
guhnya apa-apa vang Rasulullah shallallahu 'alaihi
wa sallam haramkan sama seperti apa-apa yang
Allah haramkan.”

Dua hadits yang mulia diatas merupakan ‘alaamatun
nubuwwah (tanda-tanda kenabiaan) bahwa apa yang beliau
sabdakan diatas pasti terjadi dan telah terjadi sepeninggal
beliau sampai hari ini. Telah datang serombongan manusia
baik orang per orang atau firqah per firgah yang telah meng-
ingkari dan menolak Sunnah atau hadits beliau sebagai huj-
Jjah yang menjadi dasar hukum Islam yang kedua setelah Al
Qur’'an, baik secara mutlak (keseluruhannya) atau sebagian-
nya. Mereka ini terdiri dari enam firgah (kelompok):

Pertama: Mereka yang mengingkari Sunnah atau ha-
dits beliau secara mutlak. Yakni, mereka hanya berpegang
dengan Al Qur'an saja persis sebagaimana yang Nabi shal-
lallahu ‘alaihi wa sallam sabdakan di atas.®

6 Mereka menamakan kelompok mereka Qur’aniyyun 1? Adapun para
Ulama dari bala tentara Islam menamakan mereka para pengingkar Sunnah. Mereka
telah ma’ tentang kufurnya kelompok ini sebagaimana ditegaskan oleh Imamw/ Hujjab
Ibou Hazm di kitabnya A/ Thkaam fi Ushukl Abkaam (juz 1 hal253) dan Imam As
Suyuthi di kitabnya Miftabal Jannab fil Ibtijaaji bis Sunnab. Karena maksud dari kelom-
pok zindiq ini ialah ingin membatalkan Islam. Karena apabila Sunnah tidak dijadikan
hujjah, maka dengan sendirinya Al Qur'an tidak bisa diamalkan. Dan apabila Al
Qur’an dan Sunnah tidak dapat diamalkan, maka dengan sendirinya tidak ada Islam.
Oleh karena itu kelompok ini didukung sepenuhnya oleh kaum osientalis dari ahlul

-@engantar Ifmu Mushthalahul Haditss 131




Kedua: Mereka yang hanya berpegang dengan hadits-
hadits mutawatir saja baik untuk agidah dan hukum. Mereka
menolak seluruh hadits ahad baik untuk agidah maupun hu-
kum. Demikian firgah khawarij ini atau sebagian dari mereka.

Ketiga: Mereka yang menolak hadits ahad untuk aqi-
dah. Untuk agidah mereka hanya berpegang dengan hadits-
hadits mutawatir, sedangkan hadits ahad hanya untuk hu-
kum. Demikian sebagian firqah mu’tazilah dan yang menjadi
asas bagi firqah hizbut tahrir yang keluar pada akhir zaman
ini.

Keempat: Mereka yang menolak sebagian hadits de-
ngan alasan -menurut persangkaan mereka yang batil- berten-
tangan dengan sebagian ayat Al Qur'an.

Kelima: Mereka yang menolak sebagian hadits dengan
alasan -menurut persangkaan mereka yang batil- bertenta-
ngan dengan akal.

Keenam: Mereka yang menolak sebagian hadits —me-
nurut persangkaan mereka yang batil- bertentangan dengan
ilmu pengetahuan.

Adapun di antara alasan mereka di dalam menolak ha-
dits Nabi yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam semuanya
atau sebagiannya yang menjadi asas bagi kekufuran dan
bid'ah mereka ialah:

1. Mencela dan Menuduh bahkan Mengkafirkan
Para Shahabat Radhiyallahu ‘Anhum.

Mereka adalah kaum radfidhah (syi'ah) yang dahulu
dan yang sekarang dan orang-orang yang berjalan di atas
manhaj mereka, yang telah mencaci maki dan melemparkar.
berbagai macam tuduhan kemudian mengkafirkan para Sha-
habat semuanya kecuali beberapa orang Shahabat yang da-
pat dihitung dengan jari. Raafidhah adalah agama buatan si

kitab (Yahudi dan Nashara) dan lin-lain. Kita saksikan para pengikut kelompok ini
tidak mendirikan shalat dan shaum dan lain-lain dari syari’at Islam.
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Yahudi hitam Abdullah bin Saba’ seorang zindiq munafiq yang
menyembunyikan keyahudiannya di belakang nama Islam. Tu-
juan dari maksud-maksud jahat si Yahudi hitam ini bersama
anak cucunya dari para pengikutnya yang dahulu dan yang
sekarang bahkan yang ada di Indonesia sampai hari ini sejak
terjadinya revolusi raafidhah di Iran oleh para ayat...tidak lain
melainkan demi membatalkan dan menghancurkan Agama
Islam. Persatuan kebencian, kemarahan, dendam dan dengki
antara Yahudi dan Majusi dan lain-lain terhadap Islam. Kare-
na kalau para Shahabat teiah dikafirkan, maka batallah apa
yang mereka bawa dan sampaikan (da'wahkan) yaitu Al Qur-
'an dan Sunnah. Kalau Al Qur'an dan Sunnah yang menjadi
dasar hukum Islam telah dibatalkan, maka dengan sendirinya
Islam pun menjadi batal. Dengan demikian mereka dapat isti-
rahat dengan tenang dari Islam! Benarlah apa yang dikatakan
oleh Al Imam Abu Zur’ah Ar Raaziy (194-264 H):
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“Apabila engkau melihat seorang yang mencaci maki salah
seorang dari Shahabat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sal-
lam,maka ketahuilah sesungguhnya orang itu zindiq. Yang
demikian karena sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alai-
hi wa sallam di sisi kami adalah haq dan Al Qur’an hag,
sedangkan yang menyampaikan Al Qur’an ini dan Sunnah
kepada kita tidak lain melainkan Shahabat-Shahabat Rasu-
lullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Dan tidak lain yang
mereka (kaum zindiq) itu kehendaki melainkan ialah agar
mereka dapat menjarh (mencela) persaksian-persaksian
kami (terhadap keadilan para Shahabat) agar supaya mere-
ka dapat membatalkan Al Kitab dan Sunnah. Padahal
merekalah yang lebih berhak mendapat celaan dan mereka
adalah kaum zindiq.” (Diriwayatkan oleh Al Imam Al Kha-
tib Al Baghdadiy di kitabnya Al Kifaayah fi Ilmir Riwaayah).

Sungguh keliru orang yang mengatakan bahwa tidak
ada perbedaan antara Sunni dengan Syi'ah raafidhah kecuali
sebagaimana perbedaan yang terjadi di antara madzhab yang
empat (Hanafi, Maliki, Syafii dan Hambali) dalam masalah
furu’iyyah ijtihadiyyah !?

Dengan sebab dan dasar kejahilan ini dan sejak ber-
dirinya kekuasaan para “a y a t” di negeri mereka, maka
pemimpin-pemimpin raafidhah segera menegakkan dua asas
yang sangat penting untuk memasukkan syi’ah raafidhah ke
dalam Agama Islam.

Pertama: Memasukkan syi'ah menjadi salah satu
madzhab (madzhab kelima) dari madzhab-madzhab yang ada
didalam Islam seperti tersebut diatas.

Kedua: Taqrib (pendekatan) antara Sunnah dengan
syi'ah.

Ry ¢ T -
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“Tidak sekali-kali! Sesungguhnya itu hanyalah perkataan
yang ia ucapkan saja.” (Al Mu’'minun: 100)
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“Mereka hendak memadamkan cahaya (Agama) Allah de-
ngan mulut-mulut mereka, padahal Allah tidak menghen-
daki kecuali menyempurnakan cahanya-Nya meskipun
orang-orang yang kafir membencinya.” (At Taubah: 32)

Sementara itu raafidhah tetap dalam keyakinan agama-
nya dan tidak bergeser sedikitpun juga bahkan semakin ber-
tambah- tambah kekufurannya
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“Mereka mengucapkan dengan lidah-lidah mereka apa
vang (sebenarnya) tidak ada (sama sekali) dihati-hati mere-
ka.” (Al Fath: 11)

Itulah tagiyyah! Dan tagiyyah adalah agamanya syi’ah!
Demi menyebarkan agama mereka dengan lisan dan tulisan
ke seluruh pelosok bumi khususnya di negeri kita ini, mereka
telah menginfakkan harta-harta mereka dalam jumlah yang
sangat besar sekali.
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu menginfakkan
harta-harta mereka untuk menghalangi (manusia) dari jalan
Allah ...” (Al Anfal: 36)
Kaum muslimin yang mengerti betul hakikat ajaran syi-
'ah baik secara ijmali (garis besarnya) atau tafsili (terperinci),
baik dilihat dari jurusan nagli maupun aqli, niscaya akan me-
ngatakan secara tegas: “Satu kemustahilan akan terjadi pen-
dekatan (tagrib) antara Islam dengan syi'ah. Karena syi’ah
adalah agama yang berdiri sendiri diluar Islam yang mengatas
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namakan Islam. Dan syi’ah adalah sebodoh-bodohnya manu-
sia dalam dalil-dalil naqgliyyah dan aqliyyah diantara firqah-

firgah yang menasabkan diri mereka kepada Islam padahal
bukan Islam. Kecuali ...
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“Sampai unta masuk ke lubang jarum.” (Al A'raf: 40)

Ketahuilah! Bahwa syi'ah adalah agama diluar Islam.
Perbedaan antara kita kaum muslimin dengan syi’ah sebagai-
mana berbedanya dua agama dari awal sampai akhir yang
tidak mungkin disatukan kecuali salah satunya meninggalkan
agamanyal

Agar supaya para pembaca mengetahui atas dasar ba-
shirah (yakni hujjah yang kuat dan terang secara nagqliyyun
dan agliyyun bahwa syi'ah adalah din/ agama), maka di
bawah ini saya jelaskan sebagian dari agidah syi’ah yang tidak
seorangpun muslim meyakini salah satunya melainkan dia
telah keluar dari Islam. -

Pertama: Mereka mengatakan bahwa Allah tidak me-
ngetahui bagian tertentu (juz-iyyaat) sebelum terjadi. Dan me-
reka sifatkan Allah ‘Azza wa Jalla dengan al bada’ yakni Allah
dJalla wa ‘Alaa baru mengetahui setelah terjadi sesuatu!? Maha
suci Allah! Alangkah besarnya kezhaliman dan kekufuran syi-
‘ah! Aqidah syi'ah diatas membantah seluruh isi Al Qur'an da-
ri awal sampai akhir diantaranya firman Allah Jalla Dzikruhu:
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“Dan jika kamu mengeraskan ucapanmu, maka sesungguh-

nya Ia (Allah) mengetahui rahasia dan yang lebih tersem-
bunyi.” (Thaha: 7)

Kedua: Tahriful Qur’an (perubahan Al Qur'an). Yak-
ni mereka mengi’tiqadkan telah terjadi perubahan besar-be-
saran didalam Al Quran. Ayat-ayat dan surat-suratnya telah
dikurangi atau ditambah oleh para Shahabat Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam dibawah pimpinan tiga khalifah yang meram-
pas hak ahlul bait yaitu Abu Bakar, Umar dan Utsman?

136  -@engantar 1fmu Mushthalahiuf Hadits




Mereka mengatakan bahwa Qur'an yang ada ditangan
kaum muslimin dari zaman Shahabat sampai hari ini tidak asli
lagi!!! Kecuali Quran mereka yang tiga kali lebih besar dari
Kitabullah yang mereka namakan mushhaf Fatimah yang akan .
dibawa oleh imam mahdi khurafat dan khayalan mereka yang
tidak pernah ada wujudnya!!! Itulah aqgidah syi'ah mengenai
Qur’an!

Allah ‘Azza wa Jalla telah berfirman :

e
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“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Qur’an,

dan sesungguh nya Kami-lah yang benar-benar menjaga-
nya.” (Al Hijr: 9)
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“(Al Qur’an) vang tidak datang kepadanya kebatilan baik

dari depan maupun dari belakangnya, yang diturunkan
(Allah) yang Maha Bijaksana (lagi) Maha Terpuji.” (Fush-
shilat: 42)

Alangkah besamya dusta dan penghinaan mereka terha-
dap Al Qur'an. Allah Subhaanahu wa Ta‘ala telah menegaskan |
bahwa Al Qur'an di dalam pemeliharaan-Nya dan tidak akan
kemasukan satupun yang batil dari segala jurusan. Akan tetapi
mereka mengatakan Al Qur'an telah dirubah oleh tangan-
tangan manusia yaitu para Shahabat!!!

Ketiga: Satu diantara agidah syi'ah yang terpenting
dan menjadi asas bagi mereka ialah mengadakan penyemba-
han terhadap manusia. Mereka bersikap ghuluw (berlebihan)
terhadap imam-imam mereka sehingga mereka tinggikan sam-
pai kepada derajad uluhiyyah (ketuhanan). Untuk itu, mereka
telah berbohong atas nama seorang Shahabat besar ahlul
jannah Ali bin Abi Thalib bersama istrinya (Fatimah putri Nabi
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shallallahu ‘alaihi wa sallam) dan kedua orang anaknya (Hasan
dan Husain) dan seluruh ahlul bait.

Lihatlah kepada sebagian perkataan ulama mereka ten-
tang Ali bin Abi Thalib yang kata mereka —secara dusta- telah
mengatakan:

5;3\6?3 ,Gn < (’,:.a\ A Lo o iy
‘../o.ﬁ ,“ss;o{//} r)u /'/)‘S; /:o’/'
.. l ‘5:‘3;/&/0, ;) ‘yﬁﬁo/ QT/)

.C@;J‘ 'Wuﬂh-_ﬂ) a1y
MB@\@@}&M}MY\
?&é\éﬁéﬁ;ﬁ»ed{)é\a \.\.Su.o
s N B LA

“Demi Allah! Sesungguhnya akulah yang bersama Ibrahim
didalam api, dan akulah yang menjadikan api itu dingin
dan selamatlah (Ibrahim). Dan aku bersama Nuh didalam
bahtera (kapal), dan akulah yang menyelamatkannya dari
tenggelam. Dan aku bersama Musa, lalu aku ajarkan ia
Taurat. Dan akulah yang membuat Isa dapat berbicara di
waktu masih bayi, dan akulah yang mengajarkannya Injil.
Dan aku bersama Yusuf didalam sumur, lalu aku selamat-
kan ia dari tipu daya saudara-saudaranya. Dan aku bersa-
ma Sulaiman diatas permadani (terbang), dan akulah yang
menundukkan angin untuknya.”

(Dinukil dari kitab Syi’ah wa Tahriful Qur’an oleh Syaikh
Muhammad Malullah (hal. 17) nukilan dari kitab Al Anwaarun
Nu’maaniyyah (1/31) salah satu kitab penting syi’ah).
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Sekarang, lihatlah apa yang dikatakan Khumaini pe-
mimpin besar syi’ah pada zaman ini dikitabnya Al Hukumatul
Islamiyyah hal. 52.
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“Dan sesungguhnya vang pasti dari madzhab kami, sesung---
guhnya imam-imam kami itu mempunyai kedudukkan (ma-
gam) yang tidak bisa dicapai oleh satupun Malaikat yang
mugqarrab/dekat dan tidak oleh seorang pun Nabi yang
pernah diutus.”

Maksudnya: Imam-imam mereka itu jauh lebih tinggi
dari para Malaikat dan para Nabi semuanya (termasuk di da-

lamnya Jibril dan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berpegang
dengan keumuman lafazh yang diucapkan Khumaini).

Mereka meriwayatkan lagi secara dusta atas nama Ali:
2 o ﬁ‘ - o £ . 4 {//
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“Dan akulah yang menghidupkan dan mematikan.”.

(Baca: Syi’ah wa Tahriful Qur’an hal. 17)

Lihatlah! Mereka telah berdusta atas nama Ali dan ahlul
bait dengan satu kebohongan yang belum pemah diucapkan
oleh firgah-firqah sesat yang mengatasnamakan Islam padahal
bukan Islam !

Lihatlah! Bagaimana mereka samakan Ali dengan nam-
rudz dan firaun yang mengaku sebagai tuhan yang menghi-
dupkan dan mematikan!!!

Pena saya tidak sanggup lagi untuk menulis satu atau
dua ayat Al Qur'an yang menunjukkan kufurnya i'tiqad mere-
ka ini. Karena seluruh isi Al Qur'an menghancurkan kekufuran
agama syi'ah.
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Keempat: Diantara i'tigad syi’ah yang terpenting dan
menjadi salah satu asas agama mereka ialah aqidah raj’ah.
Yaitu: “Hidup kembali di dunia ini sesudah mati atau
kebangkitan orang-orang yang telah mati di dunia.”
Terjadinya, ketika imam mahdi mereka (imam ke 12) -mahdi
khayalan dan khurafat- bangkit dan bangun dari tidumya
yang demikian lama lebih dari seribu tahun karena selama ini
ia telah bersembunyi didalam goa, maka dihidupkanlah kem-
bali seluruh imam-imam mereka dari yang pertama sampai
yang terakhir tanpa terkecuali Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam dan putri beliau Fatimah. Kemudian dihidupkan kem-
bali musuh-musuh syi'ah yang terdepan ialah Abu Bakar,
Umar dan Utsman dan seluruh Shahabat dan seterusnya.
Mereka semua akan diadili, kemudian disiksa dihadapan
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam karena telah menzhali-
mi ahlul bait, merampas hak imamah dan seterusnya.

Aqidah raj’ah ini terang-terangan telah mendustakan
isi Al Quran di antaranya firman Allah Subhaanahu wa Ta
‘ala:
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“Dan dihadapan mereka (orang yang telah mati) ada Bar-

zah sampai hari mereka dibangkitkan (yakni pada hari
kiamat).” (Al Mu’minun: 100)

Ayat yang mulia ini menegaskan bahwa orang yang
telah mati akan hidup di alam barzah atau alam kubur dan
tidak akan hidup lagi di dunia sampai mereka dibangkitkan
nanti pada yaumul qgiyamah.

Kelima: Satu lagi di antara agidah syi’ah yang sangat
penting dan menjadi asas tertinggi ialah pengkafiran mereka
kepada seluruh Shahabat kecuali beberapa orang seperti Ali,
Fatimah, Hasan dan Husain dan... Dan yang sedikit ini pun
mereka tikam dan sembelih dengan kebohongan-kebohongan
besar yang sukar dicari tandingannya kecuali iblis. Yang pada
hakikatnya mereka pun telah mengkafirkan Ali dan ahli bait
dengan cara yang berbeda ketika mereka mengkafirkan selu-
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ruh Shahabat. Manakah yang lebih mereka kafirkan, Shaha-
batkah yang kata mereka telah menzhalimi ahlul bait ataukah
Ali yang menurut mereka telah mengatakan bahwa dirinyalah
yang menghidupkan dan mematikan?

Shahabatkah atau ahlul bait, yang kata Khumaini dera-
jat bahwa mereka tidak bisa ditandingi oleh para malaikat dan
para Nabi? Jawablah wahai kaum!
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“Maka terdiamlah (tidak bisa menjawab) orang yang kafir
itu.” (Al Bagarah: 258.)

Ketahuilah! Inilah qaidah kaum zindiq yaitu: “Meren-
dahkan sebagian kemudian meninggikan sebagian yang
lain dalam waktu yang bersamaan.” Mereka rendahkan
para Shahabat dengan caci maki dan laknat dalam melawan
firman Allah yang banyak memuji para Shahabat di antaranya
keridhaan Allah kepada mereka “radhiallahu ‘anhum.”

Dan dalam waktu yang bersamaan mereka kafirkan
juga Ali dan ahlul bait dengan cara meninggikan mereka
sampai kepada derajat tuhan!!! Itulah cara-cara kaum zindiq!

Sungguh tepat apa yang dikatakan oleh Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyyah bahwa syi'ah itu buatan kaum zindiq munafik
yang pada masa Ali hidup beliau telah membakar sebagian
dari mereka dan sebagian lagi melarikan diri dari pedang
beliau. (Minhajus Sunnah 1/3).

Keenam: Tagqiyyah. Yaitu zhahimya (baik perbuatan
atau perkataan) menyalahi apa yang tersembunyi dihati
(batin) mereka.

Inilah dusta dan nifaq! Yang dengan taqgiyyah ini dite-
gakkanlah agama syi'ah yang dibina atas dasar kebohongan
di atas kebohongan! Tagiyyah adalah sifat dan syi’arnya kaum
syi'ah! Mereka mengatakan: Taqglyyah adalah agama kita!!

Mereka amalkan tagiyyah dalam segala hal sehingga
syaithan-syaithan mereka di negeri kita ini yang jelas-jelas
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raafidhah dengan tidak punya rasa malu sedikitpun juga
mengatakan kepada kita, “Kami Ahlus Sunnah!?” Alang-
kah serupanya malam yang kemarin dengan malam ini!
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“Dan apabila mereka bertemu dengan orang-orang yang
beriman mereka berkata: Kami beriman! Dan apabila me-
reka kembali kepada syaithan-syaithan mereka, mereka
berkata: Sesungguhnya kami (tetap) bersama kamu, sesung-

guhnya kami hanya mengolok-olok (orang-orang yang
beriman).” (Al Bagarah: 14)

Bacalah seluruh isi kitab Syi’ah wal.Mut’ah oleh Mu-
hammad Maalullah, Mukhtashar Tuhfatul Isnay ‘Asyriyyah
oleh Sayyid Mahmud Sukri Al Alusiy, Syi’ah wa Sunnah oleh
Ihsan Ilahi Zahir, Al Khututul ‘Aridhah oleh Muhibbuddin Al
Khatib dan secara khusus saya sarankan bagi para ulama, da’i
dan penuntut ilmu untuk membaca dan mendirasahkan kitab
besar Syaikhul Islam Tbnu Taimiyyah Minhagjus Sunnah pa-
ling tidak mugaddimahnya atau ringkasannya Al Muntaqa
oleh murid besar beliau Syaikhul Jarh wat Ta’dil Al Imam Adz
Dzahabi yang ditahqiq oleh penulis besar Islam Muhibbudin
Al Khatib seorang Ulama Salaf. Kitab Minhaaj merupakan
karya besar Syaikhul Islam mahkotanya Ulama Salaf dalam
menghancurkan perkataan syi'ah dan qadariyyah. Bacalah!
Niscaya engkau akan mengetahui hakikat agamanya orang-
orang raafidhah!

FATWA PARA ULAMA TENTANG RAAFIDHAH %

¢ Dari nomor 1 s/d 19 saya nukil dengan ringkas dari kitab .4/ Intishaar ksh
Shubbi wal Aal min Ifsiraa’at As Samaawiy Adb-dhaal (hal. 112 - 138 dst) oleh DR. Ibra-
him bin Amir Ar Ruhailiy. Yang beliau tulis secara khusus untuk membantah seorang
raafidhiy kbabits yang bernama As Samaawiy dalam kitabnya Tsumma Ibtadayts yang
artinya kemudian aku memperoleh bidayah (petunjuk)/? Yakni, dia mendapat wahyu dati
syaithan untuk masuk ke dalam agama syi’ah ragfidhab. Kitab raafidhiy kbabits ini telah
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Adapun fatwa para ulama di dalam menghancurkan
keyakinan dan perbuatan syi'ah raafidhah dan peringatan me-
reka kepada umat Islam tentang kejahatan raafidhah banyak
sekali di antaranya:

1. Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ’anhu
Telah mutawatir perkataan beliau di atas mimbar Kufah:
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“Sebaik-baik umat ini sesudah Nabinya ialah Abu Bakar

kemudian Umar radhiyallahu ’anhuma.” (Shahih riwayat
ImamAhmad bin Hambal di Musnadnya 1/106 dan lain-lain).

Dan beliaupun telah berkata:
@ ﬂ/ @ o, 06 7. . %o "9 2l
.\?:\fwr'ﬂ JoC Wt \GLQ:L?\T.;MEEY
/0}
‘5 |

“Tidak seorangpun yang melebihkan aku dari dua orang
syaikh (Abu Bakar dan Umar) melainkan akan aku dera dia
dengan (hukuman) dera sebagai pembohong.” (Riwayat
Abdullah bin Ahmad di kitabnya As Sunnah 2/562).
‘ Dua perkataan Ali di atas merupakan petir yang me-
nyambar dan membakar hangus kaum raafidhah yang telah
mengkafirkan para Shahabat terutama Abu Bakar, Umar dan
Utsman. Perkataan Ali di atas sangat tegas dan nyata dituju-
kan kepada mereka kaum raafidhah bukan kepada kaum
muslimin.

2. Hasan bin Ali bin Abi Thalib radhivallahu ’anhu

diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh kaum raafidhab. Semoga Allah membern-
kan ganjaran yang besar kepada DR. Ibrahim bin Amir Ar Ruhailiy dalam membela
Dinul Islam dan Sunnah Nabi yang mulia shallallabu 'alaibi wa sallam dan tipu daya
kaum raafidhab.
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Telah berkata Amr bin Al Asham: Aku pernah bertanya
kepada Hasan: Sesungguhnya syi'ah mengatakan bahwa Ali
akan dibangkitkan sebelum hari kiamat? Jawab Hasan:
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“Demi Allah mereka telah berbohong! Mereka ini bukanlah

syi’ah,% kalau sekiranya kami mengetahui bahwa beliau

akan dibangkitkan (sebelum hari kiamat) niscaya tidak akan
kami nikahkan istri-istri beliau (dengan orang lain) dan
kami tidak akan membagi harta beliau (sebagai warisan).”

(Riwayat Imam Ahmad bin Hambal di Musnadnya 1/148

dan lain-lain).

3. Husain bin Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ’anhu

Adapun Husain bin Ali telah ditipu dan dikhianati oleh
kaum syi'ah dan mereka membiarkannya seorang diri me-
lawan musuh-musuhnya sampai beliau wafat radhiyallahu
’anhu. Ini merupakan salah satu pengkhianatan syi’ah terbesar
yvang mengakibatkan terbunuhnya cucu Nabi yang mulia shal-
lallahu 'alaihi wa sallam yaitu Husain bin Ali bin Abi Thalib
radhiyallahu ’anhuma di Karbela. Anehnya kaum syi’ah yang
telah membohongi, menipu dan mengkhianati Husain bin Ali
radhiyallahu ’anhuma yang menjadi sebab bagi kematian be-
liau, mereka melakukan ratapan jahiliyyah yang sangat pan-
jang selama ratusan tahun lamanya meratapi dan menyesali
kematian Husain!? Mereka telah membuat selamatan bid’ah
pada hari 'Asyura’ (10 Muharram) setiap tahunnya! Lihatlah!
Tidak ada satu kaum yang menyandarkan diri mereka kepada
Islam yang lebih banyak bohongnya selain dari kaum raafi-
dhah yang telah berbohong atas nama ahlul bait! Oleh karena
itu Husain bin Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ’enhuma telah
mendo’akan kebinasaan atas mereka:

65 Syi’ah yang dimaksud di sini adalah dari pengikut-pengikut Ali yang berja-
lan di atas Al Kitab dan Sunnah yang sama sekali tidak mempunyai keyakinan seperti
keyakinan syi’ah atau ragfidhab yang sesungguhnya yang telah saya terangkan di atas.
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“Ya Allah, sesungguhnya penduduk Irak®® telah mengkhia-
nati dan menipuku, dan merekapun telah melakukan hal
vang sama terhadap saudaraku (Hasan) apa yang mereka
telah perbuat. Ya Allah, cerai beraikanlah urusan mereka
dan hitunglah jumlah mereka (satu persatu).” (Dibawakan
oleh Imam Adz Dzahabi di kitabnya Siyaar A’laamin
Nubalaa’ 3/302).

4. Muhammad bin Ali (Al Baaqir)®’

Beliau berkata, “Telah ijma’ anak cucu Fatimah untuk
mengatakan tentang Abu Bakar dan Umar dengan sebaik-baik
(sebagus-bagus) perkataan.” (Dibawakan oleh Adz Dzahabi di
kitabnya Siyaar A’laamin Nubalaa’ 4/406).

Beliaupun pemah berkata, "Sesungguhnya kaum (syi-
'ah) di Irak mengatakan bahwa mereka mencintai kami (ahlul
bait) padahal mereka mencaci maki Abu Bakar dan Umar,
dan mereka mengatakan (dengan kebohongan) bahwa aku
vang telah memerintahkan mereka seperti itu. Maka kabarkan-
lah kepada mereka sesungguhnya aku berlepas diri kepada
Allah Ta’ala dari mereka, dan Allah berlepas diri dari mereka.
Demi Allah yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya,
kalau sekiranya aku mempunyai kekuasaan, niscaya aku akan

-

66 Yang dimaksud penduduk Irak disini adalah kaum syi’ah yang telah meng-
khianati dan menipu Husain bin Ali untuk berperang bersama beliau lalu mereka
ingkar janji dan membiarkan Husain berperang seorang diri sampai beliau terbunuh
radbéyallabu ‘anbs. Kemudian mereka kembali berbohong bahwa mereka berma’'mum
kepada Husain, mencintai dan membela beliaul? Alangkah besamya kebohongan
mereka meskipun kaum muslimin telah mengetahui kebohongan mereka.

67 Muhammad bin Al ialah bin Husain bin Ali bin Abi Thalib yang bergelar
Al Baaqir.
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mendekatkan diri kepada Allah dengan darah-darah mereka.®®
Tidak akan sampai kepadaku syafa’at Muhammad (shallallahu
'alaihi wa sallam) jika aku tidak memohonkan ampun untuk
keduanya (yakni Abu Bakar dan Umar) dan memohonkan
rahmat untuk keduanya (untuk Abu Bakar dan Umar). Se-
sungguhnya musuh-musuh Allah itu ialah mereka yang lalai
dari keduanya (dari Abu Bakar dan Umar).” (Diriwayatkan
oleh Baihaigi di kitabnya Al I'tigaad hal. 361).

5. Zaid bin Ali®

Beliau berkata, “Abu Bakar adalah imamnya orang-
orang yang bersyukur -kemudian beliau membaca ayat-: Allah
akan memberikan balasan (kebaikan) kepada orang-
orang yang bersyukur (Al Imran 144).” Kemudian beliau
berkata:
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“Berlepas diri dari Abu Bakar pada hakikatnya berlepas diri

juga dari Ali.” (Diriwayatkan oleh Imam Al Lalikaa-i di
kitabnya Syarah Ushul I'tigad Ahlus Sunnah dan lain-lain).

Beliaupun berkata, “Berlepas diri dari Abu Bakar dan
Umar sama artinya berlepas diri dari Ali.”

6. Ja’far bin Muhammad (Ash Shaadiq)”

Beliau pernah berkata, “...sampaikanlah olehmu kepa-
da mereka (kepada syi'ah) dariku: Barangsiapa yang menga-
takan bahwa aku seorang imam yang ma’shum (tidak pernah
salah dan berdosa) yang diwajibkan (kepada manusia) untuk
taat (kepadaku), maka sesungguhnya aku berlepas diri dari-
nya. Dan barangsiapa yang mengatakan sesungguhnya aku
berlepas diri dari Abu Bakar dan Umar, maka aku berlepas

68 Yakni dengan jalan membunuh mereka.

69 Beliau adalah Zaid bin Ali bin Husain bin Ali bin Abi Thalib yang telah
memberikan nama kepada syi’ah dengan nama ragfidbab.

70 Beliau adalah Ja’far bin Muhammad bin Ali bin Husain bin Ali bin Abi
Thalib.
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diri darinya.” (Dibawakan oleh Adz Dzahabi di Siyar A’laamin
Nubalaa’ 6/259).

Beliaupun berkata, “...Abu Bakar adalah kakekku, ti-
dak akan sampai kepadaku syafa’at Muhammad shallallahu
'alaihi wa sallam pada hari kiamat jika aku tidak mengangkat
keduanya (yakni Abu Bakar dan Umar) sebagai pemimpin
(yakni khalifah) dan aku berlepas diri dari musuh keduanya.”
(Sivar A’laamin Nubalaa’ 6/258).

Beliaupun pernah berkata ketika ditanya tentang Abu
Bakar dan Umar, “Sesungguhnya engkau bertanya kepadaku
tentang dua orang laki-laki yang telah memakan buah-buahan
surga.”

Beliau juga berkata, “Allah berlepas diri dari orang
yang berlepas diri dari Abu Bakar dan Umar.”

Imam Adz Dzahabi berkata mengomentari perkataan di
atas di kitabnya Siyar A’laamin Nubalaa’ 6/260, “Perkataan Ini
telah mutawatir dari Ja'far Ash Shaadiq. Dan aku bersaksi
kepada Allah sesungguhnya dia (Ja'far Ash Shaadiq) telah
berbuat kebaikan dengan perkataannya itu tanpa nifaq kepa-
da seorangpun juga, maka semoga Allah memburukkan
raafidhah.” ’

7. Algamah bin Qais An Nakhai (...- 62 H)

Beliau berkata “Sesungguhnya sﬁ’ah telah ghuluw
(bersikap berlebihan dan melampaui batas) terhadap Ali seba-

gaimana nashara telah ghuluw kepada Isa bin Maryam.”
(Riwayat Abdullah bin Ahmad di kitabnya As Sunnah 2/548).

8. Amir Asy Sya’biy (...- 105 H)

Beliau berkata, “Aku tidak pernah melihat satu kaum
yang lebih dungu dari syi'ah.” (Dibawakan oleh Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyyah di kitabnya Minhagjus Sunnah 1/22).

9. Thalhah bin Musharif (...- 112 H)

‘Beliau berkata, “Ar raafidhah, janganlah nikah dengan
perempuan-perempuan mereka dan janganlah makan sembe-
lihan mereka karena sesungguhnya mereka (yakni raafidhah)
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kaum yang murtad.” (Dibawakan oleh Ibnu Baththah di kitab-
nya Al Ibaanah Ash Shughra hal.161).

10. Sufyan Ats Tsauri (... - 161 H)

Beliau pernah ditanya oleh seorang laki-laki tentang
orang yang mencaci maki Abu Bakar dan Umar? Beliau men-
jawab, “Orang itu telah kafir kepada Allah Yang Maha Besar.”
(Dibawakan oleh Adz Dzahabi di Siyar A’laamin Nubalad’
7/253).

11. Imam Malik (... - 179 H)

Beliau pernah ditanya tentang raafidhah. Jawab beliau,
“Janganlah engkau berkata-kata dengan mereka dan jangan
engkau meriwayatkan dari mereka karena sesungguhnya me-
reka pembohong.” (Dibawakan oleh Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah di Minhaajus Sunnah 1/161).

Al Imam IJbnu Katsir membawakan perkataan Imam
Malik ketika menafsirkan ayat 29 surat Al Fath tentang ke-
marahan orang-orang kuffar kepada para Shahabat, “Bahwa
barangsiapa yang marah kepada para Shahabat maka dia
kafir berdasarkan ayat ini.””

12. Al Qaadiy Abi Yusuf (... - 182 H)

Beliau berkata, “Aku tidak mau shalat di belakang jah-
miy dan radfidhiy dan qadariy.” {Dibawakan oleh Imam Al La-
likaa-i di kitabnya Syarah Ushul I'tigad Ahlus Sunnah 4/733).

13. Abdurrahman bin Mahdi (... - 198 H)

Berkata Al Imam Al Bukhari di kitabnya Khalqu Af aalil
‘Ibaad: Telah berkata Abdurrahman bin Mahdi:

iab Yy Lagad) 10l G

Keduanya adalah dua agama yaitu jahmiyyah dan rafidhah.

7 Karena tidak ada yang marah dan membenci Shahabat kecuali orang-
orang kuffar dan munafik. Maka barangsiapa yang marah-dan membencdi para
Shahabat bahkan mengkafitkan mereka seperti kaum ragfidbah maka dia kafir ber-
dasatkan ayat di atas.
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14. Al Imam Asy Syafi’iy (... - 204 H)

Beliau berkata sebagaimana telah dinukil oleh para
Imam tentang syi’ah raafidhah:
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Aku tidak pernah melihat seorangpun dari ahli bid’ah yang

lebih pembohong di dalam pengakuannya dan dalam saksi

palsunya selain dari raafidhah. (Riwayat Imam Ibnu Bath-

thah di kitabnya Al Ibaanutul Kubra 2/545 dan Imam Al
Lalikaa-i di kitabnya Syarah Ushul I ‘tiqaad Ahlus Sunnah).

15. Yazid bin Harun ... - 206 H)

Beliau berkata, “Ditulis (hadits) dari setiap ahlul bid’ah
apabila dia tidak mengajak kepada bid’ahnya kecuali raafi-
dhah karena sesungguhnya mereka itu pembohong.” (Dinukil
oleh Syaikhul Islam Tonu Taimiyyah di kitabnya Minhaajus
Sunnah 1/60).

16. Muhammad bin Yusuf Al Firyaabiy ( ... - 212 H)

Beliau berkata, “Aku tidak melihat raafidhah dan jah-
miyyah melainkan mereka adalah orang-orang zindiq.” (Dinu-
kil oleh Imam Al Lalikaa-i di kitabnya Syarah Ushul I'tiqaad
Abhlus Sunnah). .

17. Al Imam Ahmad bin Hambal (... - 241 H)

Berkata Abdullah bin Imam Ahmad, “Aku pemah ber-
tanya kepada bapakku tentang seseorang yang mencaci salah
seorang dari Shahabat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam? Be-
liau menjawab: Menurutku dia tidak berada di dalam Islam.”

Berkata Abu Bakar Al Marwadziy, “Aku pernah berta-
nya kepada Abu Abdillah (Imam Ahmad) tentang orang yang
mencaci maki Abu Bakar, Umar dan Aisyah? Beliau menja-
wab: Menurutku dia tidak berada di dalam Islam.” (Diriwayat-
kan oleh Al Khallaal di kitabnya As Sunnah 1/493).
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18. Al Imam Al Bukhari ( ... - 256 H)
Beliau berkata di kitabnya Khalqu Af aalil ’Ibaad (hal. 25):
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“Aku tidak perduli (sama saja bagiku) apakah aku shalat di
belakang’? seorang jahmiyyah dan seorang raafidhah atau
aku shalat di belakang yahudi dan nashara (sama saja bagi-
ku).” Janganlah memberi salam kepada mereka, dan ja-
nganlah menjenguk mereka, dan janganlah saling menikah
dengan mereka, dan janganlah menghadiri (jenazah) mere-
ka, dan janganlah dimakan sembelihan mereka.”

19. Al Imam Abu Zur’ah Ar Raaziy (194-264 H)
Beliau berkata:
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72 Yakni menjadi ma’'mum.

3 Menurut Bukhari shalat menjadi ma’mum di belakang jahmiyyah dan
raafidbah sama dengan shalat menjadi ma’mum di belakang Yahudi dan Nashara tidak
ada perbedaan.
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“Apabila engkau melihat seorang yang mencaci maki salah
seorang dari Shahabat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam, maka ketahuilah sesungguhnya orang itu zindiq.
Yang demikian karena sesungguhnya Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam disisi kami adalah haq dan Al Qur’an haqg,
sedangkan yang menyampaikan Al Qur’an ini dan Sunnah
kepada kita tidak lain melainkan Shahabat-Shahabat Rasu-
lullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dan tidak lain melain-
kan yang mereka (kaum zindiq) itu kehendaki ialah agar
mereka dapat menjarh (mencela) persaksian-persaksian ka-
mi (terhadap keadilan para Shahabat) agar supaya mereka
dapat membatalkan Al Kitab dan Sunnah. Padahal mere-
kalah yang lebih berhak mendapat celaan dan mereka ada-

lah kaum zindiq.” (Diriwayatkan oleh Al Imam Al Khatib
Al Baghdadiy di kitabnya Al Kifaayah fi ilmi riwaayah).

20. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ( ... - 728 H)

Beliau berkata di kitabnya Minhagjus Sunnah (1/160)
yang beliau tulis secara khusus untuk menghancurkan keyaki-
nan dan perbuatan raafidhah, “Allah mengetahui dan cukup-
lah Allah yang Maha Mengetahui, tidak ada dari seluruh firqah
yang menasabkan kepada Islam bersama bid’ah dan kesesa-
tan (mereka) yang lebih buruk dari mereka (raafidhah). Tidak
ada vang lebih bodoh, lebih pembohong, lebih zhalim, lebih
dekat kepada kekufuran dan kefasigan dan kemaksiatan dan
lebih jauh dari hakikat-hakikat iman (selain) dari mereka (rafi-
dhah).” Dan lain-lain banyak sekali dari perkataan emas yang
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beliau tulis di kitab Minhaajus Sunnah yang membongkar
kebejatan dan kejahatan raafidhah.

KEADILAN PARA SHAHABAT

Telah ijma’ umat ini bersama para ulama dan imam
mereka bahwa semua para Shahabat adil dan tsigah berda-
sarkan pujian Allah yang begitu banyak di dalam Al Qur'an
dan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam di dalam hadits-
hadits yang shahih. Adakah pujian yang lebih tinggi dari pu-
jian Allah dan Rasul-Nya? Apakah perlu seseorang itu diperik-
sa setelah mendapat pujian dari Allah dan Rasul-Nya? Kallaa
tsumma kallaa! Tidak ada yang mencaci maki para Shahabat
kecuali tiga golongan manusia: Orang-orang munafiq,
orang-orang kafir dan raafidhah.

Pertama: Adapun orang-orang munafiqun telah me-
nuduh para Shahabat sebagai orang-orang yang bodoh:
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Apabila dikatakan kepada mereka,™ “Berimanlah kamu
sebagaimana orang-orang lain™ telah beriman,” mereka
menjawab, “Akan beriman kah kami sebagaimana orang-
orang vang bodoh itu telah beriman?” Ingatlah, sesungguh-
nya merekalah orang-orang yang bodoh, tetapi mereka
tidak tahu. (Al Bagarah: 13)

Ayat yang mulia ini merupakan salah satu dari sebesar-
besar ayat dan sekuat-kuat dalil dan hujjah yang menjelaskan

™ Yakni orang-orang munafigun.
© 75 Yakni para Shahabat, karena ketika turunnya ayat yang mulia ini tidak ada
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya selain dari para Shahabat.
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pujian Allah dan pembelaan-Nya terhadap para Shahabat. Di
antara faedah ayat yang mulia ini ialah:

1.

Manusia diperintah untuk beriman sebagaimana keima-
nannya para Shahabat, yakni apa-apa yang telah diimani
oleh para Shahabat.

Yang menuduh para Shahabat sebagai orang-orang yang
bodoh hanyalah orang-orang mundfiqun dan yang mengi-
kuti sifat mereka. Kalimat bodoh pada ayat di atas terje-
mahan dari sufahaa’ bentuk jamak dari sdfih, yang artinya
menurut bahasa ialah orang yang bodoh yang tidak
dapat mengetahui mana yang maslahat (baik) dan
mana yang mudharat (bahaya).

'Pembelaan besar dari Rabbul ’alamin bahwa para Shaha-

bat bukanlah orang-orang yang bodoh sebagaimana tu-
duhan kaum mundfiqun. Bahkan para Shahabat adalah
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya
dengan sebenar-benar keimanan dan ketaqwaan, mereka
adalah orang-orang yang jenius yang dapat mengetahui
dengan baik mana yang maslahat dan mana yang mudha-
rat dalam hidup dan kehidupan mereka, dunia dan akhi-
rat mereka radhiyallahu ‘anhum. Akan tetapi orang-orang
munafiqunlah yang bodoh yang tidak dapat mengetahui
mana yang maslahat dan mana yang mudharat. -

Siapa saja manusia yang menghinakan para:Sﬁahabat
niscaya dia akan mendapat kehinaan dari pencipta para
Shahabat Allah ’Azza wa Jalla.

Siapa saja manusia yang tidak mengikuti perjalanan para
Shahabat, yakni cara beragama mereka yang sesuai de-
ngan Kitabullah dan Sunnah Rasul shallallahu 'aldihi wa
sallam pasti dia akan tersesat, dia tidak akan mengetahui
mana yang maslahat dan mana yang mudharat. -

Kedua: Adapun orang-orang kafir mereka sangat

marah dan membenci para Shahabat sebagaimana firman
Allah:
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“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang
vang bersama dengan dia’® adalah keras terhadap orang-
orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka: Kamu
lihat mereka ruku’ dan sujud mencari karunia Allah dan
keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka
mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka
dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti
tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas itu men-
jadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan te-
gak lurus di atas pokoknya, tanaman itu menyenangkan
hati penanam-penanamnya karena Allah hendak menjeng-
kelkan (membuat marah) hati orang-orang kafir’
(dengan kekuatan orang-orang mu’min). Allah menjanjikan

76 Yakni para Shahabat yang bersama dan menyertai Rasulullah sbalallabu
‘alashi wa sallam.
77 Yakni, keberadaan para Shahabat membuat marah orang-orang &«ffar.
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kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
yang shalih di antara mereka ampunan dan pahala yang
besar.” (Al Fath 29)

Ayat yang mulia ini pun merupakan sebesar-besar ayat
dan sekuat-kuat dalil dan hujjah yang menjelaskan pujian
Allah kepada para Shahabat radhiallahu ’‘anhum. Di antara
faedah ayat yang mulia ini ialah:

1. Ketetapan tentang kenabian dan kerasulan Muhammad
shallallahu 'alaihi wa sallam.

2. Bahwa para Shahabat adalah orang-orang yang palmg
dekat kepada Muhammad Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam. Mereka selalu bersama dan menyertai beliau sam-
pai akhir hayat beliau shallallahu 'alaihi wa sallam. Dan
sesudah beliau wafat, para Shahabat melanjut kan da’'wah
beliau shallallahu 'alaihi wa sallam sampai tersebar ke se-
luruh pelosok dunia.

3. Sikap para Shahabat sangat tegas dan keras terhadap
orang-orang kuffar.

4. Sikap para Shahabat berkasih sayang kepada sesama
mu’min.

5. Para Shahabat adalah orang-orang yang ikhlas di dalam
beribadah kepada Allah. Mereka hanya mencari karunia
dan keridhaan Allah bukan mencari kemegahan di hati
manusia dan harta benda dunia meskipun mereka telah
memiliki kebesaran di hati manusia dan harta dunia yang
melimpah ruah. Mereka adalah orang-orang yang jisim-
nya berada di dunia yang fana ini akan tetapi hati-hati
mereka berada di akhirat.

6. Para Shahabat orang-orang yang ahli beribadah, mereka
ruku’ dan sujud mencari karunia dan keridhaan Allah.

7. Sifat-sifat mereka telah diterangkan oleh Allah di dalam
Taurat dan Injil jauh sebelum mereka lahir ke dunia beri-
man kepada Nabi yang mulia shallallahu ‘alaihi wa sallam.

8. Allah Subhanahu wa Ta’ala telah memberikan kepada pa-
ra Shahabat kekuatan yang luar biasa lahir dan batin
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yang tumbuh dan berkembang terus dengan kuat dan
kokoh.

9. Keberadaan para Shahabat membuat jengkel, marah dan
benci orang-orang kuffar. Mafhum-nya, barangsiapa yang
marah kepada para Shahabat maka dia kafir berdasarkan
ayat yang mulia ini sebagaimana telah dikatakan oleh
Imam Malik bin Anas.

10. Allah Subhaanahu wa Ta’ala menjanjikan kepada para
Shahabat ampunan dan ganjaran yang besar yaitu surga.

Ketiga: Adapun kaum raafidhah semuanya ada pada
mereka, ya nifagnya kaum munafiqgun dan kufurnya kaum
kuffar. Sikap mereka terhadap para Shahabat radhiyallahu
‘anhum adalah sikap antara dua orang yang berbeda agama.
Mereka mengkafirkan para Shahabat, mengatakan bahwa pa-
ra Shahabat telah murtad sesudah Nabi shallallahu 'alaihi wa
sallam wafat, para Shahabat adalah penghuni neraka dan
kekal di neraka bahkan mereka adalah seburuk-buruk mahluk.
Dan lain-lain dari i'tiqad kaum raafidhah yang tidak syak lagi
bagi seorang muslim akan kesesatan dan kekufuran mereka.
Di bawah ini saya turunkan perkataan mereka dan dari kitab
mereka yang saya nukil secara ringkas dari kitab Al Intishaar
oleh DR. Ibrahim bin Amir Ar Ruhailiy (hal.75 - 85):

1. Mereka mengatakan bahwa para Shahabat telah murtad
sesudah wafatnya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam kecuali
tiga orang vaitu: Migdaad bin Aswad, Abu Dzar dan Sal-
man Al Farisiy. (Rawdhatun Minal Kaafiy 8/245-246 oleh
ulama mereka yang bernama Al Kulainiy).

2. Mereka mengatakan bahwa para Shahabat adalah orang-
orang kuffar, sesat dan terlaknat karena memerangi Ali
dan mereka kekal di neraka. (Awaa-ilul Maqaalaat hal. 45
oleh Mufid).

3. Berkata raafidhiy khabits yang bemama Ni'matullah Al
Jazaa-iriy di kitabnya Al Anwaarun Nu’maaniyyah 2/ 244,
“Imamiyah mengatakan dengan nash yang terang atas
imamahnya Ali dan mereka telah mengkafirkan para
Shahabat....”
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4. Berkata raafidhiy khabits yang bemama Muhammad Baa-
qir Al Majlisiy, “Aqidah kita tentang berlepas diri (albaraa’)
ialah: Bahwa sesungguhnya kita berlepas diri dari 4 orang
berhala yaitu: Abu Bakar, Umar, Utsman dan Mu’awiyah.
Dan dari 4 orang perempuan yaitu: Aisyah, Hafshah, Hin-
dun, Ummul Hakam. Dan dari semua pendukung dan pe-
ngikut-pengikut mereka, dan sesungguhnya mereka adalah
sejelek-jelek mahluk Allah di permukaan bumi, dan
sesungguhnya tidak sempurmna iman kepada Allah dan
Rasul-Nya dan (iman) kepada para imam kecuali sesudah
berlepas diri dari musuh-musuh mereka.” (Haqqul Yakin
hal. 519 dalam bahasa Parsi).

. Mereka mengatakan bahwa Abu Bakar, Umar dan Utsman
diazab di neraka dengan sekeras-keras azab.

. Mereka mengatakan bahwa Abu Bakar dan Umar pertama
orang yang masuk neraka bersama iblis.

. Bahkan mereka mengatakan bahwa Umar diazab di ne-
raka lebih keras dari iblis. (Al Anwaarun Nu’maniyyah
1/81 - 82).

Dan lain-lain dari kekufuran kaum raafidhah.
Firman Allah Subhaanahu wa Ta’ala:

LT B G 55 e DT R 5

-
v,

Gy G A meddl o 533 5

dee
PP > 2

(s AL g a2

rd

“Dan barangsiapa yangmemusuhi Rasul sesudah

nyata baginya al hidayah (kebenaran) dan dia me-
ngikuti selain jalannya orang-orang mu’min, niscaya
akan Kami palingkan (sesatkan) dia kemana dia
berpaling (tersesat) dan akan Kami masukkan dia
ke dalam jahannam dan (jahannam) itu adalah se-
buruk-buruk tempat kembali.” (An Nisaa’: 115)
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Syaikhul Islam Tbnu Taimiyyah di mugaddimah kitab-
nya Naqdhul Mantiq telah menafsitkan ayat “jalannya
orang-orang mu’min” mereka adalah para Shahabat.

Maksudnya: Bahwa Allah Subhaanahu wa Td’ala telah
menegas kan barang siapa yang memusuhi atau menentang
Rasul dan mengikuti selain jalannya para Shahabat sesudah
nyata baginya kebenaran Islam yang dibawa oleh Rasulullah
shallallahu “alaihi wa sallam dan di da’'wahkan dan diamalkan
oleh beliau bersama para Shahabat, maka Allah akan menye-

" satkannya kemana dia tersesat (yakni dia terombang-ambing
di dalam kesesatan).

Ayat yang mulia ini merupakan sebesar-besar ayat dan
dalil yang paling tegas dan terang tentang kewajiban yang be-
sar bagi kita mengikuti “jalannya orang-orang mu’min”
yaitu para Shahabat. Yakni cara beragamanya para Shahabat
atau manhaj mereka berdasarkan nash Al Kitab dan As
Sunnah di antaranya ayat diatas.

Firman Allah Subhaanahu wa Ta’ala:
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“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (ma-
suk Islam) di antara orang-orang muhdjirin dan anshar dan
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah
ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada
Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga

yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, mereka kekal di
dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang be-

sar.” (At Taubah: 100)
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Ayat yang mulia ini merupakan sebesar-besar ayat
yang menjelas kan kepada kita pujian dan keridhaan Allah ke-
pada para Shahabat semuanya radhiyallahu 'anhum. Bahwa
Allah 'Azza wa Jalla telah ridha kepada para Shahabat dan
merekapun telah ridha kepada Allah 'Azza wa Jalla. Dan
Allah Subhaanahu wa Tad’ala juga meridhai orang-orang
yang mengikuti perjalanan para Shahabat dari Taabi’in, Taa-
bi'ut Taabi'in dan seterusnya dari orang alim sampai orang
awam di timur dan di barat bumi sampai hari ini. Mafhum-
nya, mereka yang tidak mengikuti perjalanan para Shahabat
apalagi sampai mengkafirkannya, maka mereka tidak akan
mendapat keridhaan Allah Subhaanahu wa Ta’ala.
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“Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang
mu’min ketika mereka berjanji setia kepadamu di bawah
pohon, maka Allah mengetahui apa yang ada dalam hati
mereka lalu menurunkan ketenangan atas mereka dan
memberi balasan kepada mereka dengan kemenangan
vang dekat (waktunya).” (Al Fath: 18)
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk

manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari
yang munkar, dan beriman kepada Allah.” (Ali Imran: 110)

Ayat-ayat di atas dengan sangat tegas menjelaskan ke-
pada kita pujian Rabbul ’alamin dan keridhaan-Nya serta
pembelaan-Nya kepada para Shahabat radhiyallahu 'anhum.
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Bukankah sesudah kebenaran tidak ada lagi melainkan kese-
satan!

2. Penolakan Mereka Terhadap Hadits Ahad

Hadits ahad ialah hadits yang tidak mencapai derajad
mutawaatir. Dan hadits-hadits yang masuk ke dalam bagian
hadits ahad ada tiga macam: '

1. Masyhur (hadits yang sekurang-kurangnya diriwayatkan
oleh tiga orang Shahabat).

2. ‘Aziz (hadits yang diriwayatkan oleh dua orang Shahabat).
~ 3. Gharib (hadits yang diriwayatkan oleh seorang Shahabat).

Di dalam hadits ahad inilah ada pembagian derajat
shahih, hasan dan dha’if. Menurut pendapat yang sangat
kuat bahwa hadits ahad berfaedah ilmu (yakin) bukan bersifat
zhan (sangka-sangka). Meskipun para ulama telah berselisih
tentang hadits ahad apakah dia berfaedah ilmu atau zhan
akan tetapi mereka telah sepakat (ijma’) menerima hadits
ahad secara mutlak untuk agidah dan hukum.”

78 Firqah Hizbut tahtir tidak amanah dan telah menghilangkan amanat ilmiy-
yah, meteka telah membawa dengan satu tipuan dan permainan kata-kata dari perse-
lisihan ulama di atas tentang hadits abad apakah bersifat ilmwu atau ghan untuk menolak
hadits ahad sebagai hujjah di dalam ’agidah. Dengan dasar menguatkan pendapat
sebagian ulama yang mengatakan bahwa hadits abad itu bersifat ghan. Lalu mereka
mulai membawa para pembaca bahwa sebagian ulama yang mengatakan hadits abad
itu bersifat zhan juga menolak hadits abad sebagai hujjah di dalam ’aqidah!? Inilah
satu tipuan dan kebohongan dari permainan kotor Hizbut tahrir yang tidak jujur
sehingga tanpa sedikitpun rasa malu mereka berani berbohong atas nama para ulama.
Padahal para ulama yang berpendapat bahwa hadits ahad itu bersifat ghan sama sekali
tidak pernah mengatakan bahwa hadits 4bad itu tidak menjadi dasar dalam ’agidah.
Bahkan mereka semuanya telah jima’ bahwa hadits apabila telah sah (shabib atau
hasar) datangnya dari Nabi shallallabu ‘alaibi wa sallam diterima secara mutlak untuk
’agidah dan hukum. Sekarang jelaslah bagi para pembaca yang terhormat bahwa.
Hizbut tahrir telah betbohong kepada umat. Kalau mereka jujur dan tidak merasa
takut atau lemah di dalam berhujjah tentulah mereka akan menjelaskan keadaan yang
sebenarnya bahwa para ulama tidak ada satupun dari mereka yang menolak hadits
abad sebagai hujjah di dalam ‘agidah kecuali ahlul bid’ah dari khawarij dan yang
sejalan dengan mereka. Demi Rabb-mu Yang Maha Mengetahui, katakanlah kepada-
ku wahai Hizbut tahrir, apakah Imam Nawawi dan lain-lain yang berpendapat bahwa
hadits @had itu bersifat ghan sebagaimana yang engkau katakan dan engkau tulis di
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Firqah sesat hizbut tahrir yang di Indonesia diketuai
oleh pemimpin kecil mereka yang bernama Abdurrahman Al
Baghdadiy,” yang dengan sebab kebodohan mereka yang

kitab kecilmu, apakah mereka juga menolak hadits abad sebagai hujjah di dalam

’aqidah?
.o a.ﬂ\ 5_‘5
“Maka terdiamlab (tidak bisa ”mymb) orang yang ...” (Al Baqarah: 258).
 Orang ini dalam kata pengantarnya atas risalah kecil dengan judul Absah-
- kab? Berdakl dengan Hadits Abad dalam Masalah ‘Agidabh dan Siksa Kubur telah berkata
dalam tulisannya yang bemada sombong dan membanggakan diri:

Sesungoubnya, sebagian besar orang-orang awam dari kaum muskmin pada saat ini,
tidak “pernab” belajar thnu hadits di institut badits, juga tidak ‘Pernab” belgiar ilmu-ilmu Islam
seperts slmu ushwl fiqib, slmu badits dan ilyu-ibms lainnya di magid-magid yang dabulu pada
masa kejayaannya Islam, menjadi pusat pendidikan Islam. ....

Sayangnya kajian ilbmiyyab, seperts kajian ushul, kafian hadits, tafsir, fiqib, babasa dan
lain-lain sebagainya sudab lenyap di masjid-masfid kaum muskmin. .. ..

Saya jawab: Ini hanyalah sebuah gambaran atau khayalan Abdurrahman Al
Baghdadiy kalau tidak mau dikatakan sebagai satu kebohongan yang menyalahi Ke-
nyataan yang sesungguhnya terjadi. Bahwa pada abad ini telah tetjadi kebangkitan
para Ulama Ahlus Sunnah wal Jama’ah bersama murid-murid mereka dan para pe-
nuntut ilmu yang diikuti oleh sebagian kaum muslimin di timur dan di barat bumi,
mereka mengajarkan ilmu-ilmu Islam dalam rangka kembali kepada Al Qur'an dan
Sunnah menurut pemahaman salafush shalih. Khususnya hadits dan ilmu-ilmunya,
dimana para pembesar Ulama Ahlus Sunnah wal Jama’ah telah menjelaskan kedudu-
kan Sunnah di dalam Islam dan menjelaskan mana hadits yang sabh dan dha’f, sangat
dba'if dan maudbu’ dan figihnya seperti A/ Imam Mubaddits Ahmad Muhammad Syakir
dan A/ Imam Mubaddsts Al Albani atau .4/ Imam Al Fagih Abdul Aziz bin Baaz dan 4/
Imam Al Fagih Muhammad bin Shalih Utsaimin dan lain-lain banyak sekali. Mereka
yang telah menghabiskan umur mereka untuk mengajatkan Islam dan ilmu-ilmu
Islam baik di institut-institut atau di masjid-masjid kaum muslimin di timur dan di
barat bumi. Kalau benar apa yang dikatakan oleh Baghdadiy di atas tentunya dia dan
kaum Hizbut tahrir dapat istirahat dengan tenang sambil menyebarkan bid’ah mereka
dari bantahan dan pedang ilmiyyahnya para Ulama terhadap mereka. Akan tetapi
kalau yang dimaksud oleh Baghdadiy di atas bahwa dia menceritakan dan meratapi
keadaan dirinya yang sebenarnya bersama kaum Hizbut tahrir yang tidak pernah
belajar hadits dan tidak pernah. .., maka ini adalah haq dan benar seratus persen.

Abkibatnya, kebanyakan kaum muskmin tidak bisa membedakan antara hadits dba’if
dan badits shahih. Mereka juga tidak bisa membedakan antara hadits maudbu’® (fabricated)
dengan hadits hasan. Mereka juga tidak bisa memahanti perbedaan antara badsts mutawatir dan
badits abad, serta sejaub mana berdakl dengan keduanya dalam masalab ‘agidab dan buksum.
Abkbirnya, ketidaktahuan melanda sebagian besar ilmu-thnu Lsiam, terutama ilmu ushul dan ilmu

Saya jawab: Ya badza (hai ini)! Bukankah apa yang engkau katakan di atas
termasuk dirimu dan kaum Hizbut tahrir famaaman (secara sempurna). Salah satu
dalilnya ialah apa yang engkau katakan dalam kata pengantarmu: ... beristidlal (berdakl)
dengan khabar abad dalam masalah ‘agidab yang tercantum dalam hadits-hadits abad, semisal
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sangat dalam atau jahil murakkab terhadap ilmu hadits, dima-
na mereka sama sekali tidak mempunyai bagian dan tidak ada
harganya di dalam ilmu yang mulia ini dengan sebab kebodo-
han di atas. Dan dengan sebab begitu besarnya kebohongan
mereka atas nama Allah, Rasul-Nya, para Shahabat dan para
Ulama muhadditsin dan fugaha. Dan dengan sebab mereka
telah mencampuradukkan yang hak dengan yang batil, maka
mereka dengan sangat sombongnya bermegah di hadapan
ilmu dan ahli ilmu untuk menolak hadits ahad sebagai hujjah
di dalam ’aqidah!? -

Ketahuilah! Bahwa hadits apabila telah tsabit dari Ra-
sulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, apakah hadits mutawaa-
tir atau hadits ahad, semuanya menjadi hujjah di dalam Aga-
ma untuk ‘agidah dan ahkaam (hukum) dan lain-lain. Demi-
kian ‘agidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah dari mulai Shahabat
kemudian Taabi'in dan Taabi’'ut Taabi'in termasuk Imam
yang empat dan seterusnya sampai sekarang. Dan tidak ada
vang menyalahinya kecuali ahlul bid’ah yang dahulu dan
sekarang. Adapun ahlul bid’ah yang dahulu mengatakan (me-
nurut persangkaan mereka yang batil), “Tidak ada hujjah di
dalam ‘agidah dan hukum kecuali dengan hadits-hadits yang
mutawaatir!?” Demikian faham yang sesat dan menyesatkan
dari firgah khawarij dan mu’tazilah.®® Sedangkan ahlul bid’ah

pertanyaan para malaikat di kubur, tempat bersemayamnya rub-rub, siksa kubsr, kebadiran -
Imam Mabds, turunmya Tsa as, datangnya Dajjal di akbir zaman, dan lain-lain.

Padahal hadits tentang siksa kubur dan turunnya Nabi Isa dan datangnya
Dajjal di akhir zaman derajadnya mutawaatir bukan ahad. Lihatlah bagaimana Bagh-
dadiy yang menjadi tokoh Hizbut tahtir tidak dapat mengetahui perbedaan antara
hadits abad dan mutawaatir. Bagaimana juga dengan orang-orang yang di bawahnya,
tentunya mim baabil anla (lebih utama lagi untuk tidak mengetahui).

% Ini menunjukkan bahwa mu’tazilah lebih fasih mantignya dan lebih cerdas
dalam hujjah kesesatannya dati Hizbut tahrir. Karena ketika mereka menolak hadits
abad sebagai hujjah, mereka menolak secara mutlak untuk ’agidah dan hukum. Ada-
pun Hizbut tahrir nampak bodoh sekali dalam hujjah kesesatannya, karena ketika
mereka mengatakan bahwa hadits abad bersifat ghan (sangka-sangka), mereka masih
tetap menerima hadits @bad untuk hukum!? Mereka menolak hadits ahad karena
bersifat ghan untuk ’aqidah dan mewajibkan manusia untuk menolaknya, akan tetapi
dalam waktu yang sama mereka pun menetima hadits had untuk hukum dan mewa-
jibkan manusia mengimani dan mengamalkannyal? Bukankah ini satu kontradiksi
kebodohan yang sukar dicari tandingannya dan tidak mungkin ditempuh jalan kom-
promi! Karena hukum selalu terkait dan mempunyai hubungan yang kuat dengan ’aqgi-
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yang sekarang mengatakan (menurut persangkaan mereka
yang batil), “Tidak ada hujjah untuk ‘agidah dengan hadits-
hadits ahad. Yakni, ‘aqidah tidak diambil dan diyakini kecuali
dengan hadits-hadits mutawaatir. Adapun hadits-hadits ahad
khusus untuk hukum bukan untuk ‘agidah!?” Anehnya, mere-
ka yang berfaham sesat dan menyesatkan ini bahwa hadits
ahad tidak boleh dipakai untuk ‘agidah seperti firgah “hizbut
tahrir” dan lain-lain dari keturunan khawarij dan mu’tazilah,
kalau mereka mengajar tentang ‘agidah(?) di pengajian-pe-
ngajian .atau ceramah-ceramah mereka dan tulisan mereka
dan lain-lain, ustadz yang mengajar hanya sendirian alias ka-
bar yang diterima oleh jama’ah ialah kabar ahad!? Bukankah
perbuatan mereka ini menyalahi kaidah mereka sendiri!? Ka-
lau benar mereka istigamah, tentunya ketika mereka mengajar
tentang ‘aqidah, ustadz yang mengajarnya tidak boleh se-
orang karena ini termasuk kabar ahad. Akan tetapi wajib —me-
nurut kaidah mereka sendiri- beramai-ramai mungkin 10 atau

dah. Apakah mungkin seseorang mengamalkan sesuatu amal seperti shalat, shawm, haji
dan lain-lain tanpa suatu keyakinan yang pasti berdasarkan ifm«? Jawabnya: Tidak
mungkin dan satu kemustahilan] Misalnya seorang berkata: Saya mengamalkan shalat,
shaum, haji dan lain-lain atas dasat ghan (sangka-sangka) bukan atas dasar keyakinan
(i'8qad). Atau dia betkata: Saya meninggalkan yang haram atas dasar zbas (sangka-

sangka) bukan atas dasar keyakinan (i’tiqad). Demikian kalau menurut kaidah Hizbut
tahrit! Oleh karena itu di atas saya katakan bahwa mu’tazilah lebih cerdas dan lebih
fasih dari Hizbut tahtir di dalam kesesatan keduanya. Karena ketika mereka menga-
takan bahwa hadits abad bersifat ghan (sangka-sangka), untuk apalagi dipakai sebagai
hujjah di dalam hukum! Berbeda dengan Hizbut tahrir yang tingkat berpikimya di
bawah rata-rata, mereka menolak dan dalam waktu yang sama mereka pun menerima-
nya! Aneh tapi nyata! Padahal yang haq yang wajib diucapkan oleh setiap muslim dia
mengatakan: Saya meyakini (mengi’tiqadkan) bahwa shalat, shaum, haji dan lain-
lain adalah hukumnya wajib. Atau dia berkata: Saya meyakini (mengi’tiqadkan)
bahwa perbuatan ini adalah haram hukumnya. Ini menunjukkan bahwa hukum selalu
terkait dan mempunyai hubungan yang erat dan kuat dengan ’aqidah (keyakinan).
Dan ini menunjukkan bahwa dalam mengamalkan sesuatu hukum baik perintah atau
larangan tidak dapat tidak harus ada keyakinan bukan bersifat han (sangka-sangka)
atau kira-kira. Akan tetapi kalau menurut Hizbut tahrir mengamalkan sesuatu hukum
itu baik perintah atau larangan tidak dapat tidak harus dengan zhar (sangka-sangka).
Misainya seorang berkata: Saya mendirikan shalat yang saya sangka-sangka (zhan)
shalat lima waktu ini wajiblll Tidak ada seorang pun muslim yang mengucapkan
seperti ini apalagi ahli ilmu. Ini menunjukkan bahwa Hizbut tahrir lebth awam dari
orang awam yang taat. Hujjah di atas yang menghancurkan dan meruntuhkan ba-
ngunan kesesatan Hizbut tahrir menjelaskan kepada kita kaum muslimin bahwa ha-
dits abad bersifat ibwu yang yakin dan menjadi hujjah secara mutlak di dalam ’aqidah
dan hukum.
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20 atau 50 orang ustadz sekaligus di dalam satu majelis me-
ngajar ‘agidah sehingga yang akan diterima jama’ah adalah
kabar mutawatir bukan kabar ahad!!! Bagaimana? Maukah ka-
lian istigamah wahai hizbut tah...? Ataukah akal-akal kalian
memang telah rusak sehingga kalian tidak mengetahui apa
yang sebenarnya telah keluar dari kepala-kepala kalian?!®'

81 Berkata salah seorang Hizbut tahrir dalam risalah kecilaya yang dibed kata
pengantar oleh Baghdadiy yang telah saya sebutkan di muka:

Bila hadits abad memang tidak bisa digunakan bujiab dalam masalab ‘agidab, bukan-
kab Rasulullah shallallabn 'alaibi wa sallam diutus kepada kaumnya seorang dini (abad)? Bu-
kankab wtusan-utusan yang dikirim Rasulullah shallallabu 'alaihi wa sallam unink mengajarkan
Lilom (‘agidab) kepada raja-raja, kepala kabilah dan suks, tidak mencapai dergjat mutawatir?
Juga diriwayatkan babwa, Shababat Ak radbiallabu ‘anbu pernab diutus uniwk membacakan
surat At Taubab kepada manusia seorang diri? Bukantkab ini membuktikan babwa kbabar abad
absab untuk menetapkan pokok-pokok keyakinan?

Hal-hal di atas sama sekaki tidak menunjukkan bokbnya mengambil kbabar abad un-
tuk membangun pokok ‘agidab. Akan tetapi, hanya menunjukkan bolehnya menerima tabligh
Lslam (baik tabligh dalam masalabh hukum mawpun ‘agidab) dengan khabar abad. Penerimaan
terbadap tabligh Islkam tidaklah berarti menerima khabar abad sntuk menetapkan ‘agidab. Ta-
bligh (penyampaian) berbeda dengan itshat (pemetapan). Seseorang boleh menolak tabligh kbabar
stseorang. Buktinya, Umar bin Khaththab menolak kbabar yang disampaskan oleh Habshab
tentang Al Qur'an. Umar menolak tabligh khabar, sebab, dari sisi itsbat berita, niwgyat itu tidak
didasarkan pada bukti-bukti yang qath’y. Akan tetapi, bila kbabar itu telab ditetaphkan dengan
dalil-dakil qath’y dan bukti-buksi inderawi yang pasti, maka menolak kbabar itu bisa merjatub-
kan sescorang kepada kekufuran. (Absabkah? Berdakl dengan Hadits Abad dalam Masalab
‘Agidab dan Siksa Kubsur hal. 49 - 50)

Saya jawab: Pertama: Alhamdulillah, salah satu keajaiban takdir Allah
kepada hamba-hamba-Nya ialah Ia singkap kebodohan dan kelemahan sebagian ham-
ba-hamba-Nya dengan pengakuannya sendiri melalui lisan dan tulisan. Orang ini
dengan amat pasrahnya telah mengakui bahwa hadits abad menjadi hujjah dan dasar
di dalam ‘agidah dan hukum dan sekaligus bersifat ilmu dan yakin. Wahai, alangkah
baiknya kalau dia bethenti sampai di sini sehingga dia dikatakan sebagai seorang yang
insaf. Akan tetapi dia telah melampaui batas dengan membuat tafsiran dalam masalah
ini yang sangat anch sekali yang belum pernah ada di alam semesta ini, yang me-
nunjukkan kebodohan dan kelemahannya di dalam berhujjah. Barangkali raja-raja dan
kepala kabilah dan suku lebih alim dad orang ini, karena mereka tidak menuntut
kabar mutawaatir kepada utusan Rasulullah shalallabs ‘alaibi wa sallam.

Kedua: Apa yang dikatakan oleh orang ini di atas pada hakikatnya merupa-
kan kabar gembira bagi yahudi dan nashara dan lain-lain dari kaum kafirin dan musy-
rikin karena kalau mereka menolak tabligh atau da’wah Islam mereka tidak dikatakan
kufur kecuali kalau mereka menolak Islaml? Kalau yahudi dan nashara mengetahui
kaidah Hizbut tahrir ini, tentu mereka akan masuk dan menjadi Hizbut tahrir untuk
menolak da’wah Islam dengan alasan mereka tidak menolak Islam!
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3.Menolak Hadits dengan Cara Mempertentang-
kan antara Al Qur’an dengan Hadits dan Ha-
dits dengan Al Qur’an atau Al Qur’an dengan
Akalsz

Kita mengetahui bahwa Al Qur'an berhajat kepada As
Sunnah/Al Hadits sebagai pentafsir sebagaimana firman Allah
Subhaanahu wa Ta’ala:

% ’u,.w:,;:‘J mq_nu,b »
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“Dan Kami turunkan kepadamu Al Qur’an agar supaya

engkau jelaskan kepada manusia apa yang diturunkan kepa-
da mereka dan agar supaya mereka berfikir.” (An Nahl: 44)

Di bawah ini saya ingin mengulang kembali beberapa
kaidah yang sangat penting yang telah dijelaskan di bagian
yang pertama:

Kaidah Pertama: Bahwa ayat Al Qur'an selamanya
tidak akan bertentangan dengan ayat Al Qur'an yang lain.
Bahwa ayat-ayat Al Qur'an saling menafsirkan satu dengan
yang lainnya.

Kaidah Kedua: Bahwa Al Hadits selamanya tidak
akan bertentangan dengan Al Qur'an dengan syarat hadits ter-
sebut shahih dan belum di mansukh (dihapus hukumnya). Ti-
dak seorang pun juga yang selalu mempertentangkan antara
hadits deng: . Al Quran atau sebaliknya seperti perkataan-
perkataan c.ari mereka:

“Hadits ini bertentangan dengan ayat Al Qur’an!?”

“Hadits ini shahih sanadnya akan tetapi dha’if matannya kare-
na bertentangan dengan ayat Al Qur’an!?” dan lain-lain syub-

& Bacalah kembali keluasannya di bagian yang pertama muqaddimah
pertama, kedua, ketiga dan keempat.
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hat melainkan jahil terhadap dua macam ilmu yang menjadi
asas dan mendasar sekali dari dua kaidah besar:

Pertama:Manhaj ilmiyyah para Shahabat dalam mema-
hami Al Qur'an dan hadits. Manhaj mereka ialah: Berpegang
dengan keumuman dan kemutlakan ayat untuk menerima
hadits-hadits yang datang secara rinci meskipun tidak terdapat
di dalam Al Qur'an karena hadits sebagai pentafsir Al Qur'an
dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam diperintah untuk
memberikan bayan (penjelasan) kepada manusia sebagaima-
na di dalam surat An Nahl ayat 44 yang lalu. Dan ini adalah
satu dari keumuman dan kemutlakan ayat!

Oleh karena Allah berfirman:

s (,S\.F o5 Uy 59050 Ul (,_i.,u

“Dan apa-apa yang diberikan Rasul kepada kamu maka te-
rimalah dia. Dan apa-apa yang Rasul larang kamu menger-
jakannya maka tinggalkanlah.” (Al Hasyr: 7)

Ini juga keumuman ayat! Supaya lebih terang bagi pa-
ra pembaca yang terhormat saya jelaskan jalannya dalil itu
begini:

~Ayat pertama (An Nahl 44) menjadi dasar bahwa ha-
dits adalah dasar hukum Islam yang kedua setelah Al Qur'an.
Dan haditslah yang menjelaskan Al Qur'an. Tidak boleh dipi-
sah-pisahkan antara hadits dengan Qur'an selamanya harus
bersama. Hadits wajib diterima secara keseluruhannya tidak
boleh sebagiannya dipakai dan sebagian lagi ditinggalkan.
Oleh karena itu seorang tidaklah mungkin atau tegasnya mus-
tahil dapat memahami dan mengamalkan Al Qur'an bahkan
Islam tanpa As Sunnah atau Al Hadits.

Sedangkan ayat yang kedua (Al Hasyr 7) dijadikan da-
sar untuk menerima baik perintah maupun larangan semua
hadits yang datang secara rinci meskipun tidak terdapat
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hukumnya satu persatu di dalam Al Quran. Dalam hal ini
para Shahabat dan pengikut-pengikut mereka sampai hari ini,
termasuk di dalamnya Imam yang empat menerima semua
hadits tersebut dengan berpegang dengan keumuman ayat di
atas dan kemutlakannya! Seperti haramnya emas dan sutra
bagi laki-laki. Dan haramnya setiap binatang buas yang berta-
ring atau azab kubur, turunnya Nabi Isa alaihis salaam, dating-
nya dajjal dan lain-lain aqgidah dan hukum.

Satu lagi ayat yang umum dan mutlak bahwa manusia
tidak akan memperoleh kebaikan kecuali dari hasil usahanya
sendiri (An Najm 39). Ayat yang mulia ini merupakan kaidah
umum tentang balasan (al jazaa’). Bahwa seseorang tidak
akan memperoleh balasan kebaikan (pahala) kecuali dari hasil
usahanya sendiri. Dan anak adalah sebaik-baik usaha orang
tua masuk dalam keumuman ayat di atas dan kemutlakannya.
Jadi tidak perlu dipertentangkan antara ayat di atas dan
hadits-hadits yang datang menjelaskan:

1. Bahwa apabila anak bersedekah atas nama kedua
orang tuanya yang telah wafat atau salah satunya
pahalanya akan sampai kepada mereka (riwayat
Bukhari-Muslim).

2. Atau anak menghajikan orang tuanya yang masih
hidup tetapi sudah tidak kuat lagi karena disebabkan
usia tua atau sakit menahun. (Riwayat Bukhari dan
Muslim).

3. Atau anak menghajikan orang tuanya yang telah
wafat.

4. Atfau anak membayar puasa orang tuanya yang telah
wafat (menurut pendapat yang lebih kuat ialah puasa
nazar bukan puasa wajib).%

Atau diakui bahwa hadits-hadits tersebut memang sha-
hih sanadnya, akan tetapi dha’if matannya!?* Semua itu ha-

8 Kalau engkau mau lihatlah keluasannya di kitab saya Menants Buah Hat: dan
Hadiab untuk Yang Dinanti.
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nya menjelaskan alangkah dha’ifnya mereka dalam memaha-
mi Quran dan hadits. Dan alangkah jahilnya mereka terha-
dap manhaj ilmiyyah para Shahabat dalam memahami Al
Kitab dan Sunnah. Berbeda dengan ahli bid’ah, manhaj mere-
ka ialah: Berpegang dengan keumuman ayat dan kemutlakan-
nya -menurut persangkaan mereka- untuk menolak hadits-
hadits yang datang secara rinci tentang berbagai masalah hu-
kum yang tidak terdapat satu persatu di dalam Al Kitab. Ambil
misal empat contoh dimuka diantaranya anak bersedekah atas
nama orang tuanya yang telah wafat. Hadits itu hukumnya
ditolak dengan alasan -kata mereka- bertentangan dengan
keumuman ayat(?) bahwa manusia tidak akan memperoleh
kebaikan kecuali dari hasil usahanya sendiri!? Pahamkanlah!!!

Kejahilan yang kedua: Jahil terhadap perjalanan ilmiy-
yah para Ulama. Pembahasan ini luas sekali dan bukan disini
tempatnya.

Kaidah yang Ketiga: Hadits dengan hadits selama-
nya tidak akan bertentangan dengan syarat hadits-hadits ter-
sebut shahih dan belum di mansukh (dihapus) hukumnya.

Kaidah yang Keempat: Dalil-dalil nagli (Al Kitab dan
Sunnah) dan dalil-dalil aqli (akal) selamanya tidak akan ber-
tentangan dengan syarat shahih akalnya dan tegas bukan akal
yang sakit dan goncang seperti akalnya kaum filsafat dan yang
sejalan dengan mereka.

EENSOROY 11 P

8 Ini tidak pernah ada contohnya sebagaimana pernah saya tanyakan kepada
Syaikh Ali Hasan hafizhabullah.
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KETINGGIAN AHLI HADITS
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“Semoga Allah memberikan cahaya kepada seorang yang
mendengar dari kami sebuah hadits, lalu dia menghapal-
nya kemudian dia menyampaikannya kepada orang lain. -
Maka, kadang-kadang orang yang membawa ilmu itu me-
nyampaikannya kepada orang yang lebih paham darinya.
Dan kadang-kadang orang yang membawa ilmu itu bukan
orang yang paham.”

Hadits shahih mutawaatir riwayat Imam Abu Dawud,
Tirmidzi, Ibnu Majah, Ahmad, Daarimi, Ibnu Hibban dan lain-
lain dari hadits Zaid bin Tsabit dan jama’ah para Shahabat
sebagaimana telah saya luaskan takhrij-nya di kitab saya
Rivaadhul Jannah (no: 35 - 38).
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Ilmu yang dimaksud di sini adalah hadits. Yakni adaka-
lanya orang yang mengetahui hadits dan dia menghapalnya
kemudian dia menyampaikannya kepada orang yang lebih
paham atau lebih mengerti darinya. Dan adakalanya juga dia
tidak paham akan hadits tersebut.

Hadits yang mulia ini yang derajatnya mutawaatir men-
jelaskan kepada kita keutamaan yang sangat besar bagi ahli
hadits. Mereka telah di do’akan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam agar Allah mencemerlangkan dan memberikan ca-
haya di wajah-wajah para ahli hadits. Oleh karena itu tidak
seorangpun juga dari ahli hadits melainkan wajahnya berca-
haya. Dan hadits di atas juga menjelaskan kepada kita bahwa
hakikat ilmu itu adalah paham. Maka adakalanya orang yang
mengetahui dan menghapal ayat dan hadits tetapi dia tidak
paham.

Hadits yang mulia ini merupakan sebesar-besar hadits
yang menerangkan kepada kita akan kebesaran, kemuliaan,
ketinggian ahli hadits. Dan kalau sekiranya kita pejamkan
mata kita dengan tidak mengihitung-hitung kemuliaan mereka
yang demikian banyaknya kecuali satu kemuliaan saja, yaitu
senantiasa mereka bershalawat kepada Nabi yang mulia shal-
lallahu ’alaihi wa sallam dengan lisan dan tulisan, maka telah
mencukupi dan mewakili untuk menunjukkan tentang kemu-
liaan mereka menjadi orang yang paling dekat kepada Nabi
yang mulia shallallahu ’alaihi wa sallam. Barang siapa yang
ingin mengetahui lebih banyak lagi tentang kemuliaan ahli
hadits, maka hendaklah dia membaca kitab Syarafu Ash-
haabul Hadits oleh Imam Al Khatib Al Baghdadiy.

Ketahuilah! Bahwa ahli hadits menurut tabi’atnya seca-
ra langsung atau otomatis menjadi ahli figih (al faqih), tafsir
(mufassir) dan tarikh (ahli sejarah) dan tidak sebaliknya. Hal
ini disebabkan karena pengambilan dari figih, tafsir dan tarikh
adalah dari hadits. Hadits adalah sebagai dasar hukum yang
kedua setelah Al Qur'an. Bahkan mustahil bagi kita untuk me-
mahami Al Quran dan mengamalkannya serta menda’'wah-
kannya tanpa penjelasan dari Rasulullah shallallahu ’alaihi wa
sallam. Maka dengan sendirinya sesuai dengan tabi’atnya
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bahwa para muhadditsin adalah orang-orang yang paling me-
ngetahui tentang ilmu-ilmu tersebut. Oleh karena itu tidak
patut kita katakan bahwa si fulan ahli hadits tetapi tidaklah
faqih!!! Perkataan ini batil kalau tidak mau dikatakan sangat-
lah batil karena telah menyalahi undang-undang ilmiyyah di
dalam Islam dan fakta yang ada di dalam sejarah ilmiyyah da-
ri perjalanan para Ulama Islam. Bukankah Malik, Syafi'iy dan
Ahmad sebagai imam-imam ahli hadits kemudian secara oto-
matis menjadi ahli figih besar!!! Bahkan yang sangat patut
dikatakan: Bahwa wajib bagi ahli fiqih, tafsir dan tarikh belajar
dan mempelajari sungguh-sungguh ilmu hadits sebagai pe-
ngambilan pokok dari iimu yang mereka kuasai. Karena tidak
lazim dan tidak menjadi tabi’at bagi mereka secara langsung
dan otomatis menjadi ahli hadits sebagaimana ahli hadits se-
cara langsung dan otomatis sesuai dengan tabi’atnya menjadi
ahli figih, tafsir dan tarikh.

Perhatikanlah dan peganglah kuat-kuat kaidah dan fae-
dah ini sehingga engkau tidak mengecilkan orang-orang yang
bersahabat dengan nafas-nafas Nabi yang mulia shallallahu
’alaihi wa sallam!!! ‘

SRR 11 PO
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MUQADDIMAH

Sebagian sahabat telah meminta agar saya membuat
satu tulisan yang membahas ilmu-ilmu hadits. Oleh karena itu
pada kesempatan yang sangat berharga ini yang telah diberi-
kan oleh Allah Subhaanahu wa Ta’ala kepada saya, maka
saya susunlah ilmu-ilmu hadits secara ringkasnya saja sebagai
thabaqah (tingkatan) yang pertama. Kalau ringkasan saya ini
dapat ikhwan fahami dan pelajari dengan baik, maka Insyaa
Allah akan saya syarahkan (jelaskan) lebih luas lagi sebagai
thabaqah yang kedua. Tulisan ini saya beri nama:

RINGKASAN ILMU-ILMU HADITS

Maka saya berkata: llmu hadits itu ulama telah memba-
ginya menjadi dua bagian:

PERTAMA: ILMU RIWAYATUL HADITS

Riwayah ( ii‘} y ) artinya: Meriwayatkan, menceritakan,
memindahkan.

Menurut salah satu istilah ulama yang lebih tepat yaitu:
Satu macam ilmu tentang meriwayatkan sabda-sabda
Nabi shallallahu 'alathi wa sallam, perbuatan-perbua-
tannya, taqrir-taqgrir-nya dan sifat-sifatnya.

IImu ini sifatnya hanya mengumpulkan hadits-hadits
saja tanpa memeriksa sah atau tidaknya yang orang sandar-
kan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam.

Faedahnya:

1. Supaya kita dapat membedakan mana yang orang sandar-
kan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan mana
yang disandarkan kepada selain beliau.
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2. Agar supaya hadits tidak beredar dari mulut ke mulut atau
dari satu tulisan ke tulisan yang lain tanpa sanad.

3. Agar dapat diketahui jumlah hadits yang orang sandarkan
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam.

4. Agar dapat diperiksa sanad dan matannya sah atau tldaknya.

Para ulama umumnya mengatakan bahwa orang yang
memulai dengan ilmu ini ialah: Abu Bakar bin Muhammad
bin Amr bin Hazm (wafat tahun 117 H) atas perintah kha-
lifah Umar bin Abdul Aziz (wafat tahun 101 H). '

Bunyi perintah itu sebagai berikut:
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“Perhatikanlah hadits Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sal-
lam, lalu tulislah hadits-hadits tersebut, karena sesungguh-
nya aku khawatir akan hilangnya ilmu dan wafatnya para
ulama, dan janganlah diterima kecuali hadits Nabi shallalla-
hu 'alaihi wa sallam.” (Riwayat Imam Bukhari (1/33) dan
Ad Daarimi (1/126).

Setelah Ibnu Hazm menerima perintah khalifah, beliau
pun kemudian memerintahkan Ibnu Syihab Az Zuhri (50 -
124 H) seorang ulama besar dan pemuka ahli hadits supaya
mengumpulkan dan menulis hadits-hadits Nabi shallallahu
'alaihi wa sallam. Dengan demikian terjadilah thabagah yang
pertama pendewanan (pengumpulan) hadits secara resmi

(vaitu periode Ibnu Hazm dan Az Zuhri).

Tentang adanya periwayatan hadits ini memang telah
ditegaskan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam
salah satu sabdanya:
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Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Telah bersabda Rasulullah
shallallahu‘alaihi wa sallam, “Kamu mendengar (dariku)
dan akan didengar dari kamu kemudian orang yang men-
dengar dari kamu akan didengar pula.”

A Y

Takhrijul Hadits

Hadits ini derajatnya shahih dan telah dikeluarkan oleh
imam-imam: Abu Dawud (no: 3659), Ahmad juz 1 hal. 321,
Ibnu Hibban di Shahih-nya (no: 62), Hakim di kitabnya Al
Mustadrak juz 1 hal. 95, Baihaqiy di kitabnya Sunanul Kubra
juz 10 hal 250. Bacalah kembali kelengkapan takhrij dan sya-
rah dari hadits yang mulia ini di bab keempat: Riwayatul
hadits dan penulisannya dari zaman ke zaman

Maksudnya: Para Shahabat mendengar hadits-hadits
~ dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, melihat perbuatan-per-
buatan beliau, taqrir-tagrir-nya dan sifat-sifatnya. Kemudian
para Shahabat meriwayatkannya sesudah Nabi shallallahu
*alaihi wa sallam wafat kepada Taabi'in, lalu riwayat para Sha-
habat ini akan didengar, diperhatikan dan dicatat oleh orang-
orang yang hidup di zaman mereka yaitu para Taabi'in. Ke-
mudian para Taabi’in yang mendengar hadits dari Shahabat
meriwayatkan lagi, yang juga akan didengar, diperhatikan dan
dicatat oleh orang-orang yang hidup di zaman mereka yaitu
Taabi’'ut Taabi’in. Begitulah seterusnya sampai lengkap dica-
tat oleh para imam pencatat hadits yang begitu banyak di kitab-
kitab mereka seperti Iméam Malik, Syafi'iy, Ahmad, Bukhari,
Muslim, Abu Dawud, Timidziy, Nasaa-i, Ibnu Majah dan lain-
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lain. Kitab-kitab mereka itu terpelihara dengan baik dari zaman
ke zaman yang akhimya sampai ketangan kita dan seterusnya
sampai dunia ini berakhir.

Kemudian setelah thabaqah Ibnu Hazm dan Az Zuhri,
datanglah thabagah kedua pendewanan hadits secara resmi

kembali. Mereka itu terdiri dari para ulama besar dan pemuka-
pemuka ahli hadits pada zamannya di antaranya ialah:

1. Ibnu Juraij Abdul Aziz bin Juraij di Makkah (wafat tahun
150 H).

2. Said bin ’Arubah (wafat tahun 156 H).

3. Al 'Auza’i di Syam (wafat tahun 156 H).

4. Sufyan Ats Tsauri di Kufah (wafat tahun 161 H).

5. Imam Malik bin Anas di Madinah (93 - 179 H).

6. Abdullah bin Mubaarak (118 - 181 H).

7. Hammaad bin Salamah di Bashra (wafat tahun 176 H).

8. Husyaim (wafat tahun 188 H).

9. Imam Syafi'iy (150 - 204 H).

Mereka ini semua generasi Taabi’ut Taabi’in yang hidup
diabad kedua hijriah. Cara pengumpulannya masih bercampur
dengan perkataan-perkataan Shahabat dan fatwa-fatwa Taa-
bi’in. Di antara kitab-kitab hadits yang paling masyhur di abad
ini ialah kitab Al Muwaththa’ susunan Imam Malik bin Anas,
Imam Darul Hijrah (Madinah).

Kemudian pada permulaan abad ketiga hijriah, bang-
kitlah kembali pemuka-pemuka ahli hadits mendewankan kem-
bali hadits-hadits Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam secara res-

mi. Dalam pendewanan kali ini mereka menempuh dua cara:

Pertama: Yang khusus mengumpulkan hadits-hadits
yang shahih saja. Orang yang pertama kali mengumpulkannya
ialah Imam Bukhari (194 - 256 H). Kemudian diikuti oleh Sha-
habat dan murid beliau yaitu Imam Muslim (204 - 261 H).
Akan tetapi yang sangat penting kita ketahui, bahwa Bukhari
dan Muslim tidak memasukkan semua hadits yang shahih di
dalam kitab keduanya berdasarkan keterangan yang shahih
dari keduanya:
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1. Berkata Imam Bukhari menceritakan kepada kita di antara
sebab beliau menulis kitab shahihnya: Kami pernah berada
bersama Ishaq bin Raahuwaih,®® lalu beliau berkata
(kepada kami), “Kalau sekiranya kamu mengumpulkan
satu kitab yang ringkas khusus (hadits) yang shahih sa-
ja dari Sunnah Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam.”
Perkataan beliau masuk (meresap) ke dalam hatiku, la-
Iu akupun mulai mengumpulkan (menulis) Al Jaami-
’ush Shahih.

Berkata Bukhari:

By (B Yy QLS 1R @ tj; ;5

’ 70
“Tidak aku takhrij satupun hadits di kitab ini me-
lainkan yang shahih, dan yang aku tinggalkan (tidak
aku masukkan ke dalam kitab ini) dari hadits vang

shahih LEBIH BANYAK LAGL.”

(Hadyus Saari muqaddimah Fat-hul Baari’ Syarah Bukhari
hal. 9 oleh Amirul Mu’minin fil Hadits Al Hafizh Ibnu Hajar).

2. Imam Muslim pernah ditanya oleh Abu Bakar bin Ukhti Abi
An Nadhr tentang hadits Abu Hurairah, yaitu, “Apabila Imam
membaca, makahendaklah kamu (ma’mum) diam (men-
dengarkan).®® Apakah hadits tersebut shahih?

Beliau menjawab: Menurutku shahih.

Abu Bakar bertanya lagi: Mengapa engkau tidak me-
masukkannya disini (di Shahih-mu)?

Beliau menjawab:

e })0/ / i’ 0 ‘5 o o7y, aﬁ . ot
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8 Beliau .Amiru/ Mu'minin fil Hadits guranya Imam Bukhari dan Shahabat
dekat Imam Ahmad.
% Lihat kelengkapan hadits dan #skbnjnyadi A/ Masaa-il 2 masalah 49 no: 301.
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“Tidak setiap (hadits) yang menurutku shahih aku
masukkan disini (di Shahihku), hanya saja yang aku

masukkan disini apa yang telah mereka sepakati.”
(Shahih Muslim juz 2 hal. 15).

Dari sini kita mengetahui berdasarkan ilmu bukan sang-
ka-sangka dari orang-orang yang jahil, bahwa tidak semua
hadits shahih di masukkan oleh Bukhari dan Muslim di kitab
shahih keduanya. Yang di masukkan oleh keduanya hanya se-
dikit dinisbahkan dengan hadits-hadits shahih yang adadi luar-
kitab shahih keduanya seperti Sunan Abu Dawud, Tirmidziy,
Nasaa-i, Ibnu Majah, Muwaththa’ Malik, Musnad Ahmad,
Musnad Ath Thayaalisiy, Musnad Al Humaidiy, Shahih Ibnu
Khuzaimah, Shahih Ibnu Hibban, Al Muntaga Ibnu Jaarud, Al
Mustadrak Hakim dan lain-lain banyak sekali. Dari sini kita
mengetahui bahwa kitab Shahih Bukhari dan Muslim hanya
merupakan mukhtashar (ringkasan) dari hadits-hadits shahih
yang sesuai dengan persyaratan keduanya. Sama sekali tidak
mencakup seluruh hadits shahih yang ada berdasarkan kete-
rangan shahih dan sharih (tegas) dari Bukhari dan Muslim
sendiri sebagaimana engkau telah ketahui dari penjelasan
keduanya.

Kedua: Yang hanya mengumpulkan hadits-hadits Na-
bi shallallahu 'alaihi wa sallam tanpa membedakan mana yang
sah dan mana yang tidak sah datangnya dari Nabi shallallahu
_'alaihi wa sallam. Di kitab-kitab mereka ini terdapat hadits-ha-
dits yang shahih, hasan dan dha’if bahkan tidak sedikit yang
maudhu’ (palsu).

Kitab-kitab yang masyhur pada abad ketiga ini di
antaranya:

1. Musnad Imam Ahmad bin Hambal (164 - 241 H).

2. Shahih Imam Bukhari.

3. Shahih Imam Muslim.
4

. Sunan Abi Dawud (202 - 275 H).
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5. Sunan Ad Daarimi (181 - 255 H).
Dan lain-lain banyak sekali.
Sedangkan kitab-kitab yang masyhur pada abad ke
empat hijriah di antaranya:
1. Shahih Imam Ibnu Khuzaimah (223 - 311 H).

2. Kitab Mu’jam Kabir, Mu’jam Aushath dan Mu’jam Shagir
susunan Imam Ath Thabrani (260 - 340 H).

3. Sunan Imam Daruquthni (306 - 385 H).
4. Shahih Ibnu Hibban (wafat tahun 354 H).

5. Kitab hadits Al Mustadrak susunan Imam Hakim (321 -
405 H).

Dan lain-lain.

KEDUA: ILMU HADITS DIRAYAH

Dirayah ( 32\35 ) artinya: Pengetahuan.

Menurut istilah: Satu macam ilmu yang berbicara
tentang qawaa’id (kaidah-kaidah atau dasar-dasar) yang
dengannya dapat diketahui sah atau tidaknya sesuatu
hadits tersebut yang orang sandarkan kepada Nabi
kita shallallahu 'alathi wa sallam.

lmu ini membahas tiga pokok yang harus ada pada
hadits, yaitu: Sanad, matan dan sifat-sifat rawi.

Faedahnya: Kita dapat mengetahui apakah sesuatu
hadits itu shahih, hasan atau dha’if atau maudhu’ (palsu).

Jelasnya: llmu untuk mengetahui mana yang bersan-
dar kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam secara sah dan
mana yang tidak sah.

1. Ulama yang pertama kali menyusun ilmu ini ialah: Abu
Muhammad Ar Raamahurmuzy Al Hasan bin Ab-
durrahman (hidup di abad ketiga hijriah) dengan kitab-
nya Muhaddits Faashil.
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Sayakatakan: Demikian diterangkan di kitab-kitab mush-
thalah. Barangkali yang dimaksud ialah penyusunan secara
terperinci tentang ilmu-ilmu hadits. Saya katakan demikian
karena Al Imam Asy Syafi’'iy di kitabnya Ar Risalah dan di ba-
gian kitab Al Um telah menjelaskan mushthalahul hadits jauh
sebelum Abu Muhammad Ar Raamahurmuzy. Dan demikian
juga Al Imam Muslim di mugaddimah Shahih-nya. Oleh kare-
na itu saya lebih condong mengatakan bahwa orang yang
pertama yang membuat kaidah-kaidah di dalam ilmu hadits
ialah Al Imam Asy Syafi'iy rahimahullahu ta’ala.

2. Imam Hakim dengan kitabnya Al Madkhal dan Ma’ri-
fatu ’Ulumul Hadits.

3. Kemudian Imam Al Khatib Abu Bakar Al Baghdadiy (wafat
tahun 463 H). Beliau menulis berbagai macam cabang
ilmu-ilmu hadits. Di antara kitab-kitabnya ialah: Al Kifaa-
vah fi Ilmir Riwaayah dan Al Jaami’u li Adaabisy
Svyaikh was Saami’.

4. Kemudian Imam Al Qaadhi 'lyaadh (wafat tahun 544 H)
dengan kitabnya Al Ilmaa’.

5. Kemudian barulah datang Al Hafizh Abu Amr Utsman bin
Shalah (wafat tahun 643 H) dengan kitabnya yang amat
terkenal dengan nama "Ulumul Hadits atau yang masy-
hur dengan nama Muqaddimah Ibnu Shalah. Beliau te-
lah menyusun kitabnya tersebut dengan tartib yang amat
bagus sekali sebagai penyempurmaan kitab-kitab yang
sebelumnya.

6. Kemudian datang Imam Nawawi menulis ringkasan kitab
Ibnu Shalah dengan nama At Taqrib. Ringkasan Imam
Nawawi (631-676 H) ini akhimya disyarahkan oleh Imam
Al Hdfizh As Suyuthi (wafat tahun 911 H) dengan nama
Tadribur Raawi.

7. Kemudian Al Hafizh Imam Ibnu Katsir (701-774 H) juga
menulis ringkasan kitab Ibnu Shalah dengan nama Mukh-
tashar ’Ulumul hadits.

8. Kemudian datanglah Al Hafizh Ibnu Hajar (773-852 H)
menulis sebuah kitab kecil tentang ringkasan ilmu hadits
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atas permintaan kawan-kawannya dengan nama Nukh-
batul Fikr fi Musthalahi Ahlil A-tsar. Yang akhimya
beliau syarahkan sendiri dengan nama: Syarah Nukhba-
tul Fikr fi Musthalahi Ahlil A-tsar .

Kemudian bangkitlah beberapa ulama yang ahlinya da-
lam bidang ini - dan mereka ini sangat sedikit sekali- sampai
kepada masa kita sekarang ini semoga Allah Subhaanahu wa
Ta’ala merahmati mereka semua. Ilmu Diraayatul Hadits
inilah yang biasa kita kenal dengan nama Ilmu_Mushthalah
Hadits atau Ilmu Ushulil Hadits atau Ilmu A-tsar atau
Ilmu Mushthalah Ahlil A-tsar. Demikian lintasan sejarah
pertumbuhan ilmu riwayatul hadits dan diraayah.*’

Ilmu Pertama:

ARTI HADITS MENURUT
LUGHAHDAN ISTILAH

Hadits menurut lughah atau bahasa artinya: Yang
baru, cerita, perkataan atau kabar.

Menurut istilah maksudnya: Perkataan atau sabda-
sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, perbuatan-
perbuatannya, tagrir-tagrir-nya dan sifat-sifat beliau.

Tagrir ( oA artinya: Ketetapan.

Menurut istilah: Perkataan atau perbuatan Shaha-
bat yang terjadi di hadapan Nabi shallallahu 'alaihi wa
sallam atau Nabi shallallahu 'alathi wa sallam menda-
pat kabar dari Shahabat yang mengetahui atau me-
nyaksikannya, kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wa
sallam adakalanya:

a. Diam
b. Tersenyum atau tertawa

87 Saya tulis risalah ini pada tanggal 11-06-1987.
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c. Atau langsung berbicara dengan jalan membenar-
kan atau memujinya.

Dari A sampai C itu dinamakan taqrir Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam. Yakni Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam telah
menyetujui atau membenarkan apa-apa yang dikatakan
atau diperbuat Shahabatnya.

Ringkasnya hadits itu ialah: Apa-apa yang orang san-
darkan kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam baik berupa
perkataan, perbuatan, tagrir maupun sifat-sifat beliau.

Hadits ini biasa juga dinamakan dengan nama: Sun-
nah® atau a-tsar * atau kabar ®

Di bawah ini saya bawakan contohnya satu persatu:

1. Contoh perkataan atau sabda Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam:
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Dari Abu Hurairah, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Dua kalimat yang dicintai
oleh Ar Rahman (Allah), keduanya ringan diucapkan

3 Bacalah kembali penjelasan tentang Sunnah dan Hadits di kitab saya:
LAU KAANA KHAIRAN.

¥ Atsar dipakai untuk hadits Nabi shallallabu ‘alaibi wa sallam dan perkataan
Shahabat, Taabi’in dan Taabi’ut Taabf’in.

% Kabar dipakai untuk Nabi shallallabu ‘alaibi wa sallam dan untuk para Nabi
dan Rasul yang sebelum beliau.
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dan berat pada timbangan (kebaikan), yaitu: Subhaa-
nallahi wa bihamdihi, Subhaanallahil ‘azhim.” (Hadits
shahih riwayat Bukhari 8/219 hadits terakhir yang beliau
bawakan di shahihnya.).

2. Contoh perbuatan atau fi’fl Nabi shallallahu ‘alaihi wa

sallam:
;;_u sty & a;,;.}‘a;wu;,;
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Dari Malik bin Huwairits, bahwasanya ia pernah meli-
hat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mengangkat
kedua tangannya di dalam shalatnya, dan ketika be-
liau ruku’, dan ketika beliau mengangkat kepalanya
dari ruku’, dan ketika beliau sujud, dan ketika be-
liau mengangkat kepalanya dari sujud sampai se-

tentang dengan cabang-cabang kedua telinganya.
(Hadits shahih riwayat Nasaa-i (2/162) dan Ahmad)*.

3. Contoh tagrir Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam:

\\

A.Tagqrir diamnya Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam:

.-\.g.ﬁgl.ﬁ‘sl..m 'L%:Zj\g:‘,\{\léégjb_’c

91 Lihat kelengkapan fekbrifnya bersama hadits-hadits yang lain tentang
sunatnya mengangkat tangan ketika sujud dan bangkit dar sujud di kitab 4/ Masaa-i/
jilid kedua masalah ke-59.
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Dari Anas bin Malik, ia berkata: Kami (para Shahabat)
pernah shalat (sunat) dua raka’at di masa Nabi

shallallahu 'alaihi wa sallam sesudah ‘terbenamnya
matahari sebelum shalat maghrib.

Lalu aku (Mukhtar bin Fulful seorang Taabi’in yang meri-
wayatkan dari Anas) bertanya kepada Anas, “Apakah Rasu-
lullah shallallahu ‘alaihi wa sallam shalat juga dua raka’at
tersebut?”

Jawab Anas, “Beliau melihat kami shalat dua raka’at
(sebelum shalat maghrib) itu, akan tetapi beliau ti-
dak memerintahkan kami dan tidak pula melarang
kami.” (Hadits shahih riwayat Muslim 2/211, 212).

Perkataan Anas, “Beliau melihat kami shalat dua
raka’at itu, akan tetapi beliau tidak memerintahkan kami dan
tidak pula melarang kami.” Hal ini menunjukkan bahwa Nabi
shallallahu alaihi wa sallam diam. Diamnya Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam ini berfaedah bahwa beliau menyetujui per-
buatan para Shahabatnya yang mengerjakan shalat sunat dua
raka’at sebelum mendirikan shalat maghrib sesudah azan
maghrib. Karena Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tidak akan
pemah diam apabila beliau mengetahui pelanggaran yang
dikerjakan oleh sebagian Shahabat. Salah satu contohnya
ialah riwayat shahih di bawah ini:

!\\

-@engantar Ifmu Mushthalaful Haditss 185



s 7

b o Jgy 36 6 a;:;s;,,‘u_e
P OB (s By o o 5 e
¥y iy (i) i 5 B 34
u\w@\pﬁw \»\\.a;;..;y
u;o.\.nl 94\ %—JJ\SP.U)W

../o/)o)

.6)\-"&3‘4?.')"‘. )"L’j \aw\)

Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi
wa sallam pernah berdiri shalat dan kamipun berdiri bersa-
ma beliau. Maka (tiba-tiba) seorang Arab desa mengucap-
kan (do’a) ketika dia sedang berada di dalam shalat itu,
“Ya Allah! Rahmatilah aku dan Muhammad, dan ja-
nganlah Engkau rahmati seorangpun juga bersama
kami.”

Kemudian ketika Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam setelah
salam, beliau bersabda kepada orang Arab desa itu,
“Sungguh engkau telah menutup sesuatu yang
luas.”

(Berkata Abu Hurairah): Yang dimaksud oleh Nabi shal-
lallahu 'alaihi wa sallam (dengan sabdanya itu) ialah rahmat
Allah %2, (Hadits shahih riwayat Bukhari (7/77).

Di dalam hadits ini terdapat faedah bahwa Nabi shal-
lallahu 'alaihi wa sallam tidak membiarkan seorang Shahabat-
nya mengucapkan do’a yang salah, karena orang itu mencu-
kupkan rahmat Allah hanya untuk dirinya dan Nabi shal-

92 Yakni, rahmat Allah ’42%a wa Jalla sangat luas sekali, maka janganlah eng-
kau tutup atau engkau sempitkan dengan do’amu itu, bahwa rahmat Allah Jala
Dzikrubu hanya tetbatas padaku dan padamu saja.

186  -®engantar Ifnu Mushthalahiul Hadits



lallahu ‘alaihi wa sallam. Yang demikian Nabi shallallahu ‘alai-
hi wa sallam namakan menyempitkan sesuatu yang sebetul-
nya luas.

B. Taqgrir tersenyum dan tertawanya Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam.
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Dari Simaak bin Harb, ia berkata: Aku pernah bertanya
kepada Jabir bin Samurah, “Pernahkah engkau berada di
majelis Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam?”

Jawab Jabir, “Ya, sangat sering! Adalah beliau tidak berdiri
dari tempat shalatnya yang beliau shalat shubuh di situ
sampai terbit matahari, maka apabila matahari telah terbit
beliau pun bangkit. Dan mereka (para Shahabat) saling
menceritakan tentang urusan (di masa) jahiliyyah, lalu
merekapun tertawa sedangkan Nabi shallallahu 'alaihi wa
sallam tersenyum.” (Hadits shahih riwayat Muslim (2/
132).

Hadits ini memberikan faedah:
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1. Adanya taqrir Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tentang
bolehnya berbicara di masjid tentang urusan jahiliyyah
atau urusan dunia.

2. Adanya taqrir Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tentang
bolehnya tertawa di masjid, tentunya di waktu tidak ada
orang shalat.

(Tentang tertawanya Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam
dapat di baca di Sunan Abi Dawud no. 334).

C. Atau Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam langsung ber-
bicara dengan cara membenarkan atau memujinya.

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pemah menjadi ma’-
mum masbuq pada raka’at yang terakhir dari shalat shubuh
ketika beliau tertinggal di belakang pasukan bersama Mughirah
bin Syu’bah di dalam perang Tabuk. Sedangkan yang menjadi
imam shalat bagi para Shahabat ketika itu adalah Abdurrahman
bin Auf. Kemudian setelah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam
selesai menyempurnakan satu raka’at yang kurang, beliau
bersabda:

o for o £
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“Kamu telah mengerjakan kebaikan,” atau Nabi shal-
lallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Sungguh kamu telah
berlaku betul.”

(Baca kisah ini di Shahih Muslim 2/26).

Yakni: Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memuji dan
membenar kan mereka karena telah mengerjakan shalat pada
waktunya, meski pun tanpa di imami oleh beliau, bahkan be-
liau sendiri menjadi ma’mum di raka’at yang kedua. (Baca
juga Shahih Muslim 2/99 dan 200).

4. Sifat-sifat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam.

Seperti para Shahabat banyak memberitakan: Bahwa
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam wajahnya cakep, dadanya
bidang, tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu pendek dan lain-
lain. Hadits-hadits bab ini banyak sekali termaktub di kitab-kitab
hadits seperti Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abi

-—n\
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Dawud, Sunan Tirmidzi, Sunan Nasaa-i, Sunan Ibnu Majah,
Musnad Ahmad, Syamaa-il Muhammadiyyah oleh Tirmidzi
yang telah diringkas dan takhrij hadits-haditsnya oleh Amirul
Mu’minin fil Hadits pada abad ini Al Imam Muhammad Nashi-
ruddin Al Albani dan lain-lain banyak sekali.

Ilmu Kedua:
SANAD, RAWI DAN MATAN HADITS

L Rl

1. Sanad ( 3) atau isnad ( 3G} ) artinya: Sandaran.

Maksudnya: Jalan yang bersambung sampai kepada
matan. ‘

. Rawi ( ¢ )\:Jg ) artinya: Orang yang menceritakan

atau meriwayatkan. Setiap orang yang menceritakan
hadits yang ada di dalam sanad hadits tersebut dinama-
kan sebagai rawi.

. Matan ( :;,Elj;) artinya: Kuat, kokoh, keras dan teguh.

Maksudnya: Isi atau perkataan atau lafazh-lafazh
hadits yang terletak sesudah rawi dari sanad yang
terakhir. Kalau yang bersabda itu adalah Nabi yang mu-
lia shallallahu 'alaihi wa sallam, maka sanad yang terakhir
adalah Shahabat. Dan kalauv yang bercerita itu adalah
Shahabat, maka sanad yang terakhir umumnya adalah
Taabi’'in. Tetapi bisa juga sanad yang terakhimya adalah
Shahabat yang telah meriwayatkan dari Shahabat yang
menyaksikan atau mendengar langsung dari Nabi yang
mulia shallallahu ’alaihi wa sallam.

Supaya lebih jelas lagi bagi para pelajar, maka di bawah

ini saya terangkan contohnya mana yang sanad, rawi dan
matan:
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Berkata Imam Bukhari: Telah menceritakan kepada kami
Adam (ia berkata): Telah menceritakan kepada kami Ibnu
Abi Dzib (ia berkata): Telah menceritakan kepada kami

Sa’id Al Magburiy dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam beliau bersabda, “Sesungguhnya akan

| :L.a.w" L \Bas g..JS

‘datang kepada manusia satu zaman di mana sese-

orang tidak akan mempedulikan lagi tentang harta
vang la peroleh, apakah dari (hasil) yang halal atau
dari (hasil) yang haram.” (Hadits shahih riwayat Bukhari

juz 3 hal. 11.)

Keterangan:

1. Dari Imam Bukhari sampai kepada Abu Hurairah kita na-
makan sebagai sanad hadits.

2. Setiap orang dari mereka yaitu dari Bukhari sampai kepa-
da Abu Hurairah kita namakan sebagai rawi hadits.
Yakni orang-orang yang menceritakan atau meriwayatkan
hadits.

3. Sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, “Sesungguhnya

akan datang (dan seterusnya),” kita namakan sebagai
matan atau isi hadits.

Sanad di atas kalau kita susun urutannya dari Imam

Bukhari sampai kepada Nabi yang mulia shallallahu ‘alaihi wa
sallam adalah sebagai berikut:
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1. Bukhari.

2. Adam

3. [Ibnu Abi Dzb.

4. Sa’id al Magburiy.

5. Abu Hurairah.

6. Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam.

Penjelasan:

1. Imam Bukhari sendiri sebagai pencatat hadits dinamakan
mukharrij ( ‘C:*"'; ) artinya: Yaitu setiap orang yang
mengeluarkan atau meriwayatkan hadits dengan
sanad darinya seperti Imam Bukhari telah meriwa-
yatkan atau mengeluarkan atau men-takhrij hadits
di atas dengan sanadnya sendiri, yaitu dari syaikh-
nya atau gurunya dan seterusnya sampai kepada
Nabi yvang mulia shallallahu ’alaihi wa sallam.
Selain itu beliau juga dinamakan sebagai rawi, karena
ialah yang telah meriwayatkan hadits tersebut kepada kita.

2. Adam dinamakan sebagai: Awal sanad.

Awal sanad ialah: Setiap rawi yang ada sesudah pen-
catat hadits.

3. Ibnu Abi Dzib dan Sa’id al Magburiy dinamakan sebagai
pertengahan sanad atau wasathus sanad.
Pertengahan sanad ialah: Rawi-rawi yang ada sesudah
awal sanad dan sebelum akhir sanad.

4. Abu Hurairah dinamakan sebagai: Akhir sanad.

Akhir sanad ialah: Rawi yang penghabisan sesudah
orang yang bercerita. Kalau yang bersabda itu Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam, maka akhir sanadnya adalah
Shahabat seperti contoh di atas. Dan kalau yang bercerita
itu adalah Shahabat, maka akhir sanadnya adalah Taabi’in.
Atau bisa juga sanad akhirnya adalah Shahabat yang
telah meriwayatkan dari Shahabat yang menyaksikan atau
mendengar langsung dari Nabi yang mulia shallallahu
’alaihi wa sallam.
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TAMBAHAN KETERANGAN TENTANG:
A-SHAHHUL ASAANID (33 geal)

A-shahhu artinya: Seshahih-shahih atau yang palihg
shahih.

Al Asaanid bentuk jama’ dari sanad. A-shahhul
asaanid artinya: Seshahih-shahih sanad.

Para ulama kita telah mengatakan tentang seshahih sa-
nad hadits -disebabkan berlebih kurangnya keadaan ketsigah-
an seorang rawi- yang akhimya mereka berselisih didalam me-
netapkannya sebagaimana tersebut di kitab-kitab mushthalah.

a. Menurut pendapat Imam Ahmad bin Hambal seshahih
sanad ialah: Yang diriwayatkan dari jalan Az Zuhri dari
Salim dari bapaknya yaitu Ibnu Umar.

b. Menurut pendapat Ibnu Ma'in: Yang diriwayatkan dari ja-
lan A’masy dari Ibrahim dari ‘Algamah dari Ibnu Mas’ud.

c. Menurut pendapat Imam Bukhari: Yang diriwayatkan dari
jalan Malik dari Naafi’ dari Ibnu Umar. Sanad ini biasa
disebut sebagai silsilatudz dzahab atau rantai emas.

Sepanjang pemeriksaan saya, maka pendapat yang
betul dalam hal ini ialah: Tidak dapat kita hukumkan sesuatu
sanad itu paling shahih secara muthlag (terlepas) tanpa di-
qayyid (dikaitkan) dengan Shahabat yang meriwayatkannya
sebagaimana masalah ini telah dijelaskan oleh Syaikhul Imam
Ahmad Muhammad Syakir di dalam syarahnya atas kitab
ringkasan Ibnu Katsir Ikhtishaar *Ulumul Hadits. Di antaranya
hadits di bawah ini sebagai contoh seshahih-shahih sanad dari
sanad yang dinamakan sebagai rantai emas:
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Telah berkata Imam Bukhari: Telah menceritakan kepada
kami Abdullah bin Yusuf, ia berkata: Telah mengkabarkan
kepada kami Malik dari Naafi’ dari Abdullah bin Umar:
Sesungguhnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah

* bersabda, “Apabila salah seorang dari kamu akan da-
tang ke (shalat) jum’at, maka hendaklah ia mandi.”
(Hadits shahih riwayat Bukhari 1/212).

Ilmu Ketiga:

PEMBAGIAN HADITS YANG SAMPAI
KEPADA KITA

Hadits Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam yang sampai
kepada kita melihat dari banyaknya orang yang meriwayat-
kannya, maka para ulama ahli hadits telah membaginya men-
jadi dua bagian:

Pertama: Hadits/kabar mutawatir.
Kedua: Hadits/kabar ahad.

HADITS MUTAWATIR

Mutawatir (#§s) artinya: Yang berturut-turut. Me-
nurut istilah:

a. Hadits yang diriwayatkan oleh orang banyak,

b. Kemudian diterima oleh orang banyak yang semi-
salnya,

c. Yang menurut adat mustahil mereka bersepakat
dusta.
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Contohnya seperti hadits:
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“Barangsiapa berdusta atas (nama)ku dengan senga-
ja, maka hendaklah ia mengambil tempat tinggalnya
di neraka.” (Hadits shahih riwayat Bukhari dan Muslim.)??

Lihatlah dan bacalah kembali tentang kemutawatiran
hadits ini dan figihnya di bab yang pertama di mana saya
telah menjelaskannya dengan luas sekali.

Kemudian para ulama ahli hadits juga membagi hadits
mutawatir ini menjadi dua macam:

Pertama: Mutawatir lafzhiy ( ‘;h-ﬂ’ F).

Yaitu: Hadits mutawatir yang lafazh-lafazhnya sama atau
mendekati persamaan seperti contoh di atas dan satu lagi
contoh di bawah ini:

,u‘u,”“’ ‘,...u’”' J8 o u:,Lstu..
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“Barangsiapa yang berkata atas (nama)ku apa-apa
vang tidak pernah aku katakan, maka hendaklah ia
mengambil tempat tinggailnya di neraka.” (Hadits ri-
wayat Bukhari dan lain-lain sebagaimana telah saya jelas-
kan di bab yang pertama.)

Perbedaan lafazh di atas bisa jadi Nabi shallallahu 'alai-
hi wa sallam mengucapkannya beberapa kali.

R

Kedua: Mutawatir ma’nawly ( ,au Jﬂ ).

93 Lihat kemutawatiran hadits ini di bab yang pertama.
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Yaitu: Hadits mutawatir yang berlainan riwayat-riwayatnya
akan tetapi pada hakikatnya mengandung satu tujuan.
Misalnya:

1. Riwayat yang menerangkan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi
wa sallam mengangkat kedua tangannya ketika berdo’a.

2. Nuzul (turun)nya Nabi Isa bin Maryam.

3. Tidak kekalnya orang Islam di neraka.

4. Datangnya daijjal.

5. Hadits tentang iftiraaqul ummah (perpecahannya umat ini).

6. Hadits thaaifah manshurah (golongan yang selalu menda-
pat pertolongan Allah).

Dan lain-lain banyak sekali.

HADITS AHAD

Adhaad (¥&1 ) artinya: Satu. Bentuk jamak dari ahad
( 4al). Menurut istilah: Hadits yang bukan mutawatir, yakni
hadits yang tidak memenuhi persyaratan hadits mutawatir
seperti di atas.

Hadits aahaad ini terbagi kepada tiga macam:
Pertama: Hadits masyhur.

Kedua: Hadits ‘aziz.
Ketiga: Hadits gharib.

Faedah:

1. Hadits ahad ini menjadi dasar hukum di dalam Agama ki-ta
menurut kesepakatan Ahlus Sunnah wal Jama’ah baik di
dalam agidah maupun hukum.

2. Hadits ahad ini berfaedah ilmu bukan sifatnya zhan.

3. Di dalam hadits ahad inilah adanya pembagian derajat
hadits kepada shahih, hasan dan dha’if.
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Ilmu Keempat:
HADITS MASYHUR -

}o)o /S‘ ‘GJ‘)

Masyhur ( :)M ) artinya: Yang tersiar, yang ter-
kenal atau yang masyhur.

Menurut istilah:Satu hadits yang diriwayatkan oleh
tiga orang Shahabat atau lebih.

Contohnya:
w.u Wt e o> o

“Barangsiapa yang mengangkat senjata atas kami,
maka bukanlah ia dari (orang yang mengikuti Sun-
nah) kami.”

Sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam ini telah diri-
wayatkan dari jalan Abu Musa, Ibnu Umar dan Abu Hu-
rairah. Perhatikanlah susunan sanadnya di bawah ini:

1. ABU MUSA 1. IBNU UMAR
2. Abu Burdah 2. Nafi’

3. Buraid 3. Malik

4. Abu Usamah 4. Abdullah bin Yusuf
5. Muhammad bin Al ‘Alaa’ 5. Bukhari.

6. Bukhari (8/90).

1. ABU HURAIRAH

2. Abi Shalih

3. Subhail bin Abi Shalih

4. Ibnu Abi Hazim

5. Abul Ahwash Muhammad bin Hayyaan

6. Muslim (1/69).
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Jika kita perhatikan betul-betul ketiga sanad di atas,
niscaya kita dapati rawi-rawinya berlainan dari sanad awalnya
sampai akhirmnya. Perhatikan juga sanad aslinya dalam bahasa
Arab di bawah ini:
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Hadits masyhur ini biasa juga dinamakan dengan ha-

dits mustafidh ( IV | ) artinya sama dengan masyhur.
Hadits masyhur ini karena masuk golongan hadits ahad, maka

sudah barang tentu derajatnya ada yang shahih, hasan dan
dha’if.
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TAMBAHAN KETERANGAN TENTANG HADITS MASYHUR

Hadits masyhur ini seringkali dikaitkan kepada hadits
yang sudah terkenal atau tersiar meskipun tidak mempunyai
tiga sanad sebagaimana ta’rif di atas. Baik hadits itu shahih,
hasan atau dha’#f maupun tidak ada asalnya sama sekali.

Ringkasnya: -Selain ta’rif hadits masyhur di atas-: Maka
setiap hadits yang sudah terkenal boleh dinamakan atau dika-
takan sebagai hadits yang masyhur.

Hadits masyhur yang demikian terbagi kepada tiga
macam:

PERTAMA: Yang masyhur dikalangan atau di an-
tara ahli hadits atau ahli ilmu saja dan tidak yang
selainnya.

Contohnya seperti hadits shahih di bawah ini:
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Dari Abdullah bin Amr, ia berkata: Aku biasa menulis sega-
la sesuatu yang aku dengar dari Rasulullah shallallahu 'alai-
hi wa sallam yang aku hendak menghapalnya. Kemudian
beberapa orang dari (kaum) Quraisy melarangku dan me-
reka berkata, “Apakah engkau menulis segala sesuatu yang
engkau dengar dari beliau, padahal Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam seorang manusia yang dapat berbicara da-
lam keadaan marah dan ridha.” Maka akupun berhenti dari
menulis (hadits-hadits beliau), lalu aku terangkan perkataan
mereka kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, ma-
ka beliau berisyarat dengan jarinya ke mulutnya, kemudian
beliau bersabda, “Tulislah! Demi Allah vang jiwaku
ada ditangan-Nya tidak keluar darinya (dari mulut
ini} melainkan kebenaran.” (Hadits shahih riwayat Ah-
mad, Abu Dawud, Daarimi dan Hakim.)**

Hadits di atas boleh dikatakan tidak diketahui oleh
umum kecuali oleh ahli hadits saja yang sering membahasnya
dan sangat masyhur sekali di antara mereka.

KEDUA: Yang masyhur dikalangan ahli hadits
atau ahli ilmu dan yang selainnya dari hadits-hadits
vang shahih atau hasan.

Contohnya seperti hadits shahih di bawah ini:

G}F)‘..L..p}‘s)bd\ O\J).Uu\.’ d\:&oﬁ‘i‘ \.Qf‘

“Sesungguhnya segala amal itu tlddk lain melamkan dengan
niat.” (Hadits shahih riwayat Bukhari dan Muslim dan lain-
lain.)

Hadits ini bukan saja masyhur di antara ahli hadits atau
ahli ilmu, akan tetapi juga terkenal dikalangan kaum musli-
min.

KETIGA: Yang masyhur dari hadits-hadits yang

dha’if, sangat dha’if, maudhu’ (palsu) bahkan tidak ada
asalnya sama sekali.

% Lihatlah kelengkapan fakbrj dan penjelasan dai figih hadits yang mulia
ini di bab ke IV.
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Di bawabh ini saya berikan beberapa contohnya:
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“Barangsiapa yang mengenal dirinya, maka sesung-
guhnya dia akan mengenal Tuhannya.”

Hadits ini beredar dari mulut ke mulut dengan menyan-
darkan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Padahal ha-

dits ini tidak ada asalnya sama sekali (‘AJ JA‘ ).
A Sl Y 1'.:?3 ;s.pf d}Lr\
“Perselisthan umatku merupakan suatu rahmat.”

Telah berkata Imam As Subki, “(Hadits ini) tidak terke-
nal di sisi ahli hadits. Dan aku tidak dapatkan sanadnya baik
yang shahih atau dha’if maupun maudhu’.”
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“Agama itu adalah akal, maka barangsiapa yang tidak
beragama, tidak ada akal baginya.”

Imam Ibnul Qayyim berkata: Hadits-hadits tentang akal
itu semuanya dusta. (Baca: Al Manaarul Munif fish Shahth
Wadh dha’if).

& Jof Y umms,.swumw

“Barangsiapa vang bertaqlid kepada seorang alim,
dia akan menjumpai Allah dengan selamat.”

Al Imam Sayyid Rasyid Ridha pemnah ditanya tentang
perkataan di atas, lalu beliau menjawab, “Bukan hadits (Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam).”
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“Dua golongan dari umatku apabila keduanya baik
maka menjadi baiklah manusia, dan apabila kedua-
nya rusak maka menjadi rusaklah manusia, yaitu:
Ulama dan Umara.”

Muhaddits Al Albani berkata:Sanad hadits ini maudhu’.

Itulah beberapa hadits yang sangat masyhur sekali wa-
laupun sebagiannya palsu!!! Hadits-hadits atau riwayat-riwa-
yat yang seperti di atas banyak sekali sebagaimana telah saya
jelaskan di kitab saya Hadits-Hadits Dha’if Dan Maudhu’.
Yaitu hadits-hadits yang beredar dari mulut ke mulut, dari
mimbar ke mimbar, dari pengajian ke pengajian, dari radio ke
radio, dari kitab ke kitab yang penulisnya hanya menukil apa
adanya saja asalkan kitabnya bisa tebal dan menarik meski-
pun hadits tersebut palsu atau tidak ada asalnya.

Ilmu Kelima:
HADITS AZIZ

(A Eadsdl

Aziz ( ‘JA}M ) artinya: Yang kuat, yang gagah/perkasa.

Menurut istilah ialah: Satu hadits yang diriwayat-
kan oleh dua orang Shahabat.

Contohnya:
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“Barangsiapa yang ingin diluaskan rizginya dan dipanjang-
kan umumya, maka hendaklah ia menghubungi tali keke-
luargaannya.”

Sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam ini diriwayat-
kan dari jalan dua Shahabat yaitu Abu Hurairah dan Anas
bin Malik. Yang susunan sanadnya sebagai berikut:

1. ABU HURAIRAH 1. ANAS BIN MALIK
2. Said bin Abi Said 2. Ibnu Syihab

3. Ma'n 3. ‘Ugqail

4. Muhammad bin Ma’'n 4. Laits

5. Ibrahim bin Mundzir 5. Yahya bin Bukair

6. Bukhari (7/72) 6. Bukhari (7/72)

Jika kita perhatikan betul-betul kedua sanad di atas,
niscaya kita dapati rawi-rawinya berlainan dari sanad awalnya
sampai akhimya.

Perhatikan juga sanad aslinya dalam bahasa Arab di
bawah ini:
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Hadits aziz ini sebagaimana hadits masyhur derajatnya
ada yang shahih, hasan, dan dha’if.

o
o
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Ilmu Keenam:
HADITS GHARIB

2 °,o) °/e/
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Gharib ( & ﬁ.ﬁ ) artinya: Yang asing, yang jauh, yang
aneh, yang susah dipaham.

Menurut istilah: Satu hadits yang diriwayatkan de-
ngan satu sanad atau satu hadits yang seorang rawi
menyendiri di dalam meriwayatkannya meskipun sete-
lah itu menjadi masyhur.

Hadits gharib ini biasa juga dinamakan fard ( 3}5i )
artinya: Satu atau tunggal.
Contohnya:
s, & P
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“Iman itu mempunyai tujuh puluh cabang lebih. Yang
paling tinggi perkataan:Laa ilaaha illallah, dan yang
paling rendah menghilangkan gangguan dari jalan,
dan malu itu adalah salah satu cabang dari iman.”
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Hadits ini telah diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, Abu
Dawud, Tirmidzi, Nasa’i, Ibnu Majah dan Ahmad.*® Perhati-
kanlah susunan sanadnya di bawah ini:

Abu Hurairah

Abu Shalih

Abdullah bin Dinar
Sulaiman bin Bilal

Abu Amir

Abdullah bin Muhammad
Bukhari (1/8)

Abu Hurairah

Abu Shalih

Abdullah bin Dinar
Subhail bin Abi Shalih
Hammaad

Musa bin Ismail

Abu Dawud (no. 4676)

Abu Hurairah

Abu Shalih
Abdullah bin Dinar
Suhail

Sufyan

Abu Dawud

Ahmad bin Sulaiman
Nasa’i (8/97).
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Abu Hurairah

Abu Shalih
Abdullah bin Dinar
Suhail

Jarir

Zuhair bin Harb
Muslim (1/46)

Abu Hurairah

Abu Shalih
Abdullah bin Dinar
Suhail bin Abi Shalih
Sufyan

Waaki’

Abu Kuraib

Tirmidzi (no. 2746)

Abu Hurairah

Abu Shalih
Abdullah bin Dinar
Suhail bin Abi Shalih
Sufyan

Waaki’

Ali bin Muhammad Ath
Thanaafisiy.

Ibnu Majah (no. 57).



Abu Hurairah
Abu Shalih
Abdullah bin Dinar
Suhail bin Abi Shalih
Hammad bin Salamah
Affan
Imam Ahmad bin Hambal (2/414, 445).
Jika kita perhatikan betul-betul ketujuh sanad di atas,
niscaya kita dapati disetiap sanadnya terdapat nama-nama:
Abu Hurairah, Abu Shalih dan Abdullah bin Dinar. Ini

sudah cukup terang bagi kita bahwa hadits di atas hanya
mempunyai satu sanad saja (gharib/fard).

Demikian juga dengan hadits:
¥ s -0k ° -
Ny ) f'L"‘J ‘5)\";,3\ oly, CJ\,'J\Q d\aﬁ‘i‘ ‘Af!
Sesungguhnya segala amal itu tidak lain melainkan dengan niat.

Hadits shahih riwayat Bukhari dan Muslim dan lain-
lain. Semuanya berpulang dari jalan: Yahya bin Said Al
Anshariy, dari Muhammad bin Ibrahim At Taimiy, dari 'Alqa-
mah bin Waqqash al Laitsiy, dari Umar bin Khaththab, dari
Rasutullah shallallahu ‘alaihi wa sallam beliau bersabda: ..

Tidak ada yang meriwayatkan dari Muhammad bin
Ibrahim kecuali Yahya bin Said al Ahshariy. Dan tidak ada
yang meriwayatkan dari 'Algamah kecuali Muhammad bin
Ibrahim. Dan tidak ada yang meriwayatkan dari Umar kecuali
’Algamabh.

Telah ijma’ para ahli hadits, bahwa hadits ini tidaklah
dikenal kecuali dengan sanad yang tersebut di atas yakni gha-
rib. Meskipun setelah itu menjadi mutawatir disebabkan ba-
nyaknya orang yang meriwayatkan dari Yahya bin Said Al
Anshariy. Akan tetapi dari Yahya bin Said ke atas jalannya
gharib.%

1.
2.
3.
4.
- 5.
6.
7.

96 Bacalah keterangannya di Fat-bu/ Baari’ dalam mensyarahkan hadits perta-
ma di Shabib Bukhari.
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Hadits gharib ini ada yang shahih, hasan dan dha’if.

Ilmu Ketujuh:
HADITS SHAHIH

(’c.a.aj: - \::.3.\’4\)

Shahih menurut lughah artinya: Yang selamat dari ca-
cat/aib, yang benar, yang betul, yang sehat.

Menurut istilah:Satu hadits yang diriwayatkan oleh
rawi-rawi yang adl dan dhabith yang sempurna,
dan sanadnya bersambung dari awalnya sampai
akhirnya serta tidak ada syadz dan tidak ada ‘illat
qaadihah (penyakit yang tercela).

Tidak ada perselisihan lagi di antara para ulama ahli
hadits bahwa hadits itu dinamakan sebagai hadits yang
“shahih” apabila telah memenuhi 5 (lima) persyaratan di
atas. Di bawah ini akan saya jelaskan satu persatunya.

SYARAT PERTAMA: ADL ( J2Y ) artinya: Yang adil.
Menurut istilah ialah:

1. Seorang muslim, baik laki-laki maupun perempuan.
Rawi yang kafir riwayatnya tidak boleh diterima. Akan teta-
pi jika ia masuk Islam dan baik keislamannya kemudian ia
meriwayatkan hadits yang ia dengar semasa ia kafir, maka
riwayatnya itu boleh diterima apabila ia seorang yang tsi-
qah (adl dan dhabith)

2. Yang berakal.
Orang vang gila atau sinting riwayatnya tidak boleh di-
terima.

3. Yang baligh atau yang telah dapat membedakan sesuatu/
tamyiz.
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Maka anak-anak yang masih kecil yang belum dapat mem-
bedakan sesuatu (tamyiz) riwayatnya belum dapat diterima.
4. Yang tetap memiliki sifat taqwa.
Arti taqwa ialah: Mengerjakan perintah Allah dan menjauhi
larangan-Nya atas dasar keterangan dari Allah dan Rasul-
Nya. Khususnya perintah yang wajib dan larangan yang ha-
ram seperti dosa-dosa besar. Dari sini kita mengetahui bah-
wa keadaan rawi tersebut di dalam agamanya sangat baik
sekali. Dia bukan seorang yang fasig, yaitu orang yang te-
lah keluar dari jalan keta’atan kepada Allah dan Rasul-Nya.

5. Yang beradab baik serta selamat dari sifat-sifat yang akan
mengurangkan kesempurnaan dirinya.

Syarat yang pertama ini dapat gugur atau berkurang
apabila pada diri seorang rawi itu terdapat salah satu sifat

yang tersebut di bawah ini:

1. Berdusta atas nama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam,
meskipun sekali saja dalam seumur hidupnya.

(Bacalah kembali masalah ini di bab yang pertama).
2. Dituduh berdusta.

Yang dimaksud dengan rawi yang dituduh berdusta ialah:
Bahwa rawi tersebut telah dikenal biasa berdusta di
dalam perkataannya terhadap sesama manusia selain
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Namun demikian
belum diketahui secara pasti yang ia pernah berdus-
ta atas nama Nabi yang mulia shallallahu 'alaihi wa
sallam. Oleh karena itu ia dicurigai dan dituduh ber-
dusta atas nama Nabi yang mulia shallallahu 'alaihi
wa sallam. Karena orang yang biasa berbohong di
dalam perkataannya tidak selamat dari berbohong
atas nama Nabi yang mulia shallallahu ’alaihi wa
sallam.

3. Fasiq

Orang vang fasiq itu maksudnya ialah: Orang yang telah
keluar dari jalan keta’atan kepada Allah dan Rasul-Nya.
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Atau dengan kata lain orang yang meninggalkan perintah
yang wajib dan mengerjakan larangan yang haram khusus-
nya dosa-dosa besar.

4. Tidak dikenal keadaan dirinya.

Maksudnya ialah:

a. Adakalanya rawi tersebut tidak diketahui siapa nama-
nya.

b. Atau sifat-sifat dirinya tidak diketahui (gelap).

SYARAT KEDUA: DHABITH (L,;ﬂ'aﬂ ) artinya: Yang kuat,
vang cermat. '

Menurut istilah ialah: Orang yang kuat atau cermat
di dalam meriwayatkan dan menghapal hadits. Yang
dapat ia keluarkan kapan saja diperlukan dengan be-
tul, dan ia juga seorang yang alim atau mengetahui
tentang apa yang ia riwayatkan.

Orang vang hapal di dalam hadits itu ada dua macam
cara:
1. Hapalan luar kepala.
Yakni: Ia hapal hadits yang ia dengar yang dapat ia keluar-
kan atau sampaikan kapan saja ia mau.
2. Hapalan kitab.
Yakni: Rawi yang mencatat hadits-hadits yang ia dengar
atau ia riwayatkan dari syaiknya atau gurunya.
Dikaitkan dengan “dhabith yang sempurna” isyarat
kepada martabat dhabith yang tinggi.

Syarat yang kedua ini dapat gugur atau berkurang apa-
bila pada diri seorang rawi itu terdapat salah satu sifat yang
tersebut di bawah ini:

1. Sering salah atau banyak salah dan keliru di dalam
menerima dan meriwayatkan hadits.
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2. Sering lalai atau lupa di dalam menerima dan meriwa-
yatkan hadits.

Buruk hapalannya.

4. Menyalahi riwayat rawi yang tsigah atau yang lebih
tsigah darinya.

Bodoh atau dungu.

Bukan ahli hadits.

7. Rusak akalnya atau hapalannya disebabkan karena te-
~ lah tua, buta, terbakar atau rusak kitab catatan ha-
dits-haditsnya atau kitab-kitabnya dicuri orang.

(Lebih lanjut tentang celaan terhadap rawi ini akan saya
terangkan lagi di bab tersendiri tentang Jarh dan Ta’dil).

w

o o

Perhatian!

Apabila seorang rawi telah memenuhi persyaratan per-
tama dan kedua vaitu adl dan dhabith sebagaimana yang te-
lah saya jelaskan di atas, maka dinamakan dia sebagai se-
orang rawi itu: TSIQAH. Tentang ke-tsigah-an seorang rawi
ini mempunyai beberapa martabat atau tingkatan sebagaima-
na akan datang penjelasannya, insyaa Allahu Ta’ala.

SYARAT KETIGA: MUTTASHIL (i) artinya: Yang ber-
sambung, yang berhubungan lawan
dari tidak putus.

Menurut istilah ialah: Sanadnya bersambung dari
awalnya sampai akhirnya serta selamat dari terputus,
di mana masing-masing rawi mendengar dari orang yang
meriwayatkan hadits kepadanya yaitu syaikhnya atau
gurunya. :

Syarat yang ketiga ini dapat gugur apabila sanad terse-
but terputus di satu tempat atau dibeberapa tempat sebagai-
mana akan datang penjelasannya secara terperinci tentang ke-
lemahan hadits disebabkan terputusnya sanad, insyaa Allahu
Ta’dla.
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SYARAT KEEMPAT: Tidak ada SYADZ pada sanad dan
matannya.

3
Syadz (3%) artinya: Yang asing, yang menyalahi atu-
ran, yang tidak menurut kaidah.
Menurut istilah ialah: Riwayat dari rawi yang tsiqah

menvalahi riwayat dari rawi atau beberapa yang lebih
tsigah darinya pada sanadnya maupun matannya.

SYARAT KELIMA: Tidak ada ’ILLAT QAADIHAH.

‘INat ( & ) artinya: Penyakit atau sebab.
Qaadihah ( 333 ) artinya: Yang tercela.

Menurut istilah ialah: Satu hadits yang di dalamnya

terdapat penyakit yang tercela lagi tersembunyi yang
secara zhahirmya nampak selamat dari cacat pada sa-

nad maupun matannya.
PEMBAGIAN HADITS SHAHIH

PERTAMA: SHAHIH LIDZAATIHI ( &\ puocall )

s s

Shahih lidzaatihi artinga: Yang sudah sah karena
dzatnya dengan tidak perlu mendapat bantuan lagi.

Menurut istilah: Satu hadits yang telah memenubhi lima
persyaratan sebagaimana tersebut di atas yaitu:
Rawi-rawinya adl.
Dan dhabith.
Sanadnya bersambung.
Tidak ada syadz-nya.
Dan tidak ada ‘illat-nya.

A o o
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KEDUA: SHAHIH LIGHAIRIHI (0 2% ’c;.:di )

Shahih lighairihi artinya: Yang shahih karena dikuat-
kan atau dibantu dengan yang selainnya.

Menurut istilah ada beberapa macam:
1. Hadits hasan lidzaatihi kemudian dikuatkan oleh satu ha-
dits atau beberapa hadits yang sama derajatnya.

2. Hadits hasan lidzaatihi kemudian dikuatkan oleh satu ha-
dits atau beberapa hadits yang ringan kelemahannya atau
kedha’ifannya yang dapat dijadikan sebagai penguat.

3. Hadits yang dha’if yang ringan kedha’ifannya kemudian
dikuatkan oleh beberapa hadits yang sama derajainya yang
dapat dijadikan sebagai penguat seperti di atas.

Ilmu Kedelapan:
HADITS HASAN

(st sl

Hasan menurut lughah artinya:Yang baik, yang bagus.

Sebagaimana hadits shahih, maka hadits hasan juga
ada dua macam:

PERTAMA: HASAN LIDZAATIHI (03 oo i)

v v

Menurut istilah: Satu hadits yang telah memenuhi
persyaratan hadits shahih lidzaatihi, tetapi salah seo-
rang rawinya atau beberapa orang rawinya berkurang
dhabithnya.

Contohnya seperti hadits di bawah ini:

i | sd:i o JSJ ol B G Ju
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Telah berkata Imam Ibnu Majah: Telah menceritakan kepa-
da kami Abu Bakar bin Abi Syaibah (ia berkata): Telah
menceritakan kepada kami Waaki’ (ia berkata): Telah men-
ceritakan kepada kami ‘Abbaad bin Raasyid, dari Al
Hasan (ia berkata): Telah menceritakan kepada kami Ah-
mar Shahabat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, ia
berkata, “Sesungguhnya kami (para Shahabat) mera-
sa kasthan sekali kepada Rasulullah shallallahu 'ala-
ihi wa sallam karena beliau menjouhkan kedua ta-
ngannya dari kedua rusuknya ketika beliou sujud.”
Sanad hadits ini susunan atau urutannya sebagai

berikut:

1. Ibnu Majah (no. 886)

2. Abu Bakar bin Abi Syaibah

3. Waaki’

4. ‘Abbaad bin Raasyid

5. Al Hasan

6. Ahmar

Penjelasan:

Sanad di atas kalau kita periksa temyata muttashil (ber-
sambung), yakni masing-masing rawi mendengar dari syaikh
- (guru)nya. Kemudian rawi-rawi temyata adl dan dhabith (no.

1s/d5) kecuali ‘Abbaad bin Raasyid (no. 4) terdapat kele-
mahan dari jurusan dhabith-nya. Kita lanjutkan pemeriksaan
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ternyata hadits ini tidak ada syadz dan ‘illat-nya, baik sanad
maupun matannya. Oleh karena ada ‘Abbaad bin Raasyid
yang kurang kedhabithannya, maka hadits ini derajatnya men-
jadi hasan lidzaatihi (Tagribut Tahdzib 1/391, Mizaanul I'tidal
2/365).

Hadits di atas diriwayatkan juga oleh Imam Abu Da-
wud (no.900) dengan urutan sanadnya sebagai berikut:

1. Abu Dawud
2. Muslim bin Ibrahim
3. ’Abbaad bin Raasyid
4. Al Hasan
5. Ahmar
Ringkasnya: Perbedaan antara hadits shahih lidzaa-

tihi dan hasan lidzaatihi ialah dari jurusan kedhabithan
rawi.

KEDUA: HASAN LIGHAIRIHI (6 ;8 i i )

Menurut istilah: Hadits yang sanadnya dha’if yang
dapat menerima bantuan atau penguat, yaitu kelema-
han yang disebabkan karena:

1. Rawi yang sayyi-ul hifdzi (buruk hapalannya).

2. Atau rawi yang mukhtalith (yang telah berubah hapalan-
nya karena telah tua atau sebab-sebab yang lainnya seba-
gaimana akan datang penjelasannya, insyaa Allahu Ta’ala).

3. Atau rawi yang mastur atau majhul hal sebagaimana
akan datang penjelasannya, insyaa Allahu Ta’ala.

4. Atau hadits yang sanadnya mursal -akan tetapi shahih-.

5. Atau hadits mudallas yaitu yang disanadnya ada rawi
yang mudallis.

Kemudian dikuatkan oleh jalan atau hadits yang lain
yang lebih tinggi atau yang sebanding dengannya bukan
vang dibawahnya, maka naiklah hadits tersebut menjadi
hasan lighairihi.
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Kalau datang hadits yang lemah disebabkan karena
rawinya: Seorang yang pendusta atau dituduh dusta atau
fasiq, kemudian datang jalan lain yang membantunya atau
menguatkannya yang sebanding atau sama dengannya
meskipun banyak, maka hadits tersebut tidak akan naik ke
derajat hasan apalagi shahih, akan tetapi hadits tersebut tetap
lemah di atas kelemahannya bahkan semakin ambruk.

Ilmu Kesembilan:
‘ALA SYARTISY SYAIKHAINI

(g & J )

‘Ala syartisy syaikhaini artinga: Atas syarat dua
syaikh (guru) yakni Imam Bukhari dan Imam Muslim.

Menurut istilah: Hadits yang diriwayatkan oleh
imam pencatat hadits selain Bukhari dan Muslim de-
ngan memakai rawi-rawi yang biasa dipakai di sanad
Bukhari dan Muslim serta menurut ketentuan kedua
imam tersebut.

Penjelasan:

Dikatakan menurut ketentuan atau jalan yang biasa
dipakai oleh kedua imam tersebut misalnya begini:

1. Satu hadits yang diriwayatkan dari jalan Simaak dari
Ikrimah dari Ibnu Abbas. Simaak adalah rawi Muslim
bukan rawi Bukhari, sedangkan lkrimah adalah rawi bagi
Bukhari bukan rawi Muslim. Maka yang demikian tidak
dapat dikatakan atas syarat Imam Bukhari dan Muslim,
dan tidak juga dikatakan atas syarat Bukhari saja atau atas
syarat Muslim saja. Ringkasnya: Bentuk sanad di atas ti-
dak dapat dikatakan atas syarat kedua syaikh atau atas
syarat salah satu dari kedua imam tersebut.
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2. Satu hadits diriwayatkan dari jalan Husyaim dari Zubhri.
Masing-masing dari Husyaim dan Zuhri ini adalah rawi-
rawi yang biasa dipakai oleh Bukhari dan Muslim. Akan
tetapi kedua imam tersebut di kitab keduanya tidak per-
nah memakai sanad dari jalan Husyaim dari Zubhri.
Maka yang demikian juga tidaklah dinamakan atas syarat
dua syaikh, karena tidak menurut ketentuan keduanya,
dan tidak juga dinamakan atas syarat salah satu dari ke-
dua syaikh.

Husyaim nama lengkapnya ialah: Husyaim bin Basyir
bin Qaasim bin Dinar As Sulami Abu Mu’awiyah bin Abi Haa-
zim Al Waasithiy.

Contoh hadits atas syarat dua syaikh:
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Berkata Imam Abu Dawud (no. 5267): Telah menceritakan
kepada kami Ahmad bin Hambal (ia berkata): Telah men-
ceritakan kepada kami Abdurrazzaak (ia berkata): Telah
menceritakan kepada kami Ma’'mar dari Zuhri dari Ab-
dullah bin Abdullah bin ‘Utbah dari Ibnu Abbas, ia berkata,
“Sesungguhnya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam telah
melarang membunuh empat binatang yaitu: Semut, lebah,
hud-hud dan shurad.”
Rawi-rawi dalam sanad hadits ini yaitu dari Imam Ahmad
bin Hambal sampai Abdullah bin Abdullah bin ‘Utbah adalah
rawi-rawi Bukhari dan Muslim serta derajatnya juga shahih.
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Selain hadits atas syarat dua syaikh (Bukhari dan Mus-
lim), maka ada lagi hadits yang atas syarat:

1. ‘Ala syarthil Bukhari (atas syarat Bukhari).
2. ‘Ala syarthil Muslim (atas syarat Muslim).

Maksudnya sama dengan apa yang saya terangkan di
muka. Dengan demikian, jika ahli hadits mengatakan di kitab
mereka: Hadits ini ‘ala syartisy syaikhaini, atau ‘ala syar-
thil Bukhari, atau ‘ala syarthil Muslim, maka kita sudah
maklum apa yang dimaksud.

Ilmu Kesepuluh:
AL MUSNAD

(}:o} s‘)

Musnad artinya: Yang disandarkan.

Menurut istilah: Telah berkata Imam Hakim: Hadits
vang bersambung sanadnya sampai kepada Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam.

Hadits musnad ini meskipun sanadnya bersambung be-
lum tentu sah (shahih atau hasan). Sebab, bisa jadi di antara
rawi-rawinya ada yang tercela atau cacat.

Ringkasnya: Hadits musnad itu ada yang shahih, hasan
dan dha’if disebabkan lemahnya rawi bukan karena terputus-
nya sanad.

Ilmu Kesebelas:
AL MUTTASHIL

(:1.4.‘_!/ 2 i)

Muttashil artinya: Yang bersambung. Dinamakan juga
dengan al maushul (J}‘JJ).
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Menurut istilah: Hadits yang bersambung sanad-
nya sampai kepada Nabi shallallahu 'alathi wa sallam
atau kepada Shahabat.

Hadits muttashil atau maushul ini derajatnya sama
dengan hadits musnad tentang ada yang shahih, hasan dan
dha’if disebabkan kelemahan rawinya bukan karena terputus-
nya sanad. Hanya saja perbedaannya: Kalau hadits musnad
itu khusus sampai kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam,
sedangkan hadits muttashil atau maushul itu bisa sampai kepa-
da Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan bisa juga sampai ke-
pada Shahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam (yaitu mauquy).

Ilmu Kedua belas:
AL MAQTHU’

(¢ yhis ] y

Magthu’ artinya:Yang diputuskan atau yang dipotong.

Menurut istilah: Perkataan atau perbuatan atau
taqrir yang disandarkan kepada Taabi’in.

Ringkasnya: Magthu’ itu ialah pembahasan matan yang
terhenti kepada perkataan atau perbuatan Taabi’in. Tentang
magqthu’ ini sanad nya ada yang shahih, hasan dan dha’if.

Hukumnya: Magthu’ ini tidak bisa dijadikan dalil bagi
Agama kita karena bukan hadits Nabi shallallahu 'alaihi wa
sallam.

Di antara kitab-kitab hadits yang banyak memuat per-
kataan-perkataan Taabi’in ialah:

a. Kitab hadits Al Muwaththa’ susunan Imam Malik bin Anas.
b. Kitab hadits Al Mushannaf susunan Imam Abdurrazzaq.

c. Kitab hadits Al Mushannaf susunan Imam Ibnu Abi Syaibah.
d. Kitab hadits Sunan Ad Darimi

e. Kitab hadits Shahih Bukhari dan lain-lain.
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Ilmu Ketiga Belas:
AL MAUQUF

()

Mauquf artinya: Yang diberhentikan.
Menurut istilah: Perkataan atau perbuatan atau

taqrir yang disandarkan kepada seorang Shahabat Na-
bi shallallahu 'alaihi wa sallam.

Penjelasan:

1.

Riwayat mauquf ini derajatnya ada yang shahih, hasan
dan dha’if, baik disebabkan terputusnya sanad atau kare-
na kelemahan rawinya.

Riwayat mauquf ini tidak jadi dasar hukum bagi Agama
secara mutlak kecuali ijma’ mereka.

Para ulama ahli hadits mengatakan: Riwayat mauquf ini
dapat dihukumkan marfu’ (lihat fasal marfu’) apabila per-
kataan atau perbuatan Shahabat itu ada dasamya dari
Agama atau yang bukan dari hasil ijtihadnya. Inilah yang
biasa disebut dengan: Mauquf lafazhnya akan tetapi hu-
kumnya marfu’ (5> ¢ # el g ).

Mereka juga mengatakan: Bahwa yang tidak bisa timbul
dari hasil ijtihad ialah:

a. Masalah-masalah ibadah.

b. Ganjaran atau pahala dan siksa atau azab.

c. Cerita para Nabi dan umatnya yang dahulu.

d. Kejadian-kejadian mahluk.

e. Tentang hari kiamat.

Saya berkata: Sementara itu ada juga di antara ulama

ahli hadits yang membantah, bahwa tidak tepat kalau kita hu-
kumkan marfu’ secara mutlak apa yang tersebut di atas (da-
ri a sampai dengan e). Hal ini disebabkan karena:
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Pertama: Di antara Shahabat banyak yang berfatwa
dengan jalan ijtihad dengan mengambil dalil-dalil umum di
dalam sebagian masalah. Adalah suatu kekeliruan kalau hal
yang demikian disangka tidak timbul dari hasil ijtihad atau
fikiran mereka yang kemudian dihukumkan sebagai marfu’.

Kedua: Di antara para Shahabat ada yang meriwayat-
kan cerita-cerita Israailiyyat sebagaimana hal ini telah diboleh-
kan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam:

o »~ 0 - 09/

oly) e t} ?/) J:{"J:»% &g:a o \j.\’

.Bﬁ}bﬁ‘y :J‘bﬁ‘
Ceritakanlah tentang Bani Israil, tidaklah mengapa.

(Hadits shahih riwayat Abu Dawud dari jalan Abu Hurairah.
Diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad, Bukhari, Tirmidzi, Ibnu
Hibban dan Thahawiy dari jalan Abdullah bin Amr bin
’ ASh)97.

Di antaranya cerita tentang para Nabi dan umat-umat
yang dahulu dan tentang kejadian-kejadian mahluk dan lain-
lain. Mereka meriwayatkannya sekedar menerima rukhshah
yang Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam telah berikan kepada
umatnya. Akan tetapi tidak sekali-kali mereka menyandarkan
cerita-cerita tersebut kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam.
Mungkin mereka membawakannya hanya untuk nasehat atau

sebagai peringatan saja.
Saya berkata: Di antara riwayat mauquf yang hukum-
nya marfu’ ialah seperti contoh di bawah ini:
//o.//.}o})o‘ 2 or L6 . 4 /.)° ‘%
\5,,’-7 R 3 I WOR A TS I‘S)L’ﬁ,“ Juo

of o8 ;}‘a‘m R R R 311

97 Lihat kelengkapan Zakbrif dan fiqih hadits ini di bab yang pertama.
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Berkata Imam Bukhari: Telah menceritakan kepada kami
Abdullah bin Yusuf (ia berkata): Telah mengkabarkan ke-
pada kami: Malik, dari Ibnu Syihab, dari A’raj, dari Abi Hu-
rairah, bahwa ia berkata, “Sejelek-jelek makanan ialah
makanan walimah, dimana yang diundang mengha-
dirinya hanyalah orang-orang yang kaya saja, se-
dangkan orang-orang yang faqir ditinggalkan, dan
barangsiapa yang meninggal kan undangan, maka
sesungguhnya ia telah durhaka kepada Allah dan
Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam.”

Riwayat di atas mauquf, yakni hanya sampai atau ter-
henti pada perkataan Abu Hurairah. Akan tetapi dihukumkan
marfu’, karena telah ada sanad yang bersambung sampai
kepada Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam (marfu’):

OGiL B3> ,Jc« ;j % B0 oo Jud

W\
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Berkata Imam Muslim: Telah menceritakan kepada kami: Ibnu
Abi Umar (ia berkata): Telah menceritakan kepada kami:
Sufyan, ia berkata: Aku telah mendengar Ziyad bin Sa’ad, ia
berkata: Aku telah mendengar Tsabit Al A’raj, ia mencerita-
kan dari Abu Hurairah: Sesungguhnya Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam telah bersabda, “Sejelek-jelek makanan ialah
makanan walimah, dimana orang yang ingin mengha-
dirinya ditolak, sedangkan orang yang enggan meng-
hadirinya diundang, dan barang siapa yang tidak
memenuhi undangan (walimah), maka sesungguhnya
ia telah durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya.*®

Keterangan:

1. Al A’raj yang ada di riwayat Bukhari (mauquf) nama-
nya: Abdurrahman bin Hurmuz Al A'’raj.

2. Al A’raj yang ada di riwayat Muslim (marfu’) namanya:
Tsabit bin 'Iyaadh Al A'raj.

Ilmu Keempat Belas:
AL MARFU’

(E )

Marfu’ artinya: Yang diangkat, yang ditinggikan, yang
disampaikan.

Menurut istilah: Apa-apa yang orang sandarkan ke-
pada Nabi shallallahu 'alathi wa sallam baik berupa per-
kataan, perbuatan, taqrir atau sifat-sifat beliau shal-

98 | jhat kedua hadits di atas di 4/ Masaa-il jikd 2 masalah 52.
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lallahu 'alaihi wa sallam. (Tentang contoh-contohnya telah
saya jelaskan dibagian ilmu yang pertama).

Hadits marfu’ ini derajatnya ada yang shahih, hasan
dan dha'if, baik disebabkan karena kelemahan rawi atau kare-
na terputusnya sanad.

Ringkasnya: Setiap hadits shahih atau hasan sudah te-
rang marfu’. Akan tetapi tidak sebaliknya, yakni tidak setiap
hadits marfu’ itu shahih atau hasan.

Dibawah iniakan saya turunkan contohnya satu persatu:

1. Contoh hadits marfu’ yang shahih dan hasan. Para pemba-
ca yang terhormat dapat melihat kembali hadits-hadits shahih
dan hasan di dalam bab ini.

2.Contoh hadits marfu vang dha’if disebabkan kelemahan rawi.
i; Ll OGall 5 5515 Bhs 156 1 U6
i ;,,f o P.m‘,ff :,La SR
usuau:,amu» :d@:,l.a”\
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Berkata Imam Ibnu Majah (no. 49): Telah menceritakan
kepada kami Dawud bin Sulaiman Al ’Askariy (ia berkata):
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ali Abu
Hasyim Ibnu Abi Khidaasy Al Maushiliy, ia berkata: Telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Mihshan,
dari Ibrahim bin Abi ’Ablah dari, Abdullah bin Ad Dailamiy,
dari Hudzaifah, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah sha-
llallahu 'alaihi wa sallam, “Allah tidak akan menerima
dari pelaku bid’ah puasanya, shalatnya, shadaqah-
nya, hajinya, umrahnya, jihadnya, taubatnya dan te-
busannya, ia keluar dari Islam sebagaimana rambut
keluar dari tepung.”

Keterangan:

a. Hadits ini marfu’ atau sanadnya sampai kepada Nabi shal-
lallahu 'alaihi wa sallam karena disitu dengan tegas disebutkan
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam yang bersabda.

b. Hadits marfu’ di atas derajatnya maudhu’, karena di sanad-
nya ada Muhammad bin Mihshan seorang rawi yang pen-
dusta (baca Tahdzibut Tahdzib 9/430. Silsilah Dha’ifah no.
1493).

3. Contoh hadits marfu’ yang dha’if disebabkan terputusnya
sanad.

W :[oA0 :48,] g.JL,hh 3q154f J&
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Berkata Imam Abu Dawud Ath Thayaalisiy (no. 585): Telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Muslim, dari
Abi Al Wadhdhaah, Ahwash bin Hakim, dari Khalid bin
Ma’daan, dari 'Ubadah bin Shaamit, ia berkata: Telah ber-
sabda Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam, “Apabila
seorang membaguskan shalatnya, lalu ia menyem-
purnakan ruku’nya dan sujudnya, maka berkatalah
shalat itu: Semoga Allah memeliharamu sebagaima-
na engkau telah memeliharaku. Kemudian diang-
katlah (amal shalatnya itu). Dan apabila ia membu-
rukkan shalatnya, ia tidak menyempurnakan ruku’-
nya dan sujudnya, maka berkatalah shalat itu: Se-
moga Allah menyia-nylakanmu sebagaimana engkau
telah menyia-nyiakanku. Kemudian dilipatlah (amal
shalatnya itu) sebagaimana dilipatnya pakaian yang
buruk, lalu dipukulkan kemukanya.”

Keterangan:

Sanad hadits ini munqathi’ (terputus), karena Khalid
bin Ma’daan tidak pernah bertemu dengan 'Ubadah bin Sha-
mit. Khalid wafat tahun 103 H. Sedangkan 'Ubadah wafatnya

A pada tahun 34 H.

4. Contoh hadits marfu’ yang disebabkan terputusnya sanad
dan kelemahan rawinya.
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Contohnya hadits 'Ubadah bin Shamit di atas, selain
sanadnya mungqathi’, juga di antara rawinya ada yang lemah
yaitu Ahwash bin Hakim seorang rawi yang lemah hafalan-
nya (baca Taqgribut Tahdzib 1/49).

TAMBAHAN BEBERAPA LAFAZH ATAU KALIMAT YANG
MENUNJUKKAN KEPADA MARFU’

1. Kalau Shahabat yang meriwayatkan hadits tersebut meng-
ucapkan salah satu lafazh di bawah ini, maka hukumnya marfu’:
a. (€4 / 5%) artinya: Kami telah diperintah.
b. (9 Jff ) artinya: Telah dihalalkan kepada kami.
c. (Gl 3% ) artinya: Telah diharamkan atas kami.
d (o h’;gi') artinya: Kami telah dilarang.
e. (&l L) artinya: Telah diwajibkan atas kami.
f (9 *) ) atinya: Telah diberi rukhshah atau
keringanan atas kami.

Maka lafazh-lafazh di atas itu menunjukkan bahwa Na-
bi shallallahu 'alaihi wa sallam yang memerintah, mengha-
lalkan, mengharamkan, melarang, mewajibkan dan
memberi rukhsha.

Contohnya:
K 0 o+~ 2,08 f’ .o”: :ﬁ - 9"‘ o .~
.:\g.\),) é}) ) At 4.,/2.9 ol o
° . 70 - s Ro, °./ £

Dari Ummu ’Athiyyah ia berkata, “Kami (para wanita) di-
perintah supaya keluar pada hari ied ... (Riwayat Bukhari
2/7 dan 8).
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DariSahl bin Sa’ad, ia berkata, “Adalah manusia diperintah
supaya seorang meletakkan tangannya yang kanan di hasta-
nya yang kiri di dalam shalat,” (Riwayat Bukhari 1/ 180).%
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Dari Anas, ia berkata, “Bilal diperintah supaya mengge-
napkan azan dan mengganjilkan igamah kecuali (lafazh)
igamah (qadqaamatish shalah 2 kali).” (Riwayat Bukhari
1/150 dan 151).

Lafazh diperintah pada tiga hadits di atas, maksudnya
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam yang memerintahkan.
Demikian juga dengan lafazh-lafazh lainnya, dengan syarat
bahwa yang mengatakannya adalah Shahabat bukan Taabi'in
atau selainnya.

2. Demikian juga jika Shahabat mengucapkan salah satu dari
latazh-lafazhi &i Bawah ini maka hadits tersebut hukumnya

marfu’:
a. ( | o ) artinya: Dari atau menurut Sunnah.

Maksudnya: Menurut Sunnah atau perjalanan Nabi shal-
lallahu 'alaihi wa sallam. Demikian juga perkataan Shahabat:
Ini Sunnah Nabimu atau Sunnah Nabi kami atau seum-

' pamanya yang ada sebutan Sunnah (bukan sunat).

% Bacalah figih hadits ini di .4/ Masaa-il jilid 3 masalah 73.
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Artinya: Kami pernah mengerjakan demikian di
masa/di zaman Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam.

Atau perkataan Shahabat: Kami pernah mengerja-
kan demikian sedangkan Nabi shallallahu ’alaihi wa
sallam masih hidup.

Contoh-contohnya:

S g 5 \3; Aff..J\ ;,.::2}\3 ‘_,.Jup
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Dari Anas, ia berkata: Menurut Sunnah, apabila seseo-
rang mengawini gadis (perawan) atas janda, maka ia tinggal
bersamanya selama tujuh hari, setelah itu membagi (gili-
ran). Dan apabila ia mengawini janda atas gadis, maka ia
tinggal bersamanya selama tiga hari, kemudian membagi
(giliran).” (Riwayat Bukhari 6/154).
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Dari Thalhah bin Abdillah bin ‘Auf, ia berkata: Aku pernah
shalat di belakang Ibnu Abbas atas satu jenazah, lalu ia

membaca surat Al Fatihah. (Setelah selesai) ia berkata,
“Supaya mereka mengetahui, sesungguhnya membaca Al

A Y
*Q
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Fatihah di dalam shalat jenazah itu adalah menurut
Sunnah.” (Riwayat Bukhari 2/91).

Berkata Thawus:
0 g o st B o5 iy
R i o d y s sy
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Kami pernah bertanya kepada Ibnu Abbas tentang duduk
iq-‘aa’ di atas kedua tumit (yaitu duduk di antara dua sujud
dengan meletakkan kedua pinggul atau bokong di atas
kedua tumit dengan menegakkan kedua kaki). Maka Ibnu
Abbas menjawab, “Dia itu Sunnah.”

Kami berkata lagi kepadanya, “Sesungguhnya kami meng-
anggapnya kaku untuk laki-laki.”

Maka berkatalah Ibnu Abbas, “Bahkan duduk iq-‘aa’ di
atas dua tumit itu adalah Sunnah Nabimu shallallahu
‘alaihi wa sallam.” (Riwayat Muslim 2/70 dan lain-lain).

Bahkan berkata Imam Asy Syafi'iy (semoga Allah
merahmatinya), “Para Shahabat Nabi shallallahu 'alaihi wa
sallam tidak mengatakan sesuatu itu Sunnah dan haq me-
lainkan itu sebagai Sunnah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam”. (Baca: Ahkaamul Janaa-iz oleh Al Albani hal. 122).
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Dari Abi Sa’id Al Khudriyyi, ia berkata: Kami biasa menge-
luarkan (zakat fithri) pada zaman Rasulullah shallalla-
hu 'alaihi wa sallam pada hari (’ied) fithri yaitu satu sha’
dari makanan.” (Riwayat Bukhari 2/139).

I 4 o I & 1 198 e
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Dari Jabir, ia berkata, “Sesungguhnya kami biasa melaku-
kan ’azal (mengeluarkan mani di luar farji atau senggama
terputus dalam hubungan suami istiri) pada zaman Rasu-
lullah shallallahu 'alaihi wa sallam.” (Riwayat Muslim
4/160 no. 1440).

3. Apabila Taabi'in yang meriwayatkan hadits dari Shahabat
mengucapkan salah satu lafazh di bawah ini, maka hadits
tersebut hukumnya marfu’:

(i,) artinya: Meriwayatkan (dari Nabi shallallahu
] ‘alaihi wa sallam).
(iﬁ:é) artinya: la me-marfu’-kan/me-rafa’-kannya
(kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam).

(4y) artinya: la meriwayatkannya (dari Nabi shal-
o lallahu ’alaihi wa sallam).

(4 ‘CLE ) artinya: ]a menyampaikannya (kepada Nabi
- shallallahu ‘alaihi wa sallam).

* o

(4e) artinya: la menyandarkannya (kepada Nabi

shallallahu 'alaihi wa sallam).
Contohnya:
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Berkata Imam Bukhari (7/169): Telah menceritakan kepada
kami Ali bin Abdullah (ia berkata): Telah menceritakan
kepada kami Sufyan, ia berkata: Kami menghapainya dari
Abi Zinad, dari Al ’Araqj, dari Abu Hurairah (ia) meriwayat-
kan (dari Nabi) beliau bersabda, “Allah mempunyai
sembilan puluh sembilan nama yakni seratus kurang
satu, tidak seorangpun juga yang menghapalnya me-
lainkan masuk surga, dan Allah adalah witir (tung-
gal), Ia mencintai yang tunggal.”

4. Apabila di akhir sanad dikatakan marfu’ ( \z‘-,;,o ) arti-

nya: Bahwa hadits ini sampai kepada Nabi shallallahu
’alaihi wa sallam. Dan maksud marfu’an itu ialah: Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam telah bersabda: ...

Contohnya: Dari Malik dari Nafi’ dari Ibnu Umar
marfu’, maksudnya: Dari Ibnu Umar: Bahwa Nabi shallallahu
'alaihi wa sallam telah bersabda.

Ilmu Kelima Belas:
HADITS QUDSI

(;.,m ol

Qudsi artinya: Yang disandarkan kepada kesucian.
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Menurut istilah: Hadits yang maknanya dari Allah
Subhaanahu wa Ta’ala sedangkan lafazh-lafazhnya di-
susun oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam.

Dari sini dapatlah kita ketahui perbedaannya dengan Al
Qur’an yang seluruh lafazh dan maknanya dari Allah Subhaa-
nahu wa Tad’ala.

Contohnya:
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Telah berkata Imam Bukhari (2/197): Telah menceritakan
kepada kami: Mu’adz bin Asad (ia berkata): Telah mengka-
barkan kepada kami: Abdullah (ia berkata): Telah mengka-
barkan kepada kami Ma’mar, dari Hammaam bin Mu-
nabbih, dari Abu Hurairah, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa
sallam, beliau bersabda, “Allah telah berfirman: Aku te-
lah menyediakan bagi hamba-hamba-Ku yang shalih, apa
vang tidak pernah mata melihatnya, dan tidak pernah teli-
nga mendengarnya, dan tidak pernah terlintas dihati seo-
rangpun manusia.”

Contoh hadits qudsi yang yang dha’if:
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Telah berkata Imam Ath Thabrani di kitabnya Al Mu’jam Al
Ausath (no: 6630): Telah menceritakan kepada kami Mu-
hammad bin Ibrahim Abu Amir, ia berkata: Telah mence-
ritakan kepada kami Hisyam bin ’Ammar, ia berkata: Telah
menceritakan kepada kami Walid bin Muslim, ia berkata:
Telah menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah, ia
berkata: Telah menceritakan kepada kami Abu Al Muhaz-
zim, dari Abi Hurairah, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah
shallallahu ’alaihi wa sallam, “Telah berfirman Allah Ta-
’ala: Hamba-Ku yang mu’min lebih Aku cintai dari seba-
gian Malaikat-Ku.”

Keterangan:

a. Hadits ini dikatakan sebagai hadits qudsi karena matannya
disandarkan kepada Allah Subhaanahu wa Ta’ala.

b. Derajat hadits ini sangat dha’if, karena di sanadnya ada
~ seorang rawi yang matruk yaitu Abu Al Muhazzim sebagai-
mana telah ditegaskan oleh Al Hafizh di Tagribut Tahdzib.
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Penjelasan:

1. Hadits qudsi itu derajatnya ada yang shahih, hasan dan
dha’if sebagaimana dua contoh di atas. Kedha'ifannya itu bi-
sa disebabkan karena lemahnya rawi atau terputusnya sanad.

2. Lafazh-lafazh yang biasa terpakai dihadits qudsi sebagai
jalan untuk mengenalnya dan membedakannya dengan hadits
yang lain ialah:

a. Nabi shallallahu 'alathi wa sallam 'bersabda: Te-
lah berfirman Allah Ta’ala atau Allah ’Azza wa
Jalla.

(e % w06/ Jw de 06

b. Misalnya Shahabat berkata: Dari Nabi shallallahu
'alaihi wa sallam tentang apa yang ia (Nabi shal-
lallahu 'alaihi wa sallam) riwayatkan dari Tuhan-
nya/Tuhan kamu.

(rﬁ”’ /u,‘_,w,,ur\.,,mquj\f)

3. Jumlah hadits qudsi ini tidak banyak. Jumlah tersebut ma-
sih bercampur antara yang shahih, hasan dan dha’if.

Ilmu Keenam Belas:
HADITS DHA’IF

(u..a...a.“ ..GJ\)

Dha’lf artinya: Lemah.

Menurut istilah: Hadits yang tidak memenuhi per-
syaratan hadits shahih atau hasan.

Kedha’ifan sesuatu hadits itu karena dua sebab:
Sebab pertama: Terputusnya sanad.
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Sebab kedua: Kelemahan rawi.

Di bawah ini akan saya terangkan satu persatu sebab-
sebab kedha’ifan hadits, baik disebabkan karena terputus sa-
nadnya atau lemahnya rawi.

SEBAB PERTAMA: TERPUTUSNYA SANAD

Kelemahan atau kedha’ifan hadits disebabkan terputus-
nya sanad ada lima macam, yaitu:

I. MU'ALLAQ ( "}kﬁi)

. Mu’allaq artinya: Yang digantungkan.

Menurut istilah: Hadits yang terputus dari awal sa-
nadnya seorang rawi atau lebih.

Contohnya: Hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhari yang urutan sanandnya begini:
Bukhari
Mu’az bin Asad
Abdullah
Ma’mar
Hammaam bin Munabbih
Abu Hurairah
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam.

(Llhat contoh hadits qudsi yang shahih).

N O s wN

Maka yang dimaksud dengan hadits mu’allaq ialah:

a. Apabila Imam Bukhari yang kedudukkannya sebagai pen-
catat hadits atau mukharrij mengatakan: Telah berkata:
Abdullah dan seterusnya. Ini dinamakan mu’allaq, karena

4 telah digugurkan sanad awalnya yaitu Mu’az bin Asad.

b. Atau Bukhari langsung mengatakan: Telah berkata Ma’-
mar dan seterusnya. Ini juga mu’allaq, karena telah digu-
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gurkan dua orang rawi dari sanad awalnya yaitu Mu’az
bin Asad dan Abdullah.

c. Atau Bukhari langsung mengatakan: Telah berkata Ham-
maam bin Munabbih dan seterusnya. Yang demikian
juga mu’allaq, karena telah digugurkan beberapa orang
rawi dari awal sanadnya yaitu: Mu’az bin Asad, Ab-
dullah dan Ma’mar.

d. Atau Bukhari langsung mengatakan: Telah berkata Abu
Hurairah dan seterusnya. Ini juga mu’allag, karena telah
digugurkan beberapa orang rawi dari awal sanadnya.

e. Atau Bukhari langsung mengatakan: Telah bersabda Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam. Inipun mu’allaq, karena
telah digugurkan seluruh sanadnya dari awal sampai akhir
sanad.

f. Atau Bukhari langsung menyebutkan matan hadits de-
ngan membuang atau menggugurkan seluruh sanadnya
dan tanpa menyebutkan Nabi shallallahu 'alaihi wa
sallam yang bersabda.

Contohnya
v ',.w‘ Usj’, ;\;,3‘91 By ‘..a W)
(YO/Y) s budt oty ;\,L».BTSJ"

“Sesungguhnya para ulama ltu pewarls para Nabi,
sedangkan (para Nabi) mewarisi ilmu, maka barang
siapa yang mengambilnya berarti ia telah mengambil
bagian yang besar.”

Riwayat ini dikeluarkan oleh Imam Bukhari (1/25) tanpa
menyebutkansanadnya dan Nabi yang bersabda. Jadi langsung
dikeluarkan matannya. Akan tetapi Imam Abu Dawud (no.
3641), Tirmidzi (no. 2823), Ibnu Majah (no. 223), Ahmad dan
Imam Daarimi (1/98) telah meriwayatkan hadits di atas de-
ngan sanad yang bersambung sampai kepada Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam.

Contoh yang lain lagi:

£
'
4
]
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Artinya: Telah berkata Abu Isa (Imam Tirmidzi) (1/272):
Dan sesungguhnya telah diriwayatkan dari ’Aisyah dari
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bahwa beliau bersabda,
“Barangsiapa yang shalat (sunat) sesudah (shalat)
maghrib dua puluh raka’at, niscava Allah akan mem-
bangunkan untuknya satu rumah di surga.”

Sanad hadits ini jelas mu’allaq, karena ada beberapa
orang rawi yang digugurkan dari awal sanadnya sampai kepa-
da Aisyah. Karena Imam Tirmidzi yang meriwayatkan hadits
ini tidak sezaman dengan Aisyah. Sedangkan dihadits ini Imam
Tirmidzi langsung meriwayatkan dari Aisyah, sudah barang
tentu ada beberapa orang rawi yang digugurkan dari awal
sanadnya. Aisyah seorang Shahabat dan istri Nabi yang mulia
shallallahu ’alaihi wa sallam yang hidup pada abad ke-1 H,
sedangkan Imam Tirmidzi hidup pada abad ke-3 H. ,

Hadits mu’allaq yang diriwayatkan Tirmidzi ini telah
diriwayatkan juga oleh Imam Ibnu Majah dengan sanad yang
maushul (bersambung) yang urutan sanadnya begini:
1. Ibnu Majah (no. 1373)

2. Ahmad bin Maaniy’

3. Ya'qub bin Walid Al Madiniy

4. Hisyam bin 'Urwah)

- 5. Bapaknya ('Urwah bin Zubair)

6. Aisyah

7. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.
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Hadits ini derajatnya maudhu’, karena ada seorang ra-
wi yang bemama Ya'qub bin Walid (no. 3). Imam Ahmad
mengatakan, “Termasuk salah seorang pendusta besar.”

Penjelasan:

1. Dari beberapa keterangan di atas dapatlah kita simpulkan:
Bahwa hadits mu’allaq itu ialah hadits yang terpu-
tus dari awal sanadnya sesudah mukharrij atau pen-
catat hadits. Maka tidaklah dinamakan sebagai hadits
mu’allaq apabila terputusnya sanad itu terjadinya di tengah-
tengah sanad -sesudah sanad awal- atau di akhir sanad.
Tentang ini ada hukum tersendiri sebagaimana akan
datang keterangannya.

2. Hukum setiap hadits mu’allaq adalah dha’if, yang sama
sekali tidak boleh dipakai atau dijadikan sebagai hujjah.
Maka kalau ada hadits mu’allag yang dikeluarkan oleh
seorang mukharrij, kemudian kedapatan hadits itu ber-
sambung sanadnya yang dikeluarkan oleh mukharrij yang
lain seperti riwayat Bukhari dan Tirmidzi di atas, maka jika
sanadnya sah (shahih atau hasan) boleh dipakai. Akan
tetapi jika sanandya sesudah diperiksa temyata dha’if se-
perti riwayat Ibnu Majah di atas, maka tidak boleh dipakai.

3. Kelemahan hadits mu’allaq itu disebabkan rawi yang digu-
gurkan itu tidak diketahui siapakah namanya dan sifat-
sifatnya dan apakah dia seorang yang tsigah atau tidak?
Dengan demikian keadaannya sangat gelap bagi kita.

KETERANGAN HADITS-HADITS MU’ALLAQ YANG
TERDAPAT DI KITAB BUKHARI DAN MUSLIM

Hadits mu'allaq yang terdapat di kitab Bukhari itu se-
banyak 1341 hadits. Dari jumlah yang banyak itu dapat kita
pecah menjadi dua bagian:

1. Yang mu'allaq di satu kitab atau di satu bab akan tetapi mau-
shul (bersambung) sanadnya di kitab atau di bab yang lain di
kitab Shahih Bukhari yang terdiri dari puluhan kitab dan ribu-
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an bab. Maksud Imam Bukhari antara lain untuk meringkas
kitabnya dan menjelaskan tentang figihnya. Contohnya:

”’

3 ale Bl e (oI JB s e J
(Yo /V) syldiolyy E‘-:‘) g ugj) 3('-L"

Berkata Imam Bukhari (1/20): Telah bersabda Nabi shal-
lallahu 'alaihi wa sallam, “Akan tetapi jihad dan niat.”

Di hadits ini Imam Bukhari meriwayatkan secara mu-
'allag dengan menggugurkan seluruh sanadnya. Akan tetapi
hadits ini sanadnya maushul (bersambung) di tempat yang
lain yaitu di kitab Jihad juz 3 hal. 200:

// d 3‘ o ° J ” // ” a 'd 2 - :
Wi a2 2,, gb Hxr 24)\55:3‘ J¥

JG ;6 w‘f” J‘J‘wﬂo‘”"-‘-‘&‘
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Berkata Imam Bukhari: Telah menceritakan kepada kami
Ali bin Abdullah (ia berkata): Telah menceritakan kepada
kami: Yahya bin Sd’id (ia berkata): Telah menceritakan
kepada kami Sufyan, ia berkata: Telah menceritakan kepa-
daku: Manshur, dari Mujahid, dari Thawus, dari Ibnu
Abbas, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam, “Tidak ada hijrah lagi (dari Makkah
ke Madinah) sesudah kemenangan (Makkah). Akan
tetapi (yang tetap ada) ialah jihad, dan (selalu) niat
(untuk tetap berjihad), maka jika kamu diminta
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bersegera (untuk pergi ke medan Jihad oleh Imam),
maka bersegeralah (berangkat).”

Maka yang mu'allaq di satu kitab, misalnya kitab ilmu
atau bab kemudian maushul (bersambung) sanadnya di kitab
atau di bab yang lain, maka seluruh hadits-haditsnya shahih,
karena inilah asal kitab Jaami’ush Shahih Bukhari.

2. Yang mu'allaq di kitab shahih Bukhari, akan tetapi kedapa-
tan sanadnya maushul (bersambung) di kitab-kitab imam-
imam yang lain seperti: Imam Muslim, Abu Dawud, Ahmad,
Nasaa-i, Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban,
Daruquthni, Hakim dan lain-lain. Atau di kitab-kitab Imam
Bukhari yang lain selain kitab Shahih-nya seperti: Kitab Ada-
bul Mufrad, Juz-ul Qiraa-ah, Raf'ul Yadain, Tarikh Kabir dan
lain-lain. Maka mu'allaq yang demikianpun ada dua macam:

Pertama: Yang mu'allag dengan memakai shighat jazm
( fj%}‘ ). Yaitu lafazh-lafazh yang menentukan atau mene-
tapkan. Seperti:

;\;'c:;;:}c&)}c};fc;ﬁzca\g

Maka yang memakai shighat jazm ini dihukumkan se-
bagai hadits shahih walaupun tidak secara mutlak. Oleh kare-
na itu perlu diadakan penelitian kembali oleh orang yang
ahlinya. Karena yang memakai shighat jazm ini kita temukan
ada empat macam keadaan: Yang memakai syarat Bukha-
1, yang memakai syarat imam yang lain seperti syarat Imam
Muslim, yang derajatnya hasan dan yang derajatnya dha’if
disebabkan terputusnya sanad bukan disebabkan kelemahan
rawinya.

Contoh yang derajatnya shahih:
M 2 T acr e o 45
g ads A o sgm o8 e CJe
g o PR /,/m 2 o./
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(Berkata Imam Bukhari: 1/156): Telah berkata Aisyah: Ada-
lah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam biasa menyebut (na-
ma) Allah dalam segala keadaannya.

Hadits mu'allag yang bexr-shighat jazm ini telah di-
maushul-kan oleh Imam Muslim (1/194) dan Abu Dawud (no.
18) dan lain-lain.

Kedua: Yang mu'allaq dengan memakai shighat tamridh

(0B143). Yaitu lafazh-lafazh yang sifatnya tidak menentu-
kan atau tidak menetapkan. Seperti:

3B ¢ S (S CFH S i )
RUIPPRTY TS W - B
Maka yang memakai shighat tamridh ini derajatnya ada

yang shahih atas syarat selain Imam Bukhari, hasan dan
dha’if.

Contoh yang shahih:

z -
£/ »
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(Berkata Imam Bukhari: 1/188): Dan telah disebutkan dari
Abdullah bin Saa-ib: Bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa
sallam membaca (surat) Al Mu’minun pada shalat shubuh,
sehingga ketika sampai (bacaannya itu) pada sebutan Musa

dan Harun (ayat 45) atau pada sebutan Isa (ayat 50), beliau
mulai batuk lalu beliau ruku’.

e

r,\\
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Hadits mu'allaq yang ber-shighat tamridh ini telah
di-maushul-kan oleh Imam Muslim di kitah Shahih-nya (2/39).

Barangsiapa yang ingin lebih luas lagi pengetahuannya
tentang hadits-hadits mu'allaq yang ada di Shahih Bukhari,
silahkan membaca kitab: Hadyus Saari mugaddimah Fat-hul
Baari’ Syarah Shahih Bukhari oleh Al Hafizh Ibnu Hajar Al
Asqalaaniy.

Sedangkan hadits-hadits mu'allaq yang terdapat di ki-
tab Shahih Muslim jumlahnya sedikit sekali yaitu sebanyak 12

hadits. Dan semuanya itu telah dijelaskan oleh Imam Nawawi
di kitabnya: Syarah Shahih Muslim juz 1 hal. 16, 17 dan 18.

2 o
Il. AL MU'DHAL ( J<axad! )

Mu'dhal artinya: Tempat memberatkan.

Menurut istilah: Hadits yang terputus di dalam sa-
nadnya dua orang rawi atau lebih dengan syarat seca-
ra berturut-turut.

Terputusnya rawi di dalam hadits mu'dhal ini bersifat
umum. Yakni: Dapat terjadi di awal sanad, di pertengahan sa-
nad atau di akhir sanad (yakni Taabi'in dan Shahabat yang
digugurkan).

Dari ta’rif di atas maka akan timbullah satu pertanyaan,
“Kalau gugurnya dua orang rawi itu secara berturut-turut
dimulai dari awal sanad apakah tidak termasuk ke dalam
pengertian hadits mu’allag?”

Saya jawab: Kalau kita melihat dari satu sisi memang
betul termasuk ke dalam hadits mu’allag, karena terputusnya
dari awal sanad. Akan tetapi kalau kita melihat dari sisi yang
lain, maka dia termasuk ke dalam hadits mu'dhal, karena yang
digugurkan dua orang rawi secara berturut-turut. Sedang-
kan untuk hadits mu’allaq tidak disyaratkan secara berturut-
turut. Syarat hadits mu’allag gugurnya rawi harus dimulai dari
awal sanad, baik sesudahnya berturut-turut maupun tidak.
Dari sini dapatlah kita mengetahui perbedaannya, bahwa gu-
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gumya rawi di dalam hadits mu'dhal itu lebih bersifat umum
dari hadits mu’allaq.

Jelasnya: Apabila gugur dua orang rawi dari awal sa-

nad secara berturut-turut, maka dapatlah bertemu antara ta’rif
hadits mu’allaq dan mu'dhal selain ada perbedaannya.

Contoh hadits mu'dhal:
Yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Imam Hakim de-

ngan urutan sanadnya begini:

1.

Nk
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Imam Hakim (Bacalah kitab beliau Ma’rifatu ‘Ulumul
Hadits hal. 36)

Abul Abbas Muhammad bin Ya’qub
Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam
Ibnu Wahab

Makhramah bin Bukair

Bapaknya (Bukair)

Amr bin Syu’aib, ia berkata:

20"
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Seorang budak pernah (ikut) berperang bersama Rasu-
lullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pada hari (peperangan)
uhud. Lalu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bertanya
kepadanya, “Apakah tuanmu telah mengizinkanmu?
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Jawabnya, “Tidak.”

Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Kalau
engkau terbunuh (di dalam peperangan ini) niscaya
engkau akan masuk neraka.”

Maka tuannya budak itu berkata, “Maka (sekarang) dia
merdeka ya Rasulullah.”

Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda kepada
budak itu, “Sekarang, berperanglah engkau.”

Keterangan: Hadits ini mu'dhal, karena telah digugur-
kan dua orang rawinya secara berturut-turut yaitu: Taabi’in
dan Shahabat. Sedangkan Amr bin Syu’aib bin Muham-
mad bin Abdullah bin Amr bin Ash adalah seorang
Taabi’in kecil yang tidak mendengar hadits ini dari Shahabat.

Contoh lain lagi: Yaitu hadits yang diriwayatkan oleh
Ibnu Abi Syaibah yang urutan sanadnya begini:
1. Tbnu Abi Syaibah.
2. Waaki’

3. Al A’'masy, ia berkata:
2. ) :‘ 2 o _ ‘. 4
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Telah bersabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam,
“Kerusakan ilmu itu disebabkan karena lupa, se-
dangkan menyia-nyiakannya yaitu engkau mencerita
kannya kepada yang bukan ahlinya.”

Keterangan: Hadits ini mu'dhal, karena telah digugur-
kan juga dua orang rawinya yaitu: Taabi’in dan Shahabat.
Karena Al A'masy yang namanya: Sulaiman bin Mihran Al
A’masy, tergolong seorang Taabi'in kecil sebagaimana Amr
bin Syu’aib yang tidak mendengar hadits dari Shahabat.
(Bacalah: Al Mizaanul I'tidal 2/224).
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Contoh yang lain:
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Dari Malik (ia berkata), sesungguhnya telah sampai kepa-
danya (hadits): Sesungguhnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam telah bersabda, “Aku telah tinggalkan kepada
kamu dua perkara, yang selama-lamanya kamu tidak akan
pernah tersesat selama kamu berpegang dengan keduanya
(vaitu):Kitabullah (Al Qur’an) dan Sunnah Nabi-Nya.”

Riwayat Imam Malik di kitabnya Al Muwaththa’ (3/93
Tanwirul Hawadalik Syarah Muwaththa’oleh Suyuthi). Hadits
ini mu'dhal, karena telah digugurkan juga dua orang rawinya
yaitu: Taabi’in dan Shahabat. Karena Imam Malik seorang
Taabi’ut Taabi’in. Tetapi hadits ini shahih karena telah da-
tang beberapa syawaahid(penguat)nya dari hadits Ibnu Abbas,
‘Amr bin Ahwash dan Abu Hurairah dan semuanya di takhrij
di kitab besar saya Riyaadhul Jannah (no: 31-33).

Penjelasan:

1. Hukum setiap hadits mu'dhal adalah dha’if yang tidak bo-
leh dipakai sebagai hujjah.

2. Kelemahan hadits mu'dhal ini sama dengan hadits mu-
‘allag, vaitu: Dua orang rawi yang digugurkan itu tidak
diketahui siapakah namanya dan bagaimanakah sifat-si-
fatnya, apakah dia termasuk rawi yang tsigah atau tidak?
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Mungqathi' artinya: Yang memutuskan.

Menurut istilah: Hadits yang di sanadnya gugur se-
orang rawi atau dua orang rawi atau lebih dengan sya-
rat tidak berturut-turut.

1. Contoh yang gugur seorang rawi sebelum Shahabat:

Berkata Imam Ahmad bin Hambal (5/421): Telah mence-
ritakan kepada kami Yazid bin Harun dan Muhammad bin
Yazid Al Waasithi (keduanya), dari Hajjaaj bin Arthah, dari
Mak-hul, ia berkata: Telah berkata Abu Ayyub: Telah ber-
sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa saIIam
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Ada empat perkara yang menjadi Sunnahnya para Rasul,
vaitu: Memakai wangi-wangian, nikah, bersiwak dan malu.

Sanad hadits ini munqath# di antara Mak-hul dan
Abu Ayyub. Karena Mak-hul (wafat tahun 118 H.) tidak per-
nah bertemu dengan Abu Ayyub (wafat 50 H di Istambul
Turki sebagai Syahid). Oleh karena itu tentu ada rawi yang
digugurkan di antara Mak-hul dan Abu Ayyub sebagai Shaha-
bat. Ini memang benar, karena Imam Tirmidzi yang juga meri-
wayatkan hadits di atas di dalam salah satu sanadnya:
Tirmidzi (no. 1080)
Sufyan bin Waaki’
Hafsh bin Ghiyaats
Hajaaj (bin Arthah)
Mak-hul
Abu Syimaal
Abu Ayyub

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam.

PN W
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Dari sini kita mengetahui, bahwa yang digugurkan di
antara Mak-hul dan Abu Ayyub ialah Abu Syimaal. Inilah
yang dimaksud dengan hadits yang di sanadnya gugur seorang
rawi sebelum Shahabat pada ta’rif di atas. Sanad Imam Tirmidzi
derajatnyapun dha’if karena rawi bernama Abu Syimaal itu
seorang yang majhul. (Bacalah: Irawaa-ul Ghalil no: 75).

Contoh yang lain lagi:
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Berkata Imam Nasa’i (1/45 no: 50): Telah mengkabarkan
kepada kami: Ahmad bin Shabbaah, ia berkata: Telah men-
ceritakan kepada kami: Syu’aib -yakni- Ibnu Harb, ia ber-
kata: Telah menceritakan kepada kami: Abaan bin Abdillah
Al Bajaliy, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami:
Ibrahim bin Jarir, dari bapaknya (Jarir bin Abdullah), ia
berkata: Aku pernah bersama Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam lalu beliau mendatangi tempat buang air, kemudian
beliau menyelesaikan hajat(nya), kemudian beliau bersabda,
“Hai Jarir, bawalah alat pembersih!” Maka akupun meba-
wakan air kepadanya, lalu beliaupun beristinja dengan air,
kemudian beliau menggosokkan tangannya itu ke tanah.
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Sanad di atas urutannya begini:

Imam Nasaa-i

Ahmad bin Shabbaah

Syu’aib bin Harb

Abaan bin Abdullah Al Bajaliy
Ibrahim bin Jarir

Bapaknya (yaitu Jarir bin Abdullah)

Sanad hadits ini munqathf' , karena Ibrahim bin Jarir
bin Abdullah tidak pernah mendengar hadits dari bapaknya,
bahkan ia tidak pernah melihat bapaknya, karena bapaknya
wafat tahun 51 H. sedangkan ia masih di dalam kandungan
ibunya.

1.
2.
3.
4.
5.
6.

2. Contoh yang gugur dua orang rawi di dua tempat
dengan syarat tidak berturut-turut.

6., 2 20 26, 2 °
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Telah berkata Imam Hakim di kitabnya Ma’rifatu Ulumul
Hadits: Telah menceritakan kepada kami: Abu Nadhr Mu-
hammad bin Muhammad bin Yusuf Al Faqgih (ia berkata):
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sulai-
man Al Hadhramy (ia berkata): Telah menceritakan kepada
kami: Muhammad bin Sahl (ia berkata): Telah mencerita-
kan kepada kami: Abdurrazzaq, ia berkata: Ats Tsauri telah
menerangkan dari Abu Ishaq, dari Zaid bin Yutsai’, dari
Hudzaifah, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah shallalla-
hu ’alaihi wa sallam, “Jika kamu menyerahkan kepe-
mimpinan itu kepada Abu Bakar, maka dia seorang
vang kuat lagi sangat kepercayaan... ”

Sanad di atas urutannya begini:
Imam Hakim (Bacalah kitab beliau: Ma’rifatu "Ulumul Ha-
dits hal. 27, 28 dan 29)

Abu Nadhr

Muhammad bin Sulaiman Al Hadhramiy
Muhammad bin Sahl

Abdurrazzaq

Ats Tsauri (namanya: Sufyan Ats Tsauri)
Abu Ishaq

Zaid bin Yutsai’

. Hudzaifah

10. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam.

Zhahimya sanad hadits ini muttashil, karena memang
sudah sangat terkenal bahwa Abdurrazzaq biasa mendengar
hadits dari Sufyan Ats Tsauri demikian juga Ats Tsauri dengan
Abu Ishaq yang menunjukkan bahwa mereka bertemu. Akan
tetapi sanad hadits ini munqathf' di dua tempat:

=

OO NG AN

1. Bahwa Abdurrazzaq tidak mendengar hadits ini secara
langsung dari Ats Tsauri, akan tetapi dengan perantara
Nu’man bin Abi Saibah.

2. Bahwa Ats Tsauri tidak mendengar hadits ini secara lang-
sung dari Abu Ishaq, akan tetapi dengan perantara Syarik.

Jadi urutan sanadnya yang betul:
1. Imam Hakim
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2. Abu Nadhr
3. Muhammad bin Sulaiman Al Hadhramiy
4. Muhammad bin Sahl

5. Abdurrazzaq
6. An Nu’'man bin Abi Syaibah

7. Ats Tsauri

8. Syarik

9. Abu Ishaq

10. Zaid bin Yutsai’

11. Hudzaifah

12. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Hadits di atas oleh Imam Hakim di kitabnya Ma'rifah,
yang kemudian di ikuti oleh Imam Ibnu Shalah di kitabnya yang
sangat terkenal dengan nama ‘Ulumul Hadits telah dijadikan
sebagai contoh hadits munqathi’.

Sebenamya tidak tepat kalau hadits di atas dijadikan
sebagai contoh atau misal hadits munqathi’ sebagaimana te-
lah ditegaskan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar di kitabnya An Nukat
‘ala Kitabi Ibni Shalah (hal. 218). Karena masing-masing dari
rawinya bertemu. Abdurrazzaq bertemu dengan Sufyan Ats-
Tsauriy dan biasa meriwayatkan hadits darinya. Demikian ju-
ga Sufyan Ats Tsauriy bertemu dengan Abu Ishaq dan biasa
meriwayatkan hadits darinya. Misal di atas lebih tepat untuk
hadits mudallas karena terputusnya sanad disebabkan tadlis-
nya rawi, bukan terputusnya sanad tersebut disebabkan kare-
na tidak pernah bertemu. Dari sini kita mengetahui perbedaan
antara hadits munqathi’ dan mudallas -sebagaimana akan da-
tang penjelasannya- dalam masalah terputusnya sanad, yaitu:
Hadits munqgathi’ rawi tersebut tidak pernah bertemu. Se-
dangkan hadits mudallas bertemu tetapi dia melakukan tadlis.

Penjelasan:

1. Hadits munqathi’ hukumnya tergolong dha'if yang ti-
dak boleh dibuat hujjah.

-@engantar Ifmu Mushthalahul Hadits 249



2. Kelemahan hadits mungqathi' ini sama dengan hadits mu-
'allag dan mu'dhal yang telah lalu.

IV. AL MUDALLAS ( (yJda!)

Mudallas -isim maful- artinya: Yang disembunyikan,
yang digelapkan, yang disamarkan.

Sedangkan bentuk mashdar-nya adalah tadlis, yang ar-
tinya menurut lughah ialah: Merahasiakan cacat dan menyem-
bunyikannya.

a. Orang atau rawi yang melakukannya itu dinamakan:
Mudallis.

b. Perbuatannya itu dinamakan: Tadlis.

c. Sedangkan hadits atau riwayatnya itu dinamakan: Mu-
dallas.

Tadlis di dalam mushthalah itu ada dua macam:

Pertama: Tadlis isnad.
Kedua: Tadlis syuyukh.

Di bawah ini akan saya jelaskan satu persatunya:

Tadlis tsnad  ( SEY1 [pdl)

Tadlis isnad menurut istilah: Hadits yang diriwa-
vatkan oleh seorang rawi, dari seorang rawi yang ia
semasa dan bertemu dengannya, akan tetapi ia tidak
mendengar hadits darinya (dari rawi itu), kemudian ia
membuat keraguan atau menyamarkan dengan mema-
kai lafazh yang seolah-olah ia mendengar darinya.

Ta’rif di atas penjelasannya begini:

1. Perkataan: Hadits yang diriwayatkan oleh seorang ra-
wi dari seorang rawi yang ia bertemu dengannya
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akan tetapi ia tidak mendengar hadits dari rawi
tersebut.

Hal ini menunjukkan: Bahwa ia mendengar hadits itu
dari seorang rawi lain yang tidak ia sebutkan namanya, yakni
ia telah menggugurkannya. Kemudian ia meng-isnad-kan ke-
pada rawi yang di atasnya yang ia tidak mendengar langsung
darinya meskipun ia bertemu dengan rawi tersebut.

2. Perkataan: Ia bertemu dengannya akan tetapi ia tidak
mendengar hadits darinya.

Ini ada dua keadaan:

Pertama: la bertemu dengannya akan tetapi ia tidak
pernah mendengar hadits dari rawi tersebut.

Kedua: Ia bertemu dengannya dan pernah atau se-
ring mendengar hadits darinya, akan tetapi hadits yang ia
riwayatkan itu ia tidak mendengamya secara langsung dari
rawi tersebut.

3. Perkataan: Kemudian ia membuat keraguan atau me-
nyamarkannya (kepada orang yang mendengarnya)
dengan memakai lafazh yang seolah-olah ia men-
dengar hadits itu dari rawi tersebut.

Lafazh-lafazh yang biasa dipergunakan oleh mudallis
ialah:
(UMW () artinya: Dari si Fulan.

LI B

(0% JU) artinya: Telah berkata si Fulan / si Anu.
( J6 6% &f ) artinya: Bahwa si Fulan telah berkata.
(Mudallis yang ketika meriwayatkan memakai lafazh

-
w0

‘an/ # dinamakan dia: ber-’an’anah / &a ).

Lafazh-lafazh di atas tidak tegas menunjukkan bahwa
seorang rawi mendengar langsung dari orang yang ia meriwa-
yatkan darinya atau dari syaikhnya, misalnya:

Abdullah berkata: Dari Ahmad atau telah berkata Ah-
mad atau bahwa Ahmad telah berkata.
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Perkataan Abdullah di atas mempunyai dua arti:
Pertama: Abdullah mendengar langsung dari Ahmad.

Kedua: Abdullah tidak mendengar dari Ahmad, akan
tetapi ia telah mendengarnya dari orang lain yang mende-
ngamnya dari Ahmad.

Kalau betul Abdullah tidak mendengar langsung dari
Ahmad, maka dia termasuk mudallis. Dan perbuatannya itu
dinamakan: Tadlis. Sedangkan haditsnya disebut: Mudallas.
Karena ia telah membuat keraguan atau menyamarkan yang
seolah-olah ia mendengar langsung dari Ahmad sebagai syaikh-
nya, padahal ia tidak mendengar. Akan tetapi perbuatannya
itu tidak juga dinamakan dusta, karena tidak tegas ia berkata
bahwa ia mendengar dari Ahmad. Kalau ia memakai lafazh
yang tegas-tegas yang menunjukkan ia mendengar dari Ahmad
-padahal tidak-, maka bukan lagi ia seorang mudallis akan
tetapi seorang pendusta yang telah gugur sifat ’adalah-nya.

Lafazh-lafazh yang tegas umpamanya:

( l:'u-» / &A:u'» ) artinya: Aku telah mendengar,
kami telah mendengar.

( B ¢ H,Jﬁr ) artinya: Telah menceritakan kepa-
daku, telah menceritakan kepada kami.

( b";"f ¢ ,.',o;’-f) artinya: Telah mengkabarkan ke-
padaku, telah mengkabarkan kepada kami.

Di bawah ini saya bawakan beberapa contoh tentang
hadits mudallas isnad:

Pertama:

Berkata Imam Ahmad bin Hambal (5/421): Telah mence-
ritakan kepada kami Yazid bin Harun dan Muhammad bin
Yazid Al Waasithi (keduanya), dari Hajjaaj bin Arthah, dari
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Mak-hul, ia berkata: Telah berkata Abu Ayyub: Telah ber-
sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam:

Id

y &G kR A o e 20
.;\,’J\,.SJ\,.J\

Ada empat perkara yang menjadi Sunnahnya para Rasul,
yaitu: Memakai wangi-wangian, nikah, bersiwak dan malu.

Hadits ini telah saya jadikan contoh sebagai hadits
munqathi’. Sekarang akan saya jadikan contoh sebagai hadits
mudallas. Di sanadnya ada Hajjaaj bin Arthah dari Mak-hul.
Hajjaaj bin Arthah seorang mudallis yang sering men-
tadlis hadits meskipun dia seorang yang benar (baca: Al Mi-
zaanul I'tidal 1/458, 459 dan 460, Taqribut Tahdzib (1/152).
Disanad Imam Ahmad dan Tirmidzi dia ber-’an’anah yakni
memakai lafazh ’an).

Kedua:

Riwayat Imam Hakim yang ada dipembahasan hadits
mungqathi’.

...Abdur Razzaaq berkata: Ats Tsauri telah menerangkan
dari Abi Ishaq...

Sufyan Ats Tsauri seorang rawi yang tsiqah, hdfizh, fa-
qih dan imam hujjah bahkan amirul mu’minin fil hadits, tetapi
dia juga seorang mudallis walaupun tidak sering hanya ka-
dang-kadang saja.

(Bacalah: Tagribut Tahdzib 1/311). Pada sanad di atas dia
telah ber-’an’anah.
Ketiga:

Telah berkata Abu ’Awaanah: Dari Al A'masy (ia) dari Ibra-
him At Taimi (ia) dari bapaknya (ia) dari Abu Dzar: Bahwa
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: ...
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Abu ’Awaanah berkata: Aku bertanya kepada A’masy,
“Apakah engkau mendengar (hadits) ini dari Ibrahim?”
Jawab A’'masy, “Tidak, (akan tetapi) telah menceritakan
kepadaku Hakim bin Jubair dari Ibrahim Taimi (dan sete-
rusnya) (baca Ma’rifatu "Ulumul Hadits hal. 105).

Al A’'masy yang namanya Sulaiman bin Mihran Al
A’masy seorang rawi tsiqah, hdfizh dan juga seorang mu-
dallis. Pada sanad di atas ia ber-’an’anah dari Ibrahim, sete-
lah ditegaskan oleh Abu ’'Awaanah, ternyata memang dia ti-

dak mendengar langsung dari Ibrahim At Taimi tetapi dengan
perantara Hakim bin Jubair.

Keempat:
2 or ;ﬁ ,

Lo iS5 Ay f JUB

‘:éﬁz)::’a:/ i/ ::;,‘/’\55‘&:1?‘
°o - o o o %o .~ o - 02 Y 0 . w0
& Iy Gz B8 106 culialt o 3305

7z s/
¢

)29 )anj\é')\.o@‘.l.»)wmg.o

\a

s f&Iad 206 ¢35 Gl § o)
V., “pe s o 5 o 3% a0 & - /.:/
A Jigwy G 1R (i 1S € L) Lal>

254  -@engantar Ifmu Mushthalahiul Hadits



e Y i LS Buldy :9\ \jjm Y :J6
4 2/1/0/0/
A Do el

Berkata Imam Abu Dawud (no: 823): Telah menceritakan
kepada kami: Abdullah bin Muhammad An Nufdiliy (ia
berkata): Telah menceritakan kepada kami: Muhammad
bin Salamah, dari Muhammad bin Ishaq, dari Mak-hul,
dari Mahmud bin Rabi’, dari 'Ubadah bin Shaamit, ia ber-
kata: Kami pernah shalat fajar (shubuh) di belakang Rasu-
lullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Kemudian Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam membaca, lalu menjadi berat
bacaan tersebut atas beliau. Maka sesudah selesai (shalat),
beliau bertanya, “Barangkali kamu membaca di bela-
kang imam kamu?”

Jawab kami, “Betul! Dengan cepat-cepat ya Rasulullah.”

Beliau bersabda, “Janganlah kamu lakukan kecuali
(membaca) surat Al Fatihah, karena sesungguhnya
tidak sah shalat bagi orang yang tidak membacanya.”

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad dan Tir-
midzi, semuanya dari jalan: Muhammad bin Ishaq dari Mak-
hul dari Mahmud bin Rabi’ dari 'Ubadah bin Shaamit, marfu’.

Di sanad hadits ini ada dua orang mudallis yang mela-
kukan ’an’anah:

1. Muhammad bin Ishaq bin Yasar, seorang yang benar
(Tagribut Tahdzib 2/144).

2. Mak-hul Asy Syaamy (orang Syam), seorang rawi
vang tsigah (Mizaanul I'tidal 4/177, 178).

Karena ada dua orang mudallis yang melakukan ’an-
‘anah, maka riwayat Abu Dawud di atas dinamakan hadits
mudallas yang termasuk ke dalam bagian hadits dha'if.

Dariketerangandi atas dapatlah kita ketahui, bahwa tad-
lis isnad itu ialah: Men-tadlis hadits di dalam hal sanad.
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Tanya: Bagaimanakah hukumnya men-tadlis hadits?

Jawab: Meskipun tadlis itu bukan suatu perbuatan dus-
ta, tetapi bagaimanapun juga orang yang melakukannya yaitu
si mudallis tidak selamat dari celaan. Oleh karena itulah
umumnya para ulama kita mencela perbuatan tadlis itu. Bah-
kan Imam Asy Syafi’iy telah menukil dari Syu’bah, ia berkata,
“Tadlis itu saudaranya dusta.”

Tanya: Bagaimana hukumnya tadlis isnad itu?

"Jawab: Tadlis isnad, dimana di dalam sanadnya ada
rawi mudallis yang melakukan ’an’anah, maka haditsnya itu
hukumnya dha’if.

Tanya:Mudallis kepercayaan seperti Sufyan Ats Tsauri,
Al A’'masy, Mak-hul, Muhammad bin Ishaq dan lain-lain, apa-
bila melakukan ‘an’anah bolehkah diterima haditsnya?

Jawab: Para mudallis kepercayaan atau yang telah
diterima riwayatnya tidaklah sama thabaqah-nya atau tingka-
tannya. Di antara mereka ada yang ditolak haditsnya apabila
meriwayatkan dengan ’an’anah kecuali dengan menggunakan
lafazh-lafazh yang tegas, misalnya lafazh simaa’ (sami’tu/
sami’na) atau lafazh tahdits (haddatsani/haddatsana). Mu-
dallis yang masuk ke dalam kelompok ini di antaranya: Mu-
hammad bin Ishaq, Bagiyyah bin Walid, Walid bin Muslim,
Hasan Bashri, Qataadah bin Di’aamah, Humaid Ath Thawiil,
Haijjaaj bin Arthah dan lain-lain.

Sebab-sebabnya ialah:

1. Mereka telah dikenal melakukan tadlis dan masyhur de-
ngannya. Atau mereka banyak dan sering melakukan tadlis di
dalam riwayatnya seperti beberapa rawi mudallis yang saya
telah sebutkan di atas.

2. Mereka telah dikenal melakukan tadlis atas rawi-rawi yang
lemah, majhul dan para pendusta. Seperti: Muhammad bin
Ishaq, Hajjaaj bin Arthah, Bagiyyah bin Walid, Walid bin Mus-
lim dan ’Abbaad bin Manshur An Naajiy dan lain-lain. Mak-
sudnya, mereka melakukan tadlis yakni menggugurkan rawi-
rawi yang lemah, majhul dan para pendusta.
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Imam Muslim telah berkata di muqaddimah kitab
Shahih-nya 1/26:

Sy D2 Lae sy 05 13,
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“Apabila rawi itu termasuk orang yang telah dikenal
tadlisnya di dalam hadits dan telah masyhur de-
ngannya, maka ketika itu mereka (para ahli hadits)
harus memeriksa tentang pendengaran rawi terse-
but di dalam riwavatnya... ”

Yakni: Apabila rawi itu telah masyhur tadlis-nya di da-
lam hadits, maka tidak boleh diterima riwayat ’an’anah-nya,
kecuali apabila ia menggunakan lafazh-lafazh yang tegas. De-
mikian zhahimya perkataan (pendapat) Imam Muslim.

(Bacalah: Syarah Mandzumati Adz Dzahabi fi Ahli At Tadlis
hal. 111, 112 oleh Syaikh Abdul Aziz al Ghumaary.)

Berkata Al Hafizh Ibnu Hajar di kitabnya Syarah Nukh-
batul Fikr:

afwu\:m,.w\:czu;;’ g
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“Dan hukum rawi yang telah tetap tadlisnya apabila
ia rawi yang adl (tsiqah), ialah: Tidak boleh diterima
riwayatnya kecuali ia menegaskan di dalam riwa-
yatnya itu dengan (lafazh) tahdits menurut pendapat
vang lebih sah.”
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Di antara mudallis kepercayaan (tsigah) sebagian
ulama ada yang menerima ’an’anah mereka disebabkan:

1. Sangat jarangnya mereka melakukan tadlis mungkin hanya
satu dua kali saja.
2. Sedikit tadlis-nya atau kadang-kadang saja.

3. Karena keimaman mereka. Yakni, tingginya kedudukkan
mereka di mata umat dan para ulama khususnya ahli

hadits.

4. Karena mereka hanya men-tadlis (yakni menggugurkan
rawi) yang tsiqah saja seperti halnya Sufyan bin 'Uyaynah.

Berkata Imam Ibnu Hibban: Di dunia ini tidak ada seo-
rang pun rawi yang berbuat demikian kecuali Sufyan bin
"Uyaynah.

Telah berkata Ya’qub bin Syaibah: Aku pernah berta-
nya kepada Ali bin Madini tentang seorang (rawi) mudallis,
- bolehkah riwayat (’an’anah)nya dijadikan hujjah apabila ia ti-
dak mengucapkan haddatsana (lafazh yang tegas)?

Beliau menjawab: Apabila ia biasa melakukan tadlis,
maka tidak boleh (diterima riwayat ’an’anahnya) sampai ia
mengucapkan haddatsana. Demikianlah pendapat Ibnul Ma-
dini yang sama dengan pendapat Imam Muslim.

Saya mengatakan: Ringkasnya, kalau kita periksa dan
kumpulkan pendapat para ulama ahli hadits tentang riwayat
mudallis kepercayaan, kita dapati di sana ada tiga pendapat:

Pendapat pertama: Mereka yang menolak riwayat
mudallis kepercayaan secara mutlak apabila seorang rawi itu
telah diketahui pemah melakukan tadlis meskipun hanya
sekali saja. Walaupun nantinya si mudallis itu di dalam meri-
wayatkan hadits menggunakan lafazh yang tegas apalagi de-
ngan lafazh ’an’anah.

Bantahannya:

1. Telah berkata Imam Asy Syafi’iy, “Sesungguhnya tadlis itu
bukan suatu dusta yang mesti ditolak seluruh hadits orang
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yang melakukannya.” Demikian juga pendapat Imam Ahmad
dan imam-imam yang lainnya.

2. Bahwa perbuatan tadlis itu telah dilakukan oleh sejumlah
rawi tsigah bahkan yang sangat tsiqah, seperti: Zuhri atau Ibnu
Syihab, Sufyan Ats Tsauri, Sufyan bin 'Uyaynah, Al A’'masy,
Hasan Bashri, Ibnu Juraij, Yahya bin Abi Katsir, Qataadah bin
Di’aamah, Hisyaam bin 'Urwah bin Zubair dan lain-lain. Apa-
kah kita akan menolak seluruh hadits mereka? Padahal hadits-
hadits yang mereka riwayatkan banyak sekali dan tercantum
di kitab-kitab hadits khususnya di kitab Bukhari dan Muslim.

3. Kalau kita mengikuti pendapat yang pertama ini, niscaya
sejumlah hadits yang sampai kepada kita wajib kita tolak khu-
susnya yang ada di shahih Bukhari dan Muslim. Apakah da-
pat kita mengamalkannya?

Kelihatan sekali bahwa pendapat pertama ini teralu
berlebihan dan tidak berlaku adil. Karena itulah jumhur ulama
telah menolaknya, dan tetap menerima riwayat mudallis seba-
gaimana telah diterangkan oleh Imam Syafi’iy dan lain-lain.
Yang kemudian merekapun terpecah menjadi dua pendapat
dalam menerima riwayat mudallis:

Pendapat kedua: Mereka menolak 'an'anah-nya mu-
dallis, apabila telah diketahui bahwa rawi tersebut perah me-
lakukan tadlis meskipun hanya sekali saja kecuali rawi tersebut
menggunakan lafazh yang tegas. Menurut mereka, seorang
rawi yang pemah melakukan tadlis -walaupun sekali saja-
termasuk ke dalam kelompok mudallisin. Inilah yang menjadi
madzhabnya Imam Syafi’iy dan para ulama yang sepaham
dengannya.

Pendapat ketiga: Yaitu yang menjadi madzhabnya
Imam Ali bin Madini dan Imam Muslim dan ulama-ulama
yang sepaham dengan keduanya sebagaimana telah saya je-
laskan di atas (baca: Syarah Mandzumati Adz Dzahabi fi Ahlid
Tadlis hal. 4, 5, 96, 97, 98, 111, 112, 114, 115, 116, 117,
Ikhtishar ‘Ulumul Hadlits hal. 54 oleh Imam Ibnu Katsir).
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Tanya: Bagaimana kedudukan riwayat 'an'anah dari
mudallis kepercayaan yang terdapat di kitab Shahih Bukhari
dan Muslim?

Jawab: Kedudukannya sudah sah, karena:

1. Riwayat 'an'anah dari mudallis kepercayaan yang terdapat
di satu tempat atau di satu bab di kedua kitab Shahih tersebut
telah mempergunakan lafazh yang tegas di tempat atau di
bab yang lain.

Contohnya:
parl 35 J6 gnd B3 (g el 6
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“Telah berkata Imam Bukhari (1/202): Telah menceritakan
kepada kami Abu Nu’aim, ia berkata: Telah menceritakan
kepada kami Al A’masy, dari Syaqiq bin Salamah, ia ber-
kata: Telah berkata Abdullah (bin Mas’ud): ....”

Di sanad ini ada Al A’'masy seorang rawi mudallis yang
tsigah dan ia ber-'an'anah yaitu ‘an atau dari Syaqiq. Akan te-
tapi di tempat yang lain (1/203) dengan tegas dia mengatakan:

P Li‘o:&’:-:d\S’SuG’ﬂ} ‘s)\.”hﬁ\ JLJ
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Telah berkata Imam Bukhari: Telah menceritakan kepada
kami: Musaddad, ia berkata: Telah menceritakan kepada
kami: Yahya, dari Al A’'masy, ia berkata: Telah menceri-
takan kepadaku Syaqiq, dari Abdulllah (bin Mas’ud) ia
berkata: ....

Di sanad ini dengan tegas A’'masy menggunakan lafazh
yang tegas, vaitu: Haddatsani Syaqiq. Dengan demikian
hilanglah kesamarannya atau tadlis-nya.
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2. Atau sebagaimana keterangan (1 s/d 4) yang telah saya
jelaskan sebelum ini (bacalah: Tadribur Raawi 1/230, Fat-hul
Mughits 1/176, Qawaa’idut Tahdits hal. 132).

Tanya: Jika ada satu hadits diriwayatkan dengan bebe-
rapa sanad, di salah satu sanadnya ada mudallis yang ber
'‘an'anah, tetapi dia telah menggunakan lafazh yang tegas,
apakah hilang tadlis-nya itu?

Jawab: Betul! Telah hllanglah tadlis-nya sebagaimana
riwayat A’'masy di atas.

BEBERAPA MACAM TADLIS ISNAD

Selain keterangan di atas, ada lagi beberapa macam
dari tadlis atau mudallas isnad yang perlu diketahui:

1. Tadlis Taswiyah ( 439l Qulsi)
Taswiyah artinya: Menyamakan

Menurut istilah: Hadits yang diriwayatkan oleh se-
orang rawi mudallis yang mendengar hadits itu dari
syaikh, rawi yang tsigah ini telah mendengar hadits
dari rawi yang dha’if, kemudian rawi yang dha’f ini
telah meriwayatkan hadits tersebut dari dari rawi yang
tsigah. Lalu untuk membaguskan sanad hadits terse-
but, si mudallis menggugurkan rawi dha’if tersebut
vang berada di antara dua orang rawi yang tsiqah de-
ngan menggunakan lafazh yang tidak tegas seolah-
olah rawi tsigah yang pertama telah mendengar hadits
tersebut dari rawi tsigah yang kedua.

Susunan sanadnya seperti ini:
1. Si mudallis, ia mendengar dari:
2. Rawi tsigah yang pertama, ia mendengar dari:
3. Rawi yang dha’if, ia mendengar dari:
4. Rawi tsigah yang kedua.

Kemudian si mudallis menggugurkan rawi yang dha’if
itu (no. 3) sehingga bentuk sanadnya menjadi demikian:
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1. Si mudallis, ia mendengar dari:
2. Rawi tsigah yang pertama syaikhnya si mudallis, ia dari:

K (mudallis telah menggugurkan rawi yang dha’if)
4. Rawi tsigah yang kedua.
Penjelasan:

Mudallis menggunakan lafazh yang tidak tegas atau dia
ber-'‘an'anah dalam meng-isnad-kan dari syaikhnya kepada
rawi yang tsigah. Dengan syarat: Rawi tsigah yang pertama
(syaikhnya si mudallis) pemah atau sering bertemu dengan
rawi tsigah yang kedua (syaikhnya rawi yang dha’if).

Contohnya:

Imam Ibnu Abi Hatim di kitabnya Al ’ilalul Hadits telah
meriwayatkan satu hadits yang ia dengar dari bapaknya (Abu
Hatim). Kemudian bapaknya menyebutkan hadits yang diri-
wayatkan oleh:

1. Ishaq bin Rahuwaih, seorang rawi yang tsiqah, hafizh dan
mujtahid, ia dari:

2. Bagiyyah bin Walid, seorang rawi yang tsiqah, akan tetapi
ia seorang mudallis yang sering melakukan tadlis taswi-
vah, ia berkata: Telah menceritakan kepadaku:

3. Abu Wahab Al Asady, seorang rawi yang tsigah dan faqih,
ia dari: '

4. Nafi’ seorang Taabi’in yang tsigah, ia dari:

5. Ibnu Umar seorang Shahabat.

Baqiyyah bin Walid (no. 2) seorang rawi yang sudah
masyhur melakukan tadlis taswiyah telah menggugurkan seo-
rang rawi lemah yang berada di antara dua orang rawi tsigah.
Yang betul susunan sanadnya demikian:

1. Ishaq bin Rahuwaih, ia dari:

2. Bagiyyah bin Walid, ia berkata: Telah menceritakan kepa-
daku:

3. ‘Ubaidillah bin Umar, ia dari:
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4. Ishaq bin Abi Farwah, ia dari
5. Nafi’, ia dari:
6. Ibnu Umar (seorang Shahabat).

Penjelasan:
a. ‘Ubadilllah bin Umar itu kun-yah-nya Abu Wahab sedang-
kan nasabnya Al Asady. Baqiyyah bin Walid pada sanad yang
ia melakukan tadlis telah menamakan ‘Ubaidullah bin Umar
dengan kun-yah dan nasabnya, yaitu Abu Wahab Al Asady.
Dengan demikian kalau ia gugurkan Ishaq bin Abi Farwah
orang tidak akan mengetahuinya. Karena ‘Ubaidullah bin
Umar tidak terkenal dengan nama Abu Wahab Al Asady
sebagai kun-yah dan nasabnya.
Lebih lanjut lihatlah pembahasan di tadlis syuyukh.
b. Ishaq bin Abdullah bin Abi Farwah, seorang rawi yang
sangat lemah.

Imam Bukhari mengatakan, “Mereka (ahli hadits) me-
ninggalkannya.”

Imam Ahmad mengatakan, “Tidak halal bagiku meri-
wayatkan (hadits) darinya.”

Ibnu Ma’in mengatakan, “Bukan orang yang tsiqah.”

Ali bin Madini mengatakan, “Munkarul hadits.”

Imam Abu Hatim, Abu Zur'ah dan Nasaa-i mengata-
kan, “Matrukul hadits (orang yang ditinggalkan haditsnya).”

Imam Daruquthni mengatakan, “Matruk.”

Imam Ibnu Khuzaimah mengatakan, “Tidak boleh di-
pakai hujjah haditsnya.”

ImamMalikdan Syafi’iy meninggalkannya. Dan lain-lain.

(Bacalah: Tahdzibut Tahdzib 1/240-242, Kitab Adh Dhu’afaa
Shagir no. 20 oleh Imam Bukhari, Kitab Adh Dhu’afaa wal
Matrukin no. 50 oleh Imam Nasa'i.)
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Tadlis taswiyah atau dinamakan juga dengan tadlis
tajwid adalah seburuk-buruk macam tadlis isnad yang di
dalamnya ada unsur penipuan.

Pertama: Si mudallis menggugurkan rawi yang dha’if.

Kedua: Orang akan menuduh atau menyangka bahwa
rawi tsigah yang pertama (gurunya si mudallis) melakukan
tadlis.

Ketiga: Orang akan menganggap bahwa hadits itu
shahih karena telah diriwayatkan oleh rawi-rawi yang tsigah
dan sanadnya muttashil. Meskipun di sanadnya ada rawi mu-
dallis, tetapi ia telah memakai lafazh yang tegas. Dengan
demikian orang akan menyangka tadlis-nya hilang.

Rawi yang sudah sangat terkenal sering melakukan tad-
lis taswiyah, ialah

1. Baqiyyah bin Walid, seorang rawi yang tsiqah tetapi se-
ring melakukan tadlis atas rawi yang dha’if dan melakukan
tadlis taswiyah. Oleh karena itu riwayat 'an'anah-nya tidak
boleh diterima kecuali ia menggunakan lafazh yang tegas.
(Lebih lanjut bacalah Tahdzibut Tahdzib 1/473 —478.)

2. Walid bin Muslim, seorang rawi yang tsiqah tetapi sering
melakukan tadlis atas rawi yang dha’if dan taswiyah. Dari itu
riwayat 'an'anah-nya tidak boleh diterima kecuali ia memakai
lafazh yang tegas. (Lebih lanjut bacalah Al Mizaanul I'tidal
4/347, 348).

(Bacalah masalah tadlis ini di: Tadribur Raawi 1/225, Ikhtishar
‘Ulumil Hadits Ibnu Katsir hal. 55 Syarah Syaikh Ahmad
Muhammad Syakir.)

Dinamakan tadlis taswiyah ini dengan tadlis tajwid yang
artinya: Membaguskan. Karena si mudallis telah membagus-
kan sanad hadits dengan menggugurkan rawi yang lemah.
Sehingga hadits itu zhahimya nampak bagus karena diriwa-
yatkan oleh rawi-rawi yang tsiqah.

2. Tadlis ‘Athaf (<ibadl (i)
‘A-thaf artinya: Yang dihubungkan atau disambung.
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Menurut istilah: Hadits yang diriwayatkan oleh se-
orang rawi mudallis yang ia mendengar hadits itu dari
syaikhnya, kemudian ia iringi dengan rawi yang lain

dengan menggunakan huruf ‘athaf (huruf wawu/J$) yang
ia tidak mendengar hadits itu dari rawi yang kedua
vang ia ‘athaf-kan.

Misalnya ia berkata:
#,/ :‘/ ,:/ {o 6 .
L OND g O U

Artinya: Telah menceritakan kepadaku si Fulan dan si
Fulan.

Pada rawi yang pertama (syaikhnya) ia menggunakan
lafazh yang tegas yang menunjukkan ia mendengar hadits itu,
kemudian ia melakukan tadlis dengan meng-’athaf-kan kepa-
da rawi yang kedua yang ia tidak mendengar darinya. Yang
akan ditangkap oleh orang yang mendengarmya bahwa ia
juga telah mendengar dari rawi yang kedua. Karena lafazh
dan/wa itu sebagai ‘athaf dari lafazh yang tegas. Jadi sanad di
atas dapat dipahami “Telah menceritakan kepadaku si
fulan dan (telah menceritakan kepadaku) si fulan”. Ini-
lah yang dimaksud dengan tadlis ‘athaf. Karena itu kalau ada
rawi mudallis menggunakan lafazh yang tegas kemudian dia
meng-’athaf-kan kepada rawi yang lain perlu kita selidiki, apa-
kah ia juga mendengar dari rawi yang kedua itu atau tidak.
(Baca: Ma’rifatu ‘Ulumul Hadits hal. 105, Tadribur Raawi hal.
226 juz 1).

3. Tadlis Sukuut ( <sSull Gl )

Sukut artinya: Diam tidak berbicara.

Menurut istilah: Seorang mudallis meriwayatkan
hadits dengan menggunakan lafazh yang tegas, kemu-
dian dia diam dengan niat memutuskan pembicaraan,
setelah itu ia berkata, “Si fulan.”
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Misalnya ia berkata: Telah menceritakan kepadaku atau
aku telah mendengar -kemudian ia diam sejenak- : Si fulan.

Al Hafizh Tonu Hajar menamakan tadlis ini dengan:
Tadlis Qa-tha’ (&Y Lulsd), Artinya: Tadlis memutuskan. Ka-
rena simudallismemutuskan pembicaraan setelah ia mengucap-
kan lafazh yang tegas sebelum ia menyebut nama rawinya.

Tadlis syuyukh ( ;f,;.":J\ e

Syuyukh bentuk jamak dari syaikh yang artinya:
Guru.

Tadlis syuyukh maksudnya: Seorang rawi menyamar-
kan keadaan syaikhnya supaya tidak ketahui hal yang sebe-
namya.

Menurut istilah: Si mudallis mensifatkan syaikhnya
yang ia mendengar hadits darinya dengan sesuatu sifat
vang tidak masyhur atau terkenal berupa: Nama, kun-
vah, nasab atau lagab/gelaran dan lain-lain.

Maksudnya: Supaya keadaan syaikhnya itu tidak dike-
tahui oleh orang yang akan memeriksanya atau tersamar de-
ngan rawi yang lain.

Hukumnya: Apabila syaikhnya itu seorang rawi yang
lemah atau sangat lemah atau pendusta, maka para ulama
kita telah sepakat tentang mengharamkan tadlis syuyukh ini
disebabkan:

Pertama: Dilihat dari kelemahan syaikhnya itu.

Kedua: Lebih tercela lagi apabila nama, kun-yah,
nasab atau lagab vang ia sifatkan bagi syaikhnya yang lemah
itu “bersamaan” dengan rawi yang tsigah yang sudah
masyhur.

Contohnya:
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Berkata Imam Ibnu Majah (no. 778): Telah menceritakan
kepada kami Muhammd bin Said bin Yazid bin Ibrahim At
Tustary (ia berkata): Telah menceritakan kepada kami
Fadhl bin Muwaffaq Abu Jahm (ia berkata): Telah mence-
ritakan kepada kami Fudhail bin Marzuq, dari ‘Athiyyah,
dari Abu Said Al Khudriy, ia berkata: Telah bersabda Rasu-
lullah shallallahu 'alaihi wa sallam, “Barangsiapa yang

“6
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keluar dari rumahnya menuju (tempat) shalat (masjid), lalu
ia berdo’a: Allahumma inni as aluka ... (artinya: Ya
Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu dengan hag-
nya orang-orang yang meminta kepada-Mu dan aku me-
minta kepada-Mu dengan hagnya perjalanan ini, karena
sesungguhnya aku tidaklah keluar karena sombong, dan
bukan karena kagum akan diriku, dan bukan pula karena
riva’ ataupun sum’ah (ingin didengar orang kebaikan-
kebaikanku). Akan tetapi aku keluar karena takut akan ke-
murkaan-Mu dan mencari keridhaan-Mu. Oleh karena itu
aku meminta kepada-Mu supaya Engkau melindungiku
dari azab neraka, dan supaya Engkau mengampuni dosa-
dosaku, sesungguhnya tidak ada yang dapat mengampuni
dosa-dosa kecuali Engkau).”

(Nabi bersabda), “Niscaya Allah akan menghadap kepada-
nya dengan wajah-Nya, dan akan memohonkan ampun
untuknya sebanyak tujuh puluh ribu Malaikat.”

(Hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad (3/21) dari
jalan ‘Athiyyah dari Abu Said, marfu’).
Susunan sanadnya demikian:

1. Ibnu Majah

2. Muhammad bin Said bin Yazid bin Ibrahim At Tustary
3. Fadhl bin Muwaffaq Abu Jahm

4. Fudhail bin Marzuq.

5. ‘Athiyyah.

6. Abu Said Al Khudriy

7. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam.

Penjelasannya:

1. ‘Athiyyah (no. 5) yang namanya: ‘Athiyyah bin Said
bin Junadah Al Awfy, yang terkenal dengan nama ‘Athiy-
vah Al Awfy, adalah seorang rawi yang dha’if, pertama: Se-
ring salah. Kedua: Mudallis. Tentang tadlis-nya Al Hafizh
Ibnu Hajar telah mengatakan di kitabnya Thabaqaatul Mudal-
lisin, “Telah masyhur biasa melakukan tadlis yang buruk.”
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Saya berkata: Yang dimaksudkan oleh Al Hafizh ialah
melakukan tadlis syuyukh atas rawi lemah bahkan pendusta.

2. Ceritanya demikian: ‘Athiyyah Al ’Awfy biasa meriwayat-
kan hadits dari Abu Said Al Khudriy. Maka sesudah Abu Said
wafat, dia hadir di majlis Al Kalby yang namanya Muhammad
bin Saa-ib Al Kalby salah seorang pendusta yang sudah masy-
hur. Apabila si Kalby ini berkata, “Telah bersabda Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam,” ‘Athiyyah menghafalnya dan
memberikan kun-yah kepada si Kalby ini “Abu Said”. Kemu-
dian apabila ditanya, “Siapakah yang menceritakan hadits ini
kepadamu? Jawabnya: Abu Said! Dengan tadlis syuyukh-nya
ini banyaklah orang yang tersamar dan menyangka bahwa
Abu Said di sini —kun-yah yang diberikan ‘Athiyyah kepada
Kalby- ialah Abu Said Al Khudriy seorang Shahabat Nabi shal-
lallahu ‘alaihi wa sallam. Kemudian rawi yang menerima dari
"Athiyyah atau rawi-rawi lain yang sesudahnya karena me-
nyangka Abu Said di sini adalah seorang Shahabat Nabi shal-
lallahu 'alaihi wa sallam yang sudah masyhur, menambahkan
di depan nama Abu Said dengan “Al Khudrly”. Yaitu apa-
bila ‘Athiyyah berkata, “Telah menceritakan kepada kami Abu
Said.”

(Baca keterangan Imam Ibnu Hibban di kitabnya Adh Dhu-
‘afaa jilid 2 hal.176, 177, Imam Nasa’i di kitabnya Adh
Dhu’afaa wal Matrukin no. rawi : 481, Imam Adz Dzahabi di
kitabnya Al Mizaanul I'tidal jilid 3 hal. 79-80.)

3. Maka hadits ini sepanjang pemeriksaan saya telah di tadlis
syuyukh oleh ‘Athiyyah atau sekurang-kurangnya dicurigai,
karena ‘Athiyyah menyendiri di hadits ini dalam meriwayat-
kan dari Abu Said. Selain itu, dia juga seorang rawi yang
lemah karena sering atau banyak salah.

(Bacalah keterangan Albani di kitabnya At Tawassul hal. 93-
98.)

Setelah kita mengikuti pembahasan ilmiyyah tentang
tadlis isnad dan tadlis syuyukh, maka akan timbul perta-
nyaan: Apakah persamaan dan perbedaan di antara ke-
duanya?
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Saya jawab: Persamaan keduanya ialah, bahwa kedua-
nya sama-sama melakukan tadlis. Dalam melakukan tadlis
inilah ada perbedaannya:

1. Pada tadlis isnad, si mudallis menggugurkan syaikhnya atau
syaikh bagi syaikhnya (lihat: tadlis taswiyah), sedangkan pada
tadlis syuyukh si mudallis tidak menggugurkan syaikhnya,
akan tetapi mensifatkan syaikhnya dengan sesuatu sifat yang
tidak masyhur.

2. Pada tadlis isnad, si mudallis menggunakan lafazh yang
tidak tegas (ber-'an'anah) sewaktu menggugurkan syaikhnya.
Dengan demikian mudallis yang biasa melakukan tadlis isnad,
apabila ia meriwayatkan dengan lafazh yang tegas, maka
riwayatnya boleh diterima. Sedangkan pada tadlis syuyukh si
mudallis biasanya menggunakan lafazh yang tegas -karena ia
memang mendengar dari syaikhnya-, maka riwayatnya tidak
boleh diterima apabila ia menyendiri, kecuali kalau ada rawi
lain yang sama riwayatnya, yakni ada mutaabi’ (pembantu)
nya.

2 or
V. MURSAL ( J< yalY)
Mursal artinya: Mutlak atau yang terlepas.

Menurut istilah: Hadits yang disandarkan oleh Taa-
bi'in secara langsung kepada Nabi shallallahu 'alaihi
wa sallam tanpa menyebut nama Shahabat yang meri-
wayatkan.

Penjelasan:

1. Hadits mursal yang disandarkan Taabi’in itu baik berupa:
Perkataan, perbuatan maupun tagrir Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam. Misalnya Taabi’in berkata, “Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam telah bersabda.” Atau ia berkata, “Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam mengerjakan demikian.” Atau ia menerang-
kan tentang tagrir Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada
Shahabatnya.
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(Bacalah: Syarah Nukhbatul Fikr, hal. 73, 74, Ma’rifatu ‘Ulu-
mul Hadits hal. 25.)

2. Hukumnya: Hadits mursal itu hukumnya dha’if yang tidak
boleh dipakai sebagai hujjah. Demikianlah pendapat jama’ah
ahli hadits sebagaimana dinukil oleh Imam Ibnu Abdil Bar. (Ba-
ca: Ikhtishar ‘Ulumul Hadits oleh Al Hafizh Ibnu Katsir, hal. 48.)

Telah berkata Imam Muslim di muqaddimah Shahih-
nya, 1/24:

Jal Iy W Lol o 9\2‘33" o Sty
(VY s oy Aoy [ G ri’j‘
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“Riwayat-riwayat yang mursal itu pada dasar perka-
taan kami dan perkataan ahli ilmu hadits, tidak bisa

dijadikan sebagai hujjah.”

3. Kelemahan hadits mursal itu terletak pada rawi yang
digugurkan siapakah dia? Shahabatkah atau Taabi’in? Kalau
Taabi'in apakah dia rawi yang tsiqah atau tidak? Dan dari
siapakah ia menerima riwayat itu? Dari Shahabatkah atau
Taabi’in? Begitulah seterusnya akan timbul pertanyaan-perta-
nyaan karena ketidak jelasan siapakah rawi yang digugurkan
itu. Maka sudah tepatlah kalau hadits mursal itu tidak boleh
dijadikan sebagai hujjah kecuali sebagai penguat atau pem-
bantu. Misalnya, ada sebuah hadits dha’if yang dapat mene-
rima bantuan. Kemudian diperkuat oleh sebuah hadits mursal
yang shahih sanad mursal-nya, maka naiklah hadits yang
dha’if tadi menjadi hasan lighairihi.

4. Contoh hadits mursal-
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Berkata Imam Abu Dawud (no. 2358): Telah menceritakan
kepada kami Musaddad (ia berkata): Telah menceritakan
kepada kami Husyaim, dari Hushain, dari Mu’adz bin
Zuhrah, sesungguhnya telah sampai kepadanya, bahwa
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam apabila berbuka (puasa)
beliau mengucapkan (do’a): Allahumma laka shumtu

wa ‘ala rizqika afthartu (Ya Allah, karena-Mu aku ber-
puasa dan atas rizqi dari-Mu aku berbuka).

———
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Keterangan:

Hadits ini mursal karena Mu’adz bin Zuhrah seorang
Taabi'in bukan Shahabat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam.
(Baca: Tagribut Tahdzib 2/256).

5. Apabila kita ingin mengetahui sesuatu hadits itu mursal
atau tidak, maka kita harus mengetahui:

a. Rawi-rawi yang masuk ke dalam kelompok Taabi’'in dan
thabagah-nya.

(Kitab vang mudah untuk ini ialah kitab Tagribut Tahdzib
susunan Al Hafizh Tbnu Hajar).

b. Nama-nama Shahabat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam.

(Kitab yang sangat bagus untuk ini ialah kitab Al I-shaabah fi
Tamyiz Ash Shahaabah susunan Al Hafizh Ibnu Hajar).

Selain hadits mursal Taabi’in, maka para ulama kita te-
lah membagi hadits mursal kepada mursal khafl dan mursal
shahabi.

PERTAMA: MURSAL KHAFTY ( () Jorait)

Khafly artinya: Yang tersembunyi.
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Menurut istilah: Hadits yang diriwayatkan oleh se-
orang rawi dari seorang rawi yang semasa atau seza-
man dengannya, akan tetapi ia tidak pernah bertemu
dengannya.

Dari sini dapatlah kita membedakan di antara hadits
mudallas yang disyaratkan rawi tersebut bertemu dengan
syaikhnya dengan mursal khafly yang hanya semasa tetapi
tidak pernah bertemu.

Hadits mursal khafiy ini termasuk ke dalam kelompok
hadits dha’if yang tidak boleh dipakai sebagai hujjah.

(Bacalah: Syarah Nukhbatul Fikr, Syarah Al Bayquniyyah hal.
31, Ikhtishar ‘Ulumil Hadits hal. 177 dan 178.)

KEDUA: MURSAL SHAHABI ( (gcall Ju' )
Shahabi artinya: Seorang Shahabat. Yang dimaksud

Shahabat di sini ialah: Shahabat Nabi kita shallallahu 'alaihi
wa sallam.1®

Mursal shahabi menurut istilah: Hadits yang diriwa-
vatkan oleh Shahabat yang tidak mendengar secara
langsung atau tidak melihat kejadiannya dari Nabi shal-
lallahu 'alaihi wa sallam, tetapi dengan perantara Sha-
habat yang lain, yang mendengar dan melihat secara
langsung dari Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam.
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10 Shahabat ialah orang yang beriman dan melihat Nabi shallaliabu ‘alaibi wa
sallam atau berjumpa dengan beliau dan mati dalam keadaan Islam.
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Berkata Imam Abu Dawud (no.1067): Telah menceritakan
kepada kami Abbaas bin Abdil ‘Azhim (ia berkata): Telah
mengkabarkan kepada kami Huraim, dari Ibrahim bin Mu-
hammad bin Muntasyir, dari Qais bin Muslim, dari Thariq
bin Syihab, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, beliau
bersabda, “(Shalat) jum’at itu suatu kewajiban atas
setiap muslim dengan berjama’ah, kecuali empat
orang: Hamba yang dimiliki (budak), perempuan,
anak-anak dan orang sakit.”

Berkata Imam Abu Dawud, “Thariq bin Syihab sesungguh
telah melihat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, akan tetapi
dia tidak pernah mendengar sesuatupun dari Nabi sha-
llallahu 'alaihi wa sallam.”

Al Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, “Apabila telah tetap

bahwa dia (Thariq) berjumpa dengan Nabi shallallahu ‘alaihi

wa sallam, maka dia itu tergolong sebagai Shahabat (Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam) menurut pendapat yang lebih
kuat. Dan apabila telah tetap pula bahwa dia tidak pernah
mendengar (hadits) dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, ma-
ka riwayatnya mursal shahabi. Sedangkan riwayat mursal
shahabi itu magbul (diterima) menurut pendapat yang lebih
kuat....”
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Kemudian untuk lebih menguatkan bahwa Thariq bin
Syihab betul sebagai Shahabat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sal-
lam, Al Hafizh memberikan dua alasan:

Pertama: Bahwa Imam Nasaa-i telah mengeluarkan be-
berapa hadits dari jalan Thariq bin Syihab.

Saya berkata: Demikian juga Imam Ahmad bin Ham-
bal. Salah satu hadits Thariq bin Syihab yang terkenal ialah
hadits, bahwa seorang laki-laki pernah bertanya kepada Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam, “Manakah jihad yang paling uta-
ma?” Jawab Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Kalimat
vang haq yang disampaikan kepada penguasa yang
zhalim.” (Riwayat Imam Nasaa-i 7/144 dan Imam Ahmad
bin Hambal 4/315.)

Kedua: Riwayat Imam Abu Dawud Ath Thayaalis, ia
berkata: Telah menceritakan kepada kami Syu’bah, dari Qais
bin Muslim, dari Thariq bin Syihab, ia berkata, “Aku telah me-
lihat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam kemudian aku (baru)
mengikuti peperangan-peperangan pada masa khilafah (pe-
merintahan) Abu Bakar.” Al Hafizh mengatakan, “Sanad ini
shahih.”

Saya berkata: Riwayat Ath Thayaalis (no. 1280 dan
1281) dikeluarkan juga oleh Imam Ahmad (4/314, 315).
(Baca: Al I-shaabah 2/220, Tukhfatul Asyraf fi Ma’rifatil
Athraaf 4/207 tentang hadits-hadits Thariq bin Syihab, Irwaa-
ul Ghalil no. 592).

Ringkasnya: Bahwa Thariq bin Syihab adalah seorang
Shahabat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam meskipun ia tidak
pemah mendengar hadits dari Nabi. Dengan demikian riwa-
yatnya dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam adalah mursal,
yakni mursal shahabi. Sedangkan hadits mursal shahabi te-
lah sepakat para ulama menerimanya dan menjadikannya se-
bagai hujjah. Ini disebabkan, pertama: Telah disepakati pula
bahwa Shahabat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah
orang-orang yang adil yang tidak mungkin berdusta atas na-
ma Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Kedua: Umumnya
riwayat mereka dari Shahabat, karena sudah maklum bahwa
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para Shahabat saling meriwayatkan hadits. (Baca: Muqgaddi-
mah Ibnu Shalah fi ‘Ulumil Hadits hal. 26, Syarah Muqaddi-
mah Ibnu Shalah (hal. 75 - 80) oleh Al Hdfizh Al ’lIraqy,
Tadribur Raawi 1/207).

SEBAB KEDUA: KELEMAHAN RAWI

Hadits dha’if yang disebabkan cacat dan tercelanya
rawi atau kelemahan yang ada pada rawi ada sepuluh ma-
cam. Lima macam berkaitan dengan ’adalah-nya rawi dan
lima macam lagi berkaitan dengan ke-dhabith-an rawi.

A. YANG BERKAITAN DENGAN ’ADALAH-NYA RAWI:

1. Karena dusta dan bohongnya rawi atas nama Rasu-
lullah shallallahu 'alaihi wa sallam dengan sengaja'”’.

Misalnya dia berbohong mengatakan dengan sengaja:
Telah bersabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam atau
Rasulullah telah mengerjakan atau berbuat ini dan itu....

Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh orang yang
berbohong atas nama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
dinamakan sebagai hadits maudhu’ sebagaimana telah saya
luaskan pembahasannya di kitab ini di bab yang pertama. Saya
persilahkan para pembaca yang terhormat untuk melihat dan
membacanya kembali.

2. Karena rawi tersebut telah dituduh berdusta atas
nama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam.

Yang dimaksud ialah, bahwa rawi tersebut telah dikenal
atau diketahui di dalam pembicaraannya biasa berbohong
meskipun belum nyata atau diketahui dengan pasti bahwa dia
pernah berbohong atas nama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa

101 Tidak terkena ancaman berdusta atas nama Rasulullah shallallaby ‘alaihi wa
sallam kalau dia tidak sengaja seperti keliru atau lupa meskipun haditsnya tetap sebagai
hadits mandbu’.
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sallam. Oleh karena itu dia dituduh berdusta atas nama Rasu-
lullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Hadits yang diriwayatkan
oleh rawi yang dituduh berdusta atas nama Rasulullah shal-
lallahu 'alaihi wa sallam atau orang yang biasa berbohong ke-
pada manusia dinamakan sebagai hadits matruk.

3. Karena rawi tersebut sering salah atau buruk kesa-
lahannya di dalam meriwayatkan hadits.

4. Karena rawi tersebut sering lalai di dalam meriwa-
yvatkan hadits, yakni tidak teguh atau kuat di dalam
meriwayatkannya.

5. Karena rawi tersebut seorang yang fasik.
Dari no. 3 s/d. 5 dinamakan haditsnya munkar.
Hadits munkar ialah riwayat dari rawi yang dha'’if
menyalahi riwayat dari rawi yang tsiqah. Atau seperti ta’rif di
atas dengan ditambah satu, yaitu dari no. 2 s/d 5. Yakni, apa-
bila seorang rawi yang disifatkan dengan salah satu dari no. 2

s/d 5 menyendiri di dalam meriwayatkan hadits, maka ha-
ditsnya dinamakan hadits munkar.

B. YANG BERKAITAN DENGAN KE-DHABITH-AN RAWI:

6. Karena rawi tersebut sering waham (ragu-ragu).

Misalnya, dia me-maushul-kan (menyambung) sanad
yang mursal atau munqathi’, atau memasukkan satu hadits ke
dalam hadits yang lain dan lain-lain. Hal ini dapat diketahui
dengan pemeriksaan yang dalam dengan cara mengumpulkan
jalan-jalan hadits sehingga dapat diketahui bahwa hadits ter-
sebut ada ’illat (penyakit) yang tercela. Hadits yang seperti ini
dinamakan hadits al mu'allal atau hadits ma’lul.

7. Karena riwayat dari rawi yang tsigah menyalahi ri-
wayat dari rawi yang lebih tsiqah darinya.

Sedangkan haditsnya dinamakan sebagai hadits syadz.
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8. Karena rawi tersebut seorang yvang majhul atau
mubham.

Majhul artinya: Tidak dikenal keadaan dirinya.
Rawi yang majhul ada dua keadaan:

Pertama: Majhul ’ain. Yang dimaksud ialah: Tidak ada
vang meriwayatkan darinya kecuali satu orang, dan
tidak ada seorangpun yang men-tsigah-kannya, maka
rawi yang seperti ini masuk ke dalam rawi yang majhul ’ain.
Hadits atau riwayat dari rawi yang majhul ’ain dha’if. Kecuali
kalau dia telah di-tsigah-kan oleh salah seorang imam atau
lebih, maka dia tidak majhul lagi. Akan tetapi kalau yang men-
tsigah-kannya itu Tbnu Hibban, maka jumhur ulama tidak da-
pat menerima tautsiq (pen-tsigah-an) dari Ibnu Hibban yang
biasa men-tsigah-kan rawi-rawi yang majhul.

Kedua: Majhul hal. Yang dimaksud ialah: Telah ada
vang meriwayatkan darinya sebanyak dua orang atau
lebih, akan tetapi tidak ada seorangpun yang men-
tsiqah-kannya, maka rawi yang seperti ini masuk ke dalam
rawi yang majhul hal atau mastur. Hadits atau riwayat dari
rawi yang majhul hal atau mastur ini tidak mutlak ditolak dan
tidak mutlak juga diterima. Jelasnya, apabila yang meriwayat-
kan darinya beberapa orang rawi tsigah -meskipun tidak ada
yang men-tsigah-kannya- maka hadits atau riwayatnya dapat
diterima, imma derajatnya hasan atau shahih. Diterima riwa-
~ yatnya karena yang meriwayatkan darinya sejumlah rawi-rawi
tsigah, yang biasanya mereka tidak meriwayatkan dari seo-
rang rawi kecuali rawi itu tsigah atau mereka menganggapnya
tsigah. Akan tetapi apabila yang meriwayatkan darinya hanya
rawi-rawi yang dha’if, maka riwayatnya tertolak dan haditsnya
dha’if.

Adapun mubham ialah seorang rawi yang tidak
dikenal karena tidak disebut namanya. Misalnya diriwa-
yatkan dari seorang laki-laki atau dengan lafazh pujian seperti
dari seorang laki-laki yang tsigah atau dari seorang yang tsi-
qah. Maka riwayatnya tidak dapat diterima sekalipun dengan
lafazh pujian seperti di atas karena nama dari rawi tersebut
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tidak diketahui. Oleh karena itu hadits atau riwayat dari rawi
yang mubham dha’if. Kecuali kalau yang mubham itu seo-
rang Shahabat, dan ini dapat diketahui misalnya dalam riwa-
yat dikatakan dari seorang laki-laki Shahabat Rasulullah shal-
lallahu 'alaihi wa sallam atau dengan lafazh lain yang menun-
jukkan bahwa dia seorang Shahabat meskipun tidak disebut
namanya, maka hadits dan riwayatnya diterima dengan kese-
pakatan para ulama. Karena para ulama telah ijma’ bahwa se-
luruh Shahabat adalah adil. Tidak ada yang menyalahi ijma’
ini kecuali para pengikut keturunan kera dan babi dari kaum
syi’ah atau raafidhah yang dahulu dan sekarang.

9. Karena rawi tersebut seorang ahli bid’ah.

Hadits atau riwayat dari ahli bid’ah ini tidak mutlak
ditolak dan tidak mutlak juga diterima. Jelasnya, apabila dia
seorang rawi yang fsigah maka diterima riwayatnya. Dan apa-
bila dia bukan seorang rawi yang tsigah maka riwayatnya
ditolak sama seperti rawi-rawi lain yang tidak tsigah yang bu-
kan ahli bid’ah. Inilah keadilan ahli hadits dan pemeriksaan di
dalam hadits. Siapa saja asalkan dia muslim dan tsigah di da-
lam meriwayatkan hadits, maka haditsnya diterima hatta dia
seorang ahli bid’ah, baik dia seorang yang mengajak kepada
bid’ahnya atau tidak, dengan syarat di dalam riwayatnya itu
dia tidak mengajak kepada bid’ahnya.

10. Karena rawi tersebut buruk hapalannya.

Yang dimaksud dengan buruk hapalan, ialah apabila
tidak dapat dikuatkan atau dibedakan antara betulnya dan
salahnya.

(Syarah Nukhbatul Fikr oleh Al Hafizh Ibnu Hajar).
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Ilmu Ketujuh Belas:
HADITS SYADZDAN MAHFUZH

( Byt 36 Cgus )12

Yang dimaksud dengan hadits syadz ialah: Riwayat
dari rawi yang tsigah menyalahi riwayat dari rawi yang lebih
tsigah. Riwayat dari rawi yang lebih tsigah ini dinamakan
mahfuzh.

Ilmu Kedelapan Belas:
TAMBAHAN DARI RAWI YANG TSIQAH

2.8

(aa ;\..,)

Apabila seorang rawi yang tsigah menyendiri dari rawi-
rawi yang lain di dalam memberikan tambahan di dalam
satu hadits, maka inilah yang dinamakan tambahan dari
rawi yang tsiqah. Tambahan dari rawi yang tsiqah ini diteri-

te l-/

ma ( i ‘gain P 8343 ). Tentunya selama rawi-rawi yang lain
tidak menafikan (meniadakan) riwayatnya. Misalnya dia
memberikan satu tambahan, sedangkan seorang rawi atau
beberapa orang rawi yang lain menafikannya. Jika terjadi
demikian maka harus ditempuh jalan tarjih (menguatkan salah
satunya), imma riwayat tambahan itu ditolak karena syadz,
atau riwayat dari rawi yang menafikannya ditolak karena -
kedha’ifannya.

102 Syadz artinya yang ganjil atau anch, sedangkan mabfuzh artinya yang
terpelihara.

280  -Cengantar Ifmu Mushthalafiul Hadits



Ilmu Kesembilan Belas:
HADITS MUNKAR DAN MA’RUF

(Bypah 5 50 Lo

Yang dimaksud dengan hadits munkar ialah:

1. Riwayat dari rawi yang dha'if menyalahi riwayat dari rawi
vang tsiqah. Maka riwayat dari rawi yang dha’if itu dinamakan
munkar. Sedangkan yang menyalahinya, yaitu riwayat dari
rawi yang tsigah dinamakan ma’ruf.

2. Apabila seorang rawi yang dha’if telah menyendiri di da-
lam meriwayatkan hadits, maka haditsnya dinamakan hadits
munkar.

Ilmu Kedua Puluh:
MUDHTHARIB

(sl )

Apabila datang satu hadits dari beberapa jalan (sanad)
yang bermacam-macam dan berbeda, baik di dalam matan
atau sanad, baik dari seorang rawi atau lebih, dan tidak dapat
di-tarjih (dikuatkan) sebagiannya dari sebagian yang lain kare-
na tingkatannya sama, maka hadits itu dinamakan hadits
mudhtharib.'® Akan tetapi kalau dapat dikuatkan sebagian-
nya dari yang lainnya dengan beberapa cara tarjih, seperti
lebih kuat hapalannya dan lain-lain, maka tidak dinamakan
sebagai hadits mudhtharib. Riwayat yang dikuatkan itu di-
masukkan ke dalam hadits yang sah (shahih atau hasan).

1% Hadits mudbtharib masuk ke dalam bagian hadits dba’;
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Sedangkan riwayat yang dha’if dimasukkan ke dalam hadits
syadz atau munkar.

Ilmu Kedua Puluh Satu:
HADITS MUDRAJ

( :\.J\ u..\r)

Hadits mudraj ialah: Hadits yang di dalam sanad
atau matannya terdapat tambahan dari perkataan rawi
yang pada asalnya tidak masuk ke dalam hadits ter-
sebut. Mudraj dalam matan, adakalanya di awalnya
atau di tengahnya atau di akhirnya yang masuk ke da-
lam sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, padahal
bukan sabda beliau shallallahu 'alaihi wa sallam.

Mudraj dalam satu hadits dapat diketahui: "
1. Keterangan langsung dari rawi yang memberikan tamba-
han tersebut.
2. Atau riwayatnya terpisah dari riwayat yang lain.

3. Atau dengan cara mengumpulkan seluruh riwayat yang da-
tang di dalam hadits tersebut.

4. Atau diberitahukan oleh para imam yang ahlinya di dalam
hadits seperti Al Hafizh Ibnu Hajar dan lain-lain.
5. Atau di-mustahil-kan bahwa perkataan tersebut sebagai
sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam.

Contohnya seperti hadits shahih riwayat Bukhari (no:
136) dan Muslim (no: 246) di bawah ini:

U W RO S I [ gyt :,f‘u‘

4

Gl o'y pﬁ;&f&g:&;@w,w

\ tt
\
c

282  -@engantar Ifmu Mushthalakul Hadits



it b st BT e b (53

° /°./°: jzﬂ': 70 )°./o,o
CJaddd & ko ‘,g_.
Dari Abu Hurairah, ia berkata: Sesungguhnya aku pernah
mendengar Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda,
“Sesungguhnya umatku akan dipanggil pada hari ki-
~ amat dalam keadaan putih cemerlang mukanya, ke-

dua tangan dan kedua kakinya karena bekas-bekas
wudhu’. Maka_barangsi ng san di_antara

kamu untuk memanjangkan putihnya, maka hendak-
lah dia kerjakan.”

Dari lafazh “manistatha’a” dalam lafazh arabnya yang
saya garis bawahi, dan terjemahannya dari “maka barang
siapa yang sanggup...” yang juga saya garis bawahi adalah
dari perkataan Abu Hurairah yang masuk ke dalam bagian
hadits atau mudrgj. Hal ini disebabkan karena kesalahan
sebagian rawi yang mencampurkan dan tidak membedakan di
antara sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan perka-
taan Abu Hurairah. Seharusnya wajib dibedakan, mana yang
sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan mana yang per-
kataan Abu Hurairah. Maka hadits di atas yang betul susu-
nannya seperti ini:

Dari Abu Hurairah, ia berkata: Sesungguhnya aku pernah
mendengar Nabi shallallahu ’alathi wa sallam ber-
sabda, “Sesungguhnya umatku akan dipanggil pada hari
kiamat dalam keadaan putih cemerlang mukanya, kedua
tangan dan kedua kakinya karena bekas-bekas wudhu’.”

Berkata Abu Hurairah: Maka barangsiapa yang sanggup
di antara kamu untuk memanjangkan putihnya, maka hen-
daklah dia kerjakan.
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Ilmu Kedua Puluh Dua:
HADITS MAQLUB

oo}

( | u-\r)

Hadits maqlub ialah: Hadits yang terbalik matan
atau sanadnya, atau matan dan sanadnya sekalian,
yang awal jadi akhir atau sebaliknya, baik dengan se-
ngaja atau keliru.

Dengan sengaja ada dua macam:

Pertama: Dengan maksud untuk menguji ketinggian
dan kekuatan hapalan rawi.

Kedua: Yang kedua ini datang dari rawi-rawi yang sa-
ngat lemah dan para pendusta dan pemalsu hadits, mereka
sengaja merusak hadits dengan cara memutarbalikkan sanad
dan matan hadits.

Contoh hadits maqlub di dalam matan, ialah apa
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim (no: 1031) tentang tu-
juh golongan yang akan mendapat naungan dari Allah pada
hari kiamat dari hadits Abu Hurairah dari Nabi shallallahu
*alaihi wa sallam beliau bersabda: .. -salah satunya-:
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« ..dan seorang vang bersedekah dengan satu sedekah, lalu
dia menyembunyikannya, sehingga tangan kanannya tidak
mengetahui apa yang di infagkan oleh tangan kirinya... ”

Matan hadits ini terbalik atau maqlub. Hal ini disebab-
kan kesalahan dari sebagian rawinya. Yang benar, ialah apa
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari (no: 660) dari jalan
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yang sama, vaitu dari Abu Hurairah dari Nabi shallallchu
‘alaihi wa sallam beliau bersabda:
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“... dan seorang yang menyembunyikan sedekahnya, se-
hingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diinfag-
kan oleh tangan kanannya... ”
Inilah yang benar, yaitu tangan kanan yang menginfag-
kan bukan tangan kiri.

Contoh yang lain lagi:
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Dari Hubaib bin Abdurrahman, dari bibinya yaitu Unaisah,
ia berkata: Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam telah
bersabda, “Apabila Ibnu Ummi Maktum azan, maka makan-
lah dan minumiah. Dan apabila Bilal azan, maka janganlah
kamu makan dan janganlah kamu minum.”

Dikeluarkan oleh Nasaa-i (2/11), Ahmad (6/433), Ibnu
Khuzaimah (no: 404) dan Ibnu Hibban (no: 3474) dan yang
selain mereka dari jalan Hubaib tersebut.

Matan hadits ini maqlub. Yang benar, azan yang per-
tama oleh Bilal, kurang lebih sepuluh menit sebelum masuk
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waktu shubuh (fgjar shidiq). Oleh karena itu masih boleh ma-
kan dan minum bagi yang akan shaum. Sedangkan azan yang
kedua setelah masuk waktu shubuh oleh Ibnu Ummi Maktum.
Oleh karena itu tidak boleh lagi makan dan minum bagi yang
akan shaum. Inilah yang masyhur dari hadits Aisyah dan Ibnu
Umar sebagaimana telah diriwayatkan oleh Bukhari (no: 617,
620, 622, 623, 1918, 1919, 2656, 7248) dan Muslim (no:
1092). Demikian juga hadits yang semakna dari jalan Ibnu
Mas’ud yang dikeluarkan oleh Bukhari (no: 621) dan Muslim
(no: 1093). Dan dari jalan Samurah bin Jundab yang dike-
luarkan oleh Muslim (no: 1094).

Inilah salah satu lafazh dari hadits [bnu Umar dan Aisyah:

’éa‘w,wﬁ\y;ﬂ\
3 O35 B ) \,&sd.la 535 Y

o) ,

?

Dari Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam sesungguhnya behau
telah bersabda, “Sesungguhnya Bilal azan di waktu ma-
lam'* maka makanlah dan minumlah sampai Ibnu Ummi
Maktum azan.”

Adapun maqlub di dalam sanad, adakalanya dise-
babkan kesalahan atau kekeliruan dari sebagian rawi ter-
hadap nama atau nasab rawi. Misalnya: Ka’ab bin Murrah
menjadi Murrah bin Ka’ab.

oS o 80— By o oS

Ce

© \ N

R

\.\

104 Jaraknya kurang lebih sepuluh menit sebelum masuk waktu shubuh (fzjar
shiddzq). Lihat 4/ Masaa-l jikd 5 masalah ke 115.
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Ilmu Kedua Puluh Tiga:
AL JARHU WAT TA’DIL

((Jisdn 3 201 )

Al Jarhu ialah: Menjelaskan tentang cacat dan
celanya seorang rawi pada dirinya, ilmunya dan ha-
palannya.

Sedangkan At Ta’dil ialah: Menjelaskan tentang
ke-tsiqah-an seorang rawi pada dirinya, ilmunya dan
hapalannya.

Dengan adanya Al Jarhu wat Ta’dil maka dapatlah di-
ketahui rawi yang dha’if dari rawi yang tsigah. Ke-tsiqah-an
dan kedha’ifan seorang rawi berlebih kurang sebagaimana
akan datang keterangan tentang martabat jarh wat ta’dil.

Men-jarh seorang rawi bukanlah ghibah akan tetapi
merupakan nasehat di dalam Agama sebagaimana telah dite-
gaskan oleh para Imam Ahlus Sunnah wal Jama’ah. Dengan
syarat dia seorang yang alim dan ikhlas demi membela hadits
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan disifatkan sebagai seo-
rang yang wara’.

Apakah jarh dan ta’dil harus dijelaskan sebab-sebabnya
atau tidak?

Jawabnya:

1. Apabila seorang rawi itu telah di-ta’dil oleh salah seorang
imam ahli hadits atau lebih, kemudian dia di-jarh oleh imam
yang lain secara mujmal (tanpa dijelaskan sebab-sebabnya
kenapa dia men-jarh rawi tersebut), maka jarh tersebut tidak
dapat diterima (yakni ditolak).

2. Apabila jarh tersebut mufassar (dijelaskan sebab-sebabnya
kenapa dia men-jarh rawi tersebut), maka jarh-nya diterima
meskipun yang men-ta’dil-nya lebih banyak dari yang men-
jarh-nya. Di sinilah berlakunya kaidah “Jarh di dahulukan
dari ta’dil”.
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(S o 3k 25l )
3. Apabila rawi tersebut tidak ada yang men-ta’dil-nya dan

dia telah di-jarh meskipun secara mujmal (tanpa dijelaskan
sebab-sebabnya), maka jarh-nya diterima.'®

Ilmu Kedua Puluh Empat:
MARTABAT JARHDAN TA’DIL

(g 3 7 St )

Al Hafizh Tonu Hajar di muqaddimah kitabnya Taqribut
Tahdzib telah membagi martabat jarh wat ta’dil menjadi dua
belas martabat:

1. Para Shahabat.!®

2. Yang di-ta’dil dengan memakai lafazh af “ala ( :}33{ ) yaitu
lafazh yang menunjukkan kelebihan seperti: Setsiqah-tsigah
manusia ( 3! % ). Atau dengan pengulangan sifat de-
ngan lafazh s;ang sama atau dengan maknanya seperti:

L Lk

Tsiqah, tsiqah ( i8 ¢ P )
Tsiqatun, haafizhun (:"d\" ¢ 3 )17,

3. Yang disebut dengan satu sifat seperti: Tsiqatun atau mut-
qinun atau tsabtun atau ’adlun.

S L HE B
4. Yang kurang sedikit dari derajat yang ketiga diisyaratkan
dengan lafazh:

105 Lihatlah dan bacalah kalau engkau mau contoh yang menarik dalam
masalah ini di A/ Masaa-iljikid 2 masalah 30.

106 Semua para Shahabat adalah adil

107 Dan lain-lain seperti tsigatun, tsabtun atau tsigatun, mutqinun atau
tsiqatun, dhaabithun atau tsigatun, hujjatun.
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Shaduqun ( Gy )\

Laa ba’sa bihi ( 4 s Y)

Laisa bihi ba’sun ((pli 4 ()
5. Yang kurang sedikit dari derajat yang keempat diisyaratkan
dengan lafazh:

Shaduqun, sayyi-ul hifzhi ( Lisdl 1 « B0 )

L LR

Shaduqun, yahimu (;-é ¢ Sl )

Shaduqun, lahu awhaamun (333 § « 334 )

Shaduqun, yukhthi-u ( ;-ub-f ¢ Blo)

Shaduqun, taghayyara bi-a-kharatin

(53l 0 5 )
6. Seorang rawi yang tidak meriwayatkan hadits kecuali sedikit
sekali dan tidak ditinggalkan haditsnya dengan sebab itu, maka
dia di isyaratkan dengan lafazh magbul (Jﬁi) yakni diteri-
ma riwayatnya apabila ada mutaabi’-nya (yang menguatkan
riwayatnya), jika tidak ada maka dia layyinul hadits
( St 2,5) yakni lemah haditsnya.

7. Seorang rawi yang telah meriwayatkan darinya lebih dari
satu orang, akan tetapi tidak ada yang men-tsigah-kannya,

108 Shaduqun maknanya bahwa rawi tersebut baik ‘sdalab-nya akan tetapi
sedikit kurang di dalam #edbabithannya (hapalannya). Karena itu kadang-kadang diisya-
ratkan dengan lafazh laa ba’sa bihi atau laisa bihi ba’sun yang artinya tidak
mengapa dengan riwayatnya yakni riwayatnya diterima dan masuk dalam derajat
hasan.

19 Sayyi-ul hifzhi artinga buruk hapalan. Yahimu atau Awhaamun
artinyz ia tidak kuat dan waham (ragu-ragu) di dalam meriwayatkan hadits. Seorang
rawi yang buruk hapalanaya atau waham, maka haditsnya dha’if. Sedangkan yukh-
thi-u artinya seorang rawi yang suka salah di dalam meriwayatkan hadits. Adapun
taghayyaca bi a-kharatin attinya seorang rawi yang tigab kemudian berubah hapa-
lannya menjadi lemah disebabkan usia tua atau hilang kitab catatan haditsnya atau
kitabnya terbakar. Seorang rawi yang mempunyai salah satu dari sifat-sifat di atas dia
dha’if dari jurusan dhabith-nya (hapalannya) meskipun dari jurusan ’adalahnya
baik, oleh karena itu dia dikatakan shaduqun sayyi-ul hifdzi dan seterusnya.
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maka dia di isyaratkan dengan lafazh masturun atau majhul
hat: ( St Jygas o S ).
8. Seorang rawi tidak ada yang men-tsigah-kannya dan dia

telah dilemahkan (didha’ifkan) meskipun tidak dijelaskan se-
bab-sebab kelemahannya (tidak mufassar), maka dia di isya-

ratkan dengan lafazh dha’if ( s ).
9, Seorang rawi tidak ada yang meriwayatkan darinya kecuali
satu orang dan  tidak ada yang men-tsigah-kannya, maka dia

di isyaratkan dengan lafazh majhul ( Jye ).

10. Seorang rawi tidak ada yang men-tsigah-kannya dan dia
telah didha’ifkan dengan (sifat) kelemahan yang tercela, maka
dia diisyaratkan dengan lafazh:

Ser

Matrukun ( ¥y )10
Matrukul hadits (&4:\5'3‘ Yy )
Waahiyul hadits ( 31 (1))
Saagqithun ( ‘:h?\:» )

11. Seorang rawi yang dituduh berdusta.'!
12. Seorang rawi pendusta dan pemalsu hadits Nabi shallalla-
hu ’alaihi wa sallam.

Keterangan:

Pertama: Untuk martabat yang kedua haditsnya sha-
hih bahkan sangat shahih.

Kedua: Martabat yang ketiga haditsnya shahih.

Ketiga: Martabat yang keempat haditsnya hasan.

Keempat: Martabat yang kelima, keenam, ketu-
juh, kedelapan dan kesembilan haditsnya ada yang hasan

10 Matruk atau matrukul hadits ialah rawi yang ditinggalkan haditsnya
sebagaimana telah saya jelaskan tentang kedha'ifan hadits dad jurusan cacat dan ter-
celanya seorang rawi. Adapun waahiyul hadits atau saagithun (yang gugus) istilah
untuk seorang rawi yang sangat dha’if.

111 Dj isyaratkan juga dengan lafazh matruk
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dan ada juga dha’if. Kecuali kalau ada mutaaba’ah-nya
(penguatnya dari rawi yang lain) atau syawaahid-nya (penguat
dari hadits yang lain), maka haditsnya memungkinkan naik
menjadi hasan li ghairihi dan seterus nya.

Kelima: Martabat yang kesepuluh dan kesebelas
haditsnya sangat dha’if.

Keenam: Martabat yang kedua belas haditsnya
maudhu’.

Ketujuh: Martabat kesepuluh, kesebelas dan ke-
dua belas tidak dapat dipakai sebagai mutaaba’ah dan
syawaahid.

Ilmu Kedua Puluh Lima:

AL PTIBAAR WAL MUTAABA’AAT WASY
SYAWAAHID™

(Sarysdry SoagiEiiny jueyn)

s )

Al i’tibaar (3\==%') adalah satu cara untuk membahas

dan menyingkap sesuatu hadits, apakah hadits tersebut gharib
atau tidak? Apakah rawi yang meriwayatkan hadits tersebut
ada yang menguatkannya yang dinamakan sebagai mutaabi’
( 'col:i ) atau tidak? Kalau ada yang menguatkannya, maka
penguat atau pembantunya itu dinamakan: MUTAABA’AH
e ).

W2 4/ Baa'itsul Hatsiits Syarah Ikbtishar Ulkimul Hadits oleh Syaikhul Imam
Ahmad Muhammad Syakir dan di #%’4g oleh Syaskbul Imam Muhammad Nashiruddin
Albani yang di tabgig oleh Syaikh Ali Hasan (juz 1. Hal. 184-188), .An Nukat ‘ala Kitab
Ibni Shalah oleh A/ Hafizh Tbnu Hajar (hal. 278-280), Syarab Nukbbatu! Fikr oleh A/
Hafizh Tbou Hajar yang ditulis oleh Syaikh Ali Hasan dengan judul .An Nukat ‘4la
Nuzghatin Nazhar (hal. 99-102), A/ Fiyyah Suyuthi fi lims) Hadsts yang disyarahkan oleh
Syaikbul Imam Ahmad Muhammad Syakir (hal. 27-28).
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Atau, apakah hadits tersebut telah diriwayatkan oleh
Shahabat yang lain yang dengan lafazh yang sama atau yang
semakna dengannya atau tidak? Kalau ada maka dinamakan

sebagai: SYAAHID ({ait ),
Kadang-kadang mutaaba’ah juga dinamakan sebagai
syahid atau sebaliknya.

- Maka untuk mengetahui dan membahas serta menying-
kap semua yang tersebut di atas itu dinamakan: AL I’'TIBAAR.

Contohnya, seperti sebuah hadits telah diriwayatkan
dari jalan:

dalu o oa
HAMMAD BIN SALAMAH
dari:
oy
AYYUB
dari:

MUHAMMAD BIN SIRIN
dari:
30 o
ABU HURAIRAH
dari:
plous 4o &bl (Lo
NABI SHALLALLAHU 'ALAIHI WA SALLAM
Apabila kita ingin meng-i’tibar hadits di atas, maka ca-
ranya sebagai berikut:

1. Adakah yang meriwayatkan hadits di atas dari Ayyub selain
dari Hammad bin Salamah? Kalau ada, maka dinamakan se-
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bagai mutaaba’ah tammah ( L i}\.‘.ﬁ‘). Yaitu mutaaba’ah

yang sempurna. Kalau tidak ada, maka Hammad bin Sala-
mah telah menyendiri dalam meriwayatkan hadits tersebut
dari Ayyub.

2. Adakah yang meriwayatkan hadits di atas dari Muhammad
bin Sirin selain dari Ayyub? Kalau ada, maka dinamakan seba-

.‘./z P2l

gai mutaaba’ah qaashirah ( 3’,@@3\ M.g\:oj‘ ). Yaitu mutaa-

ba’ah yang kurang atau pendek. Kalau tidak ada, maka
Ayyub telah menyendiri dalam meriwayatkan hadits tersebut
dari Muhammad bin Sirin.

3. Adakah yang meriwayatkan hadits di atas dari Abu Hurai-
rah selain dari Muhammad bin Sirin? Kalau ada, maka dinama-
kan juga sebagai mutaaba’ah qaashirah. Kalau tidak ada,

maka Muhammad bin Sirin telah menyendiri dalam meriwa-
yatkan hadits tersebut dari Abu Hurairah.

4. Kita lanjutkan pemeriksaan, adakah Shahabat yang meri-
wayatkan hadits di atas dengan lafazh yang sama atau yang
semakna dengannya dari Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam se-
lain dari Abu Hurairah? Kalau ada -baik dengan lafazh yang
sama atau yang semakna dengannya-, maka dinamakan seba-
gai syaahid. Kalau lebih dari dua orang dinamakan syawaa-
hid. Kalau tidak ada, maka hadits tersebut dinamakan fardul

mutlak ( 3lki)t 35,31) atau gharib ( &32).

Adapun perbedaan mutaaba’ah tammah (yang sem-
purna) dengan mutaaba’ah qashirah (yang kurang) ialah:

Pertama: Kalau mutaaba’ah tammah adanya mutaabi’
bagi rawi di mana hadits tersebut beredar dari jalannya. Se-
perti Hammad bin Salamah, di mana hadits tersebut beredar
dari jalannya. Kemudian kita lihat, kalau ada mutaabi’ bagi
Hammad bin Salamah, maka dinamakan dengan mutaaba’ah
tammah.
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Kedua: Sedangkan mutaaba’ah qaashirah adanya mu-
taabi’ bagi syaikh dari Hammad bin Salamah yaitu Ayyub dan
seterusnya ke atas.

Adapun contoh yang tepat sebagaimana telah diterang-
kan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar tentang mutaaba’ah tammah
dan mutaaba’ah qaashirah serta syaahid dengan lafazh yang
sama dan yang semakna dengannya ialah hadits yang diriwa-
yatkan oleh Syaafi’iy dikitabnya Al Um di bawah ini:

AL
SYAFI'lY
dari:
Sl
MALIK
dari\:

JER (n A 2
ABDULLAH BIN DINAR
dari‘:

HE () 2
ABDULLAH BIN UMAR
dari:

2o td) 1B gl e At o bt )
Yy« I 15 (B Vel W 02

£ o,o// 6{ °,1 0~ s [ ° °.)
\M\SP&.\;‘.&‘)\; ¢ 3513&5""‘):"“3
eI B!
RASULULLAH SHALLALLAHU °ALAIHI WA SALLAM

Beliau bersabda, “Satu bulan itu dua puluh sembilan
hari, maka janganlah kamu shaum sampai kamu
melihat hilal (Ramadhan), dan janganlah kamu
berbuka (menyelesaikan shaum Ramadhan) sampai
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kamu melihat hilal (Syawwal). Maka jika kamu
terhalang oleh mendung, maka sempurnakaniah
bilangan (bulan) menjadi tiga puluh hari.”

Sebagian orang menyangka bahwa Syafi'iy telah me-
nyendiri dalam meriwayatkan hadits ini dari Imam Malik de-
ngan lafazh:

. 0,0 oy, & 0 o1
i 31 | ,.L.Sis o o
Maka jika kamu terhalang oleh mendung, maka sem-
purnakanlah bilangan (bulan) menjadi tiga puluh hari

Karena rawi-rawi yang lain yang meriwayatkan dari
Imam Malik dengan sanad di atas, mereka meriwayatkannya
dengan lafazh:

W’,}“u,ﬁk’a“ (8

Maka jika kamu terhalang oleh mendung, maka kira-
kirakanlah olehmu'"?

Setelah kita mengetahui bahwa sanad hadits di atas
beredardari jalan Imam Asy Syaafi’iy, sehingga disangka bahwa
beliau telah menyendiri dalam meriwayatkan dari Imam Malik
dengan lafazh di atas. Ternyata persangkaan tersebut tidak be-
nar, karena telah ada mutaaba’ah tammah bagi Syaafi’iy,
yaitu Abdullah bin Maslamah dari Imam Malik dan seterus-
nya seperti sanad di atas yang telah dikeluarkan oleh Bukhari
(no: 1907) dengan lafazh yang sama seperti yang diriwayat-
kan oleh Syafi’iy dari Malik. Selain itu, Abdullah bin Maslamah
juga meriwayat dari Malik dengan lafazh yang kedua yang
juga dikeluarkan oleh Bukhari (no: 1906). Dengan demikian
kita mengetahui, bahwa Imam Malik telah meriwayatkan
hadits di atas dengan dua lafazh.

Kemudian kitadapati juga mutaaba’ah qaashirah yang
dikeluarkan oleh Imam Ibnu Khuzaimah (no: 1909) dari riwa-

113 Lafazh ini telah ditafsirkan oleh lafazh yang sebelumnya, yaitu: Semput-
nakanlah bilangan bulan Sya’ban atau Ramadhan menjadi tiga puluh hari.
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yat ’Ashim bin Muhammad,''* dari bapaknya yaitu Muham-
mad bin Zaid, dari kakeknya yaitu Abdullah bin Umar

dengan lafazh:
P "9‘ “p%
Cﬂ"w | M

Demikian mutaaba’ah qaashirah terdapat di Shahih Mus-
lim (no: 1080) dari riwayat 'Ubaidullah bin Umar,'"® dari
Naafi’, dari Ibnu Umar dengan lafazh:

/ o 20 ., -
s 0 o A4 - £
u.m. I’y yhdid ,sx o uu
Kemudian hadits Syafi'iy di atas telah ada dua buah

syaahid-nya dengan lafazh yang sama dan dengan lafazh
yang semakna:

Pertama: Dari jalan Ibnu Abbas dengan lafazh yang
sama dengan lafazh hadits Abdullah bin Dinar. Telah dikeluar-
kan oleh Imam Nasaa-i (juz 4 hal. 135) dan lain-lain.

Kedua: Dari hadits Abu Hurairah dengan lafazh yang
semakna yaitu:

;J.;‘j\.? Ol 8 ..Lc- 1,145\3 ‘.g.l.c 5 /‘s&" u\e
“Maka jika kamu terhalang oleh mendung, maka
sempurnakanlah bilangan Sya’ban tiga puluh hari.”

Hadits ini telah dikeluarkan oleh Imam Bukhari (no:
1909). Imam Muslim (no: 1081) juga telah meriwayatkan dari
hadits Abu Hurairah, tetapi dengan lafazh yang sama atau
hampir sama dengan hadits Abdullah bin Dinar dari Abdullah
bin Umar dan dengan hadits Ibnu Abbas di atas, yaitu di an-
tara lafazhnya:

114 Yaitu ’Ashim bin Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin Umar bm
Khaththab.

15 Yaitu ’Ubaidullah bin Umar bin Hafsh bin ’Ashim bin Umar bin
Khaththab.
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“Maka jika kamu terhalang oleh mendung, maka
puasalah sebanyak tiga puluh hari.”

FAEDAH MUTAABAA’AT DAN SYAWAAHID

Ketahuilah, bahwa di antara faedah yang sangat besar
dari pembahasan mengenai mutaabaa’at dan syawaahid yang
menunjukkan alangkah luasnya dan dalamnya ilmu hadits ter-
sebut, di antaranya ialah:

1. Kita dapat mengetahui, apakah hadits tersebut gharib atau
tidak.

2. Kita dapat mengetahui berbagai macam sanad dan lafazh-
lafazh hadits.

3. Kita dapat meninggikan dan menguatkan sesuatu hadits.
Misalnya hadits tersebut asalnya shahih lidzaatihi. Kemudian
setelah diperiksa, temyata syawaahid-nya banyak sekali se-
hingga memungkinkan untuk naik menjadi hadits mutawaadtir.
Misalnya lagi hadits tersebut asalnya hasan lidzaatihi. Kemu-
dian setelah diperiksa mutaabaa’at dan syawaahid-nya hadits
tersebut naik menjadi shahih lighairihi. Misalnya lagi hadits
tersebut asalnya dha’if. Kemudian setelah diperiksa mutaabaa-
‘at dan syawaahid-nya, maka hadits tersebut naik dari dha’if
menjadi hasan lighairihi bahkan memungkinkan sampai kepa-
da derajat shahih lighairihi.

4. Kita akan sangat berhati-hati di dalam melemahkan sesu-
atu hadits. Misalnya kita dapati satu hadits sanadnya dha’if,
maka janganlah langsung kita katakan bahwa hadits tersebut
dha’if. Karena sesuatu hadits vang sanadnya dha’if, belum
tentu juga haditsnya ikut menjadi dha'if. Karena bisa jadi di
sana ada mutaabaa’at dan syawaahid-nya, sehingga naiklah
hadits tersebut dari hadits dha’if menjadi hasan lighairih, ke-
mudian menjadi shahih lighairihi. Kecuali kalau telah dikata-
kan oleh para Imam ahli hadits atau salah seorang dari mere-
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ka yang telah mengadakan penelitian dengan sangat dalam
sekali, dan berat sangkanya, bahwa hadits tersebut memang
benar-benar dha'’if karena tidak didapati satupun mutaaba’ah
dan syahid-nya yang telah memenuhi syarat. Ringkasnya, se-
telah diperiksa dengan sangat teleti sekali oleh orang yang
ahlinya, apakah hadits tersebut ada mutaaba’ah-nya atau sya-
hid-nya atau tidak.

SYARAT MUTAABA’AH DAN SYAHID

1. Bahwa rawi yang menjadi mutaabi’ itu haruslah seorang
rawi yang tsiqah, atau shaduq (hasan haditsnya), atau seo-
rang rawi dha’if yang ringan kedha’ifannya atau kelema-
hannya. Bukan seorang rawi yang sangat lemah, apalagi
seorang rawi yang pembohong atau pemalsu hadits.
Sama sekali tidak bisa dipakai sebagai mutaaba’ah.

2. Bahwa hadits yang menjadi syahid-nya, haruslah hadits
yang shahih, atau hasan, atau hadits yang yang dha’if yang
ringan kedha’ifannya atau kelemahannya. Bukan hadits yang
sangat lemah, apalagi datang dari hadits yang palsu atau
maudhu’. Sama sekali tidak bisa dipakai sebagai syawaahid.

k¥

Sampai disini saya cukupkan pembahasan ringkas se-
bagian dari ilmu-ilmu hadits yang memerlukan tempat tersen-
diri dan tulisan yang cukup dan kitab yang besar. Insyaa
Allahu Ta’ala pada kesempatan yang lain. Maka sebagai tam-
bahan ilmiyyah, di kitab saya Al Masaa-il dari jilid 1 - 6 , saya
telah banyak berbicara tentang hadits dan ilmunya yaitu di
masalah ke 2, 3, 4, 5, 10, 13, 14, 16, 20, 22, 24, 29, 30, 31,
32, 33, 35, 36, 38, 48, 50, 55, 57, 70, 71, 81, 85, 88, 98, 111,
112, 113, 114, 138, 155, 156, 157. Kemudian secara khusus
di kitab saya Hadits Dha’if Dan Maudhu’ terdapat contoh-
contoh yang banyak sekali tentang berbagai macam kelema-
han hadits, baik disebabkan karena terputusnya sanad mau-
pun karena kelemahan rawi atau beberapa rawinya.
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Ketahuilah, bahwa nama-nama pencatat hadits atau
mukharrij banyak sekali, di antaranya seperti: Bukhari, Mus-
lim, Abu Dawud, Tirmidzi, Nasaa-i, Ibnu Majah, Malik, Sya-
fi'iy, Ahmad bin Hambal dan lain-lain.

BEBERAPA ISTILAH AHLI HADITS:

1. Hadits-hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan
Muslim secara bersama-sama yakni dari jalan satu Shaha-
bat, baik lafazhnya sama atau agak berbeda atau terdapat
tambahan lafazh pada salah satunya, maka para ulama
kita telah membuat istilah dengan beberapa sebutan:

a. Muttafaqun ’alaih ( 4.,1; :343 ): Yang telah disepakati

atasnya.
b. Svaikhaani/Syaikhaini ( ;0% ): Dua orang
Syaikh.

c. Atau tercantum hadits tersebut di dua kitab Shahih:
(ginialt 3)
d. Atau keduanya telah mengeluarkan hadits tersebut:
=

2. Kitab Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa’i dan
Ibnu Majah dinamakan: Kutubus Sittah ( &' &%) yakni
kitab yang enam.

3. Kitab Imam Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa’i dan Ibnu Majah
dinamakan Ash-haabus Sunan ( s sl ) atau Suna-

nul Arba’ah ( &gt ;e ). Kalau satu hadits dikatakan telah
diriwayatkan oleh Imam yang empat, maksudnya mereka.

4. Imam-imam pencatat hadits itu umumnya mempunyai be-
berapa kitab hadits. Misalnya Bukhari, selain kitab Shahih-
nya ia mempunyai beberapa kitab lagi yang juga cukup
terkenal seperti: Adaabul Mufrad (hadits-hadits tentang
adab), Juz-ul Qira’ah Khalfal Imam (satu pembahasan
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ilmiyyah tentang wajibnya bagi ma’mum membaca Al
Fatihah), Raf’ul Yadain (hadits-hadits tentang mengang-
kat kedua tangan didalam shalat), Tarikh Kabir (tentang
rijaalul hadits) dan lain-lain. Maka apabila satu hadits dika-
takan: Riwayat Imam Bukhari. Maksudnya: Hadits tersebut
diriwayatkan Bukhari di kitab Shahih-nya. Tetapi apabila
Imam Bukhari meriwayatkan hadits tersebut umpamanya
di Adaabul Mufrad-nya atau kitab-kitabnya yang lain -selain
kitab Shahih-nya-, maka wajiblah diterangkan: Riwayat
Bukhari di Adaabul Mufrad atau di Juz’ul Qira’ah. 'Maka
giyaskanlah dengan Imam-Imam yang lain! Saya terang-
kan demikian karena sering terjadi kesalahan, imma lupa
atau sengaja menyamarkan untuk menguatkan hujjahnya
atau fahamnya. Salah satu contohnya, hadits yang diba-
wakan oleh Al Ustadz A Hassan di kitab Soal Jawabnya
(juz 1 hal. 159) yang artinya:

“Jika engkau dapati orang berjama’ah di dalam ruku’, ja-
nganlah engkau anggap dapat raka’at itu.” (H.S.R. Bu-
khari). Maksudnya: Hadits Shahih Riwayat Bukhari.

Maka menurut istilah, hadits tersebut terdapat atau beliau
riwayatkan di kitab Shahih-nya (karena mutlak tanpa di-
kaitkan dengan kitabnya yang lain). Kenyataannya sama
sekali Imam Bukhari tidak meriwayatkan hadits tersebut di
Shahih-nya, akan tetapi di kitabnya Juz’ul Qira’ah dengan
sanad yang dha’if..

Adapun faedah menerangkan kepada umat (lisan atau
tulisan) siapa yang mengeluarkan hadits tersebut banyak seka-
li, di antaranya yang terpenting:

Pertama: Menjelaskan kepada umat bahwa hadits itu
tercantum di dewan-dewan (kumpulan-kumpulan) para imam
di kitab-kitab hadits mereka. Sehingga umat mengetahui, bahwa
hadits tersebut memang ada asal-usulnya yang kapan waktu
saja dapat diperiksa oleh orang yang ahlinya. Bukan hadits-
hadits yang tidak mempunyai asal-usulnya darimana asalnya.
Dengan demikian kita dapat membedakan -dalam memelihara
hadits-hadits Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam- mana hadits
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yang tsabit tertulis di dewan-dewan hadits oleh imam-imam
kita dengan sanad-sanadnya dan mana yang tidak ada asal-
nya sama sekali. Sangat kita sedihkan, kenyataannya banyak
sekali hadits-hadits yang tidak ada asalnya yang beredar dari
mimbar ke mimbar dan berpindah dari satu kitab ke kitab
vang lain yang diyakini sebagai hadits Nabi shallallahu 'alaihi
wa sallam.

Inna lillahi wa innaa ilaihi raaji’'un!

Kedua: Kita dapat meruju’ (memulangkan) kembali ke
tempat asalnya. Misalnya, satu hadits dikatakan riwayat Mus-
lim, kita lihat, betulkah Imam Muslim meriwayatkan hadits ter-
sebut? Karena seringkali terjadi kesalahan dalam menerang-
kan nama imam perawi hadits (baik lisan maupun tulisan).
Umpamanya, satu hadits dikatakan riwayat Muslim padahal
riwayat Bukhari atau sebaliknya. Kesalahan mana mereka tidak
langsung meruju’ ke kitab asalnya, akan tetapi menukil dari
kitab yang penulisnya telah melakukan kesalahan. Kemudian
mereka saling nukil menukil dari satu kitab ke kitab yang lain,
dari satu mulut ke mulut yang lain dalam rangka melanjutkan
kesalahan. Ambillah contoh, satu hadits dibawakan oleh Al
Hdfizh Tbnu Hajar (semoga Allah merahmatinya) di kitabnya
Bulughul Maram (no.935 Kitabul Al Buyu’ bab ljaarah hadits
qudsi dari jalan Abu Hurairah). Dikatakan: Riwayat Muslim!?
Padahal Imam Muslim sama sekali tidak meriwayatkan hadits
tersebut. Hadits itu diriwayatkan oleh Imam Bukhari, [bnu Ma-
jah, Ahmad, Thahawi, Ibnul Jaarud, Baihaqiy, Ibnu Khuzai-
mah dan Ibnu Hibban sebagaimana saya terangkan di kitab
saya Riyadhul Jannah (no. 669).

Ketiga: Untuk memeriksa thuruqul hadits (jalan-jalan/
sanad-sanadnya) kemudian menjelaskannya apakah hadits
tersebut shahih, hasan, atau dha’if atau maudhu’. Inilah yang
paling penting, dan sedikit sekali ulama yang mengetahuinya
istimewa pada zaman kita sekarang ini. Wallahu A’lam.
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